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KATA SAMBUTAN 
LIADA CIPTAAN Turan 


AD 
YANG SIA-SIA 


Gr salah satu buku unik yang pernah saya baca, bercerita se- 
putar pohon ganja berdasarkan kajian ilmiah-historis. Seba- 
gai orang beriman saya memiliki keyakinan dan pandangan positif, 
apa pun yang ada di muka bumi ini adalah ciptaan Allah dan Allah 
tidak mungkin menciptakan tanpa tujuan yang baik bagi manu- 
sia, mengingat manusia merupakan puncak kreasi-Nya. Berkaitan 
dengan pohon ganja, yang sering menjadi cemoohan orang ada- 
lah binatang babi. Bahwa daging babi haram dimakan, itu sangat 
jelas disebutkan dalam Alguran. Tetapi, mencaci dan membenci 
babi adalah sikap yang tidak benar karena secara tidak langsung 
kita akan menyalahkan Penciptanya. Baik ganja maupun babi serta 
makhluk lain yang hidup di muka, di dalam bumi, dan di lautan pas- 
ti memiliki fungsinya masing-masing. 

Semesta ini juga disebut alam (ingat kata: alamat) yang artinya 
adalah ayat atau tanda penunjuk agar manusia menggali apa yang 
diisyaratkan oleh tanda penunjuk itu. Jika kita berhasil melakukan 
riset atau interogasi empiris-sistematis mengikuti kaidah-kaidah 
sains terhadap alam, kita akan memperoleh formula ilmu. Jadi, 
kata alam dan ilmu memiliki akar yang sama, dan mereka yang me- 
mahami kaidah ilmiah disebut alim atau ilmuwan. Dalam Alguran 
Allah mendorong manusia untuk melakukan riset atau igra' terha- 
dap dunia flora: “Dan apakah mereka tidak memperhatikan 
bumi, berapakah banyaknya Kami tumbuhkan di bumi itu pel- 
bagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik?” (Asy-Sywara : 7) 
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Salah satu tumbuhan yang ajaib adalah pohon ganja. Manfaat 
besar yang dianugerahkan Tuhan melalui tumbuhan ini seolah sir- 
na begitu saja ketika segelintir manusia berusaha menafikannya 
dengan menggolongkan tumbuhan ini sebagai narkotika, atau 
bahkan lebih jauh lagi dengan memberi predikat "barang haram”. 
Persepsi negatif yang sudah tertanam demikian kuatnya pada ma- 
syarakat, hendaknya perlu kita luruskan bersama. 

Sikap kita terhadap bumi seisinya mesti santun dan penuh 
kasih. Bumi sering diibaratkan sebagai sosok ibu yang serba mem- 
beri dan melayani semua kebutuhan manusia. Manusia tidak mung- 
kin menang dan pasti akan kehilangan kehidupan surgawi ketika 
sombong dan melawan "ibu pertiwi”. Kearifan kuno mengajarkan 
keserasian antara habit, habitus, dan habitat. Ketika manusia se- 
bagai habitus mengambil sikap eksploitatif dan dan konfrontatif 
terhadap habitat alamnya, kedamaian dan kesejahteraan akan kian 
menjauh. Kita pasti kalah. 

Dalam Alguran dan hadis terdapat banyak nasihat agar manu- 
sia bersikap santun terhadap hewan dan tanaman. Pada dasarnya, 
manusia tidak memiliki hak untuk membunuh hewan karena se- 
mua itu ciptaan Tuhan, kecuali dengan alasan yang dibenarkan. 
Bahkan ketika menyembelih hewan pun mesti permisi pada Pen- 
ciptanya dengan mengucap basmalah, menunjukkan sikap rendah 
hati dan syukur pada Tuhan atas anugerah hewan-hewan itu un- 
tuk dimanfaatkan oleh manusia. Begitupun Rasulullah melarang 
manusia memotong tumbuh-tumbuhan seenaknya, misalnya saja 
tanpa pisau yang tajam karena tindakan seperti itu bisa menyakiti 
mereka. 

Jadi, tak ada ciptaan yang sia-sia, melainkan manusia yang ka- 
rena tidak mengerti atau sombong membuatnya tidak mampu me- 
lihat keindahan dan manfaatnya untuk kebaikan manusia sendiri, 
termasuk terhadap pohon ganja. Jangankan pohon ganja, pohon 
yang sudah terbiasa kita konsumsi daun dan buahnya pun jika sa- 
lah cara dan tujuannya pasti akan mencelakakan diri kita. 


Wallahuwa'lam.... 


Prof. Dr. Komaruddin Hidayat 
Rektor UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 


vi 
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KErururRAN DALAM ILMU 


| aa HIKAYAT POHON GANJA merupakan sedikit kajian yang 
mengedepankan bukti-bukti empiris dan kajian historis yang 
cukup lengkap dari zat psikoaktif yang dalam masyarakat kita di- 
haramkan karena dipercaya mempunyai efek yang sangat negatif 
terhadap individu dan masyarakat. Ganja atau Ganjika (Sanskerta) 
telah digunakan sebagai bagian dari pengobatan herbal sejak ribuan 
tahun sebelum kelahiran Nabi Isa. Berapa ribu tahun lalu? Literatur 
menyatakan 2.000 sampai dengan 4.000 tahun silam. Upaya para 
penulis untuk meluruskan pandangan sebagian besar masyarakat 
mengenai ganja perlu disambut gembira karena memang sudah 
saatnya diskusi mengenai apa pun di negeri ini tidak boleh hanya 
satu arah. Jangan sampai pendapat mayoritas atau yang mempu- 
nyai kekuatan atau kekuasaan selalu menjadi pendapat yang benar. 


Pandangan negatif terhadap ganja antara lain dipicu oleh cara 
berpikir yang keliru, tetapi banyak dilakukan dan menimbulkan se- 
gudang masalah. Cara berpikir ini oleh IDPC (International Drug 
Policy Consortium) disebut sebagai pharmacological determinism. 
Dalam cara berpikir seperti itu, sebuah substansi—seperti ganja— 
jika dimiliki dan digunakan, dengan sendirinya akan mengakibat- 
kan malapetaka. Kepemilikan dan penggunaan ganja akan menye- 
babkan individu atau masyarakat terjerat dalam tindakan kriminal 
yang terwujud dalam penipuan, kekerasan, perilaku seks bebas, 
dan lain-lain. 
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Berbagai kajian menunjukkan bahwa keberadaan, kepemilikan, 
dan pemakaian zat adiktif perlu melalui proses yang sangat pan- 
jang hingga timbul berbagai masalah yang dikhawatirkan. Dalam 
proses itu terdapat berbagai faktor yang berpengaruh, antara lain: 
penilaian moral, pelarangan, stigma dan diskriminasi, ketamakan, 
eksploitasi, dan lain-lain. Pertimbangan moral dan pelarangan saja 
tidak perlu menimbulkan masalah sosial karena dalam setiap buda- 
ya tersedia norma-norma untuk menimbang sebuah tindakan da- 
pat berakibat baik atau buruk disertai pelarangan jika diamati ada 
konsekuensi yang tidak diinginkan. Penggunaan alkohol di Bali dan 
komunitas Yahudi, penggunaan kanabis di komunitas asli Amerika 
dan Aceh atau penggunaan daun koka di Bolivia yang tidak disertai 
indikasi adiksi dan masalah sosial. Persoalan menjadi berbeda jika 
ada unsur ketamakan yang memanfaatkan adiksi dan kriminalisa- 
si—karena kedua faktor itu secara eksplisit dan langsung mendefi- 
nisikan kepemilikan dan penggunaan zat secara negatif. 

Laporan Dunia mengenai Napza 2011 dengan jelas menyata- 
kan bahwa menangani persoalan Napza tidak akan pernah tuntas 
jika hanyak mengedepankan sikap “War on Drugs” yang selama ini 
dipimpin oleh negara adidaya, terutama AS. Pemahaman kultural 
adalah komponen penting dalam tanggapan global. Perlu diingat 
bahwa penggunaan zat psikoaktif secara natural melibatkan ma- 
syarakat miskin yang jarang sekali memperoleh manfaat dari in- 
dustri modern napza, tetapi menderita dampak negatifnya karena 
kehilangan nafkah, zat yang digunakan untuk hal-hal positif secara 
bergenerasi, bahkan mengalami kekerasan karena upaya pemus- 
nahan. Penerbitan buku ini memberikan wacana alternatif yang 
sehat, berani, dan timely. Saya mengucapkan selamat dan semoga 
buku ini bukan karya terakhir. 


Jakarta, 10 Oktober 2011 


Prof. Irwanto, Ph.D 
Guru Besar UNIKA Atma Jaya 


viii 
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RA MN 

MEMBACA IKAYAT POHON GANJA, 
Ra L xx 
MEMBACA KETAKUTAN MANUSIA 


pw ini adalah sebuah suara lain tentang ganja, suara yang 
punya jejak dan gaung panjang dalam peradaban manusia. 
Berbagai catatan dimanfaatkan untuk menyerukan ulang suara itu: 
mitologi, sejarah, tradisi, dan riset-riset ilmiah. Buku ini tidak se- 
kadar mengajukan pandangan yang berbeda dari pendapat umum, 
melainkan juga membangun sebuah argumentasi tentang manfaat 
pohon ganja. Kisah-kisah dari berbagai penjuru dunia dijalin kem- 
bali dalam buku ini untuk mendukung argumentasi penulis. 

Ganja, tampaknya, mengalami perlakukan yang tak memadai: 
perlakuan yang biasa dinyatakan dengan ungkapan “membuang air 
cucian bayi dengan bayinya”. Penyalahgunaan ganja sebagai candu 
seakan menghapus manfaat-manfaatnya yang membuatnya menja- 
di hal yang secara keseluruhan terlarang, harus dijauhi, dan hanya 
mengandung bahaya. Sikap negatif yang pukul rata dan perlakuan 
totaliter terhadap ganja semacam itu sangat tidak kritis dan me- 
rugikan. Manfaat berbagai unsur dari pohon ganja terabaikan dan 
secara potensial merugikan karena menghilangkan kesempatan 
orang mendapatkan hasil-hasil positif darinya. Suara yang me- 
nyerukan ganja sebagai hal terlarang kini jadi suara yang umum 
kita dengar. 

Persepsi dan sikap kebanyakan orang terhadap pohon gan- 
ja saat ini negatif, baik secara legal-formal maupun normatif 
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berdasarkan anggapan umum masyarakat. Maka, ketika ada yang 
menyuarakan lagi manfaat-manfaat pohon ganja, menguraikan 
sejarah dan perannya sebagai bagian peradaban yang membantu 
manusia, itu adalah sebuah suara lain, suara yang mencoba mema- 
hami dan menempatkan pohon ganja secara proporsional. Buku ini 
mengikhtiarkan penyampaian suara lain itu. 


Sejarah menunjukkan adanya kecenderungan manusia untuk 
menerapkan strategi preventif, strategi yang fokusnya mencegah 
terjadinya hal-hal negatif. Banyak orang cenderung melakukan pu- 
kul rata dan secara naluriah menghindari hal yang mungkin mem- 
berikan akibat buruk atau menyakitkan lepas dari apakah hal itu 
memang secara keseluruhan atau hanya sebagian kecil saja sisi 
buruknya. Ketakutan, sebagai salah satu alat adaptasi organisme, 
tampaknya masih lebih mendominasi manusia. Orang cenderung 
menjadikan ketakutan sebagai indikator dan tanda bahaya (alarm) 
yang utama. Padahal, ada banyak kekuatan dan keutamaan manu- 
sia yang juga merupakan alat adaptasi, bahkan lebih baik dalam 
membantu manusia mengembangkan diri dan peradabannya. Da- 
lam diri setiap orang ada potensi-potensi kekuatan positif lainnya, 
seperti keberanian, altruisme (kecenderungan berbuat baik tanpa 
pamrih), kapasitas berpikir kritis, kreativitas, kapasitas untuk me- 
lampaui keadaan fisik dan material, keadilan, rasa ingin tahu, serta 
kapasitas untuk memanfaatkan apa yang ada di alam untuk kese- 
jahteraan manusia. 


Tetapi, kekuatan-kekuatan itu sepertinya lebih jarang diman- 
faatkan dibandingkan ketakutan. Perlakuan terhadap pohon ganja 
menjadi salah satu contoh lebih dominannya ketakutan. Kecende- 
rungan seperti ini memang dapat membantu manusia selalu ber- 
ada dalam situasi yang aman dan terhindar dari bahaya, tetapi juga 
membuat manusia statis, tak berkembang. Padahal, satu faktor 
penting dalam bertahannya spesies manusia adalah kemampuan- 
nya mengubah keadaan dunia, serta melampaui keadaan fisik dan 
material. Mengedepankan ketakutan saja membuat orang kehilang- 
an kesempatan untuk berkembang dan memperbaharui dunia. 


Bagi saya, buku ini, secara tidak langsung, seperti hendak meng- 
ingatkan kita tentang kekuatan-kekuatan kita mengenali sumber 
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daya-sumber daya yang ada di alam sekaligus menggugah kita 
untuk tidak dikuasai ketakutan. Pembahasan tentang sejarah dan 
manfaat pohon ganja merupakan media untuk mengingatkan kita. 
Membaca secara sungguh-sungguh buku ini memberikan insight 
atau percikan pemikiran tentang kecenderungan orang tidak me- 
ngenali dan memahami sesuatu secara menyeluruh, kecenderung- 
an melihat objek secara sepotong-sepotong dengan dasar ketakut- 
an: kecenderungan yang semestinya dihilangkan oleh daya-daya 
positif hidup kita. Memang secara tersurat itu tidak dinyatakan, te- 
tapi secara tersirat itu jelas mengetuk-ngetuk benak saya dan mem- 
berikan kesadaran tentang betapa banyaknya hal bermanfaat yang 
terabaikan karena kita dikuasai ketakutan. 


Kita terlalu lama dikuasai ketakutan dan keinginan untuk me- 
nyelamatkan diri sendiri. Kita lupa akan kekuatan kita yang dapat 
melampaui ketakutan. Kita ingin menghindari ketakutan, tetapi 
dengan mengutamakan ketakutan sebagai motif dominan dalam 
hidup, sebenarnya kita menyerahkan diri kepada ketakutan, me- 
ninggikan bahkan menyembah ketakutan. Kita mengabaikan ba- 
nyak hal yang bisa memberikan manfaat, menekan kekuatan diri 
kita karena takut mengambil risiko berhadapan dengan bahaya. 


Kini, sedikit sekali orang yang berani menghadapi ketakutan, 
berani mengambil risiko berhadapan dengan bahaya demi me- 
ngembangkan diri dan lingkungannya. Padahal, peradaban manu- 
sia berlangsung terus karena ikhtiar orang-orang yang mau melam- 
paui ketakutannya, berani mengambil risiko, dan terus-menerus 
memperjuangkan pencapaian hal-hal yang baik. Orang-orang yang 
memperjuangkan kelanjutan hidup manusia itu tidak fokus pada 
penghindaran bahaya, justru mereka menempuh jalan yang penuh 
bahaya untuk tetap hidup dan menghidupi banyak orang. 


Suara-suara yang diserukan buku ini, tentang manfaat pohon 
ganja, tentang sejarah masyarakat yang telah dengan bijak meman- 
faatkan pohon itu, tentang betapa kita kini menyia-nyiakan manfaat 
itu, tentang regulasi pemerintah yang mengkriminalisasi ganja se- 
cara totaliter, tentang sains yang lebih fokus kepada hal-hal negatif 
ketimbang positif dari ganja, dan sebagainya, memberikan gugah- 
an kepada pembaca untuk merenungkan lebih jauh perlakuan kita 


xi 
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terhadap tanaman itu. Lebih jauh lagi, buku ini mengajak pembaca 
merenungkan bagaimana menghindari perbudakan oleh ketakutan 
dengan mengatasi dan melampaui ketakutan, termasuk terhadap 
ganja. Sebagai sebuah suara lain, buku ini hendak menggugah kita 
untuk memahami dunia dengan kekuatan-kekuatan manusia, bu- 
kan dengan kelemahan-kelemahannya. 


Jakarta, 19 April 2011 


Dr. Bagus Takwin, S.Psi, M.Hum 
Dosen Fakultas Psikologi UI 


xii 
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T MA RA 

ebi ivLUDAN vb abal Ci DARIPADA 
MA 
IVLEMNC CBA MEMAH TH 


O Gesian sejak dulu sering dijejali dengan informasi-informa- 
si yang sifatnya mati. Alias tidak bisa berkembang lagi. Saklek. 
Mutlak. Dari sekolah kita diajarkan bahwa untuk setiap pertanyaan 
hanya ada 1 jawaban. Dari kecil kita dididik untuk menerima dan 
menelan bulat-bulat sebuah informasi. 

Hal itulah yang membuat Indonesia terkekang dalam kenaifan. 

Sejak saya berkata secara terang-terangan memberi dukungan 
kepada teman-teman di LGN, banyak orang menjadi kecewa. Ka- 
tanya, saya tidak lagi berbicara mengenai hal-hal positif. 

Patur disayangkan, andai mereka mencoba memahami bukan- 
nya langsung membenci, mungkin mereka akan pahami bahwa 
ada banyak mitos tidak benar tentang pohon ganja yang disebar- 
luaskan dan diyakini, sementara banyak fakta kebenaran tentang 
pohon ganja yang tidak diketahui orang-orang, apalagi dipahami 
kebenarannya. 

Bagian terpenting dari buku ini disampaikan lewat kalimat 
singkat yang sederhana: Menghindari ketakutan akan ganja. Ba- 
nyak ketakutan dan ketidaksukaan tanpa dasar akan ganja yang 
menutupi mata mereka akan banyaknya manfaat pohon ganja un- 
tuk bangsa Indonesia. 

Semoga buku ini bisa jadi media untuk mencoba memahami 
bukannya langsung membenci pohon ganja. 


Jakarta, 17 Oktober 2011 


Pandji Pragiwaksono 
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Bab 1 


DERKENALAN 


DENGAN GANJA 


Ar yang terlintas dalam pikiran Anda ketika mendengar kata 
"ganja"? Menarik kalau kita menyimak dan membandingkan 
berbagai pandangan berdasarkan asal-usulnya, baik dari pengalam- 
an langsung maupun pengetahuan yang didapat dari media atau 
masyarakat umum. Sebagian besar masyarakat di Indonesia saat 
ini berpendapat kalau ganja adalah tanaman berbahaya yang bisa 
menjerumuskan manusia dalam hidup yang penuh dosa, penyakit, 
dan kecanduan. Ganja juga dikenal secara negatif oleh masyarakat 
banyak sebagai tanaman yang mendekatkan kematian, tanaman 
yang dicari dan diburu oleh pemakainya hanya demi kesenangan 
yang sifatnya sesaat. 

Sebaliknya, beberapa orang berpendapat bahwa ganja bisa 
menghadirkan rasa santai, senang, dan bahagia, mengalirkan inspi- 
rasi, mengusir penat, bosan, bahkan depresi dan stres. Beberapa 
yang lain bahkan menganggap ganja sebagai obat ampuh untuk 
mengusir berbagai jenis rasa sakit dan menghambat laju dari pe- 
nyakit-panyakit mematikan. 

Lalu pendapat siapakah yang benar? Adakah fakta-fakta yang 
lebih meyakinkan daripada sekadar pendapat-pendapat? Mengapa 
begitu sedikit informasi tersedia mengenai tanaman yang digam- 
barkan oleh banyak media sebagai tanaman yang "jahat” ini? Apa 
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yang menyebabkan tanaman ganja begitu ”ditakuti” oleh peme- 
rintahan, dicari-cari aparat penegak hukum, dicap dengan negatif 
oleh beberapa lembaga penelitian, dan bahkan pernah dikutuk oleh 
institusi agama? 

Dari sudut pandang kebanyakan penikmat tanaman ini, mung- 
kin pilihan kata yang tepat untuk menggambarkan fakta-fakta di 
atas adalah "konspirasi". Namun, buku ini bukan bercerita me- 
ngenai sebuah teori konspirasi karena konspirasi adalah hal yang 
biasa saja terjadi sepanjang sejarah. Sebaliknya, cerita mengenai 
tanaman ganja adalah kepingan pelangi sejarah yang terdapat da- 
lam jumlah tidak sedikit, muncul di berbagai benua dan daerah, 
kebudayaan, suku bangsa, zaman, bahkan dalam berbagai bidang 
ilmu. 

Ada sebuah legenda yang banyak tersebar di masyarakat du- 
nia tentang "pohon kehidupan” atau dikenal juga dengan "pohon 
pengetahuan”. Legenda ini bercerita mengenai sebuah daya kehi- 
dupan yang lebih tua daripada peradaban manusia. Pohon sakral 
tersebut adalah tanaman yang dalam berbagai cerita rakyat dan 
mitologi disebut-sebut sebagai tanaman yang terlibat erat dan 
menjadi basis material dalam evolusi, jalannya peradaban, dan 
pencapaian teknologi manusia. 

Belasan milenium telah berlalu dengan kenyataan sejarah bah- 
wa tanaman ganja telah memberi banyak warna pada peradaban 
dan kebudayaan manusia. Tanaman ini secara tidak sadar bisa di- 
sebut telah mengambil tempat dalam sejarah sebagai salah satu 
pohon kehidupan dan pohon pengetahuan yang identitasnya mis- 
terius. 

Belasan ribu tahun adalah waktu yang sangat panjang bila di- 
bandingkan dengan beberapa dekade sejak ganja telah terusir 
secara hukum dari ruang publik dan dihapus dari kesadaran ma- 
syarakat oleh kampanye media. Seperti membandingkan hari yang 
panjang dengan satu kedipan mata, namun dalam kedipan mata 
inilah kita hidup dan berusaha memaknai zaman yang penuh tanda 
tanya. 

Hilangnya ingatan kita akan sejarah panjang peradaban manu- 
sia ini berbahaya karena rangkaian sejarah ini juga merekam pola 
bagaimana sebaiknya manusia berinteraksi dengan alam. Kemba- 
linya tanaman ganja dalam kesadaran manusia pada dekade ini 
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adalah salah satu dari kekuatan alaminya dalam memukau alam 
pikiran. Bukan hanya perluasan kesadaran yang ditawarkan oleh 
tanaman ganja, tetapi juga kekuatannya untuk menjadi sumber 
sandang, pangan, papan, obat-obatan, dan energi murah dan mas- 
sal. Ini semua menjadi daya tarik fisik dan psikologis bagi spesies 
manusia, seperti halnya warna dan wangi bunga serta manisnya 
nektar mengundang seekor lebah. Sebuah daya tarik-menarik yang 
alami antar makhluk hidup untuk melanjutkan evolusi bersama da- 
lam sebuah harmoni. 

Evolusi bersama antara tanaman ganja dan manusia pada za- 
man ini adalah sebuah tarian yang padu dan indah. Mengangkat- 
nya kembali sebagai tanaman yang banyak bermanfaat bagi manu- 
sia adalah mengembalikan laju perkembangan peradaban menjadi 
selangkah lebih selaras dengan alam. Dalam pengertian yang lebih 
khusus, mengangkat ganja sebagai komoditas multi-industri mung- 
kin adalah sedikit usaha dalam mengembalikan laju peradaban in- 
dustri kepada keseimbangan siklus karbon serta mengembalikan 
arah perkembangan ilmu pengobatan serta kesehatan berbagai 
spesies makhluk hidup dari ancaman zat-zat kimia berbahaya. 

Berbeda dari pendapat-pendapat negatif yang beredar di ma- 
syarakat, rangkaian gerak serta senandung antara manusia dengan 
tanaman yang satu ini ternyata justru memulai sebuah babak yang 
baru. Sebuah babak yang tak dapat dikonsep dan diedit oleh su- 
tradara dan produser mana pun. Sebuah babak yang terjadi di luar 
namun sekaligus juga meliputi kesadaran sehari-hari manusia. Se- 
buah babak yang mengalir spontan dan alami, karena gaya tarik 
dan dorong yang berasal dari intisari kehidupan, yaitu bertahan hi- 
dup, tumbuh, berkembang, lalu mati dan berubah bentuk. 


SEJARAH SEBUAH NAMA 


Mengenal sesuatu biasanya dimulai dari nama, demikian juga ta- 
naman ganja. Sejarah telah mencatat jalan panjang romantika 
manusia dengan tanaman ganja sejak ribuan tahun yang lalu. Dan 
sebagaimana benda-benda yang dimaknai secara simbolis oleh 
manusia, ganja memiliki banyak nama di berbagai bangsa. Bahkan 
perjalanan waktu telah menjadikan ganja sebagai tanaman dengan 
sebutan yang paling banyak macamnya di dunia. 
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Ganja baru resmi dicatat dalam kerajaan tanaman dengan 
nama ilmiah "Cannabis sativa” oleh Carolus Linnaeus pada tahun 
1753," sebelumnya manusia sudah mengenal ganja dengan berba- 
gai nama sepanjang zaman. Fakta sejarah mengungkapkan sendiri 
kalau "Cannabis” atau "Ganja” adalah salah satu kata dengan akar 
bahasa yang tertua di dunia.2 

Catatan tertulis pertama yang lengkap tentang tanaman ganja 
berasal dari lempengan tanah liat yang ditulis dalam huruf paku 
(cuneiform) oleh bangsa Sumeria pada masa 3.000 tahun sebelum 
masehi.?4 Pada masa itu, kata-kata dalam bahasa Sumeria seperti, 
“A-Zal-La” (tanaman yang memintal), “Sa-mi-ni-is-sa-ti”, “Har-Mu- 
Um”, “Har-Gud”, “Gur-Gur-Rum” (tali tambang) dan “Gan-Zi-Gun- 
Na” (pencuri jiwa yang terpintal) merujuk pada satu jenis tanaman, 
yaitu tanaman ganja.” 

Berbagai ahli bahasa memperkirakan bahwa “Gan-Zi” dan 
“Gun-Na” dalam bahasa Sumeria terpisah menjadi “Ganja” yang di- 
pakai dalam bahasa Sanskerta serta “Oaneh” atau "Gunubu” yang 
dipakai dalam bahasa Ibrani. Pada masa setelah peradaban bangsa 
Sumeria, masih di lembah sungai Tigris dan Eufrat, bangsa Assyria 
sudah menyebutnya dengan nama “Gunnabu”$ 

Perubahan sebutan demi sebutan ini menandakan bahwa ta- 
naman ganja berevolusi terus-menerus dalam kesadaran manusia 
sebagai komoditas yang sangat penting dari bangsa ke bangsa dan 
dari masa ke masa. 

Akar kata ”Cannabis” bahkan juga muncul dalam perjanjian 
lama pada kitab Exodus (Kitab Keluaran) 30:23, di mana Tuhan 
memerintahkan Musa untuk membuat minyak suci untuk menyuci- 
kan kotak tempat penyimpanan Batu Sepuluh Perintah Tuhan (Ark 
of Covenant) dengan myrrh, cinnamon (kayu manis), cassia dan 
“Ganeh-bosm” (717 2w2). Bangsa Scythian dan Thracians, yang me- 
rupakan tetangga dari orang-orang Semit (bangsanya Nabi Musa), 
kemudian mengadaptasi kata ganeh-bosm ini menjadi “Kannabis”. 

Orang-orang Semit sendiri kemudian menyebarkan istilah 
ini lewat jalur-jalur perdagangan di daerah Asia Kecil, sementara 
orang-orang Syria, yang pada waktu itu berhubungan dekat secara 
geografis dan berdagang dengan orang-orang Semit, menyebutnya 
sebagai “Ganpa” atau “Gunnapa”? 

Bangsa Yunani lewat para ilmuwannya di zaman Romawi seperti 
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Dioscorides dan Galen kemudian mengabadikan ganja dalam litera- 
tur pengobatan Romawi dengan nama kannabis (xavvapis). Sete- 
lah Yunani ditaklukkan oleh bangsa Romawi, “Kannabis” berubah 
dalam bahasa Latin menjadi “Cannabis” untuk pertama kali.! Ta- 
naman ganja dalam peradaban Romawi merupakan tanaman stra- 
tegis dengan berbagai kegunaan. Ganja dimanfaatkan sebagai anal- 
gesik (penghilang rasa sakit) dalam situasi perang, bahan untuk 
tali-temali, tekstil, minyak untuk penerangan, memasak, dan lain- 
lainnya. Fungsi yang banyak ini melahirkan istilah “Cannapaceus” 
atau “Canape” yang bermakna “segala sesuatu yang dibuat dari can- 
nabis” 5 

Dalam bahasa Anglo-French (Prancis Kuno), “Canape” diadap- 
tasi menjadi “Canevaz” atau “Chaneve” yang kemudian bertahan 
dalam bahasa Prancis modern sebagai “Chanvre”. Di benua Eropa 
sendiri, jejak Cannabis sebagai sumber serat utama untuk kain, tali- 
temali, dan kertas selama berabad-abad juga masih jelas terdengar 
dalam istilah “Canvas”? istilah yang masih dipakai luas sampai 
sekarang tanpa banyak yang mengetahui bahwa bahan baku uta- 
manya sebelum abad 21 adalah serat tanaman ganja. 

Dalam bahasa Proto-Jerman (cikal-bakal bahasa Jerman), isti- 
lah Kanab berubah mengikuti Hukum Grimm (pola perubahan kata 
yang ditemukan oleh Jacob & Wilhelm Grimm, dua bersaudara yang 
menjadi penulis dan pengumpul cerita-cerita rakyat “Grimm'"'s 
Fairy Tales”) menjadi Hanap. 

Menurut Hukum Grimm, konsonan "k”,”n”,”b” pada bahasa Pro- 
to-Indo-Eropa biasanya berubah menjadi "hm, "p”,$ karena itu 
dalam Bahasa Inggris Kuno, Kanap atau Kenep lambat laun kemudi- 
an berubah menjadi Haenep dan akhirnya berubah menjadi Hemp. 
Di Jerman sendiri istilah "Hanf” untuk menyebut ganja bertahan 
sampai sekarang. Istilah Hemp sendiri kemudian diadopsi oleh 
bangsa Inggris untuk menyebut tanaman penghasil serat utama ini 
dan diwariskan pemakaiannya ke benua Amerika lewat para kaum 
pendatang dari Inggris. 

Di belahan dunia yang lain, huruf "p” dan "b” merupakan kedua 
huruf yang sering dipertukarkan dalam bahasa Ibrani. Kata Pannag 
atau Bannag yang juga merupakan sebutan Cannabis dalam bahasa 
Ibrani menjadi asal-usul dari Bhanga dalam Sanskrit, “Bhang” da- 
lam agama Hindu, dan Bang dalam Persia. Bangsa Arya kuno di 
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India menyebut Cannabis sebagai “Bhang”, dan mewariskan pena- 
maannya pada propinsi Bengal di India. Bengal sendiri secara har- 
fiah berarti “Bhang Land” atau 'tanah ganja. Sementara itu, sebuah 
negeri baru yang bernama Bhangladesh yang melepaskan diri dari 
Pakistan memiliki arti Bhang Land People atau "orang-orang tanah 
ganja”15 

Istilah Ganja dari bahasa Sanskrit menempuh jalur yang ber- 
beda, istilah ini menyebar di Asia Tenggara ke Laos dengan nama 
Kan-Xa, bergeser ke Vietnam dengan nama “Can-Xa” dan berubah 
sedikit di Thailand serta Kamboja dengan istilah “Kancha”," sampai 
akhirnya diperkenalkan oleh orang-orang India yang dibawa seba- 
gai budak oleh Inggris pada tahun 1838 ke Kepulauan Karibia— 
terutama Jamaika—bersama dengan rambut gimbal dan ritual ke- 
agamaannya yang memakai ganja.” 

Ada berbagai macam sebutan untuk tanaman ganja di seluruh 
dunia (D. P. West, 1995. Fiber Wars: The Extinction of Kentucky 
Hemp): 


Anascha (Rusia) 


Kendir (Tartar) 


Bangi (Kongo) 


Khanchha (Kamboja) 


Bhang (India) 


Kif (Afrika Utara) 


Bhanga (Sanskerta) 


Konop (Bulgaria) 


Canaib (Irlandia) 


Konope (Polandia) 


Canarno (Portugal) 


Spain konoplja (Rusia) 


Canape (Italia) 


Liamba (Brazil) 


Canna (Persia) 


Maconha (Brazil) 


Cannapis (Rumania) 


Majum (North Africa, India) 


Chanvre (Prancis) 


Marihuana (Mexico, America) 


Charas (India) 


Intsangu (South Africa) 


Dagga (Afrika Selatan) 


Kanapes (Lithuania) 


Dawamesk (Algeria) 


Kanas (Inggris) 


Diamba (Brazil) 


Kanbun (Chaldean) 


Djamba (Afrika Selatan) 


Kanebosm (Ibrani) 


Esrar (Turki, Persia) 


Kanebusma (Aramaik) 


Ganja (India) 


Kanep (Albania) 


Ganga (Melayu) 


Karmab (Arab) 
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Ganjika (Sanskerta) Kannabis (Yunani) 
Grifa (Spanyol, Meksiko) Kanopia (Cekoslovakia) 
Pesen Inget Kuna matakwane-Sotho (Afrika 
Selatan) 
Hamp (Denmark) Mbangi (Tanzania) 
Hampa (Swedia) Momea (Tibet) 
Hampr (Finlandia) nsangu-Zulu (Afrika) 
Hanf (Jerman) Ounubu (Assiria) 
Hanpr (Norwegia) so-la-ra-dsa (Tibet) 
Haschisc (Prancis) suruma-Ronga (Afrika) 
Hashish (Afrika, Asia) Takrouri (Tunisia) 
Hemp (Inggris Raya) Unya -Xhosa (Afrika) 
Hennep (Belanda) Herbe (Prancis) 


Tabel Istilah Pohon Ganja dan Daerahnya 


Sekelumit sejarah ini masih jauh dari menggambarkan peran ta- 
naman ganja dalam peradaban manusia. Aspek lain yang menarik 
untuk dikaji adalah aspek biogeografi dari tanaman ganja sendiri, 
bagaimana ia menyebar dari satu kawasan ke kawasan lain dan 
perannya dalam masing-masing peradaban. Untuk memulai per- 
jalanan ini, terlebih dahulu kita perlu mengenal ganja secara fisik 
dan biologis dengan lebih baik, yang akan menjadi bahasan dalam 
bagian berikut. 


SILSILAH TANAMAN GANJA 


Asal geografis yang akurat dari tanaman ganja belum bisa dipasti- 
kan sampai sekarang. Namun, ada kesepakatan dari para ahli bota- 
ni bahwa ganja muncul pertama kali di Asia, dengan kemungkinan 
daerah awal persebarannya di Laut Kaspia, Rusia Tengah, Rusia 
Selatan sampai India Utara dan pegunungan Himalaya (Schultes, 
1970). Dari semua daerah di Asia Tengah ini, daerah di Afghanistan 
Utara adalah yang paling banyak disetujui oleh para ahli sebagai 
lokasi asal penyebaran tanaman ganja (Schultes & Hoffman, 1980). 
Rumit dan panjangnya sejarah bercocok-tanam ganja di benua Asia 
adalah faktor yang mempersulit usaha dalam memastikan wilayah 
yang menjadi asal-usulnya. 
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Sampai saat ini masih terdapat perdebatan apakah genus Can- 
nabis merupakan genus dengan karakteristik monotypic (terdiri 
atas satu spesies) atau polytypic (terdiri atas banyak spesies).'' Per- 
debatan ini masih berlangsung sejak tahun 1753, di mana Carolus 
Linnaeus memberi nama ilmiah Cannabis sativa dalam karyanya, 
Species Plantarum hingga abad ke-21. Lima tahun setelah Linnaeus 
menyatakan ganja sebagai spesies tunggal, Lamarck pada tahun 
1758 memunculkan konsep baru bahwa Cannabis adalah "polispe- 
sies” atau berspesies-banyak berdasar pada penemuannya akan 
spesies ganja dari India Selatan, yang morfologi (bentuk luarnya) 
dan kandungan-kandungan kimianya berbeda dari Cannabis sati- 
va. Dua puluh tahun kemudian, seorang ilmuwan bernama Persoon 
menolak konsep ”polispesies” Lamarck dengan menyebutkan bah- 
wa spesies-spesies ganja baru dari Lamarck adalah sinonim atau 
bagian dari Cannabis sativa (McPartland, 1992). Penolakan Persoon 
menandai awal perdebatan antara ilmuwan yang mendukung ganja 
sebagai ”polispesies” dengan ilmuwan pendukung konsep ”mono- 
spesies”, perdebatan yang sampai sekarang belum juga selesai. 


Sejak masa itu berbagai bentuk atau morfologi tanaman ganja 
telah diidentifikasi oleh banyak ilmuwan di seluruh dunia, di antara 
variasi-variasi genetis tersebut terdapat tiga yang paling menonjol 
perbedaan morfologinya dengan varietas-varietas lain. Tiga variasi 
itu adalah Cannabis indica yang ditemukan oleh Lamarck di India, 
Cannabis ruderalis yang dinamai oleh Janischevsky di Siberia Barat 
dan Asia Tengah, serta Cannabis sativa sendiri yang persebarannya 
paling luas di dunia.” 


Selain tiga variasi besar tersebut terdapat banyak perbedaan 
morfologi tanaman ganja. Pada periode tahun 1893 sampai 1990 
sendiri dalam Index Kewensis (daftar nama ilmiah bagi biji-bijian 
yang dikeluarkan oleh Royal Botanical Garden di Inggris) terdapat 
jenis-jenis seperti Cannabis chinensis, C. erratica, C. foetens, C. lupu- 
lus, C. macrosperma, C. americana, C. generalis, C. gigantea, C. Inter- 
sita, dan C. kafiristanica. 

Di tengah polemik mengenai varietas mana yang merupakan 
spesies sendiri dan varietas mana yang termasuk ke dalam sub- 
spesies sativa, Schultes dan para ilmuwan lain dari University of 
Mississippi mengumumkan dukungan mereka pada tahun 1974 
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terhadap pandangan dari para ahli-ahli botani Rusia bahwa Canna- 
bis sativa, C. indica dan C. ruderalis adalah spesies tersendiri. 

Salah satu faktor yang memunculkan kebutuhan untuk mem- 
bedakan spesies-spesies ganja adalah isi undang-undang federal 
dan undang-undang negara bagian di Amerika Serikat yang dengan 
spesifik mendefinisikan marijuana sebagai spesies dari Cannabis 
sativa. Undang-undang itu melarang kepemilikan dan penanaman- 
nya sebagai narkotik di Amerika. Sebuah fakta yang sebenarnya 
dapat menimbulkan pertanyaan mengenai tujuan sebenarnya dari 
pelarangan tersebut, karena sejak tahun 1754 (saat Lamark mem- 
beri nama Cannabis indica) sudah diketahui secara luas di dunia 
botani bahwa spesies Cannabis indica mengandung zat psikoaktif 
yang jauh lebih tinggi daripada spesies C. sativa yang banyak tum- 
buh di Amerika. Tebakan yang mungkin adalah teori bahwa se- 
benarnya pemerintah Amerika (dan ilmuwan-ilmuwan terkait) se- 
dang berusaha menutupi informasi akan keunggulan serat dan biji 
dari varietas-varietas atau subspesies C. sativa lainnya dari publik 
Amerika dengan menggolongkannya sebagai narkotik. Teori kedua 
adalah memang terjadi kesenjangan informasi antara kalangan il- 
muwan dan pembuat kebijakan, namun ini adalah sebuah hipotesis 
yang lemah karena informasi mengenai kadar zat psikoaktif dari 
masing-masing spesies sudah tersedia lebih dari dua abad (dua ra- 
tus tahun) di kalangan ilmuwan. 


Tabel Klasifikasi taksonomi dari Cannabis, berdasarkan deskripsi dari 
Ouimby (1974) dan Small & Cronguist (1976) 


Kerajaan Tanaman 
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Sub-spesies C. sativa L. subsp. sativa (L.) Small et Cronguist. 

C. sativa subsp. indica (Lam.) Small et Cronguist. 
Varieties: C. sativa L. subsp. sativa (L.) Small et Cronguist 
var. sativa (L.) Small et Cronguist, Taxon 25 (1976) 421. 
C. sativa L. subsp. sativa (L.) Small et Cronguist var. spon- 
tanea Vavilov, Taxon 25 (1976) 423. 

C. sativa L. subsp. indica (Lam.) Small et Cronguist var. 
indica (Lam.) 

Wehmer, Die Pflanzenstoffe (1911) 248. 

C. sativa L. subsp. indica (Lam.) Small et Cronguist var. 
kafiristanica 

(Vavilov) Small et Cronguist, Taxon 25 (1976) 429. 


Klasifikasi ini adalah yang paling diterima di kalangan ilmuwan wa- 
lau belum secara universal. Tabel ini menempatkan ganja sebagai 
tanaman monotypic atau spesies tunggal dengan jenis-jenis lain se- 
bagai variasi dari Cannabis sativa. Terlepas dari perdebatan yang 
ada, semua variasi dari tanaman ganja punya kesamaan dalam hal 
bagian-bagian yang dimiliki, zat-zat utama yang dikandung serta 
caranya berkembang biak. 

Ganja berkembang biak dari biji, namun setiap bijinya bisa me- 
munculkan dua jenis tanaman yang berbeda, yaitu tanaman jantan 
dan betina, di mana keduanya terpisah dan tidak pernah berada da- 
lam satu tanaman. Sifat yang disebut dioecious atau 'berumah dua' 
ini sudah diketahui dengan baik oleh manusia sejak zaman Kaisar 
Shen-Nung, zaman Dodonaeus dari Yunani,?2 dan bahkan telah ter- 
catat sejak zaman perpustakaan Ashurbanipal di Sumeria. 

Kedua jenis kelamin tanaman ganja ini akan sama-sama meng- 
hasilkan bunga, namun hanya tanaman wanita yang bisa mengha- 
silkan biji dari bunganya, itu pun bila serbuk sari dari tanaman jan- 
tan sampai ke bunga dari tanaman wanita. Akar ganja berbentuk 
serabut dan menghunjam ke tanah sampai sepanjang sepersepuluh 
batangnya. Karena panjangnya yang demikian, akar serabut dari 
ganja dikenal luas bermanfaat menggemburkan tanah. 

Bagian batang ganja memiliki panjang yang bervariasi dari 1 
hingga 9 meter tergantung dari berbagai faktor seperti varietas, 
iklim, dan jumlah sinar matahari. Bagian dalam batangnya tersusun 
dari serat selulosa keras yang pendek-pendek seperti pada pohon 
kayu. 
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Gambar di sebelah kiri adalah varietas tanaman ganja yang dibudidayakan 
untuk serat tekstil (kulit luarnya) dan disebelah kanan adalah varietas 
yang dibudidayakan untuk zat psikoaktifnya. 

(Small, E. and D. Marcus. 2002.) 


Bagian luar atau kulit dari batang ganja terdiri atas serat yang lebih 
kuat dan jauh lebih panjang namun lebih tipis daripada serat ba- 
tangnya. Ciri khas fisik serat kulit batang ini telah memberikan ma- 
nusia kesempatan untuk membuat alat yang sangat penting dalam 
bertahan hidup, yaitu pakaian dan tali-temali. Serat kulit batang 
ganja bersifat hidrofobik (menolak air) sehingga sulit membusuk 
serta jauh lebih kuat daripada serat kapas, rami atau abaca. 


Di daerah subtropis, iklim memaksa varietas ganja di sana tum- 
buh lebih panjang dari 'saudaranya' di wilayah tropis. Ciri-ciri ini 
menghasilkan serat kulit batang yang lebih panjang dan cocok un- 
tuk keperluan tekstil. 


Bagian lain yang penting dari tanaman ganja, terutama bagi 
yang menikmati efek memabukkannya, adalah trikoma atau bulu- 
bulu halus yang tumbuh di seluruh permukaan tanaman ganja yang 
bersentuhan dengan udara, terutama terkonsentrasi di daun dan 
bunganya. Trikoma menghasilkan berbagai macam zat kimia dalam 
bentuk resin (getah) yang salah satunya bernama delta-9-Tetrahyd- 
rocannabinol atau THC. Zat THC bersifat memabukkan dan memi- 
liki efek yang sangat kompleks pada otak manusia. Fungsi utama 
dari getah atau resin ini sendiri diperkirakan adalah untuk melin- 
dungi kekeringan dengan memerangkap uap air dari udara sekitar. 
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“ 


Gambar Pembesaran oleh mikroskop elekron dari bagian ganja yang 
menyimpan zat-zat psikoaktifnya. 
(Small, E. and D. Marcus. 2002.) 


Berbagai faktor ini membuat varietas ganja yang tumbuh di dae- 
rah tropis menghasilkan zat THC dalam jumlah yang lebih banyak 
daripada "saudara-saudaranya” di daerah dingin. Perkiraan para 
ahli mengenai fungsi lain dari getah ini adalah untuk menghalau 
keberadaan predator (pemangsa) atau memanfaatkannya untuk 
menyebarkan material genetis (Pollan, 2001). 

Namun, bagaimana manusia pertama kali bisa mengetahui fung- 
si dan efek memabukkan dari getah ganja masih merupakan sebu- 
ah misteri. Mengapa menjadi misteri? karena terjadinya mungkin 
telah jauh mendahului tahapan-tahapan di atas, pada masa di mana 
catatan sejarah belum dimulai. Mengenai hal ini, seorang ilmuwan 
bahkan mengeluarkan sebuah hipotesis yang cukup kontroversial: 
bahwa ketika manusia pertama kali mengetahui dan menemukan 
efek ganja adalah bertepatan dengan munculnya kebudayaan ber- 
cocok tanam. Terlepas dari benar tidaknya perkiraan ini, sejarah 
dan ilmu pengetahuan telah menunjukkan bahwa antropologi dan 
tanaman ganja merupakan dua bahasan yang tidak terpisah. 


GANJA DAN ANTROPOLOGI 


Seorang antropolog ternama, Weston La Barre, menyebutkan bah- 
wa spesies manusia telah “terprogram secara budaya” untuk men- 
cari tanaman atau jamur memabukkan yang bisa membuat mereka 
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“berkomunikasi” dengan leluhur dari dunia roh.? Pernyataan ini 
menarik, apalagi ketika Weston juga menyebutkan kalau aktivitas 
ini mungkin mendahului munculnya pertanian, dan berkembang 
sejak mayoritas spesies manusia hidup dengan cara berburu dan 
meramu pada masa Paleolitik. 

Walaupun kata-kata Weston La Barre akan sulit dibuktikan ke- 
benarannya, sebuah survei besar pada tahun 1970-an menemu- 
kan bahwa 90 persen dari 488 kelompok masyarakat di seluruh 
dunia telah melembagakan (menginstitusikan) proses mengubah 
kesadaran.2 Adanya orang pintar, dukun, ahli ramuan, shaman, dan 
berbagai profesi “unik” lainnya yang dianggap sering berhubungan 
dengan dunia gaib, biasanya juga berhubungan dengan pengetahu- 
an akan tanaman-tanaman memabukkan. 

Sejarah juga mencatat bahwa golongan ”profesi” seperti ini 
kebanyakan difasilitasi, dipelihara, dan dihormati oleh sebagian 
besar kelompok masyarakat. Fakta tersebut menunjukkan bahwa 
kebudayaan “mabuk” untuk mengubah dan memperluas kesadaran 
manusia (dan juga untuk bersenang-senang) merupakan kebuda- 
yaan yang umurnya sangat tua. 

Mengenai sifat alamiah dari kebudayaan "mencari mabuk" ini, 
berdasarkan penelitian etnologi, percobaan laboratorium, dan ana- 
lisis perilaku sosial serta biologis terhadap berbagai koloni bina- 
tang pengerat dan primata, Siegel (1989:10) menyebutkan bahwa 
pencarian kesadaran alternatif dari zat-zat memabukkan meru- 
pakan salah satu dorongan utama dari perilaku organisme. Siegel 
juga menyebutkan bahwa sistem saraf manusia, seperti halnya bi- 
natang pengerat dan primata, telah tersusun sedemikian rupa un- 
tuk merespons zat-zat memabukkan seperti halnya kita merespons 
makanan, minuman, dan seks.“ Oleh karena itulah, Siegel me- 
nyebutkan bahwa pencarian akan zat-zat memabukkan atau segala 
cara-cara lain untuk mengubah kesadaran merupakan dorongan 
keempat pada manusia setelah dorongan makan, minum, dan seks. 

Dari sudut pandang perkembangan psikologi, ” kecenderungan” 
dan "kesenangan” manusia dalam mengubah realitas yang dialami- 
nya bahkan dapat dilihat dari masa kanak-kanak.2 Kita sering me- 
lihat bagaimana anak-anak senang bermain dengan khayalan, suka 
menggambar, menulis atau menceritakan sesuatu yang tidak ada, 
sesuatu yang ditambah-tambahi dan diubah dari bentuk aslinya. 
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Kecenderungan memanipulasi realitas sejak dari "kesadaran”, bah- 
kan sejak masa kecil ini ternyata menjadi sifat dasar bawaan dari 
spesies manusia. Sebuah ciri yang menjadikannya spesies paling 
unggul di planet Bumi sampai saat ini. 

Sementara dari sudut pandang evolusi, tanaman-tanaman me- 
mabukkan memiliki hubungan yang sangat khusus dengan manu- 
sia. Sulit untuk menjelaskan hubungan antara tanaman-tanaman 
psikoaktif ini dengan manusia tanpa menjelaskan hubungan da- 
lam jagad super-kecil (mikro-kosmos) atau hubungan pada tingkat 
molekuler yang telah terjalin di antara kedua organisme ini sejak 
puluhan, ratusan ribu, atau bahkan jutaan tahun yang lalu. 

Mabuk pada dasarnya adalah sebuah proses berpikir (proses 
kognisi) yang terjadi di luar atau berbeda dari kebiasaan otak ma- 
nusia. “Mabuk” terjadi saat sel-sel saraf bekerja dengan cara yang 
berbeda akibat reaksi dari zat-zat ”" memabukkar”, baik yang dipro- 
duksi oleh otak manusia sendiri pada saat-saat di luar kebiasaan 
atau karena zat-zat yang berasal dari luar tubuh. 

Lebih lanjut dalam memahami ”mabuk”, pertama-tama perlu 
untuk diketahui bahwa kandungan zat psikoaktif (zat memabuk- 
kan atau yang dapat mengubah kesadaran) pada tanaman perlu 
memiliki pasangan reseptor (penerima) pada otak atau sistem sa- 
raf makhluk hidup apa pun yang mengonsunssinya agar bisa beker- 
ja. Contohnya adalah seperti kunci dengan gembok, molekul psiko- 
aktif yang dihasilkan oleh tanaman berperan sebagai kunci dan 
reseptor (bagian saraf penerima) pada otak berperan sebagai gem- 
bok. Keduanya harus memiliki kesesuaian pada tingkat molekuler 
agar sebuah "kunci” dapat menempel dan berfungsi pada "gembok- 
nya”. 

Sebuah kesimpulan menarik dari paparan di atas adalah betapa 
"tua” dan "purba" hubungan antara manusia dan berbagai zat me- 
mabukkan yang dihasilkan oleh organisme-organisme lain di alam 
raya. Kemampuan otak manusia untuk merasakan efek mema- 
bukkan dari berbagai zat mulai dari nikotin, kafein, kokain, opiat, 
jamur, kecubung hingga ganja merupakan fakta bahwa reseptor 
dari berbagai zat tersebut sudah ada pada otak kita, direkam dalam 
bentuk kode genetis, dan telah kita warisi entah sejak jutaan atau 
ratusan juta tahun yang lalu serta akan kita wariskan juga pada ge- 
nerasi masa depan. 
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Pada manusia, dua jenis reseptor di otak untuk molekul dari 
tanaman ganja sudah ditemukan pada tahun 1988 dan diberi nama 
Reseptor Cannabinoid yang disingkat menjadi CB1 dan CB2.25 Re- 
septor CB1 terdapat pada otak dan tulang belakang manusia, se- 
mentara reseptor CB2 ditemukan pada sistem saraf di luar otak dan 
tulang belakang. 

Hal yang menarik dari penelitian-penelitian mengenai reseptor 
ganja pada manusia adalah fakta bahwa reseptor CB1 adalah salah 
satu reseptor yang paling banyak terdapat pada otak manusia sam- 
pai saat ini. Reseptor-reseptor ini ditemukan dengan kepadatan 
tertinggi pada banyak bagian sistem saraf, seperti hipokampus, hi- 
potalamus, cerebelum, basal ganglia, batang otak, tulang belakang, 
dan amygdala.” 

Fakta di atas cukup mengejutkan, namun belum seberapa, ma- 
nusia ternyata bukanlah satu-satunya spesies yang bisa merasakan 
efek dari tanaman ganja. Reseptor CB1 ternyata ditemukan juga 
pada seluruh spesies bertulang belakang (vertebrata) yang ada 
di planet bumi. Ini berarti bahwa seluruh jenis mamalia, unggas 
(burung), reptil, amfibi hingga berbagai spesies ikan di bumi bisa 
merasakan efek dari kandungan zat psikoaktif tanaman ganja.? 
Menurut beberapa ilmuwan, sistem yang memiliki reseptor ganja 
ini telah ada dan berkembang pada berbagai organisme sejak 600 
juta tahun yang lalu.?? Keberadaan reseptor CB1 memang sudah di- 
buktikan purba, namun sampai sekarang reseptor CB2 hanya dite- 
mukan pada jenis mamalia.” 

Penemuan para ilmuwan dari ”Istituto di Cibernetica” di Na- 
poli, Italia pada tahun 1999 semakin membingungkan dunia ilmu 
pengetahuan. Reseptor CB1 (reseptor ganja) ternyata juga ditemu- 
kan pada Hydra,?! makhluk hidup yang tergolong organisme pri- 
mitif dalam perjalanan evolusi. Hydra (Cnidaria) yang tergolong 
pada jenis Coelenterata adalah salah satu organisme di muka bumi 
yang pertama-tama mengembangkan jaringan sistem saraf.” Para 
ilmuwan dari Italia menduga bahwa keberadaan reseptor CB1 pada 
Hydra berfungsi mengatur respons makan yang terdiri atas meka- 
nisme membuka dan menutup mulut pada saat Hydra mendeteksi 
kehadiran makanan (atau mangsa). 

Keberadaan reseptor Cannabinoid pada organisme seprimitif 
Hydra semakin memperkuat hipotesis bahwa reseptor ini memiliki 
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peranan yang sangat penting pada berbagai organisme. Pada spe- 
sies manusia sendiri, berbagai penelitian mengenai reseptor ganja 
menyimpulkan hal yang sama seperti yang ditemukan pada Hydra, 
bahwa reseptor ini berfungsi penting dalam banyak sekali aspek. 
Bahkan, Dr. Raphael Mechoulam dari Hebrew University (Israel)— 
ilmuwan yang pertama kali berhasil menemukan dan memisahkan 
molekul psikoaktif pada ganja—menyebutkan kalau reseptor Can- 
nabinoid (CB) terdapat dan berperan pada hampir seluruh sistem 
fisiologis mamalia, terutama manusia. 


EVOLUSI BERSAMA GANJA DAN MANUSIA 


Tanaman ganja diperkirakan sebagai spesies yang relatif 'baru' 
atau "muda” bila dibandingkan dengan organisme-organisme lain 
di kerajaan tanaman. Kemunculan tanaman ganja dalam perjalanan 
evolusi diperkirakan terjadi sekitar 34 juta tahun yang lalu. Perki- 
raan ini dibuat dengan merujuk pada organisme lain, yaitu para- 
sit.?8 

Berbagai ilmu taksonomi kontemporer menganut Fahrenholtz 
Rule atau aturan Fahrenholtz yang menyatakan bahwa parasit 
tertentu akan berevolusi bersama-sama dengan inangnya.” Me- 
ngenai tanaman ganja, jumlah dan jenis parasit yang menyerang ta- 
naman ini memiliki jumlah kesamaan yang tinggi dengan tanaman- 
tanaman dari ordo Urticaceae (McPartland & Nicholson, 2003). 
Tanaman-tanaman dari ordo Urticaceae sendiri muncul dalam ca- 
tatan fosil sejak masa Oligocene yang bermula pada 34 juta tahun 
yang lalu. Dengan demikian, masa 34 juta tahun ini menjadi per- 
kiraan rentang waktu umur tanaman ganja berada di muka bumi. 
Namun, masa ini masih tergolong muda bila melihat umur yang te- 
lah dicapai dari keberadaan dan evolusi reseptor CB. 

Keberadaan reseptor ganja atau reseptor Cannabinoid (CB) 
pada organisme primitif dan berbagai jenis hewan diperkirakan 
mendahului kemunculan tanaman ganja sendiri. Reseptor ini di- 
sebut-sebut sebagai reseptor purba karena ditemukan hampir pada 
semua hewan, mulai dari mamalia, burung, amfibia, ikan, landak 
laut, moluska, lintah, hingga hydra yang primitif (McPartland dan 
Pruitt, 2002). Dengan meneliti pohon silsilah genetis dari reseptor 
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Cannabinoid, para ahli memperkirakan reseptor ini sudah berkem- 
bang dalam perjalanan evolusi sejak 600 juta tahun yang lalu. 

Ada berbagai teori yang berusaha menjelaskan fakta aneh me- 
ngenai bagaimana tanaman ganja dapat menghasilkan molekul 
”cannabinoid” (fitocannabinoid) yang fungsinya menempel pada 
reseptor Cannabinoid (CB) yang dimiliki oleh organisme dari ham- 
pir seluruh kerajaan hewan, termasuk juga oleh manusia. 

Teori pertama adalah Surreptitious Mimic Theory atau Teori 
Mimik, yang menyebutkan bahwa ligands (molekul yang fungsinya 
menempel pada molekul lain secara selektif) yang dibuat oleh ta- 
naman merupakan ”mimik” atau tiruan dari ligand yang dihasilkan 
oleh hewan dalam tubuhnya sendiri. 

Menurut teori ini, molekul THC dihasilkan oleh tanaman de- 
ngan meniru molekul "anandamide” (cannabinoid yang dihasilkan 
sendiri oleh hewan atau manusia) yang terdapat pada jaringan 
hewan (Devane et al., 1992). Teori ini dilemahkan oleh kenyataan 
bahwa begitu banyak ”mimik” pada tanaman ganja yang sifatnya 
sinergis (saling memengaruhi) dan bahkan menghasilkan banyak 
molekul yang memiliki suatu fungsi pada hewan dan manusia, yang 
bahkan tidak dihasilkan oleh hewan atau manusia itu sendiri. Se- 
lain tanaman ganja, fakta dari tanaman-tanaman obat jenis lain 
juga melemahkan posisi teori ini. 

Teori kedua adalah teori Horizontal Gene Transfer (HGT), yang 
menyebutkan bahwa dapat terjadi perpindahan materi genetis 
(DNA) tanpa hubungan seksual antara dua organisme yang teriso- 
lasi secara reproduktif (tidak mungkin bereproduksi).'$ Menurut 
International Human Genome Seguencing Consortium, ada lebih 
dari 200 kode genetis manusia yang didapatkan dengan cara ini. 
Dalam kasus tanaman ganja, diketahui ada satu bakteri yang dapat 
menginfeksi tanaman ini (McPartland et al., 2000b) dan juga mam- 
pu menginfeksi manusia (Hulse et al., 1993) yang bernama Agro- 
bacterium tumefaciensis. Bakteri ini diketahui dapat memindahkan 
materi genetis dari satu organisme ke organisme yang lain, dalam 
hal ini memindahkan materi genetis dari organisme lain langsung 
ke dalam inti sel dari mamalia (Ziemienowics et al., 1999). Namun, 
teori ini kehilangan kekuatannya setelah diketahui bahwa bakte- 
ri tersebut tidak mampu menginfeksi sel-sel reproduksi seperti 
serbuk sari dan sel ova pada tanaman, maupun sel sperma dan sel 
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telur pada manusia sehingga mutasi (perubahan) genetis yang ter- 
jadi tidak bisa diwariskan (McPartland & Pruitt, 2002). 

Teori ketiga adalah teori Vestigial Receptor Hypothesis, yang 
merupakan teori paling kuat saat ini dalam menjelaskan keber- 
adaan reseptor CB (Cannabinoid) pada manusia dan keberadaan 
molekul pasangannya pada tanaman. Teori ketiga ini merupakan 
teori yang paling radikal karena menyebutkan bahwa reseptor dan 
ligands yang umurnya sangat tua itu pernah berada dalam satu or- 
ganisme purba yang bersel banyak.” Organisme multiseluler ini 
kemudian berevolusi ke dalam dua jalur menjadi tanaman dan he- 
wan. Hoyle (1999) menyebutkan bahwa terdapat tekanan evolusi 
yang lebih kuat pada tanaman ganja untuk mempertahankan pro- 
duksi molekul CB (Cannabinoid) dibandingkan mempertahankan 
reseptornya, sementara hal yang sebaliknya terjadi pada hewan. 

Dampak dari teori ketiga itu adalah prediksi bahwa kedua se- 
nyawa yang dulunya merupakan pasangan ini telah berubah-ubah 
bentuk melalui proses ratusan juta tahun dan bertahan sampai se- 
karang dalam jalur evolusi. Banyaknya jumlah reseptor untuk ta- 
naman ganja pada otak manusia dibandingkan dengan reseptor 
untuk tanaman yang lain mengisyaratkan bahwa manusia dan ta- 
naman ganja telah berevolusi bersama dalam waktu yang sangat 
lama. 

Manusia diperkirakan telah bermigrasi dari benua Afrika ke 
Asia sejak 1,75 juta tahun yang lalu (Vekua et al., 2002) dan diper- 
kirakan bertemu dengan tanaman ganja di tempat yang merupa- 
kan perkiraan asal-usulnya, yaitu Asia Tengah. Dibandingkan de- 
ngan perkiraan lamanya keberadaan manusia di benua Asia, waktu 
12.000 tahun yang disebut sebagai lamanya interaksi manusia de- 
ngan tanaman ganja (Abel, 1980) bahkan menjadi sebuah perki- 
raan yang "malu-malu”. 

Lebih jauh lagi, beberapa pengarang buku bahkan merulis bah- 
wa ganja merupakan katalis (unsur yang mempercepat) munculnya 
perkembangan bahasa sintaktis pada manusia neolitik (McKen- 
na, 2002). Menurut McKenna (1992) konsumsi senyawa-senyawa 
psikoaktif secara langsung memiliki pengaruh terhadap perkem- 
bangan kemampuan dan kapasitas otak manusia dalam mengolah 
informasi. Penelitian juga telah menemukan bahwa reseptor CB 
pada otak manusia terdapat sedikit lebih banyak pada bagian otak 
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belahan kiri daripada kanan (Glass et al., 1997), di mana otak bagi- 
an kiri memang dikenal sebagai pusat perkembangan bahasa ver- 
bal. 


Perbedaan jumlah reseptor CB pada otak belahan kiri dan ka- 
nan ini tidak ditemukan pada mamalia lain yang lebih sederhana 
dari manusia seperti tikus (Glass et al., 1997). Pola penyebaran 
reseptor-reseptor CB pada bagian thalamus di otak juga terda- 
pat dalam pola yang lebih kompleks pada manusia daripada tikus 
(Glass et al., 1997), di mana bagian thalamus ini diketahui menjadi 
jembatan' bagi intensitas emosi dari bagian amygdala pada otak. 
Apakah proses evolusi dan mutasi genetis yang acak menyebabkan 
kompleksnya penyebaran reseptor 'ganja' (cannabinoid) pada otak 
manusia, ataukah perkembangan ini merupakan hasil dari ribuan 
tahun aktivitas manusia mengonsunssi ganja, masih menjadi per- 
tanyaan besar bagi ilmuwan sampai sekarang. 


Saat ini, konsep ko-evolusi antara ligand (molekul psikoaktif 
pada ganja) dan reseptornya pada manusia merupakan ide yang di- 
terima secara umum oleh ilmuwan di dunia (Park et al., 2002). Pi- 
rozynski dan Hawksworth (1988) menyebutkan bahwa ko-evolusi 
antara organisme dengan taksonomi dan kecepatan evolusi yang 
berbeda seperti antara ganja (Cannabis sativa) dan manusia (Homo 
sapiens) merupakan hal yang dapat terjadi bila sekumpulan popu- 
lasi saling memengaruhi evolusi satu sama lain secara timbal balik. 


Mengenai ko-evolusi ini, Michael Pollan, dalam bukunya yang 
berjudul The Botany of Desire, menyebutkan bahwa tingkat kesuk- 
sesan bertahan hidup dari spesies-spesies tanaman tertentu sangat 
bergantung pada aktivitas dari organisme lain yang menyebarkan 
benihnya (zoochory). Dalam bukunya, Pollan juga menyebutkan 
ganja sebagai tanaman yang dipilih oleh manusia untuk dibudi- 
dayakan dan disebarkan benihnya karena zat memabukkan yang 
dikandungnya disukai oleh manusia. Ganja memang disebut-sebut 
sebagai tanaman yang pertama kali dibudidayakan oleh manusia 
bukan untuk sumber makanan (Robson, 1999). Reininger (1967) 
menambahkan bahwa penggunaan tanaman ganja untuk serat 
justru terjadi belakangan dibandingkan kegunaannya yang lain. 

Seperti jenis-jenis tanaman berbunga tertentu yang sangat ber- 
gantung kepada lebah dan kupu-kupu jenis tertentu juga, tanaman 
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ganja telah menciptakan simbiosis mutualisme yang panjang dan 
menakjubkan dengan manusia. Fakta-fakta sejarah, antropolo- 
gi, dan arkeologi dari berbagai sumber juga dengan jelas menye- 
butkan bahwa ganja adalah spesies tanaman yang paling banyak 
dibudidayakan oleh manusia sejak zaman neolitik, sekaligus juga 
spesies tanaman yang daerah persebarannya paling luas di planet 
bumi, dibandingkan dengan seluruh spesies tanaman lain yang per- 
nah dibudidayakan manusia. Tanaman ganja ditemukan telah tum- 
buh di mana saja di bumi, mulai 0 derajat (ekuator/khatulistiwa) 
hingga lintang (latitude) 63 derajat (McPartland et al., 2000a). 

Mengenai bagaimana asal-usul ganja dibudidayakan oleh ma- 
nusia, seorang ilmuwan botani dari Russia yang bernama Vavilov 
membuat teori mengenai tahapan-tahapan dalam proses sejarah 
budidaya tanaman ganja oleh manusia sebagai berikut: (1) Pada 
mulanya tanaman ganja masih bersifat sepenuhnya liar, (2) koloni- 
sasi awal daerah tanaman tadi untuk mendapatkan bijinya yang 
kaya nutrisi, (3) penggunaan lebih lanjut dari tanaman tersebut 
oleh penduduk lokal dan (4) budidaya tanaman ganja dengan se- 
ngaja oleh manusia (Vavilov, 1992). 

Domestikasi (budidaya) awal tanaman ganja dengan tahap- 
an-tahapan seperti di atas diperkirakan telah terjadi di berbagai 
tempat secara terpisah terutama di daerah timur laut Asia sekitar 
6.000 tahun yang lalu (Vavilov 1987, Schultes 1970, Li 1973 dan 
1974). Vavilov merupakan ahli botani yang paling terkenal dari 
Rusia, ia pernah membangun pusat benih tanaman yang tertua, ter- 
besar dan terlengkap di dunia di kota St. Petersburg. 


SIMBIOSIS MUTUALISME 


Dalam langkah-langkah perkembangan peradaban manusia be- 
rikutnya, kebutuhan akan zat memabukkan ternyata bukan satu- 
satunya yang mendorong meluasnya budaya bercocok tanam ganja 
pada berbagai bangsa dan daerah. Kebutuhan akan pangan, serat 
untuk tekstil dan tali-temali, minyak untuk penerangan dan energi, 
hingga obat-obatan untuk berbagai jenis penyakit serta aktivitas- 
aktivitas peradaban lainnya menjadi faktor-faktor evolusioner 
yang mempererat simbiosis antara ganja dan manusia. Hausnya 
keinginan manusia ini ternyata diimbangi juga dengan kemampuan 
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adaptasi ganja yang menakjubkan. Ganja memiliki sifat alamiah se- 
bagai tanaman liar dan sejarah budidayanya oleh manusia yang 
diperkirakan lebih dari 12 ribu tahun tidak mengubah sifat dasar 
ini. Di alam liar, tanaman ganja hampir-hampir tidak memerlukan 
organisme lain untuk menyebarkan benihnya, tidak membutuhkan 
kondisi tanah yang subur atau iklim yang stabil, tanaman ini ham- 
pir dapat tumbuh di segala tempat, ketinggian, cuaca, dan sebaran 
temperatur yang luas. 


Bila ganja dapat tumbuh di daerah yang panas, ia akan mem- 
produksi banyak resin atau getah dari daun dan bunganya yang 
merupakan zat psikoaktif untuk menangkap sebanyak mungkin air 
baik dari hujan maupun embun. Bila ganja tumbuh di daerah yang 
dingin dan lembap, ia akan menghasilkan batang yang lebih kuat 
namun getah yang lebih sedikit. 


Kedua hal itu menarik kala membandingkan antara sejarah bu- 
didaya ganja di Mesir dan India dengan budidaya tanaman ganja 
di daerah-daerah subtropis seperti Eropa, Rusia, dan Kanada. Bila 
membandingkan geopolitik peradaban manusia dengan persebar- 
an tanaman ganja, dapat ditangkap bahwa karakteristik jenis ganja 
yang tumbuh di masing-masing daerah menentukan juga peran dan 
sumbangannya kepada peradaban setempat. Serat yang kuat mem- 
berikan kemajuan peradaban dalam hal teknologi kepada bangsa- 
bangsa yang tinggal di daerah subtropis seperti Eropa, Russia, Cina 
bagian utara, dan Jepang. Sementara produksi getah yang banyak 
memberikan sumbangan bagi perkembangan ilmu pengobatan, 
seni, dan kebudayaan bagi bangsa-bangsa yang tinggal di daerah 
tropis atau daerah panas seperti Cina, India, Mesir, dan Arab. 


Tanaman ganja seperti memahami kebutuhan manusia dalam 
relasi dengan alam tempat tinggalnya. Cuaca yang panas mem- 
biakkan temperamen agresif pada manusia dan berbagai macam 
penyakit endemik. Di daerah dengan keadaan cuaca seperti ini, 
tanaman ganja mengimbanginya dengan memproduksi getah da- 
lam jumlah banyak. Getah itu ternyata berfungsi ganda bagi ma- 
nusia, fungsi pertama adalah memabukkan, menekan agresi, dan 
memberikan efek euforia (kesenangan) sementara fungsi kedua 
adalah membunuh mikro organisme dari bakteri, virus hingga or- 
ganisme parasit seperti cacing. 
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Situasi yang berbeda terjadi di daerah-daerah dingin, produksi 
serat batang ganja yang kuat dan panjang memberi jawaban bagi 
kebutuhan sandang manusia yang tinggal di daerah ini. 

Bagian selanjutnya dari buku ini akan mengajak kita menyak- 
sikan sejarah panjang tanaman ganja dan perjalanannya dengan 
peradaban manusia. Sejarah yang saat ini mungkin tidak banyak 
diketahui umum namun membentang sepanjang zaman dengan 
berbagai bukti, fakta, dan peran yang tidak bisa diremehkan dalam 
perkembangan peradaban manusia. 
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PERADABAN GANJA 
Di ASi FS 


GANJA DI CINA 


Schultes dan Hoffman (1980:83-86) menyebutkan kalau ganja te- 
lah ditanam di daratan Cina sejak 8.500 tahun yang lalu. Ada ber- 
bagai macam sebutan di Cina untuk tanaman ganja, Da Ma (ganja 
besar), Huo Ma (ganja api), Xian Ma (ganja garis), dan Huang Ma 
(ganja kuning), sementara biji ganja disebut dengan Ma Zi atau Huo 
Ma Ren (biji ganja api), sementara tanaman ganja betina disebut 
dengan Ma Fen (ganja harum). Semua istilah tadi dipakai dalam 
masyarakat Cina untuk menyebut semua jenis ganja, baik untuk je- 
nis produksi serat kayu maupun ganja untuk produksi getah (resin) 
dan biji-bijian. 


DUA BELAS RIBU TAHUN YANG LALU 


Sampai saat ini, catatan paling tua mengenai pemakaian ganja oleh 
manusia datang dari Pulau Taiwan di lepas pantai Cina daratan. 
Dua belas ribu tahun yang lalu, pulau Taiwan merupakan salah satu 
daerah dengan populasi paling padat di dunia. Di pulau itu arkeolog 
telah berhasil menemukan situs peninggalan dari sebuah desa yang 
berumur 10.000 tahun sebelum masehi. Di antara puing-puing 
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desa itu, terdapat peninggalan tembikar yang didekorasi dengan 
pola yang didapat dari hasil menempelkan tali tambang dari serat 
ganja sebelum tanah liatnya mengering." 

Pola dekorasi tersebut memberi gambaran akan tingginya po- 
sisi serat ganja pada masyarakat tersebut. Bersama tembikar itu 
ditemukan juga alat berbentuk batang-batang panjang yang dipa- 
kai untuk melunakkan dan memisahkan serat-serat batang ganja 
(Cheng, 1959). 


BENANG DAN KAIN TENUN PERTAMA 


Menurut buku “Columbia History of the World” terbitan tahun 
1981, kain tenun paling awal yang pernah ditemukan manusia 
dibuat dari serat batang ganja dan berumur sekitar 8.000 tahun 
(dibuat pada sekitar tahun 6.000 SM). Catatan ini sesuai dengan 
temuan kain tenun dengan bahan serat ganja di provinsi Yangshao, 
Henan dari masa sekitar 6000 BP (Before Present atau sekitar 4000 
SM) dan juga di daerah Pan-po' di provinsi Shaanxi yang berasal 
dari masa 6225 SM-5430 SM.#! Berbagai kain berbahan serat ganja 
juga ditemukan dari masa dinasti Shang (1700-1100 SM).? 


Gambar Gulungan benang tenun dari serat ganja 


Di daerah kebudayaan Yangshao tadi juga ditemukan tali temali 
berbahan serat ganja yang berasal dari masa 4115 SM-3535 SM.# 
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Benang dan tali dari serat ganja juga ditemukan di daerah Turkes- 
tan yang diokupasi Cina dan berumur 3000 SM (Fisher 1975). 

Dalam literatur dari zaman Cina kuno, kitab-kitab seperti Rh- 
Ya (500 SM), Shih-Ching (1000-700 SM), Li Chi (100 SM), dan 
Chou Li (200 SM) disebutkan bahwa tanaman ganja adalah sum- 
ber utama serat bagi rakyat Cina." Pada zaman itu, rakyat Cina 
dianjurkan (mungkin juga diperintahkan Kaisar) untuk menanam 
ganja agar dapat membuat dan memiliki pakaian sendiri. Selama 
periode dinasti Zhou (1100-771 SM), topi-topi yang dipakai oleh 
bangsawan dibuat dari serat ganja. Diameter serat ganja pada topi- 
topi tersebut sudah menyamai 70-80 kali hitungan pintalan oleh 
industri tekstil modern sekarang. Masih di masa dinasti Zhou, se- 
orang sastrawan mengabadikan nilai penting serat ganja dengan 
menceritakan kegunaan sebuah kolam di depan pintu gerbang uta- 
ma istana yang dipakai untuk melakukan ou ma dan ou ning yang 
artinya adalah melunakkan serat ganja (proses retting) dan serat 
ganja kualitas tinggi yang berwarna putih (ning). 

Penemuan bahwa helai-helai serat batang ganja yang dipilin 
jauh lebih kuat daripada serat tunggal memicu perkembangan tek- 
nologi serta seni memintal dan menganyam serat menjadi kain. 
Inovasi ini mengakhiri ketergantungan manusia pada kulit bina- 
tang untuk pakaian.“ 

Di Cina, serat batang ganja menjadi sangat penting karena men- 
jadi serat pilihan pertama bangsa Cina untuk memproduksi pakai- 
an secara massal dan murah, terutama untuk kelas menengah ke 
bawah yang tidak mampu membeli kain sutra. Bahkan dalam Book 
of Rites (100 SM) disebutkan bahwa untuk menghormati seseorang 
yang sudah meninggal, seorang peziarah diharuskan memakai pa- 
kaian dari serat ganja, sebuah kebudayaan yang masih bertahan 
sampai sekarang.” 

Dalam masyarakat Cina, pakaian dari bahan serat ganja me- 
mang sudah sejak lama digunakan dalam upacara pemakaman. Tu- 
buh orang yang sudah meninggal biasanya dipakaikan kain sutra 
(bagi kalangan yang mampu membeli kain sutra) yang kemudian 
ditutupi dengan kain berbahan serat ganja dan kemudian diikat 
dengan tali dari bahan yang sama. Bukti-bukti arkeologi mengenai 
kebiasaan ini ditemukan di kompleks pemakaman dinasti Han ba- 
rat (206 SM-24 Masehi) (Li, 1974). 
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TANAMAN PERTANIAN UTAMA CINA 

Ganja mulai ditanam secara massal di Cina sekitar 5.000 tahun yang 
lalu (3000 SM), atau pada masa kekaisaran Shen-nung. Masyarakat 
Cina pada periode neolitik awal di tepi sungai Wei dan Huang Ho 
(Sungai Kuning) di Cina sudah bercocok tanam ganja, millet (padi- 
padian), gandum, kacang kedelai, dan padi. Bukti tertulis berasal 
dari manuskrip catatan pertanian tertua di Cina, Xia Xiao Zheng 
(ditulis sekitar 1600 SM) yang menyebutkan bahwa ganja adalah 
salah satu dari lima tanaman utama dalam pertanian di Cina selain 
millet (padi-padian), gandum, padi, dan kedelai.8 Hal yang sama 
juga disebutkan dalam kitab Li Oi (ditulis sekitar 100 SM). Kon- 
sumsi biji ganja oleh petani Cina juga disebutkan dalam The Book 
of Songs, yang menyebutkan bahwa ganja ditanam di Cina selama 
musim semi dan musim gugur pada masa 770-446 SM.” 

Dalam The Annals yang ditulis oleh Bu-Wei Leu pada masa pe- 
rang antar kerajaan (476-221 SM), ada catatan 6 tanaman (liu ku) 
yang ditanam oleh masyarakat Cina pada masa dinasti Oin (221- 
207 SM) dan pada masa dinasti Han (206 SM-22 M), yaitu “He, 
Su (Panicum millet),”Dao” (padi), "Shu” (kacang-kacangan), "Ma" 
(ganja) dan "Mai” (wheat & barley).5' Sementara pada periode 33- 
37 SM, Fan-Sheng-Chih, seorang penasihat kaisar menulis teknik- 
teknik pertanian yang menggambarkan secara rinci cara menanam 
dan menumbuhkan ganja. 

Ganja pernah menjadi tanaman yang sangat penting dalam pe- 
rekonomian masyarakat Cina. Peristiwa ini terjadi pada masa Kaisar 
Wang Mang (9-23 M) saat masyarakat beralih menggunakan hasil- 
hasil tanaman ganja sebagai komoditas dasar untuk alat tukar ber- 
bagai macam barang karena mereka kehilangan kepercayaan pada 
koin istana sebagai mata uang (Twitchett dan Loewe, 1986). 

Dalam kitab Rh-Ya (baca: Er-Ya) yang merupakan kumpulan in- 
formasi tentang pertanian, sosial dan budaya pertama di Cina yang 
ditulis sekitar 2200 tahun yang lalu pada masa dinasti Oin (221- 
207 SM) atau dinasti Han barat (206 SM - 24), terdapat informasi 
rinci tentang ciri biologis ganja dalam kalimat seperti: “Ganja jan- 
tan disebut Xi Ma dan ganja betina diberi nama Ju Ma. Ju Ma tumbuh 
tinggi dan lurus serta batangnya tebal dan kuat, bijinya pun dapat 
dimakan, sedangkan batang Xi Ma menghasilkan serat yang lembut 
dan tipis, cocok untuk memintal pakaian”! 
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Kitab-kitab pertanian Cina yang lain seperti kitab Ji Sheng yang 
ditulis oleh Ji Sheng pada masa dinasti Han barat (206 SM-24), ki- 
tab Si Min Yue Ling yang ditulis oleh Cui Shi pada masa dinasti Han 
timur (25-220 Masehi) serta kitab Gi Min Yao Shu (atau Essential 
Arts for the People) yang ditulis oleh Gui Shi Xian pada masa dinas- 
ti Wei utara (386-534 Masehi) memuat informasi yang rinci me- 
ngenai tata-cara bercocok tanam ganja. Sebagai contoh, dalam Oi 
Min Yao Shu terdapat catatan: “Jika kita mengambil tanaman ganja 
Jantan sebelum ia menghasilkan serbuk sari, tanaman ganja betina 
tidak akan dapat menghasilkan biji, dan bila tanaman jantan dibiar- 
kan menyerbuki tanaman betina pada masa demikian serat dari ba- 
tang tanaman jantan adalah yang terbaik”? 

Ciri berumah dua (dioceus) dari tanaman ganja ini ternyata 
sudah diketahui bangsa Cina 1.500 tahun sebelum publikasi per- 
tama oleh ilmu botani di benua Eropa. Kitab Oi Min Yao Shu juga 
menyebutkan bahwa kacang adzuki (Phaseolus angularis) adalah 
tanaman pupuk kompos terbaik untuk mengiringi masa bercocok 
tanam ganja (Bray, 1984), informasi ini merupakan penyebutan 
pertama kali mengenai rotasi tanaman dalam sejarah ilmu perta- 
nian di seluruh dunia. 


LAHIRNYA KERTAS PERTAMA 


Sumber-sumber sejarah resmi banyak menyebutkan bahwa abad 
kedua masehi sebagai masa di mana kertas pertama dibuat di Cina 
oleh T'sai Lun, tepatnya sekitar tahun 105 M. Menurut catatan se- 
jarah sebelum masa T'sai Lun, orang Cina menulis pada lembaran- 
lembaran bambu atau tablet-tablet kayu yang membuatnya sangat 
berat untuk dibawa-bawa. Sebuah catatan menyebutkan bahwa fil- 
suf Meng Ti (Mencius atau Meng-tzu) membawa sampai tiga gero- 
bak penuh buku dalam perjalanannya, sementara kaisar Ts'in Shih 
Huang Di harus membolak-balik sampai 54 kilogram buku dari 
lempeng bambu dalam sehari hanya untuk melaksanakan berbagai 
tugas administrasi.” Alternatif pertama untuk mengganti tablet- 
tablet bambu atau kayu adalah dengan menulis pada kain sutra, 
namun Sutra terlalu mahal dan sulit diproduksi untuk dipakai se- 
bagai alat menyimpan catatan sehari-hari. 

Seorang pejabat istana yang bernama T'sai Lun adalah yang per- 
tama mendapat akal untuk membuat alternatif media tulisan dari 


29 


Hikayat Pohon Ganja FINAL.indd 29 03/11/2011 17:53:42 


HIKAYAT POHON GANJA 


serat. T'sai Lun merasa bahwa membuatnya lewat cara yang sama 
seperti membuat pakaian, yaitu menjalin ratusan benang, tidaklah 
praktis dan mahal biayanya. Entah bagaimana, T'sai Lun kemudian 
mendapat ide mencampur bubur dari serat-serat batang ganja dan 
serat batang murbei. Setelah diendapkan, serat-serat tadi ternya- 
ta bercampur dan membuat jalinan yang saling mengikat dengan 
sendirinya. Setelah mengeras, campuran itu menjadi bentuk kertas 
pertama yang dapat ditulisi, tipis, dan ringan. 

Pada awalnya, penemuan T'sai Lun dicemooh oleh orang-orang 
di istana. Namun, Tsai Lun mendapat ide memopulerkan penemu- 
annya dengan cara yang lebih dramatis. Ia bekerja sama dengan 
teman-temannya, mengatur berita kematiannya sendiri dan me- 
ninggalkan pesan bahwa bila kertas-kertas penemuannya itu diba- 
kar akan memiliki kekuatan magis yang bisa membangkitkan orang 
mati. 

Walaupun dengan perasaan ragu, para peziarah yang datang 
mengikuti petunjuk terakhirnya dan mendapati T'sai Lun bangkit 
dari kubur. Sejak masa itu, membakar kertas-kertas doa menjadi 
ritual umum masyarakat Cina dalam rangkaian upacara mengubur- 
kan mayat sampai hari ini. 

Tetapi, bukti-bukti arkeologi menunjukkan bahwa sejarah ker- 
tas lebih tua daripada masa kisah fantastis T'sai Lun. Kertas berba- 
han dasar serat ganja ditemukan di sebuah makam di daerah Xi'an, 
provinsi Shaanxi yang berasal dari masa 2138 SM, dua milenium le- 
bih awal dari klaim penemuan Tsai Lun.' Bukti lain bahwa kalang- 
an istana di Cina sudah memiliki ilmu pembuatan kertas dua abad 
sebelum masa T'sai Lun berasal dari makam Kaisar Wu (104-87 
SM) dari dinasti Han. Di sana ditemukan kertas dari serat ganja dan 
pakaian dari bahan yang sama (Li & Lin 1974). Bukti-bukti itu me- 
nunjukkan bahwa bangsa Cina ternyata menyimpan banyak misteri 
dalam sejarah penemuan dan penggunaan kertas. 

Tahapan-tahapan umum teknik pembuatan kertas pada bangsa 
Cina meliputi langkah-langkah berikut: 1) fermentasi serat, 2) pe- 
masakan serat (penguapan dan perebusan), 3) mengupas kulit, 
4) pencucian, 5) pemukulan untuk menghaluskan serat, 6) pemo- 
tongan, 7) pembuatan bubur kertas, 8) pembentukan/pencetakan 
lembaran kertas, 9) pemampatan, dan terakhir 10) pengeringan. 
Tahapan tersebut berlaku kurang lebih sama bagi banyak pilihan 
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tanaman serat seperti bambu (Zhu), rotan (teng), rumput (cao), ku- 
lit pohon (pi), dan serat ganja (ma). Serat batang ganja adalah jenis 
serat yang pertama kali digunakan oleh bangsa Cina untuk mem- 
buat kertas, sementara serat batang murbei (Broussonetia papyfe- 
ria) baru muncul penggunaannya pada masa dinasti Han (25-220 
Masehi). 


Pemakaian serat rotan muncul pertama-tama pada masa dinas- 
ti Wei/Jin (265-420 M) dan menjadi serat pilihan kedua setelah 
serat ganja pada masa dinasti Tang (618-907 M). Namun, karena 
suplai rotan, yang hanya terpusat di daerah tenggara Cina daratan, 
membuatnya sulit didapatkan, ditambah lagi dengan panen yang 
dilakukan terus-menerus yang akhirnya membuat rotan hampir- 
hampir punah. 

Setelah masa T'sai Lun, kertas-kertas di Cina dibuat dari bahan 
serat ganja dan murbei dengan proses yang persis sama. Di antara- 
nya adalah kertas Ba Oiao, yang dibuat pada masa dinasti Han ba- 
rat (206 SM-24 Masehi), yang dibuat dari serat ganja. Kertas Ba 
Oiao banyak ditemukan di Xi'an, provinsi Shaanxi, dan juga di kom- 
pleks pemakaman dinasti Han. Secarik kertas berbahan serat gan- 
ja dengan tulisan Cina dari Analects Confucious atau Lun Yu yang 
merupakan tulisan-tulisan Confucius juga ditemukan di kompleks 
pemakaman di Turfan, provinsi Xinjiang dan berumur 900 tahun 
(Li 1974), sebuah rentang umur yang tidak mungkin dicapai oleh 
kertas-kertas masa kini yang berbahan dasar serat kayu. Bangsa 
Cina berhasil menyimpan rahasia proses pembuatan kertas dari 
bangsa-bangsa lain selama lebih dari 500 tahun sebelum akhirnya 
menyebar ke daerah Asia Tengah, Persia, dan Arab, melewati rute- 
rute jalur sutra karavan menuju Samarkand dan menyebar ke arah 
timur menuju Korea dan akhirnya Jepang. 


GANJA DALAM SPIRITUALITAS CINA 


Kaisar Fu Hsi (2900 SM) termasuk kaisar Cina pertama yang meng- 
ajarkan konsep dualisme dalam segala sesuatu yang ada di alam, 
atau yang lebih dikenal di Cina dengan konsep Yin-Yang. Yin—sim- 
bol feminitas—dan meliputi segala sesuatu yang negatif, sedang- 
kan Yang—simbol maskulinitas—meliputi segala sesuatu yang 
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positif. Pada masa Kaisar Fu Hsi, ganja sulit untuk dikelompokkan 
ke dalam kategori Yin maupun Yang karena mengandung kedua 
unsurnya. Masa itu mungkin juga menjadi awal munculnya istilah 
Ma sebagai panggilan untuk ganja, Ma memiliki arti "dua” yang juga 
punya arti lain: serat. Sebuah penamaan yang sangat akurat, karena 
masyarakat Cina sudah mengenal ganja sebagai tanaman yang dio- 
ceus, tanaman yang kelamin jantan dan betinanya terpisah (tidak 
berada pada tanaman yang sama) serta bentuk kedua tanamannya 
berbeda. 

Pemecahan masalah kategori Yin dan Yang dari tanaman ganja 
muncul dari Kaisar Shen Nung yang menyatakan bahwa ganja se- 
baiknya dikelompokkan ke dalam golongan Yin karena kegunaan 
medisnya (yang menggunakan unsur Yin) dianggap lebih penting 
bagi masyarakat Cina. 

Pada permulaan penyebaran Taoisme pada 600 SM, efek psi- 
koaktif ganja dianggap negatif karena mengandung Yin (melemas- 
kan tubuh) sementara pada masa itu efek Yang (memberi semangat 
pada tubuh) lebih disukai oleh masyarakat Cina. Namun, pada abad 
ke-5, Taoisme mulai menaruh perhatian pada unsur-unsur magis 
dan ramuan-ramuan alami, dan ganja dianjurkan sebagai salah 
satu bahan dupa untuk mendapat pengaruh halusinasi. Halusinasi 
yang timbul itulah yang kemudian dianggap sebagai "jalan menca- 
pai keabadian”. Seorang pendeta Tao pada abad kelima menulis da- 
lam kitab Ming-I Pieh Lu bahwa ganja digunakan oleh necromancer 
(dukun orang mati) dengan campuran ginseng untuk mempercepat 
jalannya waktu dan melihat masa depan (Li & Lin 1974). 
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Gambar Mumi berusia 2800 tahun dan sekantong persediaan ganja yang 
dibawanya ke alam kematian, ditemukan di Turpan, daerah barat laut Cina. 
Mumi ini diduga berprofesi sebagai shaman atau dukun. 


Pada masa dinasti Han, profesi dukun tidak disukai masyarakat dan 
mulai menghilang, walaupun beberapa masih bertahan di kalangan 
masyarakat muslim Cina Uighurs di Turkestan (Xinjiang). Masyara- 
kat Han menganggap kebiasaan memakai ganja adalah kebiasaan 
kaum barbar. Bersamaan dengan berkurangnya profesi dukun ini, 
ilmu-ilmu mengenai ramuan-ramuan ganja dan pemakaiannya 
juga perlahan menghilang dari masyarakat Cina hingga sekarang. 
Namun, menurut Owen Lattimore, seorang petualang dan ahli me- 
ngenai Asia Tengah, pada tahun 1937-1938 masih terdapat ekspor 
resin ganja sebesar 42Y6 dari total ekspor Turkestan ke India mele- 
wati salah satu jalur sutra. Catatan ini mengisyaratkan bahwa seja- 
rah tidak selalu mencatat segala sesuatunya dengan akurat. 


LITERATUR PENGOBATAN GANJA PERTAMA 


Pada awalnya, praktik pengobatan di seluruh dunia memiliki se- 
buah kesamaan ciri-ciri, yaitu mendasarkan diri pada konsep se- 
tan atau makhluk jahat. Saat seseorang menderita penyakit, ahli- 
ahli pengobatan masa lalu menganggap orang itu telah dimasuki 
makhluk jahat, sehingga satu-satunya cara penyembuhan adalah 
dengan mengusir makhluk tersebut keluar. Hal yang sama juga 
terjadi dalam masyarakat Cina kuno. Dengan dipersenjatai tongkat 
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dari batang ganja yang diukir berbentuk ular, para ahli pengobatan 
beraksi mengusir makhluk jahat. 


Mengenai asal-usul tongkat ini ada sebuah cerita menarik dari 
masa Kaisar Liu Chi Nu. Suatu hari, Liu Chi Nu sedang berjalan- 
jalan di ladang sambil memotong beberapa batang ganja saat ke- 
mudian ia melihat seekor ular, khawatir ular tersebut akan meng- 
gigitnya, Liu menembaknya dengan panah. Keesokan harinya Liu 
kembali ke tempat yang sama dan mendengar suara alu dan lesung 
bertumbukan, ia kemudian menemukan dua orang anak yang se- 
dang menumbuk daun ganja. Liu bertanya kepada keduanya apa 
yang sedang mereka lakukan, anak-anak tersebut menjawab bahwa 
mereka sedang menyiapkan obat untuk guru mereka yang terkena 
anak panah Liu Chi Nu, sambil terkejut Liu bertanya lagi kepada 
kedua anak tersebut apa yang akan mereka lakukan jika mereka 
bertemu Liu Chi Nu. Kedua bocah tersebut menjawab bahwa mere- 
ka tidak bisa membalas dendam pada Liu Chi Nu karena ia ditakdir- 
kan untuk menjadi kaisar Cina. Setelah mengatakan hal itu, kedua 
anak tersebut menghilang dan meninggalkan tumbukan daun gan- 
janya. Pada saat yang berbeda, Liu mencoba sendiri hasil tumbukan 
daun ganja tersebut pada lukanya dan berhasil sembuh, ia kemudi- 
an mengumumkan temuannya kepada masyarakat Cina dan menja- 
di terkenal sebelum akhirnya menjadi salah satu kaisar Cina.” 


Penulisan sejarah mengenai ganja sebagai salah satu peng- 
obatan tertua dunia dilakukan pertama kali di Cina. Kitab Pen T'sao 
Ching, yang berasal dari kumpulan catatan Kaisar Shen Nung pada 
tahun 2900 SM, adalah salah satu kitab pengobatan tertua di dunia 
yang menyebut kegunaan ganja untuk menghilangkan sakit datang 
bulan, malaria, rematik, gangguan kehamilan, gangguan pencer- 
naan, dan penyakit lupa.8' Selain tanaman ganja, Pen T'sao Ching 
juga memuat sekitar 365 jenis obat-obatan yang berasal dari mi- 
neral, tanaman, atau hewan. Menurut kitab ini, Ma-Fen, atau bu- 
nga dari tanaman ganja betina mengandung jumlah terbanyak dari 
energi Yin. Karena itulah Ma-Fen diresepkan untuk penyakit yang 
menyebabkan hilangnya energi Yin, seperti sakit menstruasi, re- 
matik, malaria, beri-beri, susah buang air besar, dan sering lupa. 
Kitab Pen T'sao Ching juga memperingatkan bahwa memakan ter- 
lalu banyak biji ganja (Ma Zi) dapat menyebabkan orang melihat 
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makhluk halus, dan jika dilakukan dalam periode yang lama dapat 
membuat orang berkomunikasi dengan roh (Li & Lin 1974). 

Selain Pen T'sao Ching, Li Shih-Chen pada tahun 1596 menulis 
kitab Pen T'sao Kang Mu atau Bencao Gang Mu yang berdasar pada 
tradisi pengobatan Cina kuno.S! Kitab yang kemudian diterjemah- 
kan menjadi Chinese Materia Medica (Stuart 1928) itu berisi catat- 
an mengenai anjuran penggunaan bunga ganja untuk mengatasi 
gangguan menstruasi, sementara bijinya untuk kesulitan pasca- 
lahir. Dalam kitab itu juga dicatat bahwa jus dari akar tanaman gan- 
ja berkhasiat untuk menghentikan perdarahan setelah melahirkan. 

Kaisar Shen Nung, yang disebut-sebut sebagai bapak pertanian 
Cina dengan julukan Kaisar Yan atau Kaisar Lima Tanaman (Empe- 
ror of Five Grains), dipercaya sebagai kaisar pertama yang meng- 
ajari masyarakat Cina untuk bercocok tanam dan meninggalkan 
perburuan hewan liar. Dalam usahanya mengumpulkan catatan 
mengenai tanaman-tanaman obat Cina yang pertama, Kaisar Shen 
Nung mencoba sendiri setiap tanaman untuk mempelajari efeknya 
pada tubuh. Mitos menyebutkan bahwa Sang Kaisar memiliki perut 
yang tembus pandang sehingga ia bisa melihat bagaimana masing- 
masing tanaman yang dicobanya bekerja dalam tubuh.8? Kaisar 
Shen Nung juga dipercaya sebagai yang pertama memperkenalkan 
ilmu akupunktur,? menemukan khasiat daun teh," dan juga yang 
pertama-tama memerintahkan seluruh masyarakat Cina menanam 
ganja untuk membuat pakaian dan memenuhi kebutuhan serat un- 
tuk tekstil. 

Penggunaan ganja sebagai penghilang rasa sakit (anestesi) di- 
populerkan oleh ahli bedah terkenal Cina yang bernama Hua T'o 
yang hidup sekitar tahun 220. Hua T'o dicatat dalam sejarah se- 
bagai ahli bedah pertama di dunia yang telah melakukan berbagai 
operasi bedah yang sulit tanpa menimbulkan rasa sakit. Operasi 
transplantasi organ, pembedahan usus, bedah rongga perut, dan 
pembedahan dada dilakukannya tanpa menimbulkan rasa sakit 
pada pasien. Menurut catatan, Hua T'o menggunakan ramuan ber- 
nama Ma-Yo yang terdiri atas getah ganja (ma) dan minuman ang- 
gur (yo). 

Dalam biografinya, ditulis bahwa operasi bedah dilakukan bila 
sumber penyakit tidak dapat dijangkau oleh jarum akupunktur 
maupun obat-obatan biasa, dan untuk pasien yang harus meng- 
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alami pembedahan akan diberikan ramuan Ma-Yo agar tidak me- 
rasakan sakit selama operasi. 


GANJA DI MESOPOTAMIA 


Sungai Tigris dan Eufrat di lembah Irak adalah rumah bagi per- 
adaban-peradaban terbesar dan tertua di benua Asia. Kedua sungai 
ini memiliki hulu di pegunungan Armenia di Turki modern yang 
mengalirkan sumber-sumber mata air maupun salju yang mencair 
dari pegunungan Zagros dan dataran tinggi Armenia, lalu kemu- 
dian bertemu dan mengalir menuju teluk Persia. 

Tanah subur di antara kedua sungai ini disebut dengan ”Meso- 
potamia” yang secara harfiah dalam bahasa Yunani memiliki arti 
“di antara dua sungai”. Peradaban di Mesopotamia dikenal juga 
dengan istilah craddle of civilization atau "buaian peradaban” ka- 
rena menjadi daerah asal munculnya berbagai peradaban besar, 
seperti Sumeria, Akkadia, Babylonia, dan Assyria (sesuai dengan 
urutan kemunculannya). 

Sejarah Mesopotamia dianggap bermula pada munculnya ma- 
syarakat perkotaan di daerah Irak Utara pada masa sekitar 5000 
SM hingga terjadinya invasi (serangan) dari Imperium Achaeme- 
nid, Persia, pada akhir abad ke-6 SM. 

Peradaban Sumeria dari Selatan Irak diperkirakan sebagai 
yang pertama kali mengembangkan sistem penulisan di dunia, 
yaitu sekitar 3.000 tahun sebelum masehi. Sistem penulisan me- 
reka dikenal dengan sebutan huruf paku atau cuneiform. Semen- 
tara peradaban Babilonia dikenal dengan ilmu-ilmu alam, teruta- 
ma astronomi dan sistem bilangan seksagesimal (berbasis angka 
60): serta Hukum Hammurabi, hukum dari seorang penguasa yang 
membawa kejayaan bagi peradaban Babilonia. Bangsa-bangsa di 
Mesopotamia juga dikenal memiliki ilmu pertanian tinggi yang ter- 
lihat dari pembangunan akuaduk (saluran-saluran air) untuk sis- 
tem irigasi. Dalam hal bangunan-bangunan menakjubkan, bangsa- 
bangsa Mesopotamia juga dikenal sebagai yang pertama di dunia 
yang mendirikan struktur bangunan berupa piramid, yang dikenal 
dengan nama Ziggurat. 

Dalam bidang spiritual, secara mengejutkan tanaman ganja ter- 
nyata memiliki tempat spesial dalam masyarakat Sumeria. Etimolog 
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dan sejarawan Sula Benet, mengutip buku B. Meissner (1925) yang 
berjudul “Babylonien und Assyrian”, menyebutkan: “Ganja sebagai 
dupa digunakan di kuil-kuil Assyria dan Babylonia karena aromanya 
yang menyenangkan bagi dewa-dewi” Petunjuk lain mengenai ta- 
naman ini muncul dari sebuah surat yang ditulis pada masa Raja 
Assyria, yaitu Assurbanipal yang menyebutkan, “Kami adalah 'an- 
Jing mati, tetapi raja penguasa memberikan kami kehidupan dengan 
menempatkan tanaman kehidupan di bawah hidung kami? 

Catatan sejarah tertulis menyebutkan bahwa Bangsa Assyria 
telah mengetahui efek memabukkan dari ganja dan menggunakan- 
nya sebagai dupa atau pengharum ruangan sejak abad ke-9 SM (Mi- 
kuriya, 1973). Namun pemakaian yang sesungguhnya diperkirakan 
lebih tua ratusan tahun sebelum catatan-catatan tersebut dibuat. 
Hancur dan hilangnya artefak yang berisi catatan-catatan sejarah 
dari museum di Irak akibat perang dan pencurian telah membuat 
penyelidikan sejarah-sejarah Mesopotamia mengalami kemundur- 
an besar. 

Dalam bidang medis sejak masa Sumeria, pohon ganja dipan- 
dang sebagai tanaman yang penting untuk pengobatan dengan 
banyak fungsi lainnya, seperti sebagai bahan baku untuk membuat 
tali-temali dan memintal pakaian. Terdapat banyak catatan me- 
ngenai pemakaian ganja dalam dunia medis, terutama yang ber- 
sumber dari penemuan arkeologi di bukit komplek Kouyunjik dari 
kota kuno Niniveh. Pada bukit ini terletak Perpustakaan Kerajaan 
Ashurbanipal yang menyimpan sebanyak 19.000 tablet tanah liat, 
dengan 660 keping tablet membahas ilmu kedokteran atau peng- 
obatan.” 

Ashurbanipal adalah raja Assyria yang berkuasa pada masa 
668-626 SM di kota Niniveh dan merupakan tokoh terpandang 
sekaligus simbol pencapaian kejayaan dalam bidang ilmu penge- 
tahuan dan pendidikan. Koleksi yang ada di perpustakaan itu juga 
merupakan akumulasi pengetahuan dari peradaban Sumeria dan 
Akkadia sebelumnya. 

Ilmuwan yang berjasa sangat banyak dengan menerjemah- 
kan tablet-tablet medis ini adalah Reginald Campbell Thompson. 
Tulisan yang dipakai dalam tablet-tablet tanah liat itu adalah hu- 
ruf paku dengan bahasa yang sangat tua. Walaupun pada awalnya 
hampir-hampir tidak mungkin untuk merekontruksi kembali arti 
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dan makna yang tertulis, Thompson menghabiskan hingga bebera- 
pa dekade dengan tinggal di Timur Tengah untuk mempelajari flora 
setempat, filologi bahasa, sinonim kata-kata pada bahasa Sumeria 
dan Akkadia sambil melakukan analisis dan perbandingan dengan 
ilmu pengetahuan herbal timur-tengah yang modern. 


Gambar Kepingan tablet huruf paku dari perpustakaan Ashurbanipal yang 
memuat informasi penggunaan ganja bagi wanita untuk mengatasi 
rasa sakit saat melahirkan. 


Menurut Thompson, “Bukti yang ada menunjukkan bahwa tanaman 
yang diresepkan dalam manuskrip Assyria dalam dosis kecil, digu- 
nakan untuk memintal dan membuat tali serta pada saat yang sama 
dipakai sebagai obat untuk mengusir depresi dari jiwa tidak lain 
adalah ganja, Cannabis sativa, L.” (Thompson, 1949). Thompson 
menghabiskan lebih dari 50 tahun usianya untuk melakukan usaha 
alih bahasa ini.” 

Menurut analisis Thompson, ganja dikenal dengan banyak 
nama dalam bahasa bangsa-bangsa Mesopotamia. Dalam bahasa 
Akkadia dan Assyria kuno, ganja disebut dengan azallu" dan da- 
lam bahasa Sumeria disebut dengan A.ZAL.LA. Sebutan lain seperti 
Sami-nissati memiliki makna “obat untuk kesedihan”, namun sebut- 
an lain yang paling menarik adalah GAN-ZI-GUN-NU, kata Ganzi itu 
sendiri bermakna ”narkotik” dan Gunnu memiliki makna ”memin- 
tal” ”memilin” atau "berwarna dua”. Semua petunjuk dan ciri-ciri 
yang muncul ini menuju hanya kepada tanaman ganja sebab tidak 
ada lagi tanaman lain dengan fungsi pengobatan sekaligus serat 
yang mampu dijadikan tekstil atau dibuat menjadi tali. Kata kunubu 
atau gunupu untuk menyebut tanaman ganja baru muncul di Meso- 
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potamia pada abad ke-7 SM, sebelum terjadinya serbuan bangsa 
Persia dan Scythia ke Assyria kurang dari satu abad berikutnya. Is- 
tilah baru berupa gunupu untuk menyebut tanaman ganja muncul 
dalam surat kepada Raja Esarhaddon dari Assyria (680-669 SM) 
yang diterjemahkan seperti berikut, “Apa yang digunakan dalam 
ritual suci? Benda-benda utama untuk ritual adalah minyak yang 
baik, air, madu, tanaman beraroma, myrrh, dan gunupu (ganja)”. 


Gambar Sebuah anyaman kalung dari kota Ur yang menunjukkan pola 
daun seperti daun ganja (Museum Irak). 
(Emboden, 1993) 


Dari 660 tablet tanah liat dengan informasi medis yang ditemu- 
kan di Kouyunjik, ganja dijelaskan sebagai tanaman yang seluruh 
bagiannya bermanfaat dari mulai biji, batang, daun hingga bunga 
yang diresepkan untuk keperluan-keperluan sebagai berikut: in- 
sektisida, perangsang seksual, menyembuhkan impotensi, neural- 
gia (penghilang rasa sakit saraf), tonik (penyegar), menyembuhkan 
penyakit ginjal, penyumbatan paru-paru, kejang, depresi, kecemas- 
an, epilepsi, luka, dan memar pada kulit serta sakit menstruasi. 
Tablet-tablet dengan informasi medis ini juga menjelaskan bahwa 
ganja memiliki sifat psikoaktif yang dapat membuat mabuk serta 
seratnya berguna sebagai bahan baku membuat kain. 


GANJA DI PERSIA 


Imperium Persia adalah salah satu imperium terbesar di Asia pada 
zaman kuno. Wilayahnya terbentang dari dataran Iran (dataran 
Persia), Asia Barat, Asia Selatan, Asia Tengah, hingga Kaukasus. 
Kekaisaran Persia yang pertama (Imperium Median) berdiri pada 
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728-559 SM setelah mengalahkan Assyria, dengan bantuan bangsa 
Babylonia. Kaisar-kaisar Persia dengan wilayah kekuasaan terluas 
adalah Darius dan Xerxes dari imperium Achaemenid (550-330 
SM), yang keduanya dikenal dunia berkat perang dengan Yunani. 
Dinasti Achaemenid banyak dibentuk oleh Cyrus Agung (Cyrus The 
Great), yang merupakan puncak sejarah bangsa Persia, berkat me- 
naklukkan Imperium Medes, daerah-daerah Timur Tengah, daerah 
Babylonia, Assyria, Phoenicia di Israel, dan Lydian. Penaklukan ini 
diteruskan oleh anak Cyrus, Cambyses, dengan mengalahkan Mesir. 


Imperium Achaemenid mengalami kehancuran setelah perang 
besar melawan Aleksander Agung dari Romawi, namun kemba- 
li bangkit di bawah imperium Parthia dan Sassanid walaupun ti- 
dak pernah mencapai lagi kejayaan masa lalunya. Letak geografis 
dari pusat Imperium Achaemenid ini sekarang berada di provinsi 
Fars, Iran. Bangsa Persia kembali bangkit setelah masuknya agama 
Islam, yaitu dengan ditaklukkannya dinasti Sassanid oleh bangsa 
Arab di bawah Dinasti Umayyah. Kebangkitan ini terjadi terutama 
pada masa dinasti Safavid yang kemudian melanjutkan sejarahnya 
pada negara Iran modern. 


Kata ”Iran” memiliki arti tanah para Arya. Bangsa Arya yang 
berdiam di Persia di zaman kuno berasal dari daerah yang sama di 
Rusia Tengah seperti ”saudara” mereka yang datang menaklukkan 
India dan juga menjadi nenek moyang dari banyak bangsa di Asia 
dan Eropa. Karena itu, kemiripan kata pada bahasa Persia “bhanga” 
dengan “bhang” di India untuk menyebut tanaman ganja bukan me- 
rupakan hal yang mengejutkan. 


Sementara sejarah dan peninggalan bangsa Arya yang bercerita 
mengenai tanaman ganja belum ditemukan sampai sekarang, seja- 
rah ganja ditemukan dalam jumlah yang besar pada bangsa Persia. 
Namun, “bhanga' sebagai sebutan bagi ganja adalah kata yang baru 
muncul setelah masa Zoroaster. Pada masa Zoroaster, tanaman 
misterius ini disebut dengan nama ”soma” atau "haoma”. Soma 
merupakan sebutan di India, sedangkan Haoma adalah sebutan 
bagi tanaman yang sama di Persia kuno. Tradisi konsumsi haoma 
kemungkinan besar berasal dari para pendeta Mazdean, yang di- 
kenal juga dengan istilah Magi, yang datang ke Persia dari daerah 
pegunungan Hindu-Kush. Tradisi para Magi yang mengonsumsi 
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haoma kemudian lebih dipopulerkan lagi oleh Zoroaster (yang ke- 
mungkinan besar adalah salah seorang Magi) dengan menuliskan 
berbagai aspek spiritualnya dalam kitab Zend-Avesta. 


Mitologi mengenai ”soma” dan "haoma” terdapat dalam kitab 
Veda di India serta Zend-Avesta. Kedua kitab yang berasal dari dua 
kebudayaan yang berbeda itu menceritakan hal yang serupa: soma 
atau haoma adalah "dewa" dan siapa pun yang mengonsumsinya 
akan memiliki sebagian kekuatan dari dewa tersebut. Dari berbagai 
deskripsi dan catatan, haoma diberikan tempat yang sangat penting 
dan disanjung-sanjung oleh hampir setiap penulis dari zaman 
Persia Kuno. 


Dalam kitab Zend-Avesta, pada ayat yang menceritakan 
mengenai efek haoma, disebutkan bahwa, “Aku membuat klaim 
padamu untuk kekuatan: aku membuat klaim kepadamu untuk 
kemenangan dan semangat dari seluruh ketenaran” (Yasna 9.17- 
21). Dari kalimat itu kita mengetahui bahwa haoma dikonsumsi 
untuk mendapatkan efek kekuatan dan energi serta kemenangan 
dalam perang yang mungkin menandakan efek hilangnya rasa takut 
dan rasa sakit. 


Catatan dalam Zend-Avesta mengenai pemakaian "haoma” 
sebagai tanaman yang identitasnya misterius menjadi pertanyaan 
besar dalam studi sejarah-sejarah agama. Setidaknya ada lima 
tanaman psikoaktif utama yang menjadi kandidat dari berbagai 
teori mengenai identitas haoma, yaitu opium (Papaver somniferum), 
jamur (terutama Amanita muscaria), ephedra, Salvia divinorum, 
dan ganja. Kelimanya memiliki frekuensi sejarah dan catatan 
pemakaian yang tinggi di berbagai daerah di Asia tengah. 


Titikterangdariidentitastanamanmisterius ini mulai terungkap 
dari terkumpulnya berbagai catatan dari masa Persia kuno. Haoma 
dideskripsikan sebagai tanaman berwarna hijau, beraroma 
harum, tumbuh banyak di pegunungan di sebelah utara lembah 
Indus, diperdagangkan oleh bangsa-bangsa dari luar, disiapkan 
dengan cara ditumbuk, dilarutkan dengan susu, dikonsumsi dalam 
jumlah dan frekuensi yang tinggi, serta memberikan efek senang 
dan bahagia. Tulisan kuno lain menyebutkan bahwa batang dari 
haoma dapat dipintal dan dikenakan di leher sebagai jimat untuk 
perlindungan. 
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Berbagai petunjuk tersebut mengeliminasi empat kandidat 
tanaman yang diperkirakan sebagai haoma yang sebenarnya. Ganja 
menjadi pilihan terkuat karena, dibandingkan dengan keempat 
kandidat lainnya, dia adalah satu-satunya tanaman dengan batang 
yang seratnya dapat dipintal, berwarna hijau, satu-satunya tanaman 
yang berbau harum, satu-satunya yang dapat larut dalam lemak 
(susu) dan minyak, serta satu-satunya yang aman dikonsumsi 
dalam jumlah banyak dengan frekuensi sering. 

Petunjuk semakin jelas dengan ditemukannya suku Saka, di 
daerah Asia Tengah. Sejak dinasti Achaemenigd, suku itu, oleh orang- 
orang Persia, disebut dengan nama Haumavarka atau pengumpul 
haoma."! Dari berbagai peninggalannya, Suku Saka telah dipastikan 
sebagai bangsa Schytia,”? yang menurut catatan Herodotus dari 
Yunani hanya mengenal dan menggunakan ganja secara intensif 
sebagai tanaman dalam berbagai upacara dan kegiatan-kegiatan 
Spiritual mereka, mulai dari pengobatan hingga mengusir roh 
jahat. Berbagai penemuan arkeologi mengenai bangsa Schytia 
juga mengonfirmasi bahwa ganja adalah satu-satunya tanaman 
yang sangat populer dan digunakan dalam jumlah besar dalam 
kebudayaan mereka. 

Setelah masa Zoroaster, sebutan haoma menghilang dalam 
masyarakat Persia dan digantikan dengan ”bhang”. Profesor Mirce- 
au Eliade, seorang ahli sejarah agama terkemuka di dunia, menye- 
butkan bahwa Zoroaster sendiri mungkin adalah seseorang yang 
sering mengonsumsi ”bhang” dan memakainya untuk ”menjem- 
batani” jarak antara dunia dan surga.” Klaim Prof. Eliade ini dida- 
sarkan pada tulisan dari penganut Zoroastrianism sendiri yang 
menceritakan bahwa istri Zoroaster, Hvovi, berdoa kepada Tuhan 
agar Tuhan “memberikan kepadanya narkotik yang baik, bhan- 
ga... agar ia dapat berpikir, berbicara, dan bertindak sesuai dengan 
hukum” 

Salah satu dari kitab-kitab Zend-Avesta yang masih dapat di- 
selamatkan adalah kitab Vendidad atau “The Law Against Demons”. 
Di dalam Vendidad terdapat catatan yang menyebut "bhang” seba- 
gai "narkotik yang baik”? Catatan bercerita mengenai kisah dua 
orang manusia yang rohnya dibawa terbang ke langit dan diberi mi- 
num haoma dan setelah meminumnya, kedua orang tersebut dibe- 
ri pengetahuan oleh Tuhan mengenai misteri alam semesta. Selain 
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itu, dalam Zend-Avesta terdapat juga catatan mengenai 10.000 jenis 
tanaman herbal yang berfungsi untuk pengobatan. Hal yang paling 
menarik dari kitab herbal ini adalah bahwa dari sepuluh ribu jenis 
tanaman tersebut, "bhang” menempati urutan pertama.” 

Zaman Persia kuno sekitar abad ke-6 masehi juga mengenal 
biji ganja sebagai bahan makanan dari sajian yang dinamakan sah- 
danag.” Istilah "sahdanag” sendiri memiliki arti biji-bijian bangsa- 
wan (royal grain) atau biji-bijian para raja (King's grain). Sahdanag 
biasanya disajikan dalam rupa kue berbentuk hati yang menurut 
seorang ilmuwan Jerman, Immanuel Low (1926), merupakan pe- 
tunjuk bahwa orang-orang Persia kuno mengenal biji ganja sebagai 
makanan yang memberikan kesehatan dan vitalitas. 

Tidak banyak cerita sejarah yang mengisahkan mengenai ta- 
naman ganja dalam literatur-literatur Persia berikutnya. Cerita 
mengenai Persia dan tanaman ganja justru muncul dari semenan- 
jung Arabia dalam “Kisah Seribu Satu Malam” yang merupakan 
kumpulan kisah fiksi karangan Scheherazade, permaisuri dari 
Sultan Syahriyar. Walaupun kisah seribu satu malam mengambil lo- 
kasi yang membentang dari Cina hingga Afrika Utara, Sultan Syah- 
riyar dikisahkan sebagai seorang Sultan yang berkuasa di kerajaan 
Persia. 

Cerita lainnya tentang Persia yang berkaitan dengan ganja ada- 
lah tentang Haydar. Haydar merupakan pendiri aliran sufisme di 
Persia yang menemukan efek hashish pada tahun 1155.'8 Menu- 
rut legenda, ia adalah seorang pertapa yang hidup dalam pondok 
di sebuah gunung di dataran Persia. Selama sepuluh tahun ia hi- 
dup menghindari keramaian kehidupan, tidak pernah pergi jauh 
dari pondoknya, dan tidak bertemu siapa pun kecuali murid-mu- 
ridnya. Di suatu hari yang panas, Haydar merasakan kegelisahan 
yang membuatnya ingin berjalan-jalan keluar dari lingkungan pon- 
doknya. Ketika ia kembali, murid-muridnya melihat ada perbedaan 
pada perilaku Haydar. Menurut para muridnya itu, Haydar terlihat 
lebih ceria, bersemangat, dan bahkan mengizinkan mereka untuk 
masuk ke dalam ruangan pribadinya, sesuatu yang belum pernah 
ia lakukan sebelumnya. Murid-muridnya yang terkejut dengan per- 
ubahan perilaku Haydar ini dengan semangat bertanya kepada gu- 
runya mengenai apa yang telah terjadi padanya. Haydar menang- 
gapi pertanyaan murid-muridnya dengan kegembiraan dan mulai 
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menceritakan apa yang terjadi. Ia bercerita bahwa ia telah berja- 
lan-jalan dan memperhatikan tanaman-tanaman di lapangan seki- 
tar pondoknya. Dari semua tanaman yang kebanyakan tidak berge- 
rak dalam sengatan panas matahari, ia melihat satu tanaman yang 
terlihat menari-nari bersama angin. Penuh rasa ingin tahu, Haydar 
mengambil beberapa daunnya dan memakannya untuk mengeta- 
hui rasanya. Ternyata hasilnya adalah sensasi bahagia atau eupho- 
ria yang kini sedang disaksikan oleh para murid-muridnya. Setelah 
mendengar cerita tentang tanaman yang ajaib itu, murid-muridnya 
meminta kepada Haydar untuk menunjukkan tanaman tersebut 
agar mereka dapat bergabung dan merasakan pengalaman Haydar. 
Haydar setuju, namun ia meminta murid-muridnya berjanji untuk 
merahasiakan hal tersebut dan tidak akan membuka rahasia ten- 
tang tanaman itu kepada siapa pun, kecuali para sufi dan orang- 
orang miskin. Kisah inilah yang kemudian menjadi cerita di balik 
legenda mengenai bagaimana kalangan sufi Iran menemukan efek 
euforia dari hashish dan kemudian menyebarkannya ke dunia Arab. 


GANJA DI INDIA 


Di anak benua Asia, India, kitab Atharva Veda dari agama Hindu 
menyebut ganja sebagai salah satu dari lima tanaman suci (Al- 
drich, 1977) dan menyebutkan bahwa malaikat penjaga berdiam 
di daunnya (Chopra & Chopra, 1957). Kitab Atharva Veda, yang di- 
tulis sekitar tahun 2000 sampai 1400 SM, menyebut ganja dengan 
istilah "bhanga” yang merupakan bahasa Sanskrit.” Efek psikoaktif 
ganja adalah manfaat yang dikenal paling baik di antara kegunaan 
lainnya di India. Ada tiga bentuk penyajian ganja di India, yang pa- 
ling lemah adalah Bhang, yaitu daun ganja kering yang dipisahkan 
dari bunganya. Bentuk kedua, Ganja, terdiri hanya dari bunga ganja 
betina: sedangkan bentuk terakhir adalah yang paling kuat, yaitu 
Charas, dibuat dari getah (resin) yang meliputi bunga ganja dari ta- 
naman betina.” 


GANJA DAN SPIRITUALITAS INDIA 


Dalam agama Hindu, ibadah harian di sore hari biasanya diiringi 
dengan mengisap ganja yang dilakukan oleh semua orang yang 
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hadir (Fisher, 1975). Dalam beberapa ritualnya yang lain, agama 
Hindu juga mengharuskan penganutnya melemparkan batang gan- 
ja ke api agar asapnya dapat mengusir musuh dan kekuatan jahat 
(Aldrich, 1977). 


Kitab Veda juga menyebut ganja sebagai “sumber kebahagiaar”, 
“pemberi kesenangar”, dan “pembebas” (Sharma, 1977a: Bouguet, 
1950). Menurut teks Rajavalabba, dewa mengirimkan tanaman 
ganja karena kasihnya kepada umat manusia agar manusia dapat 
mencapai kesenangan, menghilangkan rasa takut, dan memiliki 
gairah seksual (Dymock, Warden, & Hooper, 1893). Sebuah tradisi 
menyebutkan bahwa nektar (sari bunga, atau amrita dalam baha- 
sa Sanskrit) jatuh dari surga ke dunia dan tanaman ganja muncul 
darinya. Sebuah tradisi lain menyebutkan bahwa ketika dewa, 
dengan bantuan setan, mengaduk lautan susu untuk mendapat- 
kan amrita, tanaman ganja adalah salah satu nektar yang dihasil- 
kan. Setelah tanaman ganja muncul, setan berusaha mengambilnya 
namun berhasil dicegah oleh kekuatan para dewa.?? Peristiwa ter- 
sebut diabadikan dengan memberikan nama vijaya (kemenangan) 
untuk tanaman ganja (Aldrich, 1977). 


Di India, setiap daerah memiliki dewa-dewa sendiri, dan ta- 
naman ganja biasanya dipersembahkan kepada dewa yang paling 
diutamakan. Di Madras, dewa cinta, yaitu Kama, dan juga Dewa Kali 
serta Dewa Siwa diberi persembahan tanaman ganja (Indian Hemp 
Drugs Commission, 1894). 


Persembahan ganja kepada Dewa Siwa diberikan dalam bentuk 
cairan yang dituangkan ke lingga dan yoni (alu dan lesung, lambang 
kelamin laki-laki dan wanita), sementara persembahan kepada 
Dewa Indra diberikan dalam bentuk minuman ganja dan kecubung 
yang diberi nama Indracana atau makanan Indra. Pada festival uta- 
ma Durga Puja untuk Dewi Kali, semangkuk olahan ganja diminum 
dan dibagi-bagikan kepada peserta festival (Dutt, 1877), sementara 
di Bombay, Dewa Wisnu juga diberikan persembahan berupa ta- 
naman ganja (Indian Hemp Drugs Commission, 1894). 

Di India, ganja dianggap dapat memberikan pengaruh dan ke- 
kuatan supranatural pada penggunanya (Indian Hemp Drugs Com- 
mission, 1894), penggunaan ganja dan posisinya yang ditulis dalam 
kitab keempat Veda, yaitu Atharvaveda, membuat posisi ganja di 
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India menjadi sakral dan terkait dengan beragam ritual keagamaan. 
Kitab Atharvaveda (12:6.15) menyebut bhang (ganja) sebagai satu 
dari lima kerajaan tanaman yang membebaskan manusia dari ke- 
cemasan. 

Dalam suatu budaya yang ada di India, setiap keluarga me- 
nanam satu atau dua tanaman ganja agar dapat memberikan se- 
bagian hasilnya kepada orang-orang Sadhu yang kebetulan lewat 
atau singgah di daerah mereka. Sadhu adalah kelompok orang suci 
Hindu yang sudah meninggalkan tiga tujuan pertama kehidupan 
dalam agama Hindu yaitu Kama (kenikmatan), Artha (tujuan-tu- 
juan praktis) dan Dharma (tugas) untuk berkonsentrasi mencapai 
Moksa (pembebasan) dengan cara meditasi dan perenungan akan 
Tuhan. Di India, orang-orang Sadhu juga dipanggil dengan Baba 
yang berarti "ayah" atau "paman'”, sedangkan panggilan "baba ji” di- 
berikan untuk menekankan pada penghormatan. 


GANJA DAN ILMU PENGOBATAN INDIA 


Dalam ilmu pengobatan di anak benua India, tanaman ganja men- 
dapat status yang sama tingginya dengan perannya dalam ritual- 
ritual keagamaan. Serupa dengan di negeri Cina, orang-orang pada 
masa lampau di India beranggapan bahwa penyakit timbul dari 
adanya serangan makhluk halus atau kekuatan jahat, karena itu 
kepercayaan bahwa tanaman ganja dapat mengusir kekuatan jahat 
mungkin menjadi dasar digunakannya dalam praktik ilmu peng- 
obatan. 

Dalam pengobatan tradisional India, Ayurveda, terdapat ramu- 
an bernama Rasachandrika Vati dan Mahalakshmivilasa Rasa yang 
dibuat dari tanaman ganja dan dipakai untuk sakit kepala maupun 
migrain (Dwarakanath, 1965) sementara sumber lain menyebutkan 
bahwa ganja bermanfaat mengobati gangguan pencernaan, hilang- 
nya nafsu makan, insomnia, kesulitan berbicara, hingga kesedihan 
(Chopra & Chopra, 1957). 

Sistem pengobatan tradisional Ayurveda didasarkan pada tiga 
sistem fungsional yang harus diseimbangkan dalam rangka menca- 
pai tubuh yang sehat. Menurut sistem tersebut, yang disebut tridos- 
has, tubuh manusia terdiri atas vata atau vayu (ether dan udara), 
pitta (api dan air), dan kapha (air dan tanah). Namun, pengertian 
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tridoshas ini kemudian disempurnakan dengan mengabstrak- 
si vayu menjadi fungsi dari sistem saraf pusat dan saraf simpatis: 
pitta menjadi fungsi dari produksi panas dan metabolisme, sedang- 
kan kapha sebagai fungsi dari regulasi suhu dan produksi cairan 
tubuh (Nadkarni, 1976). 

Ada berbagai macam kitab yang menyebutkan fungsi ganja yang 
berkaitan dengan kesehatan. Kitab Susruta Samhita, misalnya. Kitab 
yang ditulis sekitar 800 sampai 300 tahun sebelum masehi itu me- 
nyebutkan bahwa ganja berguna untuk pengobatan radang perna- 
pasan, diare, produksi cairan berlebih, dan demam (O'Shaughnessy, 
1839: Walton, 1938: Chopra & Chopra, 1957). Sementara sumber 
lain dari teks yang sama menyebutkan kegunaannya untuk menam- 
bah gairah seksual dan penghilang rasa sakit (Dwarakanath, 1965) 
serta dipakai untuk keperluan anestesi (pembiusan) dalam ma- 
syarakat India sejak zaman dahulu (Sanyal, 1964). Dalam kitab Ra- 
Janirghanta, yang ditulis oleh Nahari Pandita di sekitar tahun 300 
Masehi, secara rinci dianjurkan penggunaan ganja untuk merang- 
sang nafsu makan, memperbaiki ingatan, dan menghilangkan gas 
dalam sistem pencernaan (Chopra & Chopra, 1957). 

Sementara dalam teks Tajni Guntu, sebuah teks medis yang ber- 
asal dari masa 1300-1400 masehi, ganja disebutkan sebagai pem- 
beri kesuksesan, kekuatan, merangsang tertawa, dan gairah seksual 
(O Shaughnessy, 1839). Sementara dalam teks Rajavallabha, ditulis 
oleh Sutradhar Mandan pada masa 1500-an, dijelaskan beberapa 
karakteristik medis dan beberapa informasi yang sifatnya mitolo- 
gis dari ganja: “Makanan Dewa Indra ini bersifat asam dan meng- 
hancurkan penyakit lepra, menambah energi vital, kekuatan mental 
dan suhu dalam tubuh, memperbaiki ketidaksembangan cairan, dan 
merupakan elixir vitae (cairan vital). Ganja dihasilkan dari nektar 
yang muncul dari mengaduk lautan susu dengan Gunung Mandara, 
dan ketika ganja memberikan kemenangan di tiga dunia serta mem- 
bawa kesenangan bagi raja para dewa, ia diberi nama Vijaya. Obat 
yang memuaskan keinginan ini diperoleh manusia dari bumi dengan 
harapan kesejahteraan untuk semua orang. Bagi yang menggu- 
nakannya dengan teratur, ia membawa kesenangan dan menghan- 
curkan setiap kesedihan.” Sumber lain menambahkan bahwa teks 
Rajavallabha secara samar juga menganjurkan ganja untuk peng- 
obatan penyakit kelamin, yaitu gonorrhea (Dymock, 1884). 
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Keterangan fungsi medis dari ganja juga muncul dari litera- 
tur yang tidak berhubungan dengan medis sama sekali. Dalam 
Dhurtasamagama (rogue's congress), yang ditulis sekitar tahun 
1500, diceritakan dua orang pengemis yang disidang oleh seorang 
hakim mengenai pertengkaran tentang seorang perempuan di pa- 
sar. Sebelum hakim tersebut mengambil keputusan, ia meminta 
pembayaran untuk pengadilannya. Menjawab permintaan hakim 
tadi, seorang pengemis menawarkan bhang, sang hakim langsung 
mencicipinya dan berkata, “Makanan ini menghasilkan nafsu yang 
baik, menajamkan keinginan, dan menambah gairah seksual.” 

Sebuah karya yang tidak diketahui penulisnya, Anandakan- 
da ("akar kebahagiaan” atau root of bliss), yang berasal dari abad 
ke-10 atau ke-12 masehi, menambahkan 43 sinonim istilah ganja 
dalam bahasa Sanskrit yang semuanya mendeksripsikan manfaat 
ganja dalam pengobatan. Dalam teks Anandakanda dijelaskan bah- 
wa budidaya ganja, pengolahan, dan pencampurannya dengan 8 
jenis tanaman lain, yang apabila digabungkan dengan pengasing- 
an dan selibat (puasa dari hubungan seks) selama 3 tahun, akan 
menghasilkan umur panjang hingga 300 tahun tanpa penyakit dan 
tanda-tanda penuaan. 

Menurut teks Rajanirghantu dari abad ke-13, ganja memiliki 
efek perangsang, bersifat panas, menghancurkan dahak, menge- 
luarkan gas, menyembuhkan susah buang air, menajamkan ingat- 
an, dan menambah nafsu makan. Dari masa yang sama, dalam teks 
Sharangadhara Samhita, terdapat ramuan Jatiphaladi Churna yang 
terdiri atas madu dan ganja yang berguna menyembuhkan graha- 
ni (diare kronis), kasa (batuk), swasa (kesulitan bernapas), aruchi 
(anorexia), dan pratishyaya (penyumbatan pernapasan) yang di- 
akibatkan oleh vata kapha (radang saluran pernapasan). 

Pada masa Renaissance di Eropa, antusiasme tentang sifat psi- 
koaktif tanaman ganja mulai dipicu oleh tulisan-tulisan Garcia da 
Orta, seorang yahudi Spanyol yang mengunjungi India pada tahun 
1563. Garcia menggambarkan efek ganja dalam kalimat sebagai be- 
rikut: “Manfaat dari pemakaiannya adalah seseorang dapat menjadi 
orang yang lain: darinya diangkat segala kecemasan dan ia menjadi 
tertawa karena alasan yang bodoh”. Dalam kalimat yang lain Gar- 
cia menceritakan: ”Para pembantuku yang memakainya, tanpa se- 
pengetahuanku, mengatakan bahwa ganja membuat mereka tidak 
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merasakan lelah kerja, menjadi sangat gembira, dan meningkatkan 
nafsu makar". 


GANJA DI TIBET 


Berabad-abad sebelum ditemukan bahwa kandungan nutrisi biji 
ganja merupakan yang terlengkap dan paling sesuai dengan kebu- 
tuhan manusia, sebuah kepercayaan dalam aliran Buddha Mahaya- 
na sudah menyebutkan bahwa dalam enam tahap pertapaan untuk 
mencapai pencerahan, Sang Buddha bertahan hidup hanya dengan 
satu biji ganja setiap harinya (Schultes & Hofmann, 1979). 

Menurut kepercayaan dan tulisan-tulisan dari India, Siddharta 
Gautama bertahan hidup dengan biji ganja setiap harinya selama 
enam tahun hingga pada akhirnya menjadi Buddha pada abad ke-5 
SM. Mungkin itulah kenapa Buddha juga sering digambarkan de- 
ngan daun-daun kecil bergerigi tajam, sebuah ciri khusus daun gan- 
ja, dalam mangkuknya (Aldrich, 1977). 

Ganja dalam masyarakat Tibet memiliki sebutan unik, yaitu 
So.Ma.Ra.Dza yang berarti Soma-raja dalam bahasa Sanskrit.s' Isti- 
lah Soma-raja yang bermakna "Raja dari para Soma” mengisyarat- 
kan bahwa kemungkinan istilah "Soma” atau "Haoma” yang berasal 
dari Asia Tengah ini adalah sebutan umum bagi zat-zat memabuk- 
kan seperti istilah "narkotika dan psikotropika” dalam masyarakat 
modern sekarang. 

Berkaitan dengan dunia medis, terdapat banyak kesamaan 
dalam penggunaan ganja di Tibet dengan pengobatan tradisio- 
nal India, Ayurveda. Para ahli antropologi menyebutkan tiga fak- 
tor yang mungkin mendasari kesamaan itu. Faktor pertama adalah 
bahwa ilmu pengobatan di Tibet memang berasal dari India (Kiri- 
lov, 1893): faktor kedua adalah posisi penting ilmu botani dalam 
pengobatan Tibet (Meyer, 1977): sedangkan faktor terakhir adalah 
melimpahnya tanaman ganja di daerah Tibet dan Himalaya. Me- 
limpahnya tanaman ini terbukti dengan kenyataan bahwa ternak 
pun diberi makan tanaman ganja, sementara biji ganja dijadikan 
sumber minyak sayur untuk memasak sehari-hari bagi masyarakat 
di sana. Dalam hal pengobatan, tanaman ganja di Tibet dipakai 
untuk mengobati banyak penyakit, mulai dari penyakit kulit, bisul, 
luka luar, sakit pada telinga, flu, rematik, cacingan, hingga TBC.8$ 
Bahkan untuk menjaga kesehatan, vitalitas seksual, hingga warna 
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rambut, masyarakat Tibet mencampur bubuk dari daun ganja 
muda dengan madu (Sharma, 1977). 

Dalam hal spiritual, ganja merupakan tanaman yang dianggap 
suci dalam masyarakat Buddha di Tibet. Sejak masa 500 SM, alir- 
an Tantrayana di Himalaya, Tibet, sudah menggunakan ganja pada 
saat ritual meditasi untuk membantu meditasi dan memperlu- 
as kesadaran.” Dalam konteks spiritual, ganja dikonsumsi dalam 
berbagai dosis. Dosis kecil biasanya dikonsumsi dengan dibakar 
dan diisap asapnya untuk mendapat efek dengan cepat, sementara 
dosis besar dikonsumsi dengan cara dimakan agar efeknya dapat 
diprediksi dan diatur sesuai dengan puncak ritual yang sedang di- 
jalankan (Bharati, 1965). 

Selain itu, mirip dengan tradisi bangsa Cina dan India, peng- 
usiran kekuatan atau makhluk jahat di Tibet ternyata juga menggu- 
nakan asap dari ganja. Di luar itu, pemakaian ganja di Tibet untuk 
pengobatan dan mabuk juga menyebar dengan luas.88 Namun, obat 
dan relaksasi bukanlah satu-satunya pemanfaatan ganja oleh ma- 
syarakat Tibet. Pada masa itu, masyarakat Tibet juga mengagumi 
ketahanan dan kualitas kertas dari bahan serat ganja sehingga ke- 
banyakan sejarah mengenai kuil-kuil di Tibet ditulis pada kertas 
dengan bahan ini (Aldrich, 1977). 


GANJA DI JEPANG 


Menurut beberapa sumber, ganja telah tumbuh di kepulauan Jepang 
sejak periode Jomon (10.000-300 SM). Bukti-bukti arkeologis 
menyebutkan bahwa biji ganja adalah salah satu sumber makanan 
pada periode tersebut”? (Marui, 1997). 

Orang Jepang yang hidup pada periode ini masih bersifat pem- 
buru dan pengumpul, namun sudah menguasai seni menganyam 
pakaian dan keranjang dengan serat ganja (Mayuzumi, 1996). Hal 
yang masih menjadi perdebatan adalah dari mana benih ganja di 
Jepang berasal, beberapa ilmuwan berpendapat bahwa ganja sudah 
tumbuh di jepang lama sebelum adanya kontak dengan Korea dan 
Cina, namun sebagian lain yakin bahwa benih ganja di Jepang ber- 
asal dari Cina.” 

Benih padi diperkirakan masuk ke kepulauan Jepang dari 
Cina melewati semenanjung Korea pada masa sekitar tahun 300 
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SM (Rathburn, 1993), para pedagang kemungkinan membawanya 
bersamaan dengan benih tanaman ganja ke pulau Shimonoseki di 
selatan pulau Kyushuu. Sebuah pulau yang merupakan titik terde- 
kat dari kepulauan Jepang ke daratan Asia. 

Bukti penemuan arkeologi berupa biji-biji ganja yang berasal 
dari masa prehistoris telah ditemukan di pulau Kyushuu (Marui, 
1997). Bukti tambahan berupa lukisan di dinding gua yang meng- 
gambarkan daun ganja dengan tujuh helai jari yang diliputi sema- 
cam sinar (aura) juga ditemukan di pulau ini (Bennet, 1997). Selain 
daun ganja dengan tujuh helainya, lukisan ini juga memuat gam- 
bar orang, kuda dan perahu yang diperkirakan sebagai kedatangan 
pertama pendeta-pendeta Buddha atau pedagang dari Korea ke Je- 


pang. 


Gambar Lukisan daun ganja di dalam gua di Jepang. 


Sejak masuknya ganja ke kepulauan Jepang, tanaman ini telah me- 
nyebar dan beradaptasi dengan iklim setempat dari arah selatan 
sampai utara. Pada masa sekitar tahun 200 (periode Yayoi), suku 
asli Ainu di utara pulau Hokkaido sudah memanfaatkan serat ba- 
tang ganja untuk membuat berbagai macam kostum adat mereka 
yang berwarna-warni.” Peninggalan berupa pakaian dari bahan se- 
rat ganja yang berasal dari perengahan periode ini telah ditemukan 
di prefektur Fukuoka.” 
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GANJA DALAM CERITA RAKYAT JEPANG 

Ganja di Jepang disebut dengan nama Asa atau Taima, menurut 
ensiklopedia utama Jepang, Kojien, edisi ke-4 tahun 1991: “Ganja 
adalah bahan untuk membuat tali, jaring, layar, dan tekstil untuk pa- 
kaian. Berasal dari Asia Tengah, daunnya panjang dengan 5-9 jari... 
Sejak masa lampau telah ditanam di seluruh penjuru dunia...” 

Pengakuan mengenai tingginya nilai manfaat ganja, terutama 
serat batangnya, sebagai sumber bahan baku untuk membuat pa- 
kaian, tempat tidur, matras, jaring, dan lain sebagainya sudah lama 
diakui oleh bangsa Jepang. Hal itulah yang membuatnya diabadikan 
dalam berbagai cerita-cerita rakyat. 

Sebuah legenda dari masa sekitar tahun 600 M menceritakan 
kisah tentang dua orang wanita yang ahli memintal kain dari se- 
rat ganja.” Seorang wanita memintal dengan hasil yang sangat baik 
namun bekerja dengan sangat lambat, sementara wanita yang lain 
bekerja dengan cepat namun hasil kainnya kasar. Pada masa itu, pa- 
sar hanya ramai pada saat-saat tertentu, dan pada saat hari pasar, 
wanita-wanita Jepang memiliki tradisi untuk mengenakan pakaian 
terbaiknya. 

Ketika hari pasar mulai dekat, kedua wanita tadi berlomba 
untuk membuat pakaian baru untuk dikenakan pada saat hari pa- 
sar. Wanita yang bekerja dengan cepat berhasil menyelesaikan pa- 
kaiannya tepat waktu walau hasilnya kurang baik, sementara wani- 
ta yang bekerja dengan lambat hanya berhasil menyiapkan benang 
halus putih dari serat-serat batang ganja yang belum dipintalnya. 

Karena mereka berdua harus pergi ke pasar bagaimanapun 
juga, wanita yang gagal menyelesaikan bajunya memaksa suaminya 
untuk menggendongnya dalam sebuah tong kayu, dan wanita ter- 
sebut mengenakan benang halus berwarna putih tadi di lehernya 
seolah-olah ia mengenakan sebuah pakaian padahal ia tidak me- 
ngenakan apa-apa di dalam. Dalam perjalanan ke pasar, wanita 
yang berada dalam tong ini melihat tetangganya dan mulai men- 
jelek-jelekkan pakaiannya yang kasar, tetangganya membalas de- 
ngan berkata, "Pecahkan tong itu!” dengan suara yang lantang dan 
didengar oleh semua orang, “Kalian akan menemukan seorang wa- 
nita yang telanjang!” 

Suami wanita yang pertama yang sedang menggendong tong 
tadi terkejut dan menjatuhkan tong tersebut, tong tersebut pecah 


52 


Hikayat Pohon Ganja FINAL.indd 52 03/11/2011 17:53:43 


12000 TAHUN MENYUBURKAN PERADABAN MANUSIA 


dan nampaklah istrinya yang tidak mengenakan apa-apa kecuali 
helaian benang putih di lehernya. Karena rasa malu yang sangat, 
agar tidak dilihat oleh orang-orang lebih banyak lagi, wanita ini ke- 
mudian membenamkan dirinya ke dalam tanah dan berubah men- 
jadi cacing tanah. Menurut cerita rakyat Jepang inilah asal-usul ba- 
gaimana cacing tanah memiliki cincin putih di lehernya. 

Sebuah legenda dari masa suku Ainu menceritakan tentang 
seorang pahlawan suku Ainu bernama Yoshitsune dan temannya, 
Samoro-kuru. Keduanya berkelahi dengan seekor ikan raksasa di 
sebuah sungai. Walau perahu mereka sempat terbalik oleh ikan 
yang sempat mereka tombak tersebut, Yoshitsune akhirnya ber- 
hasil menang dengan memotong tali tombaknya. Ikan raksasa tadi 
yang ternyata merupakan raja ikan pedang akhirnya ditemukan di 
mulut sungai dan dari badannya tumbuh hutan pepohonan dan la- 
dang ganja yang luas.” 

Legenda lain di Jepang mengisahkan seorang prajurit yang men- 
jalin cinta dengan seorang wanita. Suatu hari, tanpa meninggal- 
kan informasi apa pun mengenai keberadaannya, prajurit tersebut 
memberi ciuman perpisahan. Sang wanita yang tidak mau diting- 
galkan begitu saja, mengikat ujung gulungan tali dari serat ganja ke 
baju prajurit tadi tanpa sepengetahuannya. Dengan mengikuti be- 
nang tadi akhirnya wanita tadi tiba di kuil Dewa Miva dan menemu- 
kan bahwa kekasihnya tidak lain adalah sang dewa sendiri.” 

Sejak legenda ini mulai populer di Jepang, tali dari serat gan- 
ja berperan penting dalam ritual pernikahan dan kehidupan cinta 
sebagai simbol pengikat cinta kasih, kepatuhan, dan penerimaan.” 
Tali itu biasanya digantung di pohon sebagai jimat untuk memikat 
kekasih, menjadi kado dari keluarga laki-laki kepada keluarga wa- 
nita sebagai tanda penerimaan sang wanita oleh keluarga laki-laki, 
dan sebagai dekorasi pada saat upacara pernikahan sebagai simbol 
kepatuhan istri terhadap suami. 

Selain dalam legenda-legenda, ganja juga muncul dalam do- 
ngeng petualangan anak-anak. Sebuah kisah menceritakan tentang 
teknik yang digunakan oleh seorang ninja untuk berlatih melompat 
(Marui, 1997). Ninja tadi menanam beberapa rumpun ganja keti- 
ka ia memulai latihannya dan mencoba untuk melompatinya setiap 
hari. Pada awalnya ini tidak sulit sama sekali, namun dalam waktu 
yang singkat tanaman ganja ini tumbuh dengan cepat dan semakin 
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tinggi setiap hari, begitu juga dengan kemampuan si ninja untuk 
melompatinya. Pada akhir musim tanam, sang ninja pun bisa me- 
lompati rumpun ganja yang sudah siap panen. 

Sebagai catatan, varietas ganja di Jepang terkenal dengan ting- 
ginya yang menyamai varietas ganja dari Cina, yaitu mencapai 
12-15 kaki atau 3,5 sampai 4,5 meter (Mayuzumi, 1996: Masuda, 
1996). Selain ninja, serat ganja ternyata juga akrab dengan berba- 
gai seni beladiri Jepang. Dalam teks Karate-do Kyohan (“Kitab Cara 
Tangan Kosong') disebutkan mengenai kemampuan seorang mas- 
ter Karate: 


”Sebuah seni beladiri yang ajaib dan misterius telah 
datang kepada kita dari masa lampau. Seseorang yang 
telah menguasainya dapat mempertahankan diri tanpa 
senjata dan melakukan berbagai hal menakjubkan, 
seperti mematahkan tumpukan papan dengan tangan 
telanjang, dengan tangan pedangnya ia dapat membunuh 
banteng dengan sekali pukul, menembus perisai kuda 
dengan tangan, merobek tali tambang dari serat ganja 
dengan sekali pelintir, dan menggetarkan batuan dengan 
pukulan...” (Funakoshi, 1973). 


DATANGNYA RAHASIA KERTAS KE JEPANG 


Kertas baru mulai muncul dalam catatan sejarah Jepang pada masa 
abad ke-7 masehi. Adapun yang membawa teknik pembuatannya 
adalah para pendeta Buddha dari Korea. Mereka mengantarkannya 
langsung ke istana kekaisaran Jepang pada tahun 610, bersama 
dengan agama Buddha dan sistem penulisan Cina. Sesuai dengan 
tradisi di Cina, kertas yang dibuat oleh Doncho, salah satu pendeta 
dari Korea tersebut, dibuat dari bahan serat batang ganja dan ba- 
tang murbei. 

Orang Jepang kemudian mengembangkan pembuatan kertas 
ini dan berhasil membuat lebih dari 80 jenis tekstur kertas dalam 
waktu 50 tahun. Hal tersebut mengisyaratkan bahwa tanaman gan- 
ja sudah ditanam di Jepang sejak lama untuk dapat mengimbangi 
kecepatan produksi kertas, yang dipicu oleh penyebaran agama 
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Buddha serta kebutuhan baru yang berupa komunikasi tertulis. 

Setelah masuknya Buddha dan berkembangnya produksi ker- 
tas di Jepang, perdagangan dan komunikasi dengan Cina serta Ko- 
rea berkurang pada abad-abad berikutnya. Walaupun demikian, Je- 
pang tetap mengirimkan utusan ke Cina untuk belajar dan berhasil 
membawa pulang ilmu pengobatan dan pertanian. Salah satunya 
adalah Kampo yang berasal dari karya Lao Tzu yang merupakan ki- 
tab pengobatan. Dalam Kampo terdapat keterangan fungsi tanaman 
ganja untuk pencahar (laxative), mengobati asma, gigitan beracun, 
cacingan, penyakit kulit, dan minuman untuk kesegaran (Tsumura 
1991:113). 


BERKEMBANGNYA PERTANIAN GANJA DI JEPANG 
Pada masa 1500 saat masyarakat Jepang masih berbentuk feodal, 
seorang pemimpin bernama Hideyoshi Toyotomi muncul dari da- 
erah pedesaan di Nakamura dengan visi untuk mempersatukan Je- 
pang. Catatan mengenai masa kecil Hideyoshi menyebutkan bahwa 
desa tempat ia tumbuh adalah desa yang kaya akan hasil pertanian 
yang berupa ganja, kapas, dan padi. Pada masa feodal, budidaya 
ganja sangat didorong oleh para daimyo (tuan tanah feodal) karena 
harga jualnya yang tinggi di kalangan para pedagang di kota. Para 
pedagang itu lebih menyukai serat ganja daripada kapas karena 
menghasilkan pakaian berkualitas tinggi. 

Perdagangan antara daimyo dan pedagang di kota membawa 
keuntungan dan kekuasaan bagi para daimyo, yang dalam kenya- 
taannya sering berutang kepada para pedagang. Pedagang merupa- 
kan golongan kelas yang rendah dalam masyarakat Jepang, namun 
dengan menjalin hubungan dan pemasaran dengan berbagai kelas, 
tidak lama kemudian para pedagang menjadi kelas yang paling 
kaya di Jepang. 

Sementara itu, kelas samurai yang melarang diri mereka sen- 
diri untuk memegang uang karena menganggapnya tidak suci, mu- 
lai merasa terancam oleh para pedagang yang kekuatan dari keka- 
yaannya bertambah besar. 

Sedangkan kelas petani, yang hak dan keutamaannya dilin- 
dungi oleh para samurai, tetap berada dalam keadaan miskin dan 
disibukkan oleh proses pertanian di daerah pedesaan yang rendah 
teknologinya serta menguras tenaga. 
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Walau begitu, tuntutan dari para daimyo yang juga menjadi 
tuan dari para samurai, memaksa para petani untuk meningkatkan 
produksinya. Tekanan ini menyebabkan tanah di Jepang menjadi 
mahal sehingga membuat para petani menggunakan sistem tera- 
sering dengan membuat teras-teras di bukit-bukit (ilmu pertanian 
yang juga berasal dari Cina) untuk memanfaatkan tanah sebanyak 
mungkin. 

Di Jepang, industri pakaian dari serat ganja dimulai sejak masa 
periode Nara. Pada masa itu, industri pakaian meningkat pesat 
jumlahnya, sebab sebagian dari pajak dapat dibayar dengan hasil 
produk berupa pakaian. Akan tetapi, perkembangan industri ini 
baru meningkat tajam ketika ditemukan teknologi baru untuk me- 
warnai dan memintal serat ganja dengan cara yang ekonomis, yaitu 
pada akhir abad ke-17. Setelah teknologi pewarnaan dan pemintal- 
an berkembang, produksi pakaian dari serat ganja meningkat dari 
5.000 gulung menjadi 200.000 gulung per tahun sampai pada akhir 
abad ke-18. 


-.. 
KeeiRI ETD 


Gbr X. Panen ganja atau yang dalam bahasa Jepang dikenal 
dengan nama Asa Kiri. 


Tanaman ganja terus menjadi sumber utama bagi masyarakat Je- 
pang sampai abad ke-17 ketika kapas mulai diperkenalkan di Je- 
pang. Kapas perlahan-lahan mulai menggantikan serat ganja karena 
produksinya yang berlimpah dengan bantuan pupuk dan pengolah- 
an yang lebih mudah serta membutuhkan tenaga manusia lebih 


56 


Hikayat Pohon Ganja FINAL.indd 56 03/11/2011 17:53:43 


12000 TAHUN MENYUBURKAN PERADABAN MANUSIA 


sedikit. Namun, tetap saja serat ganja tetap menjadi pilihan utama 
untuk barang-barang seperti tali sandal, rawai untuk memancing, 
dan tali pengikat bungkusan karena daya tahan dan kekuatannya. 

Dalam Nomin Seikatsushi Jiten (Ensiklopedia Sejarah Kehidup- 
an Petani), yang berisi catatan-catatan tentang pentingnya pertani- 
an ganja di Jepang sejak periode Jomon, disebutkan: 


"Asa (ganja) adalah tanaman serat yang telah digunakan 
sejak masa lampau dan biasa disebut juga dengan kingusa 
(tanaman pakaian). Sebelum kapas, ganja adalah sumber 
utama bahan baku pakaian untuk masyarakat Jepang. 
Hokuriku adalah daerah utama pertaniannya selain Yamato 
(sekitar Nara), Omi (sekitar Osaka), dan Echigo (sekitar 
Niigata). Pada masa modern, ganja pelan-pelan digantikan 
oleh kapas namun karena seratnya jauh lebih kuat, ganja 
terus digunakan untuk jaring, tali, tatami (matras lantai), 
kaya (tirai nyamuk), dan pakaian musim panas”. 


Pada era Meiji dan Taisho, abad ke-19, masyarakat pegunungan 
menggabungkan serat ganja, rumput laut, dan serat rumput untuk 
membuat topi bundar dengan ujung kerucut meruncing yang dide- 
sain agar salju basah dari pegunungan bisa meluncur turun Para 
petani juga memakai serat ganja untuk alas punggung penahan be- 
ban berat. Berbagai seni dan keahlian membuat kerajinan di Jepang 
itu diberi nama You No Bi, yang memiliki filosofi di dalamnya beru- 
pa "keindahan" dalam "kegunaar”. 

Pada masa masyarakat pedesaan mengenakan pakaian kerja 
yang kasar namun fungsional, para pengrajin tekstil Jepang juga 
mengembangkan serat ganja untuk membuat pakaian seperti Kimo- 
no dan Yukatabira (baju mandi dari serat ganja yang menyerap air) 
yang dipakai oleh orang yang berpunya untuk berendam di sum- 
ber air panas, bahkan kain Kimono musim panas atau Yukata, yang 
kini dibuat dari kapas, adalah adaptasi ekonomis masyarakat ke- 
las bawah dari Yukatabira. Serat ganja menjadi kain eksklusif yang 
diperuntukkan bagi kelas atas, sebab harganya mahal dan proses 
pembuatannya membutuhkan keahlian tinggi, dan ia memiliki daya 
tahan serta kekuatan yang membuatnya dapat didaur ulang ber- 
ulang kali menjadi pakaian lagi, kain perca, dan akhirnya kertas. 


57 


Hikayat Pohon Ganja FINAL.indd 57 03/11/2011 17:53:43 


HIKAYAT POHON GANJA 


GANJA DAN RELIGIUSME JEPANG 

Agama Shinto adalah "jalan para dewa”, dan dalam ajaran agama 
Shinto semua yang ada di alam seperti batu, tanaman, atau hewan, 
memiliki roh (kami) yang bersifat jahat atau baik. Menurut ajaran 
Shinto, manusia selalu mencari jalan untuk mencapai kesucian dan 
menunaikan tanggung jawab dengan menyatukan tradisi religius 
ke dalam kehidupan sehari-hari. Kesucian dan kesuburan menjadi 
aspek penting dari agama Shinto, dan yang mengejutkan adalah ta- 
naman ganja ternyata menjadi simbol dari keduanya. 

Amaterasu Omikami atau dewa matahari adalah dewa terting- 
gi dalam agama Shinto, ia dibuatkan kuil di Ise Jinja yang merupa- 
kan tempat tersuci, di kuil ini doa khusus untuk Amaterasu disebut 
taima atau ganja. Yang lebih menarik lagi, tanaman ganja, bersa- 
ma garam dan padi, dipakai dalam ritual-ritual di kuil ini. Pada ri- 
tual-ritual pensucian di kuil Shinto, pendeta Shinto menggunakan 
tongkat pendek yang disambungkan dengan batang tanaman ganja, 
yang disebut Gohei, untuk mengusir makhluk jahat. 

Negeri Jepang, dalam ajaran Shinto, diceritakan berasal dari gu- 
nung berapi di laut dan sumber mata air panas. Sementara ganja 
dianggap sebagai tanaman suci di Jepang, dan menurut orang Je- 
pang, kesucian dan kejahatan tidak bisa berada dalam satu tempat 
yang sama. Pendeta Shinto memakai kostum yang dibuat dari ta- 
naman ganja, dan tali tambang tebal untuk menggantung bel kuil 
juga dibuat dari serat batang ganja, demikian juga dengan tirai pen- 
dek atau noren yang dipasang di pintu masuk kuil yang sengaja di- 
taruh agar bersentuhan dengan kepala setiap orang yang masuk ke 
kuil untuk menyucikan kepala mereka. 


MUNCULNYA JEPANG DI PENTAS DUNIA 

Pada tahun 1853, komodor dari Amerika yang bernama Perry men- 
darat di pantai Jepang bersama dengan kapal-kapal perangnya de- 
ngan misi membuka perdagangan dan memulai era baru perubah- 
an. Era yang ternyata mendatangkan perdagangan sekaligus juga 
memulai periode konflik di Jepang. Orang-orang Jepang sendiri 
saat itu masih disibukkan dengan peperangan di antara kerajaan- 
kerajaan feodal, namun mereka segera berubah dan mempelajari 
hal-hal baru yang dibawa oleh “barbar asing berjanggut” dari laut- 
an seberang. 
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Sadar akan posisi Jepang yang terjepit dalam perubahan-per- 
ubahan baru ini, kaisar muda Meiji muncul dan mengubah Jepang 
dalam waktu singkat. Ia membubarkan kelas Samurai dan merom- 
bak tatanan sistem feodal Jepang dengan restorasi Meiji. Jepang 
mulai membangun industrialisasi, membuat kereta api, kapal uap, 
pabrik sutra, dan pertambangan. Ia berusaha mengejar ketinggalan 
satu abad dari bangsa Eropa dan Amerika hanya dalam beberapa 
dekade. 

Dalam waktu hanya tujuh tahun setelah melihat untuk perta- 
ma kali kapal yang mampu menyeberangi samudra, Jepang me- 
ngirim sendiri utusannya menyeberangi Samudera Pasifik ke Ame- 
rika. Utusan ini adalah kapal Jepang pertama yang bernama Kanrin 
Maru, dinakhodai oleh Kapten Kimura dengan asisten dan penerje- 
mah pribadinya, Yukichi Fukuzawa. Kanrin Maru mendarat di San 
Fransisco pada tahun 1860. Dalam catatan pribadinya, Fukuzawa 
menulis tentang bagaimana seluruh kru kapal hanya dibekali se- 
pasang sandal dari serat ganja untuk memulai perjalanan ini, dan 
beberapa merasa malu saat sampai di Amerika ketika melihat beta- 
pa berbedanya alas kaki dan pakaian yang mereka kenakan: 


"Seluruh dari kami mengenakan pakaian tradisional, 
membawa sepasang pedang di samping dan sandal dari 
ganja. Dalam keadaan sangat lelah, kami dibawa ke 
sebuah hotel modern, di sini, karpet merah yang mahal 
digelar menutupi seluruh ruangan. Lalu datanglah tuan 
rumah dengan mengenakan sepatu dari jalanan! Kami 
mengikutinya dengan hanya memakai sandal kami.” 
(Fukuzawa, 1960). 


Saat ini wajah Fukuzawa, yang merupakan pendiri Universitas 
Keio, terpampang dalam uang sepuluh ribu Yen dan dicatat dalam 
sejarah sebagai tokoh pembaruan modern Jepang. 


GANJA DAN MODERNISASI JEPANG 


Menurut studi perbandingan dari USDA (United States Department 
of Agriculture) tahun 1912, varietas ganja di Jepang mengalah- 
kan varietas ganja Eropa dan Cina dalam hal besar dan tingginya. 
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Varietas ganja dari Jepang mulai dibudidayakan di Amerika teruta- 
ma di California, dan tingginya bisa mencapai 15 kaki. Eksperimen 
juga dilakukan terhadap benih ganja dari Rusia dan Italia namun 
hasilnya masih lebih pendek (Dewey, 1920: Dodge, 1896). Depar- 
temen Pertanian Amerika Serikat (USDA) terus melakukan ekspe- 
rimen dengan varietas dari Jepang dan menghasilkan tiga varietas 
unggul yang diberi nama Kymington, Chington, dan Tochimington 
(dinamai dari asalnya di prefektur Tochigi) dengan tinggi masing- 
masing 14 kaki 11 inchi, 15 kaki 5 inchi, dan 15 kaki 9 inchi, se- 
mentara tanaman tunggal yang tercatat paling tinggi adalah 19 kaki 
(5,7 meter). Eksperimen dengan tinggi tanaman itu juga berhasil 
menghasilkan serat yang lebih panjang, lebih berkualitas, dan lebih 
besar jumlahnya. Perkiraan rinci mengenai teknik-teknik budidaya 
varietas Jepang ini di tanah asalnya oleh petani-petani Jepang tidak 
ditemukan karena telah hancur akibat perang dunia ke-2 bersama 
catatan-catatan pemerintah lainnya. 

Sejak 1946, ketika suplai serat ganja menurun akibat perang, 
Tokyo Metropolitan Government Medicinal Plant Garden menyim- 
pan benih dan tanaman ganja untuk eksperimen dan penelitian di 
sebuah kompleks luas dengan keamanan ketat di daerah pinggiran 
kota Tokyo. Namun, ketika ditanyai, Direkturnya, yaitu Torao Shi- 
mizu, mengatakan bahwa tanaman ganja yang disimpan di kom- 
pleksnya hanyalah untuk mengajari masyarakat Jepang seperti apa 
bentuk tanaman ganja agar mereka dapat membuangnya jika me- 
nemukan tumbuh di daerah mereka. 

Ketika Jenderal Angkatan Darat Amerika, Douglas MacArthur, 
datang ke Jepang pada tahun 1948, ia dan pasukan asing lainnya 
terkejut melihat betapa banyaknya tanaman ganja, baik yang tum- 
buh liar maupun yang ditanam dalam lahan-lahan pertanian di 
Jepang. Pada tahun yang sama, Jenderal MacArthur dan perwira 
lainnya menulis ulang konstitusi Jepang dan memasukkan Taima 
Torishimari Ho (Undang-Undang Kontrol Ganja atau Hemp Control 
Act) untuk melarang penanaman dan kepemilikan ganja di Jepang. 
Undang-undang tersebut berlaku sampai sekarang walaupun di- 
buat pada masa kependudukan Amerika (di bawah MacArthur) di 
mana Jepang sama sekali tidak berdaulat. 

Kehadiran undang-undang itu adalah sesuatu yang ironis 
mengingat di Amerika sendiri, USDA (United States Department of 
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Agriculture) mengampanyekan penanaman ganja untuk menyuplai 
kebutuhan tekstil perang dunia ke-2 sejak tahun 1942, salah satu- 
nya lewat film dokumenter "Hemp for Victory” (1942). Kampanye 
itu pun disebabkan oleh tindakan Jepang yang menginvasi Filipina 
pada tahun 1941-1942 dan memutuskan suplai serat manila hemp 
atau serat abaca ke Amerika serikat. 

Peran tanaman ganja sendiri dalam perang dunia ke-2 memang 
sangat strategis, serat batangnya adalah bahan baku tali parasut, 
seragam prajurit, ransel, pengikat helm, dan lain-lain, sementara bi- 
jinya yang menghasilkan minyak diolah menjadi bahan bakar diesel 
untuk kendaraan-kendaraan perang, pelumas, dan bahan peledak. 

Pada awal 1970, simposium modern pertama mengenai ta- 
naman ganja diselenggarakan di Universitas Kyoto. Simposium 
tersebut menghasilkan kesepakatan yang menolak keputusan 
pengadilan dengan argumen bahwa pelarangan ganja di Jepang 
adalah inkonstitusional. Gerakan legalisasi ganja di Jepang berkem- 
bang juga menjadi penolakan terhadap tekanan dari Amerika dan 
pendudukan militer Amerika di Okinawa. Konferensi-konferensi 
mengenai tanaman ganja kini dihadiri oleh berbagai kelompok 
masyarakat dari pengacara, dokter, mahasiswa, dan petani yang 
berusaha melobi pemerintah untuk melakukan penelitian. Di da- 
erah prefektur Iwata, Asosiasi Petani Ganja memopulerkan festival 
yang di dalamnya mereka mengundang dan mengajak masyarakat 
umum untuk ikut memanen ganja. 

Di pulau Shikoku, ganja masih ditanam khusus untuk keperlu- 
an keluarga kaisar. Ketika Kaisar Hirohito wafat pada tahun 1989, 
upacara penobatan anaknya harus dilakukan dengan tradisi agama 
Shinto. Karena suplai ganja di Jepang sudah lama menghilang sejak 
Taima Toshirimari Ho (Undang-Undang Ganja) diberlakukan, seke- 
lompok petani Shinto di Tokushima-ken telah lama bersiap dengan 
menanam tanaman terlarang ini demi berlangsungnya ritual pe- 
nobatan sesuai dengan tradisi ratusan tahun di Jepang. Penobatan 
putra mahkota akhirnya dapat berlangsung sesuai dengan tradisi 
mengenakan baju dari bahan ganja yang ditanam di tanah Jepang. 

Di beberapa universitas di Jepang, riset dan penanaman ganja 
dengan kadar psikoaktif rendah (tidak memabukkan) telah dilaku- 
kan sejak 1990. Di daerah Tochigi, sebuah kelompok telah mulai 
memproduksi dan memasarkan kertas yang dibuat dari serat ganja 
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lokal, kertas ini pun telah menjadi bahan baku untuk kartu ucapan 
dan sampul buku. Sementara itu, Universitas Shinsu di Nagano juga 
melakukan riset yang sama, namun mereka masih menutupi infor- 
masi mengenainya. Wilayah Iwate, Fukui, dan Hokkaido juga meng- 
ikuti langkah-langkah yang serupa. 

Di Kyoto ada sebuah toko tradisional, bernama Asakoji, yang 
khusus menjual produk-produk dari tanaman ganja. Toko itu telah 
berdiri sejak abad ke-17 dan bertahan sampai sekarang. Asakoji te- 
lah bertahan melewati perang serta pelarangan ganja, dan memiliki 
misi menjaga hubungan panjang tanaman ganja dengan spiritual- 
itas, pertanian, dan seni kerajinan dalam masyarakat Jepang. Pada 
noren (tirai) di depan toko itu tertulis: "Kami mungkin hanya tahu 
tentang ganja, tapi kami tahu setiap detailnya”. 

Tahun 1997, dua buah izin telah dikeluarkan bagi perorangan 
untuk menanam ganja di daerah Shizuoka. Salah satunya diberikan 
kepada seorang petani muda bernama Yasunao Nakayama yang 
mengatakan. “saya dapat menanam ganja untuk menghasilkan se- 
rat dan mengekstrak minyaknya, ganja telah ditanam sejak lama di 
Jepang untuk membuat pakaian dan obat-obatan herbal, saya hanya 
melanjutkan tradisi...”. sedangkan izin lainnya diberikan kepada 
seorang pengacara bernama Hidehiro Marui untuk penelitian pri- 
badi, dan ia memperoleh izin itu melalui usaha-usahanya yang gi- 
gih lewat jalur hukum. 

Apakah Jepang akan mengikuti jejak yang sama sebagai negara 
produsen ganja seperti Kanada, Australia, New Zealand, dan Thai- 
land? ini tetap menjadi tanda tanya besar. Keberadaan pangkalan 
militer Amerika di Jepang, peran Amerika sebagai pelindung, dan 
tekanannya pada pemerintahan Jepang membuat Jepang belum 
berdaulat sepenuhnya bahkan dalam memutuskan untuk mengem- 
balikan tradisi ratusan tahunnya sendiri, apalagi mengingat posisi 
strategis tanaman ganja dalam berbagai aspek kehidupan manusia 
yang merupakan bom waktu bagi ekonomi kapitalisme. 


GANJA DI SEMENANJUNG ARABIA 


Bangsa Arab adalah bangsa yang sebelum abad ke-20 memiliki ca- 
tatan kegunaan dan pemakaian medis dari tanaman ganja dengan 
jumlah terbesar di seluruh dunia.” 
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Sebagai obat-obatan herbal, ganja telah dikenal oleh dunia Arab 
sejak lama yang dibuktikan dengan jumlah literatur yang sangat 
banyak. Sebagai bahan baku pembuatan kertas, bangsa Arab ada- 
lah salah satu bangsa pertama di luar daratan Cina yang mempela- 
jarinya pada abad ke-8, tepatnya tahun 751 masehi. Tahun itu ada- 
lah tahun di mana kekhalifahan Abbasid mengalahkan Dinasti Tang 
pada perang "Talas” yang memperebutkan daerah sungai Syr Darya 
di Asia Tengah, tepatnya di daerah Kazakhstan, Uzbekistan, Tajikis- 
tan, dan Kyrgyztan sekarang. 

Tawanan dari Cina pada perang tersebut dibawa ke Samarkand 
dan dipaksa untuk membuka rahasia mengenai bahan dan proses 
pembuatan kertas yang telah disembunyikan oleh bangsa Cina se- 
lama berabad-abad dari dunia. Pada tahun 794, pabrik kertas per- 
tama berdiri di Baghdad dan menyebar ke seluruh wilayah keku- 
asaan bangsa Arab. Berkat bangsa Arab pula akhirnya dunia Eropa 
mengenal penemuan yang bernama kertas dengan bahan baku se- 
rat batang ganja, yaitu dengan didirikannya pabrik kertas pertama 
oleh orang Arab di Spanyol pada tahun 1151. 

Hasil karya-karya intelektual dari bangsa Yunani memiliki pe- 
ranan sangat penting dalam sejarah kemajuan peradaban bangsa 
Arab. Dalam bidang ilmu medis, contoh paling utama adalah Mate- 
ria Medica yang dibuat oleh Dioscorides pada abad pertama mase- 
hi, kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Arab oleh Istifan b. 
Basil pada masa pemerintahan Al-Mutawakkil (861 M) dan karya 
berjudul De Simplicium Medicamentorum Temperamentis ac Facul- 
tatibus Liber VII, karya Galen (199 M) yang diterjemahkan oleh Hu- 
nayn b. Ishag pada tahun 873 masehi. 

Kedua kumpulan pengetahuan medis dari Dioscorides dan Ga- 
len ini merupakan sumber utama dan paling penting bagi dunia 
kedokteran Arab mengenai tanaman-tanaman herbal. 

Ibn Masawayh (857 M) adalah dokter yang pertama menyebut- 
kan kegunaan medis ganja dalam literatur pengobatan Arab. Masa- 
wayh menyebutkan bahwa minyak yang didapat dari biji ganja bila 
diteteskan ke dalam lubang telinga dapat menyembuhkan sakit di 
telinga yang disebabkan oleh kelembapan (rutuba) yang diproduk- 
si oleh organ telinga. 

Pada abad ke-10, Ishag b. Sulayman menyatakan hal yang 
sama dengan tambahan minyak ganja itu juga dapat mengeluarkan 
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benda-benda asing yang menghalangi atau menutupi lubang telin- 
ga. Pada abad ke-13, seorang ahli botani dari Malaga, Ibn Al-Baytar 
(1291), menganjurkan minyak biji ganja sebagai pengobatan un- 
tuk menyembuhkan "gas" (rih) pada telinga. Pada abad ke-14, Ibn 
Al-Jatib dari Granada merekomendasikan minyak biji ganja yang 
dicampur dengan getah dari Ferula Galbaniflua untuk menyem- 
buhkan ”sakit panas” (al-waharr) yang berkaitan dengan penyakit 
telinga dengan nama Tinnitus aurium. Pada abad ke-16, Al-Antaki 
membuat catatan mengenai daun “anatolian hemp” (ganja ana- 
tolia), yang disebutnya al-ginnab al-rumi, yang dapat membunuh 
cacing yang tinggal dan berkembang biak di dalam lubang telinga. 
Al-Antaki juga menyebutkan bahwa minyak dari daun ganja bila di- 
teteskan ke dalam lubang telinga sampai penuh dapat mengeluar- 
kan semua benda asing dan kotoran. 

Pada abad ke-9, Al-Dima adalah penulis pertama yang menye- 
butkan fungsi ganja sebagai obat cacing. Al-Dima menyebutkan 
bahwa tanaman ganja memiliki sifat vermicidal dan vermifugal, 
juga memiliki kemampuan untuk membunuh cacing (al-didan) 
yang hidup di dalam tubuh. Sementara pada masa antara abad ke- 
11 dan 12, pengarang yang tidak diketahui namanya dari “Umdat 
al-tabib” menyatakan bahwa setiap orang yang di dalam ususnya 
ditumbuhi cacing pita harus memakan biji ganja, karena parasit- 
parasit akan menempel pada cangkang bijinya dan terbuang bersa- 
ma kotoran. Antara abad ke-14 dan 15, Al-Firuzabadi menyebutkan 
bahwa bila biji ganja dimakan atau diberikan dalam bentuk salep 
pada perut akan dapat membunuh ascaris (cacing kremi) atau habb 
al-gar'. Kemampuan ganja untuk membunuh parasit yang bahkan 
lebih kecil dari cacing dikonfirmasi oleh Al-Antaki. Ia mengatakan 
bahwa rebusan daun ganja atau yang disebutnya dengan Anatolian 
hemp bisa membunuh kutu dan telur-telurnya bila dipakai untuk 
mencuci bagian tubuh yang diinfeksi oleh parasit tersebut. Selain 
itu, Al-antaki juga menyebutkan adanya fungsi anti-emetic atau an- 
timual dari biji ganja. 

Pada abad ke-9, Sabur ibn Sahl, seorang dokter Kristen Nes- 
torean di Persia, mengutip penggunaan ganja sebanyak lima kali 
dalam catatan ilmu pengobatan yang bernama Al-Agrabadhin Al- 
Saghir (Kahl, 1994), yang merupakan dokumen farmakologi (atau 
materia medica) pertama di dunia Arab. Menurut Dr. Indalecio 
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Lozano dari Universidad de Granada, Spanyol, Ibn Sahl membuat 
empat resep campuran yang mengandung ganja (ma al-sahdanay) 
yang selain digunakan untuk mengobati berbagai macam rasa sakit 
yang parah, khususnya sakit kepala dan migrain, juga digunakan 
untuk mencegah keguguran, atau gagal melahirkan, mengurangi 
sakit pada rahim, dan menjaga janin tetap berada dalam abdomen 
ibunya. Menurut Ibn Wafid Al-Lajmi, seorang dokter dari Andalusia 
sejak abad ke-11, biji ganja bila dimakan dalam jumlah yang besar 
dapat menambah produksi air susu ibu dan menyembuhkan sakit 
amenorrhea (Lozano, 1993). 


Avicenna, yang dikenal di dunia Arab sebagai Ibnu Sinna, pada 
abad ke-10 M memasukkan ganja ke dalam catatan kumpulan ta- 
naman yang dikenal berfungsi sebagai obat. Di dalamnya, ia meng- 
anjurkan daun dan biji ganja untuk mengobati dan mengeluarkan 
gas dari perut (Lozano, 1998). Pada abad ke-12, Al-Biruni mengu- 
tip kalimat dari Galen yang menyebutkan mengenai fungsi penghi- 
lang rasa sakit dari tanaman ganja: “Daun dari tanaman ini (ganja) 
dapat menyembuhkan flatus (gas/masuk angin pada perut), bebera- 
pa orang menggiling biji ganja dan memakai ekstraknya untuk sakit 
pada telinga. Saya juga percaya bahwa ganja dapat dipakai juga un- 
tuk rasa sakit yang kronis” (Al-Biruni, 1973). Al-Masi (1877) me- 
nulis bahwa daun ganja memiliki kegunaan yang sama dan dapat 
dipakai untuk mengeluarkan gas dari rahim, usus, dan lambung. 


Ishag b. Sulayman adalah yang pertama menyebutkan bahwa 
biji ganja dapat mengurangi kekentalan cairan dalam tubuh. Al- 
Mayusi (1877) menyebutkan fungsi yang sama dari daun ganja dan 
mengatakan bahwa daun ganja dapat dipakai untuk menghilang- 
kan dahak dari perut. Ibn Habal (1362) menyebutkan bahwa biji 
ganja baik untuk mengeluarkan cairan empedu dan dahak. Fungsi 
ganja dalam melancarkan buang air kecil pertama kali disebutkan 
oleh b. Imran (Ibn al-Baytar, 1291). Sementara menurut Ishag b. 
Sulayman (1986) fungsi tersebut disebabkan oleh sifat ganja yang 
menghangatkan badan. 


Jabir ibn Hayyan adalah yang pertama kali mencatat sifat psi- 
koaktif tanaman ganja dalam Kitab al-Sumum (“Book of Poisons”) 
pada abad ke-8. Pada masa kejayaan Islam, pertentangan penda- 
pat yang beredar mengenai ganja adalah soal kegunaannya sebagai 
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obat namun efeknya yang memabukkan yang dianggap bertentang- 
an dengan ajaran agama Islam. 

Sanksi oleh pemerintah mengenai pemakaian ganja muncul 
pada masa Raja Al-Zahir Baybars pada awal abad ke-13 (Hamar- 
neh, 1957). Namun, Umar Ibn Yusuf ibn Rasul yang berprofesi seba- 
gai dokter kerajaan bersikeras memakai dan menganjurkan ganja 
sebagai obat sakit kepala (Lewis et al., 1971). Ibn al-Baytar (1291 
AH) menyebutkan bahwa minyak biji ganja juga dapat dipakai un- 
tuk mengurangi sakit saraf. 

Pada masa yang sama, al-Gazwini (1849) mengatakan bahwa 
jus ganja dapat dipakai untuk mengurangi rasa sakit yang disebab- 
kan oleh radang pada bola mata. Dalam teks pengobatan abad ke-17 
dari Persia, Makhzan al-adwiya, disebutkan kalau dalam berbagai 
bentuk olahannya ganja merupakan zat yang memabukkan, stimu- 
lan, dan sedatif (Dymock, 1884), namun juga sebagai “pembersih” 
otak, sumber ini juga merekomendasikan tumbukan dari akarnya 
yang direbus untuk mengurangi sakit akibat aktivitas sistem saraf 
pusat (Kaplan, 1969). Tibbnama menggunakan tumbukan dari ba- 
tang dan daun untuk mengobati wasir dan daunnya yang dicampur 
dengan asafetida yang berasal dari rempah-rempah untuk gejala 
emosi yang meledak-ledak atau histeria (Tibbnama, 1712). 

Pada masa Sumeria, kegunaan ganja dalam menyembuhkan 
serangan epilepsi diduga sudah diketahui dari kegunaannya me- 
nyembuhkan penyakit misterius yang disebabkan oleh hand of 
ghost atau "tangan hantu”. 

Pada masa Yunani kuno, petunjuk ini juga muncul dengan sa- 
mar-samar. Namun, baru pada abad ke-10, al-Masi menjadi orang 
Arab pertama yang memastikan pengetahuan ini sebagai ke- 
benaran setelah membuktikan sendiri dan menyebutkan kegunaan 
ganja untuk pengobatan epilepsi dan menyarankan pasien epilepsi 
untuk diberi jus dari daunnya lewat hidung. 

Pada abad ke-15, al-Badri (Lozano, 1989) juga menyebutkan 
bahwa ganja bisa menyembuhkan serangan epilepsi dengan seketi- 
ka. Tepatnya pada tahun 1464, Ibn al-Badri menceritakan mengenai 
kemampuan ganja dalam menyembuhkan epilepsi dari putra se- 
orang pembantu (wazir) khalifah. Menurut Ibn Al-Badri, putra pem- 
bantu khalifah itu menjadi sembuh dari epilepsi secara permanen 
tapi menjadi seseorang yang kemudian kecanduan terhadap ganja. 
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Bagaimanapun juga, penyembuhan yang permanen sifatnya 
dari gejala-gejala epilepsi belum ditemukan sampai saat ini dalam 
dunia kedokteran modern. Pada abad ke-10 di Persia, Abu Mansur 
ibn Muwaffak dalam karyanya Kitab al-abniya 'an haga'ig al-adwiya 
(“Book of the Foundations of the True Properties of Remedies”), me- 
rinci penggunaan serat ganja untuk tali, dan bagian lain tanaman 
tersebut untuk mengobati sakit kepala (Lewis et al., 1971: Levey, 
1979). 

Ganja telah lama memiliki sejarah dengan Persia dan Arabia. 
Bahkan istilah “hashish” adalah bahasa Arab yang diambil dari 
hashish al kief (“daun kering sumber kenikmatan”). Beberapa ma- 
nuskrip awal bahkan menyebutkan pemakaian populer dari ganja 
untuk mabuk dan keperluan medis. Dalam Makhsanul aldawaiya, 
sebuah kumpulan resep obat-obatan herbal Arab, ganja dideskrip- 
sikan sebagai “obat yang lezat, menyerap cairan empedu, sebuah 
pembangkit selera, dan penggunaannya secara tidak berlebihan 
memperpanjang umur, dapat menghidupkan khayalan, memperda- 
lam pemikiran, dan mempertajam pertimbangan” (Chopra & Cho- 
pra, 1957). 

Dalam Herbarium Amboinence yang ditulis pada tahun 1095, 
Rumphius mencatat bahwa pengikut Muhammad (orang-orang 
Arab) menggunakan ganja untuk mengobati asma dan penyakit 
kencing bernanah. Ganja juga diklaim bisa mengurangi pengeluar- 
an cairan empedu dan diare serta mengurangi tekanan dari pe- 
nyempitan pembuluh darah akibat hernia (Chopra & Chopra, 1957). 

Ibn Masawayh adalah penulis pertama yang menyebutkan 
penggunaan ganja untuk pengobatan panu (ibriya) dan makula/ 
plak (hazaz), dan menyarankan bahwa bagian tubuh yang terke- 
na harus dicuci dengan jus dari daun ganja (al-Razi, 1968). Pada 
abad ke-11, Avicenna (1294) merekomendasikan minyak dari biji 
ganja untuk mengobati penyakit yang sama. Al-Firuzabadi (1952) 
menyebutkan kalau biji ganja dapat digunakan untuk mengobati vi- 
tiligo (al-bahag/semacam panu) dan kusta (al-baras). Al-Razi ada- 
lah yang pertama meresepkan daun ganja sebagai pengganti Melia 
azedarach L. (Meliaceae) untuk merangsang pertumbuhan rambut 
(al-Biruni 1973). 

Salah satu catatan medis bangsa Arab mengenai kegunaan 
ganja, yang belum pernah muncul sebelumnya pada pengetahuan 
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kedokteran bangsa-bangsa lain, adalah keajaibannya dalam mem- 
bunuh sel-sel tumor.'9 Ibn Buklari pada abad ke-11, pertama kali 
menyebutkan kegunaan ini dengan menyarankan bahwa jus dari 
daun ganja dapat dipakai untuk menyembuhkan abses di kepala. 
Satu abad kemudian, Ibn-al-Baytar menyatakan bahwa minyak dari 
biji ganja bila diberikan kepada tumor yang telah mengeras (al-aw- 
ram al-siya) dapat menghilangkannya. Muhammad Riza Shirwani 
juga menggunakan minyak biji ganja pada abad ke-17 untuk meng- 
obati tumor pada rahim (Mu'min, 1669). 

Ketika Marco Polo melintasi Persia Utara dalam perjalanannya 
ke Cina, orang-orang dari daerah itu menceritakan kepadanya ceri- 
ta tentang penguasa legendaris bernama Alaudin yang juga terke- 
nal dengan julukan “Orang Tua dari Gunung” dan para pembunuh 
suruhannya. Alaudin mendapat julukannya ketika kelompoknya 
berhasil menguasai sebuah benteng yang bernama Alamut pada ta- 
hun 1090. 

Kebanyakan dari pembunuh bayaran ini adalah orang-orang 
dari kelompok Neo-Ismailiyah yang didirikan pada abad ke-11 oleh 
seorang Persia bernama al-Hasan Ibn al-Sabah (1124). Neo-Isma- 
iliyah tidaklah populer di kalangan yang berdekatan dengan tempat 
tinggal mereka, terutama muslim yang taat. Mereka diberikan ber- 
bagai macam nama seperti Hashshashuns (mereka yang memakai 
hashish) atau Hashishiyya (pengisap hashish) (Boye, 1968). Menu- 
rut buku harian Marco Polo, pemimpin para pembunuh bayaran ini 
menjaga kesetiaan dari pengikutnya dengan mencuci otak mereka 
menggunakan hashish. 

Namun, berita-berita ini mungkin merupakan sebuah bentuk 
politik pencitraan karena Alamut adalah salah satu benteng terkuat 
bagi kaum syi'ah di Iran. Selama dua abad sejak tahun 1050, para 
pembunuh bayaran ini melancarkan berbagai strategi anti-sunni 
yang menebarkan teror dan ketakutan, bahkan di kalangan para 
pemimpin kekhalifahan Arab yang kuat. 

Kaum Sunni sendiri menyebut kaum Ismailiyah penghuni ben- 
teng Alamut sebagai kaum penganut bid'ah (aliran sesat) dan me- 
manggilnya dengan sebutan kaum ”Batiniyya”. Berbagai operasi ra- 
hasia, konversi, dan subversi oleh kelompok-kelompok ismailiyah 
di wilayah dan kota-kota besar di seluruh kekhalifahan Seljuk (Tur- 
ki) disebut-sebut dikoordinasi dari benteng ini! 
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Salah satu khalifah dari dunia Arab, Sultan Muhammad Tapar, 
pernah melancarkan 8 kali penyerangan ke benteng Alamut. Sebu- 
ah penyerangan bahkan pernah diawali dengan pengepungan ben- 
teng ini selama sembilan bulan.!0?2 Kekuatan benteng Alamut jatuh 
pada tahun 1256 ketika benteng ini dikuasai oleh bangsa Mongol. 
Peristiwa yang juga mengawali kejatuhan seluruh wilayah kekaisar- 
an Arabia sepeninggal Nabi Muhammad. 

Selama enam hingga tujuh abad, yaitu antara tahun 1000 hingga 
1700, kumpulan cerita dari dunia Arab, yang kini terkenal dengan 
nama “Kisah Seribu Satu Malam”, mulai dikumpulkan. Sir Richard 
Burton pada tahun 1885 menerjemahkan Kisah Seribu Satu Malam 
Arabia ke dalam bahasa Inggris dan membuatnya menjadi salah 
satu kisah paling terkenal di dunia. Seri kisah-kisah fiksi ini ber- 
asal dari abad ke-10 dan berpusat di Persia, Arabia, dan Cina. Be- 
nang merah dari kisah-kisah yang diceritakan dalam kumpulan ini 
adalah fantasi mengenai seorang wanita simpanan muda (wanita 
harem) dari Sultan Shahriyar yang bernama Scheherazade. Sultan 
Shahriyar dikisahkan sebagai sultan yang kejam dan memerintah- 
kan pembunuhan atas istri-istrinya sendiri pada pagi hari setelah 
malam pernikahan. 

Ritual kejam ini berlangsung hingga beberapa orang istri 
namun berhenti pada Scheherazade. Scheherazade, yang merupa- 
kan putri dari kepala penasihat khalifah (wasir), mengakali Sultan 
sehingga menghentikan praktik kejamnya. Triknya adalah, Sche- 
herazade menceritakan sebuah kisah kepada Sultan pada malam 
pertamanya, ceritanya begitu menarik namun Scheherazade me- 
mutusnya di tengah-tengah dan berjanji menyelesaikannya pada 
malam berikutnya. Namun, pada malam berikutnya Scheherazade 
juga memulai sebuah dongeng baru yang juga tidak diceritakan 
sampai selesai. Dengan cara tersebut, Scheherazade berhasil me- 
nunda eksekusinya sampai seribu satu malam hingga akhirnya Sul- 
tan benar-benar menjadi jatuh cinta kepadanya dan memutuskan 
untuk tidak membunuhnya. 

Salah satu cerita yang memukau Sultan adalah kisah yang ber- 
judul “The Tale of the Hashish Eater”, mengenai seorang pemakai 
hashish yang jatuh miskin dan menjadi pengemis karena mengha- 
biskan uangnya pada hashish dan wanita. Namun, dengan jalan te- 
rus memakai hashish ia dapat melarikan diri ke dalam dunia mimpi, 
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di mana ia menjadi seseorang yang kaya dan tampan. Suatu hari 
pengemis ini memakai hashish di dalam sebuah tempat peman- 
dian umum, di mana ia kemudian jatuh ke dalam keadaan antara 
sadar dan halusinasi. Ia merasakan tempat pemandian umum itu 
berubah menjadi ruangan yang sangat indah yang dipenuhi oleh 
bunga-bunga dan wangi dari parfum eksotis, namun sang penge- 
mis juga sadar bahwa semua yang ia rasakan hanyalah merupakan 
mimpi dan setiap saat ia dapat diusir keluar dari pemandian ini. 
Namun, ia tetap menikmati pengalaman ini dan mulai jatuh ke da- 
lam ketidaksadaran yang lebih dalam. Ia melihat dirinya dibawa ke 
sebuah ruangan yang dipenuhi bantal-bantal lembut dan di sana ia 
digoda oleh seorang wanita yang sangat cantik dan seksi. 


Ketika ia hendak memeluk gadis itu, ia terbangun dari mim- 
pinya oleh sebuah suara tertawa yang keras dari seorang pengurus 
pemandian yang melihat perilakunya. Dan seperti yang telah dikira 
sebelumnya, ia akhirnya dipukuli dan dikeluarkan dari pemandian 
itu. 

Cerita ini adalah salah satu dari berbagai cerita lain yang meng- 
inspirasi penulis-penulis Eropa, terutama penulis roman Prancis 
pada abad-abad pertengahan dan akhir dari abad ke-19, karena 
dari narkotika dunia Arab ini mereka melihat kemungkinan yang 
tak terbatas untuk menyelam ke dalam daerah-daerah tersembu- 
nyi dari pikiran manusia. 

Dalam satu kisah yang lain, Raja Omar dengan sengaja mem- 
bius ratu Abrizah untuk merayunya dengan “sepotong konsentrat 
bhang yang bila dimakan oleh seekor gajah dapat membuatnya ti- 
dur dari tahun ke tahun” (Burton, 1894). 


Dalam kisah lain, seorang pencuri bernama Ahmad Kamakim 
menggunakan asap pembakaran ganja untuk membius para penja- 
ga khalifah yang melindungi sebuah harta. 


Kekuatan sedatif dari ganja juga disebutkan dalam kisah lain 
seperti “Kisah Seorang Kazi dan Pemakan Bhang”. Dalam kisah ini, 
Sultan dan Wasirnya sedang mengamati seorang Kazi dan seorang 
pemakan Bhang yang menjadi mabuk karena ganja. Sang Wasir 
menjelaskan kepada sultan, "Aku memperhatikan bahwa keduanya 
telah memakan hashish, obat yang bila ditelan oleh seseorang dapat 
membuatnya meracau semaunya dan membuatnya menjadi Sultan, 


70 


Hikayat Pohon Ganja FINAL.indd 70 03/11/2011 17:53:44 


12000 TAHUN MENYUBURKAN PERADABAN MANUSIA 


lalu seorang Wasir, lalu seorang pedagang, lalu ketika tampak pa- 
danya bahwa dunia berada di dalam genggaman tangannya, ia yang 
memakan (bhang) lebih banyak lagi dapat membicarakan sesuatu 
hal yang tidak masuk akal? 


Dalam catatan kaki tentang “Kisah Raja Omar dan Anaknya”, Sir 
Richard Burton mengungkapkan bahwa ganja sudah digunakan da- 
lam pengobatan Arab sebagai obat bius dan penghilang rasa sakit 
selama berabad-abad sebelum ether dan khloroform menjadi popu- 
ler di dunia Barat.” 

Seorang penyair dari Turki yang tidak diketahui identitasnya 
menambahkan sebuah kalimat sederhana untuk menggambarkan 
dalamnya kekuatan dari ganja dalam memikat orang-orang dengan 
alam pikiran yang sama: ” Hashish adalah teman bagi kaum miskin, 
para darwis dan orang-orang berpengetahuan, yaitu semua yang 
tidak merasa dikaruniai dengan kekayaan dunia dan kekuatan so- 
sial? 19 
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Bab 3 


GANJA DI 
BENUA AFRIKA 


bb: Afrika, ganja diperkirakan telah dikonsumsi sejak 2.000 ta- 
hun yang lalu. Asal-usulnya dipercaya dari pedagang muslim 
India yang menyebarkannya di pesisir Afrika sampai akhirnya men- 
capai daerah pedalaman. Para ahli sejarah seperti Du Toit (1980) 
menyebutkan bahwa ganja mungkin dibawa ke benua Afrika lewat 
Zanzibar pada tahun 200 Masehi. Kemudian disebarkan oleh suku 
Bantu yang tinggal dekat dengan Zanzibar ke daerah Angola, Zam- 
bia, Zaire, dan akhirnya sampai ke Tanjung Harapan (Cape of Good 
Hope) di daerah selatan, jauh sebelum kedatangan orang-orang 
Eropa (Schleiffer, 1979). 

Penemuan arkeologi tertua yang menjadi bukti pemakaian gan- 
ja di Afrika berasal dari gua Lalibela di Ethiopia yang berasal dari 
masa sekitar 1320.195 Penemuan ini berupa dua buah pipa keramik 
dengan residu (sisa) ganja di dalamnya (Van der Merwe, 1975). Wa- 
laupun orang-orang Amerika bersikeras bahwa kebiasaan merokok 
di benua Afrika berawal dari tembakau, bukti-bukti menunjukkan 
bahwa ganja sudah diisap jauh sebelum datangnya tembakau. 

Sebagai benua yang memisahkan daratan Eropa dengan du- 
nia timur, Afrika menjadi persinggahan bagi banyak kapal-kapal 
dagang dari kedua belahan dunia. Menurut Blench (2006), ada 8 
jenis tanaman yang didatangkan ke pantai timur Afrika oleh para 
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penjelajah laut dari jalur perdagangan lautan Hindia.'8 Tanaman- 
tanaman itu adalah sebagai berikut: Pisang (Musa sapientium), Padi 
(Oryza sativa), Kentang manis (Ipomoea batatas), Kayu manis (Sac- 
charum officinarum), Kelapa (Cocos nucifera), Cinnamon (Cinnamo- 
mum zeylanicum), "Bush Greens” (Amaranthus hybridus), Mangga 
(Mangifera indica), Jeruk (Citrus sinensis), dan Ganja (Cannabis in- 
dica). 

Dari semua tanaman di atas, hanya ganja yang berhasil menye- 
bar dengan luas hingga ke daerah pedalaman benua Afrika. Semen- 
tara tanaman yang lain hanya menyebar di daerah pesisir pantai 
timur Afrika, ganja (dagga) dikonsumsi bahkan oleh suku-suku pe- 
dalaman benua Afrika, seperti Mbuti Pygmies dan Gwembe Valley 
Tonga.!”7 

Carl Sagan, dalam bukunya The Dragons of Eden, mencatat ce- 
rita dari temannya yang menyatakan bahwa suku Pygmies, yang 
masih mencari makanan dengan berburu dan mengumpulkan, me- 
ngonsumsi ganja terlebih dahulu sebelum berburu.'?8 Suku terse- 
but mengonsunsi ganja dengan maksud untuk menghilangkan rasa 
bosan ketika nanti harus menunggu mangsa buruannya. Tanaman 
ganja menjadi satu-satunya tanaman yang sengaja dibudidayakan 
oleh suku Pygmies, dan mereka menyebutkan bahwa ganja telah 
ditanam sejak masa yang sangat lama hingga tidak dapat diketahui 
lagi kapan tepatnya Suku Pygmies juga menyebutkan kalau ganja 
memberi mereka kekuatan dan keberanian dalam berburu gajah.!?” 

Salah satu buku yang menceritakan mengenai kebiasaan orang 
Afrika mengisap ganja ditulis oleh pendeta dari Dominika yang ber- 
nama Joao dos Santos, pada tahun 1609. Menurut tulisannya, ganja 
ditanam di daerah Kafaria, dekat Tanjung Harapan dan disebut oleh 
masyarakat setempat dengan nama bangue, sebuah sebutan yang 
mungkin berasal dari bahasa Sanskrit, bhang, yang dipakai oleh pe- 
dagang muslim dan India yang datang ke pantai Afrika." 

Masyarakat Kafaria mempunyai kebiasaan memakan daun- 
daunnya, dan mereka yang memakannya terlalu banyak menjadi 
mabuk seperti telah meminum banyak anggur. Masyarakat Kafaria 
adalah masyarakat yang bangga dan sangat percaya diri, mereka ti- 
dak takut kepada kulit putih dan mereka memperlakukan kulit pu- 
tih yang datang sebagai orang rendahan, bukan sebagai penjajah. 

Mengenai hal tersebut Santos menulis: "Orang Eropa yang 
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datang dan ingin menemui raja diharuskan merangkak ke tempat- 
nya berada, tangannya harus ditelungkupkan sepanjang waktu dan 
ketika pergi diharuskan merangkak kembali ke pintu masuk dengan 
cara yang sama”. Terkadang raja memberikan hadiah berupa ma- 
kanan dan minuman memabukkan yang harus diterima oleh ta- 
munya, menolaknya berarti menghina raja, salah satu minuman ini 
adalah bangue. 

Pada tahun 1658, Jan van Riebeeck, gubernur pertama dari ko- 
loni Belanda di Tanjung Harapan menyebutkan suku Hottentot se- 
bagai suku yang diketahui gemar mengonsumsi ganja. Suku Hotten- 
tot berkulit kuning dan memiliki bahasa yang mengandung banyak 
suara "klik", mereka adalah keturunan dari prajurit Mesir yang me- 
ninggalkan pos mereka di Ethiopia sekitar 650 SM dan bercampur 
dengan wanita dari suku Semak (bushmen). Suku Hottentot me- 
nyebut ganja dengan nama dagga. Karena belum berpakaian, mere- 
ka membawa dagga ke mana-mana dalam kantung kulit kecil yang 
diselipkan di gelang gading yang dipakai di tangan. 

Orang Belanda menyebut orang-orang suku Hottentot dengan 
istilah beachcombers atau penyapu pantai, karena mereka sering 
terlihat mencari-cari daging dari hewan-hewan yang terdampar di 
pantai untuk dimakan. Kebiasaan itu pada mulanya mengherankan 
orang Belanda karena suku Hottentot adalah suku penggembala 
ternak, dan mereka memiliki sangat banyak ternak. Misteri dari pe- 
rilaku ini terjawab ketika orang-orang Belanda di sana mulai me- 
mahami bahwa ternak adalah simbol status dalam suku, semakin 
banyak ternak yang dimiliki seseorang semakin tinggi pula status- 
nya, karena itu ternak tidak untuk dimakan atau bahkan diperjual- 
belikan. Hal itu pulalah yang membuat orang Belanda frustrasi, me- 
reka tidak dapat membeli ternak dari suku itu dengan harga yang 
wajar. Oleh karena itulah, orang-orang Belanda mendatangkan sen- 
diri ternak ke daerah koloni ini, bersama dengan para petani Belan- 
da (Boer) yang memeliharanya. 

Datangnya orang-orang Boer ini menjadi awal perbudakan bagi 
suku Hottentot, semakin banyak orang-orang Boer yang datang 
semakin banyak pula tanah suku Hottentot yang dirampas, ter- 
masuk juga ladang merumput bagi ternak mereka. Tidak puas de- 
ngan merampas tanah, orang-orang Boer ini juga mulai merampas 
ternak dari suku Hottentot. Mereka yang melawan akan dibunuh, 


79 


Hikayat Pohon Ganja FINAL.indd 79 03/11/2011 17:53:44 


HIKAYAT POHON GANJA 


dipenjara, atau menjadi budak seumur hidup. Karena tombak me- 
reka bukan tandingan bagi senjata api, suku Hottentot akhirnya ter- 
usir ke pedalaman. 


Ketika orang-orang VOC dari Belanda datang ke Tanjung Harap- 
an pada tahun 1652, ganja telah diisap oleh suku-suku asli seper- 
ti Khoikhoi, San, dan suku yang berbicara bahasa Bantu (Du Toit, 
1991). Namun, catatan yang bertentangan muncul dari tahun 1661. 
Pada tahun itu, seorang ahli bedah Belanda bernama Van Meerhof, 
menikahi wanita dari suku Hottentot. Meerhof menyebutkan bah- 
wa orang-orang dari suku Hottentot belum benar-benar mengu- 
asai cara mengonsumsi ganja dengan baik, secara umum mereka 
baru mengunyahnya. Baru pada tahun 1705, setelah seni mengisap 
ganja diajarkan oleh orang-orang kulit putih, kebiasaan mengisap 
asap ganja menyebar dengan cepat dari suku ke suku. Seni dan ke- 
ahlian membuat pipa untuk mengisap pun berkembang dengan ce- 
pat. Pipa untuk merokok mulai dibuat dari berbagai macam bahan, 
kayu, batu, tulang, tembikar, dan bahkan tanduk yang diisi dengan 
air. 

Berubahnya cara konsumsi dari mengunyah menjadi mengisap 
asap membuatnya menjadi ritual komunitas yang dilakukan bera- 
mai-ramai. Namun, sering kali suku-suku ini tidak mampu mem- 
buat pipa dalam jumlah yang cukup sehingga memaksa mereka 
untuk berkreasi dengan cara mereka sendiri. Sebuah cara yang unik 
adalah dengan menggali lubang di tanah dan membuat terowong- 
an, ganja dibakar di lubang tersebut dan asapnya dihirup dengan 
mulut dan hidung dari terowongan yang dibuat, dengan ini kegiat- 
an mengisap dagga dapat dilakukan beramai-ramai dan menjadi 
kebudayaan bersama bagi suku Hottentot, suku Semak, dan suku 
Bantu. 


Terlepas dari berbagai catatan ini, sulit dipercaya bahwa peris- 
tiwa membakar daun ganja dan menikmati asapnya merupakan se- 
suatu yang harus diajarkan kepada pemburu, penjelajah, sekaligus 
penduduk asli benua Afrika. Sering kali berbagai catatan mengenai 
suku-suku primitif dan penduduk asli yang ditulis pada masa ko- 
lonial bermuatan politis serta menggambarkan bahwa penduduk 
asli ini harus “diajarkan” peradaban oleh bangsa-bangsa asing yang 
datang. 
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Dalam buku The Zulu People karya A.T. Bryant, seorang penjela- 
jah kulit putih yang menjalin hubungan dengan suku Zulu di Afrika, 
ditulis bahwa pejuang muda suku Zulu menyukai ganja dan di ba- 
wah pengaruhnya dapat menyelesaikan berbagai tugas berbaha- 
ya. Beberapa ahli sejarah bahkan menyebutkan bahwa suku Zulu 
mengisap ganja sebelum menyerang Belanda pada Battle of Blood 
River (Perang Sungai Darah) pada tahun 1838. Dalam catatannya 
mengenai para pejuang Zulu, Dr. Livingstone, seorang penjela- 
jah benua Afrika yang terkenal, menyebutkan, “Mereka duduk dan 
mengisapnya dengan tujuan agar mereka dapat melakukan perbu- 
ruan dengan efektif. 

Dr. Livingstone juga mengamati perilaku mengonsumsi ganja 
pada suku Sotho. Ia menemukan bahwa pada suku tersebut, meng- 
isap ganja merupakan kegiatan komunal yang dilakukan dengan 
alat isap berupa pipa dari bambu. Livingstone menggambarkan 
bahwa setiap orang yang hadir pada ritual itu mengisap dalam-da- 
lam asap ganja, sambil sekuat tenaga menahan reaksi batuk dari 
otot-otot tenggorokan dan dada sebelum kemudian menyerahkan 
pipa tersebut ke teman di sebelahnya (Livingstone, 1865). 

Merokok ganja pada suku-suku di Afrika merupakan kegiatan 
rekreasi yang kemudian melahirkan berbagai permainan menghi- 
bur, salah satunya adalah perlombaan meludah. Dimainkan oleh 
suku Zulu dan suku Thonga, pemain dari kedua suku mengisap 
dalam-dalam asap ganja lalu ditahan selama mungkin dalam paru- 
paru kemudian mereka meludah sebanyak mungkin ke tanah. Tu- 
juan dari permainan ini adalah saling membuat lingkaran yang me- 
nutupi ludah milik lawan. Buih ludah melambangkan prajurit, dan 
siapa yang ludahnya terperangkap dalam lingkaran dinyatakan ka- 
lah. Ganja, selain memabukkan, dapat membuat air ludah (saliva) 
dan kerongkongan menjadi kering sehingga membuat permainan 
ini menjadi sulit. 

Pada tahun 1800, tembakau mulai masuk ke Afrika, para suku 
asli mulai merokok tembakau namun rasanya yang terlalu "lemah" 
membuatnya dicampur juga dengan ganja. Penjelajah Belanda, C.P 
Thurnberg menulis bahwa di Afrika, ganja adalah tanaman yang di- 
tanam di mana-mana tapi untuk tujuan yang sama sekali berbeda 
dari masyarakat industri di Eropa. Beberapa suku di Afrika, seperti 
Bergdama, malahan menggunakan ganja sebagai mata uang dalam 
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perdagangan ternak dan barang tambang. Dalam suku tersebut, 
upeti kepada penguasa mereka (saan) juga diberikan dalam ben- 
tuk kue dagga. 

Salah satu cerita paling menarik mengenai bagaimana ganja 
mengubah kehidupan di Afrika berasal dari suku Bashilange. Pen- 
jelajah Jerman, Herman von Wissman menulis cerita tentang bagai- 
mana suku-suku kanibal Bashilange selalu berada dalam keadaan 
berperang satu sama lain, baik perang antarsuku maupun antar- 
desa. 

Jumlah luka parut dan tato yang tertoreh di kulit kaum pria- 
nya melambangkan jumlah korban yang telah mereka bunuh dan 
kekuatan masing-masing suku. Pada sekitar tahun 1850, budaya 
mengisap ganja mulai tiba di Bashilange. Efek psikoaktifnya yang 
menenangkan dan membuat gembira (euforia) melahirkan kebu- 
dayaan baru. 

Ben-Riamba, salah satu pemimpin suku Bashilange, mulai me- 
ngumpulkan pengikut yang semakin hari semakin bertambah untuk 
bergabung dalam ritual baru ini. Para pria dalam suku Bashilange 
yang saling berperang mulai duduk bersama dan saling berbagi, 
lalu secara bergantian mengisap ganja dengan "pipa perdamai- 
an”. Sejak masa itu, perubahan besar terjadi pada suku Bashilange. 
Suku tersebut mulai berkurang sifat barbarnya dan mulai mem- 
buat hukum untuk dipatuhi bersama. Para lelakinya bahkan mulai 
dilarang membawa senjata di desa. Mereka mulai memanggil satu 
sama lain dengan istilah "teman” dan memberi salam dengan kata 
moyo yang berarti "kehidupan” dan "kesehatan”. Ben-Riamba sendi- 
ri dalam bahasa Bashilange memiliki arti "anak-ganja”.!!? Ganja (ri- 
amba) menjadi lambang perdamaian, persaudaraan, spiritual, dan 
perlindungan. Semenjak datangnya kebiasaan mengisap ganja, se- 
cara perlahan-lahan suku Bashilange pun mulai meninggalkan cara 
hidup sebagai kanibal. 


GANJA DI MESIR 


Mesir adalah salah satu pusat peradaban dunia sejak ribuan tahun 
sebelum masehi. Meskipun ganja bukan merupakan tanaman asli 
di Mesir, tanaman ini ternyata berhasil menemukan tempat yang 
cukup penting dalam perkembangan peradaban di sana. Posisi 
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penting negeri Mesir dalam perdagangan serta pertukaran ilmu 
pengetahuan menjadi daya tarik bagi manusia-manusia dari belah- 
an dunia lain untuk datang ke sana, dan tak sedikit yang datang 
dengan membawa serta benih tanaman ganja. 


Ilmu pengobatan adalah salah satu yang berkembang dengan 
datangnya tanaman ganja. Papirus Ebers (yang diberi nama sesuai 
dengan penemunya, George Ebers) dari masa 1550 SM adalah do- 
kumen tertua dari Mesir yang menyebutkan keberadaan tanaman 
ganja sebagai sumber serat dan obat-obatan pada zaman Mesir 
kuno."? Papirus tersebut juga merupakan kumpulan dokumen 
ilmu pengobatan terlengkap dari zaman kuno yang masih bertahan 
sampai sekarang. 


Gambar Papirus Ebers yang memuat penggunaan ganja dalam pengobatan, 
potongan tulisan kecil di bawah adalah tulisan "ganja” 
dalam bahasa Mesir kuno. Ebers Papyrus. 
(Plate LXXVIII - Courtesy of the “University of Lepzia” Formula No. 618 
(Plate #78, Lines 10-11) 


, 


Dalam Papirus Ebers, ganja disebut dengan nama 'Shem-shem-et 
dan ditulis dengan huruf hieroglif Mesir kuno (Mechoulam, 1986, 
Nunn, 1996). Kata Shemshemet dalam bahasa Mesir memiliki akar 
kata yang sama dengan Saminissati yang merupakan salah satu 
sebutan ganja dalam bahasa Assyria. Kemiripan ini menunjukkan 
bahwa tanaman ganja bukan merupakan tanaman asli Mesir dan 
kemungkinan dibawa ke sana oleh orang-orang Assyria. 
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Penelitian dari berbagai ilmuwan, seperti Mannische (1989), 
Ghalioungui (1987), Charpentier (1981), Von Deines & Grapow 
(1959), Faulkner (1962), dan Dawson (1934), menyebutkan bah- 
wa pada masa Mesir kuno, ganja telah populer digunakan sebagai 
obat-obatan. Dari catatan-catatan pemakaiannya sebagai obat, gan- 
ja digunakan dengan berbagai cara, seperti dimakan, dimasukkan 
lewat dubur maupun lewat kemaluan wanita, atau dengan cara di- 
bakar dan diisap asapnya. Ganja juga dimakan sebagai pengobatan 
kepada ibu dan anak untuk pengobatan mata, ramuan pada perban 
luka, dan pengobatan pada vagina (Nunn, 1996). 

Pemakaian ganja pada zaman Mesir kuno dibuktikan melalui 
catatan-catatan yang tertulis di beberapa piramida yang berasal 
dari masa 3000 tahun sebelum masehi (Mannische, 1989). Selain 
itu, penggunaannya juga bisa dilihat dari hasil analisis bukti-bukti 
fisik yang ditemukan di dalam makam Akhenaten (Amenophis IV) 
yang berumur sekitar 1350 SM serta serbuk sari dari ganja dalam 
makam Ranmses II yang meninggal pada 1224 SM. 


: aa F3 ka Pa 
Gambar Dewi Sheshat dengan daun ganja di atas kepalanya, 
dewi ini adalah dewi simbol ilmu pengetahuan. 


Analisis lain pada kandungan rambut dari mumi yang berasal dari 
masa 1070 SM di Mesir menunjukkan hasil yang mengejutkan. 
Analisis tersebut menemukan kadar zat psikoaktif ganja yang sa- 
ngat tinggi, yaitu 800-4100 nano-gr/gr rambut, sedangkan kadar 
itu pada rambut orang Jerman yang menjadi pemakai berat ganja 
hanyalah 2-1000 nano-gr/gr (Parsche et al., 1993). 


Hasil analisis ini memberikan gambaran mengenai konsumsi 
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ganja yang sangat tinggi pada kalangan atas Mesir (hanya kalangan 
kelas tinggi yang jenazahnya dijadikan mumi di Mesir) yang belum 
diketahui untuk tujuan apa. Penggunaan lain ganja oleh bangsa Me- 
sir kuno adalah sebagai bahan dupa untuk tujuan spiritual atau un- 
tuk menghasilkan halusinasi. 

Pada akhir abad ke-16, seorang ahli pengobatan bernama Pros- 
per Alpinus menerbitkan secara luas sebuah buku yang berjudul 
The Medicines of the Egyptians (1591). Dalam buku itu, ia menye- 
butkan bahwa pemakaian hashish dapat menyebabkan seseorang 
mengalami ekstasi atau perasaan gembira yang memuncak—ia 
membandingkan tahap awal mabuk hashish dengan mabuk alko- 
hol—namun Alpinus menekankan bahwa pengalaman yang di- 
alami oleh seseorang yang memakan hashish dalam ukuran terten- 
tu tergantung kepada intelegensi dan kondisi psikologis mereka 
pada saat itu. 

Prosper Alpinus mengunjungi Mesir pada tahun 1591 dan men- 
dokumentasikan pemakaian hashish sebagai zat memabukkan dan 
juga untuk mencari visi dan kesadaran yang lebih tinggi (Alpin, 
1980). Hashish adalah produk olahan dari ganja yang berbentuk 
padat, hashish dibuat dengan memanaskan konsentrasi resin dari 
bunga ganja hingga mengeras, kemudian dicetak menjadi berbagai 
bentuk. 

Pada masa 1809, seorang Prancis bernama Sylvestre de Sacy 
melihat dan mencatat penggunaan hashish di Mesir. Dalam catatan- 
nya, Sylvestre menuliskan sebuah puisi yang biasa dibacakan oleh 
para fakir di Garden of Cafour, sebuah kedai tempat mengonsunsi 
hashish. 


“Tanaman hijau yang tumbuh di taman Cafour, 
menggantikan di hati kami, efek dari anggur yang tua 

dan dermawan, ketika kami hirup satu tarikan napas dari 
baunya, ia bergerak perlahan menyelimuti setiap dari kami 
dan menembus ke dalam badan, berikan kami tanaman 
yang segar ini dari taman Cafour, yang melebihi anggur 
yang paling nikmat, orang-orang yang miskin ketika mereka 
hanya mengambil seberat satu drachm darinya, dapat 
memiliki kepala yang lebih berisi dari para Emir.” 

(Walton, 1938) 
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Garden of Cafour dihancurkan pada tahun 1251 karena 
pemimpin pada masa itu menganggap konsumsi hashish sebagai 
perbuatan dosa. Pada abad yang sama, seorang penulis dari Mesir 
yang bernama Ibn Beitar juga menulis mengenai hashish dan 
menyebutkan bagaimana para pemakai hashish kebanyakan rendah 
kepercayaan dirinya karena selalu diintimidasi dalam masyarakat. 
Ibn Beitar menggambarkan ganja dengan istilah “kesenangan yang 
revolusioner” untuk menyalurkan kekesalannya kepada penguasa. 
Pada masa Ibn Beitar, penguasa Mesir bernama Emir Soudon 
Scheikhouni banyak menangkapi para pemakai hashish dan 
memberi hukuman dengan mencabuti gigi-gigi mereka (Walton, 
1938). 

Pada masa pemerintahan Inggris di Mesir, diterapkan kebijakan 
terhadap pemakaian dan kepemilikan ganja serta produkolahannya, 
hashish, yang bertolak belakang sama sekali dengan undang- 
undang Inggris di India. Parlemen Inggris di Mesir mendukung dan 
mendorong pemerintah lokal untuk memusnahkan ganja. Sebagai 
catatan, Inggris tidak mendapat keuntungan ekonomi apa-apa 
dari perdagangan ganja di Mesir, sementara pembuat hashish di 
Mesir justru memiliki pasar yang besar untuk produk-produknya 
di Eropa. Terdapat banyak macam produk hashish dari Mesir yang 
cukup terkenal di kalangan kaum muda Inggris, di antaranya adalah 
Turkish Delight, potongan kotak hashish yang mengandung gula dan 
gelatin yang menjadi kegemaran para mahasiswa di Universitas 
Cambridge. 

Pemerintah Mesir berusaha menekan penjualan hashish 
dengan mengesahkan undang-undang yang melarang produksi, 
ekspor-impor, dan kepemilikannya pada tahun 1868. Pada 
waktu itu, hukuman yang dikenakan bagi pelanggarnya adalah 
denda. Namun, pada tahun 1874, kegiatan impor ganja ke Mesir 
diperbolehkan kembali oleh pemerintah, dengan syarat membayar 
pajak walaupun undang-undang yang berlaku masih melarang 
kepemilikannya. Pada tahun 1877, Sultan Turki yang masih 
menguasai Mesir memerintahkan penyelenggaraan kampanye 
nasional untuk menyita dan memusnahkan hashish. Kampanye 
itu diikuti dengan disahkannya hukum lain pada tahun 1879 
yang membuat impor ganja menjadi ilegal. Pada tahun 1884, 
penanaman ganja dimasukkan menjadi tindakan kriminal, namun 


86 


Hikayat Pohon Ganja FINAL.indd 86 03/11/2011 17:53:45 


12000 TAHUN MENYUBURKAN PERADABAN MANUSIA 


bukannya menghancurkan hashish yang disita, petugas terkait 
justru menjualnya ke luar negeri. Uang dari hasil penjualan itu 
dibagi antara "informan” dan petugas keamanan pelabuhan yang 
bertanggung jawab terhadap penangkapan. 

Hukum pelarangan hashish ini hanya berpengaruh sedikit 
terhadap pemakaiannya di Mesir. Namun bagaimanapun juga, 
hukum seperti ini diberlakukan lagi pada tahun 1891 dan 1894. 
Hingga tahun 1898 terdapat lebih dari 10 ribu kilogram hashish 
yang disita dan lebih dari 500 usaha ditutup karena pemiliknya 
mengizinkan hashish untuk dipakai di sekitar lokasi usaha mereka, 
bahkan pada tahun 1908 penutupan usaha-usaha semacam itu 
mencapai 2.000 kasus. 

Berbagai usaha melarang hashish di Mesir pada abad ke-19 
tidak berhasil seperti halnya usaha-usaha serupa pada abad ke-13 
dan 14. Berbagai metode dan strategi yang digunakan oleh aparat 
hukum untuk mencegah impor hashish atau penanaman ganja tidak 
berhasil menyamai kecerdikan para pedagangnya. Sebagai contoh, 
salah satu metode yang dipakai oleh para penyelundup hashish 
adalah membungkusnya di dalam tas kedap air yang dipasangkan 
dengan karung garam dan pemberat yang terpisah sebagai jangkar. 
Apabila mereka kebetulan melintas dan berjumpa dengan kapal 
pemerintah, mereka akan membuang ”kargo” mereka ke air laut. 
Dalam waktu beberapa hari, setelah garam di dalam karung terse- 
but larut, karung-karung hashish tersebut akan mengapung kem- 
bali ke permukaan sehingga dapat diambil kembali oleh para pe- 
nyelundup. Praktik seperti ini masih bertahan sampai sekarang di 
seluruh dunia. 
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- 


PERADABAN GANJA 
Di BLURASIA 


GANJA DI YUNANI 


Munculnya peradaban Minoan (2700-1450 SM) di Pulau Kreta 
dan Mycenean (1600-1100 SM) di daratan Yunani menandai mun- 
culnya peradaban tinggi pertama di benua Eropa. Namun, yang 
membuat peradaban Yunani benar-benar menjadi terkenal adalah 
berkembangnya ilmu filsafat, politik, pendidikan, kesenian, seni, 
dan bahasa pada periode Yunani Kuno. Serta munculnya kebuda- 
yaan Hellenistik yang berlangsung sejak berakhirnya peradaban 
Mycenaean (1100 SM) hingga invasi bangsa Romawi (146 SM). 

Pada rentang waktu ini, kemajuan peradaban Yunani menyebar 
ke seluruh Eropa, yang pada gilirannya memicu lahirnya zaman Re- 
naissance atau "kebangkitan" di Eropa Barat. 

Masyarakat Yunani kuno hampir tidak mengetahui efek ganja 
yang memabukkan, meskipun mereka telah mengenal ketahanan 
dan kekuatan serat ganja dengan baik. Sejak abad ke-6 SM para pe- 
dagang dan pelaut Yunani yang tinggal di pesisir koloni Milesian 
telah memperdagangkan serat ganja dari dan ke seluruh pelabuhan 
di laut Aegean. Koloni Milesian telah lama berperan sebagai peda- 
gang perantara daratan Yunani dengan Asia. Penemuan arkeologi 
berupa potongan-potongan kain dari serat ganja tahun 1991 oleh 
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Barber, mengonfirmasi catatan sejarah ini. Potongan-potongan 
kain ini ditemukan di kedua sisi Laut Aegean, tepatnya di Gordium, 
Turki tahun 850 SM dan di Provinsi Attiki, Yunani tahun 550 SM. 

Perdagangan ganja sebagai sumber serat pada masa Yunani 
kuno bukan hanya bertujuan untuk membuat pakaian. Serat ganja 
memiliki peran yang sangat penting dalam perkembangan angkat- 
an laut Yunani. Hal ini diperoleh melalui catatan sejarah Raja Hiero 
II yang menguasai Kota Syracuse, (270-15 SM). Hiero dikenal seba- 
gai raja yang sangat memperhatikan kepentingan pasukannya dan 
hanya akan menggunakan bahan-bahan berkualitas tinggi sebagai 
bahan persenjataan. 

Sebuah catatan menyebutkan, “Hiero II, Raja dari Syracuse (270 
SM) membeli serat ganja di Gaul untuk tali tambang bagi kapal-ka- 
palnya.” (De Candolle, Alphonse. Origin of Cultivated Plants, p. 148, 
1886), serta kisahnya yang mengirim utusan ke lembah Rhone di 
Prancis untuk mencari serat ganja dengan kualitas terbaik, menjadi 
petunjuk mengenai pengetahuan bangsa Yunani terhadap kualitas 
dan kekuatan serat ganja. 

Terdapat juga catatan bahwa bangsa Yunani telah mengetahui 
berbagai jenis tanaman ganja, kondisi iklim dan jenis tanah yang 
cocok sehingga menghasilkan ganja dengan kekuatan serat yang 
baik. Pengetahuan mengenai serat ini bahkan diabadikan dalam 
kumpulan cerita fabel terkenal Yunani yang ditulis oleh Aesop. Da- 
lam fabel Aesop yang ditulis pada 550 SM terdapat cerita berjudul 
The Swallow and The Other Birds (Burung Walet dan Burung Lain- 
nya), yang berbunyi sebagai berikut: 


Ini terjadi ketika seorang penduduk desa sedang 
menyemai biji ganja di ladang, saat seekor burung walet 
dan beberapa burung lain sedang berlompat-lompat 
mematuki makanan mereka. “Hati-hatilah dengan 

orang itu,” ujar si burung walet. “Mengapa, apa yang 

ia lakukan?” sahut burung lainnya. “Yang dia semai itu 
adalah biji ganja: berusahalah untuk mengambil tiap-tiap 
bijinya, atau kamu akan menyesal.” Burung lainnya tidak 
mengindahkan kata-kata si burung walet, dan waktu 
berlalu, tanaman ganja tumbuh semakin besar dan dibuat 
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menjadi tali, kemudian tali itu dibuat menjadi jaring, 

dan banyak burung yang tidak menghiraukan nasihat si 
burung walet terjerat dalam jaring . “Apa aku bilang?” ujar 
si burung walet. 


Namun, dalam urusan mengubah kesadaran, ganja bukanlah 
pilihan utama bangsa Yunani. Mereka memilih anggur dan opium 
sebagai alat untuk mengubah tekstur dan warna dari kesadaran. 
Bangsa Yunani memang memiliki catatan yang panjang dalam hal 
konsumsi anggur dan opium. 

Pengikut Dewa Dionysius yang menjadi simbol keliaran dan 
sensualitas, mengenalnya sebagai Dewa yang memperkenalkan 
anggur dalam budaya Yunani." Sementara Dewi Demeter memili- 
ki hubungan yang erat dengan opium. Dewi ini sering digambarkan 
memegang gandum dan batang opium sebagai mahkota.1! 

Bangsa Yunani bahkan memiliki kuil di Eleusis yang menggu- 
nakan zat-zat psikoaktif sebagai media spiritual.$ Eleusis adalah 
institusi penting yang menjadi pusat kepercayaan agama dan spiri- 
tual bangsa Yunani selama lebih dari seribu tahun. 

Kuil Dewi Demeter dan Persephone di Eleusis menjadi lambang 
pencapaian pengetahuan spiritual tertinggi warga Yunani yang pa- 
ling terpelajar. Tidak ada seorang pun warga Yunani yang mengang- 
gap dirinya bagian dari elit budayawan dan spiritual, namun belum 
pernah melewati ritual rahasia yang dikenal dengan istilah, “Great 
Mystery at the Eleusis” atau “Misteri Besar di Eleusis”. Para peserta 
ritual rahasia di kuil ini disumpah untuk menutupi segala hal yang 
terjadi di dalamnya kepada kalangan luar. 

Rahasia yang disimpan ribuan tahun ini mulai terkuak dengan 
ditemukannya catatan-catatan mengenai pemakaian zat-zat psi- 
koaktif di kuil Eleusis. Namun, zat apa yang digunakan oleh para 
pencari spiritual dari masa Yunani kuno ini, masih menjadi misteri 
hingga sekarang. 

Para ahli sejarah hanyalah dapat berspekulasi dan memper- 
kirakan jamur ergot yang tumbuh pada gandum dan mengandung 
zat halusinogen (menyebabkan halusinasi) sebagai zat misterius 
tersebut. 

Terdapat dua kata dalam bahasa Yunani yang menarik untuk 
dibahas, berkaitan dengan kebiasaan "mabuk” bangsa ini, yaitu, 
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Entheos (En-dalam # Theos-Tuhan) dan Pscyhedelos (Psyche-jiwa # 
Delos-jelas/terang). Kedua kata ini menjadi asal dari kata Enthusi- 
asm (antusiasme) dan Psychedelics (psikedelik atau zat-zat psiko- 
aktif) dalam bahasa Inggris. 

Dalam bahasa Yunani, entheos berarti ”dirasuki” atau ”diinspi- 
rasi” oleh Tuhan, sementara psychedelos memiliki arti melihat jiwa 
dengan jelas atau terang. Aktivitas dan ritual mengonsumsi zat-zat 
psikoaktif yang memabukkan, dianggap oleh bangsa Yunani seba- 
gai jalan untuk merasakan kekuatan dan kegembiraan dari Tuhan. 

Namun, tingginya konsumsi anggur dan opium bukan berarti 
bahwa bangsa Yunani tidak mengetahui sama sekali efek mema- 
bukkan dari ganja. Menurut catatan Herodotus (sekitar 450 SM), 
bangsa Thracia dan Scythia yang tinggal diseberang laut Kaspia, te- 
lah mengonsunssi ganja sejak lama. Mereka adalah kelompok ma- 
syarakat yang menyebarkan ganja ke Eropa pada masa migrasi ke 
barat sekitar 1500 SM, walaupun sebagian besar masyarakat Yu- 
nani dan Romawi tidak mengetahuinya hingga datangnya agama 
Kristen. 

Sementara itu, bangsa Thracia yang menggunakan bahasa Yu- 
nani dan tinggal di daerah Balkan diketahui memiliki keahlian 
mengolah serat ganja. Tulisan-tulisan pada 450 SM oleh Herodo- 
tus, menggambarkan tentang pakaian yang dikenakan oleh bangsa 
ini, “Begitu mirip dengan linen, hingga tidak ada orang kecuali yang 
sangat berpengalaman, dapat membedakan apakah pakaian mere- 
ka terbuat dari serat ganja atau rami. Sementara yang belum pernah 
melihat serat ganja akan dengan yakin mengatakan, bahwa pakaian 
mereka dibuat dari linen.” 

Herodotus tidak menyebutkan mengenai penggunaan bagian 
lain dari tanaman ganja oleh bangsa Thracia. Namun, Plutarch 127- 
46 SM) menuliskan tentang kebiasaan bangsa Thracia melempar 
bunga ganja ke dalam api, mengisap asapnya dan menjadi mabuk 
kemudian tertidur. 

Herodotus juga menceritakan bagaimana sebuah suku di Asia 
Tengah, Suku Massagetae, yang tinggal di perbatasan utara Persia, 
memandang pencarian kesadaran yang lebih tinggi sebagai sebuah 
pengalaman kelompok (Herodotus 1998—Buku 1, pasal 202). 

Menurut Herodotus, kelompok ini menggunakan asap ganja se- 
perti yang dilakukan bangsa Scythia (buku 4, pasal 73-75). Selain 
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cerita Herodotus mengenai tradisi bangsa Scythia menikmati asap 
ganja, filsuf Yunani lainnya seperti Demokritus mengatakan bahwa 
ganja dikonsumsi bersama anggur dan myrrh untuk mendapatkan 
penglihatan visioner (NIDA, 1973). 

Ganja pertama kali disebut dalam sebuah Pharmacopoeia yang 
merupakan buku pengobatan Yunani pertama pada tahun 1837. 
Fakta ini didasarkan pada sebuah catatan dari kota Bavaria. Da- 
lam catatan farmakologi tahun 1855, ganja dideskripsikan sebagai, 
“tanaman asli dari timur khususnya Persia yang ditanam di banyak 
daerah di Eropa dan Yunani”. Dari isinya, tampak penulis catatan 
tersebut akrab dengan ganja yang digunakan seratnya dan bukan 
hashish yang digunakan untuk keperluan medis. Baru pada tahun 
1875, kegunaan ganja disebutkan dalam berbagai catatan medis 
Yunani. 

Masuknya hashish ke daratan Yunani berlangsung sekitar tahun 
1870 atau 1880, bersamaan dengan berkembangnya Piraeus seba- 
gai pusat perdagangan di lautan Aegean. Imigran dari Mesir, Siprus 
dan berbagai negara mediterania lainnya datang ke Piraeus mem- 
perkenalkan kebiasaan mereka mengonsunssi hashish. 

Sekitar tahun 1920-an, Yunani adalah salah satu produsen uta- 
ma hashish. Menurut salah satu pencatat sejarah pada masa itu, bu- 
kan hal yang aneh melihat para wanita pulang dari memanen ganja 
ke desa-desa mereka sambil bernyanyi dan menari seolah-olah se- 
dang mabuk. 

Walaupun pemakaian hashish di Yunani masih ada, populari- 
tasnya telah menurun drastis karena pendudukan Jerman pada Pe- 
rang Dunia II menyebabkan kelaparan dan kematian banyak orang. 


GANJA DI KEKAISARAN ROMAWI 


Kekaisaran Romawi adalah imperium yang terakhir dan terbesar 
dari zaman kuno. Daerah kekuasannya membentang dari Inggris di 
barat, sampai Rusia di timur. Menurut legenda, kota Roma didiri- 
kan tanggal 21 April 753 SM oleh Remus dan Romulus, dua saudara 
kembar yang dibesarkan dan disusui oleh seekor serigala. Romu- 
lus kemudian membunuh Remus setelah berkelahi mengenai siapa 
yang akan menjadi raja di kota baru tersebut. Namanya kemudian 
diabadikan menjadi asal nama kota Roma. 
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Setelah masa kerajaan berakhir, Republik Roma berdiri di kota 
yang sama tahun 508 SM. Berdirinya republik ini ditandai dengan 
dibentuknya sistem pemilihan magistrat secara periodik yang me- 
nunjuk anggota majelis perwakilan, serta penyusunan berbagai 
konstitusi dan pemisahan kekuasaan. 

Magistrat dengan posisi paling penting adalah consul, yang me- 
miliki kekuasaan imperium atau kekuatan militer. Pada abad I SM, 
Julius Caesar, Pompeii dan Crassus membentuk persekutuan dan 
perjanjian rahasia untuk mengambil alih kekuasaan republik, yang 
dikenal dengan nama triumvirat pertama. Setelah kegagalan trium- 
virat pertama dan kedua, Kaisar Oktavianus (lebih dikenal dengan 
nama Augustus) adalah diktator pertama yang berhasil menggu- 
lingkan kekuasaan republik dan menunjuk dirinya sendiri sebagai 
penguasa mutlak Imperum Romawi. Berbagai usaha pengkhianat- 
an, perebutan kekuasan, perpecahan, dan perang saudara mewar- 
nai sejarah Roma di sepanjang perjalanannya. 

Masyarakat Romawi adalah masyarakat hierarkis yang terdiri 
atas tiga kelas utama, yakni budak (servi), bekas budak yang dibe- 
baskan (liberti), dan orang yang lahir merdeka (cives). Masyarakat 
merdeka terdiri dari dua kelas, Patriarchs atau yang masih memili- 
ki garis keturunan dengan para pendiri Roma, serta plebeians, yang 
tidak memiliki atau tidak dapat menelusuri garis keturunannya.” 

Pekerjaan kasar sehari-hari dilakukan oleh kelas budak. Se- 
orang pedagang kelas menengah bisa memiliki 10 orang budak, 
sementara Kaisar Romawi memiliki lebih dari 25 ribu orang bu- 
dak. Sebagian besar kalangan atas Romawi menghabiskan waktu- 
nya dengan bersenang-senang, berpesta, berendam di pemandian, 
berjudi, serta menyewa pelacur. 

Namun, beberapa orang juga berminat dalam mengejar pen- 
capaian dalam bidang seni dan ilmu pengetahuan. Dalam hal ini 
Romawi sangat tertinggal dibandingkan Yunani. Penaklukan Yunani 
oleh Romawi pada Perang Corinthia tahun 146 SM, melahirkan 
berbagai profesi dan kebudayaan Yunani ke dalam imperium 
mereka. 

Banyak penulis, filsuf, seniman dan ilmuwan dari Athena 
yang dibawa ke Roma untuk bekerja. Antusiasme bangsa Romawi 
terhadap kebudayaan Yunani ini dikenal sebagai graecophilia. 
Seorang penyair Romawi, Horace, melukiskan graecophilia ini 


94 


Hikayat Pohon Ganja FINAL.indd 94 03/11/2011 17:53:45 


12000 TAHUN MENYUBURKAN PERADABAN MANUSIA 


dalam kalimat, “Yunani yang tertawan telah menawan balik 
penakluk mereka yang kasar”. Dari orang-orang Yunani inilah, 
bangsa Romawi mengadopsi istilah kannabis menjadi ”cannabis” 
untuk menyebut tanaman ganja.!20 

Di antara orang-orang Yunani yang dibawa ke Roma untuk 
bekerja, salah satunya adalah Pedacius Dioscorides, seorang ahli 
pengobatan dari abad ke-1 SM. Dioscorides menghabiskan sebagian 
hidupnya sebagai dokter bagi Imperium Romawi. Selama masa 
penaklukan Romawi, Dioscorides bepergian bersama para prajurit 
Romawi ke berbagai daerah. Dia memanfaatkan kesempatan ini 
untuk mengumpulkan dan mempelajari berbagai spesies tanaman 
untuk dicatat sebagai kumpulan herbal. 

Salinan pertama dari catatan Dioscorides terbit tahun 70 
M dengan judul Materia Medica. Materia Medica sebagai ”kitab” 
pengobatan herbal pertama di dunia barat memiliki daftar 
kegunaan setiap tanaman yang dicatat di dalamnya. Catatan ini 
lengkap dengan informasi seperti habitat alami, nama lokal, ciri- 
ciri khusus, serta gejala penyakit yang dapat diobati olehnya. 

Materia Medica menjadi buku yang sangat terkenal hingga 
diterjemahkan ke berbagai bahasa pada zaman kuno dan abad per- 
tengahan. Selama 15 abad, Materia Medica menjadi referensi pen- 
ting bagi ahli pengobatan. Tidak ada perpustakaan besar di dunia 
yang dianggap lengkap tanpa satu salinan Materia Medica. 

Dari 600 tanaman yang dicatat, salah satunya adalah ganja. 
Dioscorides menyebutkan ganja sebagai tanaman yang serat ba- 
tangnya sempurna dan kuat untuk dibuat tali. Sementara bijinya 
bermanfaat untuk mengobati sakit telinga dan hilangnya gairah 
seksual (Dioscorides 1968-3.165-hlm. 390). 

Claudius Aelius Galenus (128-201 M) yang dikenal dengan Ga- 
len adalah ahli pengobatan Yunani yang juga bekerja di kekaisaran 
Romawi. Galen meninggalkan banyak catatan mengenai tanaman 
ganja. Dia dikenal sebagai "bapak fisiologi dan pengobatan dalam” 
yang juga penulis De Facultatibus Alimentorum, yang merupakan 
kumpulan catatan segala hal yang berhubungan dengan makanan. 

Walaupun ganja bukan zat memabukkan yang populer di 
kalangan masyarakat Romawi, Galen mencatatnya sebagai bahan 
pembuat kue yang sering dikonsumsi untuk mabuk dan mencipta- 
kan kegembiraan dalam perjamuan (cum aliis tragematis)4 Dari 


95 


Hikayat Pohon Ganja FINAL.indd 95 03/11/2011 17:53:45 


HIKAYAT POHON GANJA 


sisi medis, Galen menyebut fungsi ganja sebagai penghilang rasa 
sakit serta menghilangkan gas pada saluran pencernaan. 

Gaius Plinius Secundus yang dikenal dengan Pliny Si Tua (23- 
79 M) menyebutkan ganja dalam karya besarnya, Naturalis Historia 
pada tahun 77 M. Pliny yang juga berasal dari Yunani, mengklasi- 
fikasikan ganja sebagai tanaman semak. Dia menyebutkan bera- 
gam kegunaan ganja dalam pengobatan, seperti jusnya yang bisa 
mengeluarkan cacing dan binatang-binatang kecil lain yang masuk 
ke telinga, menghilangkan sakit perut, dan rebusan akarnya dapat 
mengobati persendian yang kaku, rematik, serta luka pada kulit.!?2 

Imperium Romawi seperti halnya Yunani, menjadikan serat 
ganja sebagai bahan baku utama untuk berbagai keperluan. Dari 
mulai perkakas sehari-hari, hingga keperluan militer dan armada 
laut. 

Konsumsi serat yang sangat besar menjadikan kota-kota seper- 
ti Alabanda, Colchis, Cyzicus, Ephesus dan Mylassa, menjadi pusat 
industri serat ganja pada masa itu? Namun, ganja bukanlah ta- 
naman yang dibudidayakan secara intensif pada zaman Romawi 
Kuno. Untuk itu kekaisaran mengimpor sebagian besar kebutuhan 
ganja dari Kota Sura di Babilonia. Mengenai pentingnya serat ganja 
dalam kekaisaran Romawi, editor Thomas Painne mengutip karya 
M. Marcandier yang berjudul, An Abstract of the Most Useful Parts of 
a Late Treatise on Hemp (1766) sebagai berikut: 


“Ia (Marcandier) lebih-lebih memberitahukan kita 
seperti halnya sejarawan Romawi kuno, bahwa mereka 
membutuhkan banyak serat ganja baik di darat maupun 
lautan: bahwa mereka memiliki terbitan berkala 
tentangnya di kota-kota penting di kekaisaran Romawi 
timur: bahwa sejumlah banyak serat ganja dikumpulkan 
di Ravenna, Italia dan Vienna di Gaul atas perintah Kaisar, 
sementara pejabat yang mengawasi pelaksanaannya 
disebut dengan ”procurator” dari manufaktur ganja di 
Gaul: bahwa para lelaki biasa menggunakannya untuk 
mengikat sapi atau kerbau mereka ke kalung bajak dan 
keperluan-keperluan pertanian lainnya: bahwa hukum- 
hukum dan catatan tahunan mereka ditulis pada serat 
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ganja: bahwa penggunaannya demikian umum dalam 
pertunjukan teater, menutupi jalan dan tempat-tempat 
umum, ampiteater mereka dan arena untuk gladiator, 
untuk melindungi orang-orang yang bekerja di tempat- 
tempat pertunjukan publik: bahwa orang-orang Romawi 
memakainya untuk taplak meja dan serbet yang dibawa 
tamu-tamu mereka, di mana kita dapat menyimpulkan 
bahwa orang-orang kuno mengenalnya sebagai bahan 
baku kain untuk penggunaan sehari-hari dalam keluarga, 
juga untuk kepentingan pertanian, pelayaran dan 
sebagainya.” 


Pada masa Kaisar Augustus, terdapat catatan bahwa Lucius Ju- 
nius Moderatus Columella memerintahkan masyarakat Romawi 
untuk menanam ganja.' Catatan ini terdapat dalam Res Rustica 
OI vii.1 dan II xii.21.). Walaupun catatan sejarah dan penyelidikan 
jejak serbuk sari, tidak menemukan bukti bahwa ganja pernah 
ditanam secara ekstensif pada masa kekaisaran Romawi, catatan 
tentang pentingnya serat ganja terus bermunculan. 

Pliny menambahkan catatan ini dengan menyebutkan, bahwa 
bila esparto yang merupakan rumput kasar adalah sumber serat 
utama di lautan: “di daratan mereka memilih tali dari bahan serat 
ganja”. Pliny juga menambahkan, bahwa serat ganja “sangat berguna 
untuk dibuat tali” dan memberikan catatan bagaimana ganja 
ditanam, dipanen, dan diolah pada zaman itu, sebuah pengetahuan 
yang kemungkinan besar didapat dari bangsa dan kebudayaan lain 
di luar Romawi. 

Beberapa pengarang dari Yunani maupun Romawi setelah Pliny, 
juga menuliskan kegunaan ganja, adalah Athenaeus, Apsyrtus, 
Lucilius, dan Varro (Brunner 1997). 

Ganja dalam berbagai bentuk telah ditemukan di berbagai 
daerah bekas jajahan Romawi di Eropa. Tali dari serat ganja 
ditemukan di bekas benteng Romawi di Dunbartonshire, Inggris, 
yang ditempati pada masa 140-180 M. Selain itu, peninggalan serat 
ganja juga ditemukan di daerah Skeldergate, Medieval Pits, dan 
Watercourse di Sewer Lane, New York (Williams 1977). 

Hasil penelitian dengan serbuk sari menyatakan, bahwa ganja 
tidak ditanam di Inggris hingga tahun 400 M, ketika bangsa Anglo 
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Saxon mulai bermigrasi ke pulau ini dari rumah mereka di daratan 
Eropa.?? Penelitian ini menemukan fosil serbuk sari ganja di da- 
erah East Anglia yang berasal dari periode Anglo Saxon.!?5 

Masyarakat Italia menyebut tanaman ganja dengan istilah guel- 
lo delle cento operazioni atau "zat dengan seratus operasi” karena 
banyaknya tahapan yang diperlukan untuk mengolah serat batang 
ganja menjadi serat tekstil. 

Tumbuhnya pertanian dan industri ganja di Italia didorong ter- 
utama oleh perkembangan armada laut dan pelayaran. Kota yang 
menjadi pusat dan pemicu perkembangan ini adalah Venesia dan 
momentum yang menjadi penyebabnya adalah Perang Salib. 

Letak Venesia yang strategis sebagai pelabuhan, di mana se- 
luruh mobilisasi barang dan tentara pada masa Perang Salib ber- 
langsung, mendatangkan keuntungan yang sangat besar.'?8 Ham- 
pir semua kapal yang berlayar di Laut Adriatik, Laut Aegean, Laut 
Mediterania, Laut Hitam, hingga Marmara adalah kapal-kapal milik 
Venesia. 

Venesia juga menguasai rute perdagangan dari Konstantinopel 
ke Eropa Barat dengan menguasai pos di Sidon dan Tyre, dua kota 
yang didapat dari penaklukan pasukan Islam. Pada tahun 1200 dan 
beberapa dekade berikutnya, Venesia telah menguasai lebih dari 
3/4 jalur perdagangan, yang dulu dikuasai oleh Imperium Romawi. 

Permintaan yang besar akan bahan baku serat ganja untuk 
tali-temali, tambang, dan kain layar dari armada laut ini, memicu 
pertumbuhan perkebunan ganja di daerah Bolognese dan Mon- 
tagnana. Dalam usaha menjamin kuantitas dan kualitas serat gan- 
ja yang diproduksi, Senat Venesia mendirikan pabrik milik negara 
yang disebut Tana yang bertugas mengawasi mutu serat ganja yang 
diproses untuk kebutuhan armada laut.!?? 

Senat Venesia bahkan membuat deklarasi untuk seluruh pro- 
dusen dan pengolah serat ganja untuk peralatan laut di sana, “Pada 
pabrik tali tambang di rumah kita, Tana, bergantung keamanan dari 
seluruh galeon, kapal-kapal, pelaut-pelaut, dan modal kita.” 

Posisi Venesia sebagai kekuatan Eropa berlanjut hingga bebe- 
rapa abad, namun segera berbalik arah pada pertengahan abad ke- 
15 setelah pada tahun 1486 ditemukan rute ke Timur Jauh lewat 
Samudra Atlantik yang mengitari Tanjung Harapan di Afrika. Ting- 
ginya biaya sewa kapal dan pajak pelabuhan oleh Venesia, membuat 
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kekuatan Eropa lain memilih berlayar lebih jauh dengan kapal me- 
reka sendiri untuk mencari kekayaan di belahan dunia timur. 

Penemuan rute ini juga memicu persaingan kekuatan laut, ter- 
utama Spanyol, Portugis, dan Belanda, dalam mencapai Hindia Ti- 
mur. Secara bertahap Venesia dan Italia menjadi kekuatan kelas 
dua di Eropa dalam bidang maritim. Namun kekayaan dan penga- 
ruh politik Venesia tetap bertahan hingga penaklukan oleh Napole- 
on pada 1797. 

Perkebunan dan produksi pengolahan serat ganja bertahan di 
Italia hingga abad ke-19. Pada abad ke-19 Italia menjadi salah satu 
pusat produksi serat ganja terbesar di dunia yang memenuhi per- 
mintaan dari Switzerland, Jerman, Inggris, Portugis, dan Spanyol. 
Bukan karena kualitas tali tambang atau kain layar kapal, yang me- 
nyebabkan hal ini, tapi karena keahlian para pemintalnya. Di ta- 
ngan orang-orang Italia, serat ganja diolah menjadi produk-produk 
tekstil berkualitas tinggi dari mulai pakaian mewah yang didesain 
khusus hingga taplak meja dengan kualitas hampir setara dengan 
sutra. 

Sebelum adanya mesin-mesin tekstil berteknologi tinggi, serat 
ganja seberat satu pound sudah bisa diolah oleh pengrajin Italia 
menjadi benang sepanjang 250 mil. Benang serat ganja lebih halus 
dan jauh lebih kuat dari benang kapas. 
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BAB 5 


GANJA Di 


KAB RIKA SELATAN 


ja Selatan, adalah kawasan yang memiliki pengetahuan 
dan kebudayaan soal tanaman psikoaktif dan halusinogen 
paling beragam di dunia.? Tercatat lebih dari 90 jenis tanaman 
psikoaktif dan halusinogen digunakan oleh suku Indian di Amerika 
Selatan.!! 

Tidak lengkap melakukan studi etnologi terhadap berbagai ke- 
budayaan dan suku-suku di Amerika Selatan, tanpa mempelajari 
tradisi religius mereka yang menggunakan tanaman-tanaman psi- 
koaktif maupun halusinogen. Namun, dari seluruh tanaman lokal 
Amerika Selatan yang memabukkan, tidak ada yang berhasil men- 
capai popularitas global seperti ganja, kecuali tembakau dan koka. 

Mengenai terbatasnya pemakaian dan popularitas tanaman- 
tanaman memabukkan dari Amerika Selatan, penjelasannya 
kemungkinan besar berasal dari faktor penyebaran genetis. Banyak 
dari tanaman-tanaman psikoaktif (memabukkan) asli Amerika Se- 
latan yang reproduksinya cenderung sulit terjadi dengan spontan. 
Tanaman-tanaman ini kebanyakan diperbanyak oleh penduduk se- 
tempat dengan cara klon. 

Faktor lain adalah, tertutupnya informasi soal penggunaan je- 
nis tanaman psikoaktif oleh suku-suku yang menggunakannya 
sebagai tradisi religius, kepada suku-suku lainnya, terlebih-lebih 


Hikayat Pohon Ganja FINAL.indd 101 03/11/2011 17:53:45 


HIKAYAT POHON GANJA 


kepada pendatang. Namun, kedatangan tanaman ganja dalam ke- 
hidupan suku-suku di Amerika Selatan, menyebabkan banyak per- 
ubahan baik secara sosial maupun ekonomi. 


Spanyol adalah bangsa yang pertama-tama membawa benih 
ganja ke Amerika Selatan.!?2 Bahkan lama sebelum Inggris dan 
Prancis berniat membuka pertanian ganja di Amerika Selatan, Spa- 
nyol sudah mencapai tahapan memperbaiki teknik dan meningkat- 
kan produksi serat ganjanya di daerah-daerah seperti Ouillota (de- 
kat Santiago), Chili, pada tahun 1545. Banyak ahli sepakat bahwa di 
Ouillota inilah ganja dibudidayakan secara ekstensif pertama kali 
di Amerika Selatan." Di kota Guillota ini juga terdapat cadangan 
emas dan perak paling berlimpah di seluruh Chili pada masa itu, 
yang mungkin menjelaskan alasan mengapa Spanyol membangun 
dengan begitu intensif di daerah ini. 


Selain bertujuan untuk membangun armada laut Spanyol, pro- 
duksi serat ganja di daerah ini juga dikirimkan ke kota Lima, Peru. 
Selain di Chili, Spanyol juga membuka pertanian ganja di Peru dan 
Kolombia, namun hanya di Chili yang terbukti berhasil. 


Di lembah Rio Aconcagua, suatu daerah yang terletak di antara 
Valparaiso dan Los Andes, ganja juga telah dibudidayakan secara 
intensif, di daerah ini terdapat banyak pabrik tali tambang dan tem- 
pat pemintalan. 


Sekitar satu dekade kemudian, Raja Spanyol, Philip II, memerin- 
tahkan agar ganja ditanam di seluruh wilayah kekuasaan Spanyol di 
Amerika, yang membentang dari Argentina hingga negara bagian 
Oregon, Amerika Serikat. 


Kemudian pada abad ke-18, Raja Spanyol mengeluarkan perin- 
tah yang sama kepada seluruh koloninya. Perintah ini dikeluarkan 
di tengah-tengah kehancuran drastis ekonomi Spanyol karena per- 
saingan keras dalam perdagangan laut dengan bangsa-bangsa Ero- 
pa lainnya. Sama seperti negara-negara Eropa lain yang melakukan 
penjajahan di dunia ketiga, Spanyol juga sangat bergantung pada 
produktivitas negara-negara koloninya. Meski hingga saat ini seja- 
rah masih cenderung menyembunyikan bahwa basis perekonomi- 
an yang dimaksud adalah serat ganja. 

Untuk mendorong kembali produksi serat ganja, Spanyol me- 
ngirimkan banyak ahli pertanian ganja dari Eropa ke Amerika 
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Selatan pada tahun 1777. Ahli-ahli ini mengajari penduduk setem- 
pat bagaimana meningkatkan teknik bertani dan mengolah serat 
ganja. 

Ganja dibawa ke Meksiko oleh Pedro Cuadrado, seorang con- 
guistador yang bertugas pada pasukan Cortez, dalam ekspedisinya 
yang kedua ke Meksiko. Cuadrado dan temannya memulai usaha 
menanam ganja di Meksiko dan sukses. Namun, pada tahun 1550, 
Gubernur Spanyol memaksa kedua pengusaha ini membatasi pro- 
duksinya karena penduduk setempat mulai menggunakan ganja 
untuk tujuan lain selain membuat tali.!?” 

Kuba adalah pulau terbesar di kepulauan Karibia. Spanyol men- 
jadikan perkebunan tebu dan tembakau sebagai komoditas utama 
di Kuba. Namun, kebijakan dan hukum dagang Spanyol membuat 
para petani Kuba sulit menandingi teknik pengolahan gula yang 
jauh lebih maju dari koloni Inggris di Barbados dan koloni Prancis 
di Haiti.88 

Pada tahun 1793, ganja dibawa ke Kuba oleh Inggris untuk 
melihat apakah tanaman ini dapat tumbuh dengan baik dan dapat 
memberi keuntungan bagi kerajaan.'? Ini adalah tahun yang sama 
dengan Eli Whitney menemukan alat pemintal kapas di Amerika 
yang kemudian terkenal dengan sebutan “Cotton Gin: Namun, 
para petani lokal lebih tertarik menanam tebu karena harganya 
yang mahal. Hanya sedikit usaha yang diberikan untuk pertanian 
ganja dan mengakibatkan tanaman ini tidak mampu menghasilkan 
keuntungan bagi pemerintah Inggris. 

Pada tahun 1549, ganja diduga mencapai Brazil dengan di- 
bawa oleh budak-budak Afrika (Rubin, 1975). Budak-budak ini 
didatangkan dari koloni-koloni Inggris dan Prancis, terutama 
Angola. Penggunaan ganja di daerah pedesaan di timur laut Brazil, 
adalah hal yang umum di kalangan orang-orang kulit hitam. 

Banyak sinonim dari ganja dalam bahasa Brazil seperti 
maconha, liamba, diamba, dan riamba. Nama-nama ini serupa 
dengan sebutan ganja di bagian Barat dan Selatan Afrika, terutama 
di Angola. Berdasar pada kesamaan linguistik ini, ada kemungkinan 
bahwa budak-budak yang dibawa dari Afrika membawa biji ganja 
ke Brazil. 

Meskipun kemungkinan ini sangat kecil, karena perjalanan 
kapal melintasi Samudra Atlantik sangat berat, persediaan biji-biji 
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ganja yang dibawa pun kemungkinan besar akan dimakan dalam 
perjalanan. Tidak bisa dipungkiri, bahwa beberapa dari mereka 
berhasil membawa biji ganja ke Amerika Selatan. 

Kemungkinan lain adalah, bahwa biji ganja di Brazil dibawa 
oleh bangsa Portugis, terutama karena mereka sudah mengetahui 
dengan baik keuntungan ekonomi yang diperoleh darinya. 

Kemungkinan pertama lebih besar, dengan munculnya catatan 
bahwa para pemilik perkebunan mengizinkan budak-budak me- 
nanam maconha yang mereka bawa di antara baris-baris tanaman 
cane. Mereka juga diizinkan mengisap ganja pada waktu-waktu 
bebas bekerja. Para pemilik perkebunan juga menyebutkan, bahwa 
mengisap ganja bagi budak-budak membuat mereka bekerja 
dengan giat dan tidak mudah lelah. 

Referensi paling awal tentang ganja di Brazil, berasal dari awal 
tahun 1800-an. Pada 1808, Raja dan Ratu Portugis melarikan diri 
ke Brazil untuk menghindari penangkapan oleh Napoleon yang 
saat itu menguasai semenanjung Iberia. 

Setelah kekalahan Napoleon, pasangan Raja dan Ratu Portugis, 
kembali ke Lisbon tahun 1814. Pada tahun 1817, sang Ratu, Car- 
lotta Joaguina, istri Raja Don Joao VI sakit dan meninggal. Menje- 
lang kematiannya, Ratu Carlotta memanggil seorang budak Angola 
yang menemaninya dari Brazil. Dia menyuruhnya membuat ramu- 
an, “Bawakan aku ramuan dari tanaman diamba do amazonas dan 
ramuan yang telah kita pakai untuk mengirim begitu banyak musuh 
ke neraka” Ramuan-ramuan yang dimaksud oleh Ratu tersebut ter- 
nyata adalah ganja dan arsenik.!“ 

Budak yang diperintah olehnya kemudian mencampur kedua 
bahan ini dan memberikannya pada sang Ratu. Karena ganja yang 
dipakai mengandung analgesik yang begitu kuat, sang Ratu tidak 
lagi merasakan sakit dan dapat memainkan gitarnya sambil ber- 
nyanyi sesaat sebelum meninggal. 

Penggunaan ganja dalam ritual kepercayaan, juga terjadi di Bra- 
zil. Kedatangan orang-orang kulit hitam dari Angola, menyebabkan 
terjadinya asimilasi budaya terhadap masyarakat Indian Catimbo 
yang sebelumnya tidak mengenal ganja. 

Mengisap ganja dalam ritual-ritual religius, menjadi tradisi 
yang diadopsi oleh masyarakat Indian Catimbo dari imigran Angola. 
Di daerah-daerah pedesaan, juga terdapat catatan mengenai fungsi 
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ganja sebagai obat sakit gigi dan nyeri pada saat menstruasi. Gejala 
penyakit serupa di Afrika juga diobati menggunakan ganja . 

Ganja di Brazil dijuluki sebagai "opium kaum miskin” karena 
penggunaannya yang terbatas pada kalangan menengah ke bawah, 
yakni petani, nelayan, pekerja perkebunan, atau pekerja pabrik dan 
masyarakat pedesaan. Namun, sebagai zat memabukkan yang diba- 
wa oleh orang-orang Afrika, ganja memiliki banyak kegunaan bagi 
masyarakat miskin Brazil. Di antaranya sebagai sumber tekstil dan 
tali-temali, makanan sekaligus penyedap rasa, penambah energi 
dan kekuatan, sebagai obat-obatan, dan zat memabukkan. 

Pada abad ke-19, pemakaian ganja untuk berbagai pengobatan, 
mulai menyebar luas ke berbagai kalangan dan tidak lagi terbatas 
pada warga miskin. Ganja mulai digunakan untuk menyembuhkan 
rematik, nyeri pada saat menstruasi, colic, hingga sakit gigi, dengan 
cara dibuat teh atau dimakan langsung. 

Walaupun ganja saat ini dilarang di Rio de Janeiro, di banyak 
provinsi, ganja dikonsumsi secara bebas, bahkan ditanam di peka- 
rangan rumah untuk keperluan pribadi. Saat ini terdapat perkum- 
pulan bernama Club de Diambistas di Brazil (kebanyakan dari kelas 
menengah ke bawah) yang berkumpul setiap minggu untuk meng- 
isap ganja beramai-ramai. 


GANJA DI JAMAIKA 


Jamaika adalah pulau yang menjadi asal musik reggae dan "agama" 
Rastafari. Jamaika adalah juga kampung halaman dari Bob Marley, 
penyanyi dari negara dunia ketiga yang pertama-tama populer dan 
dikenal sampai seluruh dunia. 

Penduduk asli Jamaika adalah suku Indian Arawak dan Indian 
Taino yang berasal dari Amerika Selatan. Mereka mendiami Jamai- 
ka sejak tahun 1000 SM. Namun, sekarang, tidak ada satu pun ketu- 
runan Indian Arawak atau Taino yang tersisa di Jamaika. 

Dari tahun 1502 sampai 1525, Spanyol melakukan pembersih- 
an etnis secara sistematis terhadap kedua suku ini. Ketika Jamaika 
diambil alih oleh Inggris melalui perang tahun 1655, sudah tidak 
ada lagi penduduk asli." Jamaika dihuni oleh para budak dari Affri- 
ka yang dibawa Spanyol. 
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Di bawah Inggris, Jamaika berubah menjadi lahan perkebunan 
tebu raksasa. Selama 200 tahun lebih, perkebunan ini memeras te- 
naga dari para budak Afrika. Pada tahun 1670, terdapat lebih dari 
9 ribu budak di Jamaika, dan sekitar satu abad kemudian (tahun 
1780) jumlahnya menjadi 200 ribu orang. Pada akhir masa legali- 
tas perdagangan budak oleh Inggris tahun 1808, jumlahnya menca- 
pai 300 ribu orang. 

Setelah penghapusan perbudakan pada tahun 1838, budak-bu- 
dak Afrika memilih meninggalkan perkebunan dan menjadi petani 
mandiri. Kekurangan tenaga kerja menyebabkan produksi perke- 
bunan tebu Inggris di Jamaika anjlok. Dalam usaha mencari tenaga 
pengganti budak-budak yang berhenti, meninggal, sakit, atau tua, 
pemerintah Inggris meloloskan ordonansi atau undang-undang 
yang membolehkan impor "tenaga kerja kontrak” 

Sejak itu didatangkanlah pekerja dari India dan Cina ke Jamai- 
ka. Sebanyak 36.412 orang India dan sekitar 5.000 orang Cina, diba- 
wa ke Jamaika sejak 1845 sampai 1917. Namun, pengiriman tenaga 
kerja dari Cina dihentikan karena dianggap tidak cocok bekerja di 
perkebunan. Setelah kontrak mereka berakhir, 12.109 pekerja di- 
pulangkan ke India dan sisanya menjadikan Jamaika sebagai tem- 
pat tinggal tetap. 


DATANGNYA GANJA KE JAMAIKA 


Sebuah versi sejarah mengatakan, ganja di Jamaika tumbuh dengan 
liar sebelum datangnya para pekerja perkebunan dari India. Seki- 
tar tahun 1800, Inggris mengirim ahli ganja dari Rusia untuk me- 
nilai apakah ganja dapat dibudidayakan di Jamaika. Usaha ini gagal 
dan produksi ganja tidak dilanjutkan. Namun tanaman ini kemudi- 
an tumbuh dengan liar. 

Bekas budak-budak Afro-Jamaika dengan hangat menerima 
kedatangan para pekerja dari India dan Cina. Ketika kapal perta- 
ma pembawa pekerja India datang, ratusan bekas budak Afrika ini, 
berbaris di jalanan dan menyambut mereka dengan makanan dan 
minuman." 

Sambutan ini terjadi mungkin karena banyaknya persamaan 
nasib di antara mereka, terutama soal status sosial ekonomi dan 
penderitaan beban kerja di perkebunan. 
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Para pekerja India masih membawa kebiasaan dan kebuda- 
yaan mereka di Jamaika, salah satunya ritual mengisap ganja. Mere- 
ka membawa benih ganja dari India dan menanamnya di kompleks 
barak perkebunan. 

Kegiatan-kegiatan ritual seperti Kali puja (persembahan ke- 
pada Kali) dengan menyembelih kambing, ritual mengisap ganja, 
meminum bhang, kemudian menyanyi dan menari menjadi hal 
yang sangat menarik bagi masyarakat Afro-Amerika. Dalam waktu 
singkat kedua kelompok ini bergabung dalam kebiasaan mengisap 
ganja untuk menghilangkan rasa lelah, penat, dan derita selama be- 
kerja. 

Saat ini, ekspor ganja menjadi salah satu pilar ekonomi nasio- 
nal Jamaika. Sementara di masa lalu, perdagangan ganja bahkan 
pernah mengungguli semua sektor perekonomian legal di negeri 
ini. Meskipun undang-undang kolonial yang masih berlaku sampai 
sekarang melarang menanam dan memiliki ganja, tidak bisa diban- 
tah bahwa perkebunan ganja menjadi tumpuan ekonomi pemerin- 
tah dan dilindungi secara informal.” 

Penangkapan dan pemusnahan ladang ganja di Jamaika dilaku- 
kan hanya dalam rangka seremonial untuk memenuhi permintaan 
dunia internasional. Pemusnahan dilakukan agar Jamaika tidak ke- 
hilangan sertifikat "antinarkoba” dari PBB, sehingga tidak menda- 
pat sanksi ekonomi. Namun, tekanan politik luar negeri (terutama 
Amerika Serikat) akhir-akhir ini begitu besar hingga berita interna- 
sional sempat memuat pertikaian bersenjata antara tentara Jamai- 
ka dengan pasukan bersenjata dari mafia-mafia ganja lokal. 


LAHIRNYA RASTAFARI 
Rastafari dan ganja adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan. 
Agama sekaligus kebudayaan yang dianut oleh beberapa dari mi- 
noritas penikmat ganja di seluruh dunia ini tidak lepas dari peran 
Marcus Garvey. Pemimpin kulit hitam yang sangat berpengaruh 
ini lahir di St. Ann Parish, Jamaika, tahun 1887. Pada tahun 1914, 
Garvey mengorganisir Universal Negro Improvement Association 
(UNIA) di kota Kingston, Jamaika. 

Organisasi ini kemudian menjadi organisasi pergerakan kulit 
hitam terbesar di dunia sepanjang sejarah. UNIA bercita-cita mem- 
persatukan semua orang kulit hitam, memerdekakan Afrika dari 
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kekuasaan kolonial, dan membangun negara Afrika yang kuat dan 
mandiri. 

Cita-cita Garvey dan UNIA tidak langsung diterima oleh ma- 
syarakat Jamaika. Sementara kaum kulit putih menganggapnya se- 
bagai ancaman terhadap kekuasaan kolonial, kekuasaan Pax Bri- 
tannica. Mayoritas kaum kulit hitam yang berjuang agar diterima 
dan diakui oleh kaum kulit putih malah menjauhi gerakan Garvey. 

Secara tidak terduga, cita-cita ini mendapat sambutan antusias 
di Amerika Serikat, saat UNIA mengadakan konvensi di Liberty Pa- 
lace, New York. Ketika Garvey menunjukkan kemampuan memim- 
pin, dia mendapat kepercayaan dari rakyat Jamaika dan dianggap 
sebagai pahlawan nasional hingga saat ini 

Sebelum Garvey kembali ke Amerika pada tahun 1916, dia ber- 
kata kepada pengikutnya, “Lihatlah ke Afrika akan pemberian mah- 
kota kepada seorang Raja Afrika, ia akan menjadi sang pembebas! 
Kata-kata Garvey ini didengar dengan sangat serius oleh orang- 
orang kulit hitam dan membuat Raja Ethiopia, Haile Selassie, di- 
percaya oleh kaum kulit hitam Jamaika sebagai pembebas yang 
dimaksud. 

Penyematan mahkota terhadap Haile Selassie pada tahun 1930, 
dianggap sebagai peristiwa yang sangat penting. ”Haile Selassie” 
sendiri memiliki arti "kekuatan trinitas”. Haile mendapat julukan 
lainnya seperti, "Raja dari Raja”, "Singa Penakluk dari Suku Judah”, 
"Sinar Dunia” dan "Pilihan Tuhan”. Sementara Marcus Garvey yang 
merupakan inspirator dan pejuang kaum kulit hitam dianggap se- 
bagai manusia kedua setelah Haile Selassie.1"8 

Ada tokoh-tokoh lain yang menyusun 6 prinsip dasar bagi ge- 
rakan kaum kulit hitam di dunia, tokoh-tokoh itu adalah Joseph Hib- 
bert, Archibald Dunkey, Robert Hinds, dan Leonard Howell. Enam 
prinsip dasar ini menurut Leonard Bartlett adalah: (1) Kebencian 
terhadap ras kulit putih, (2) Superioritas kulit hitam, (3) Pemba- 
lasan dendam kepada kaum kulit putih, (4) Penolakan terhadap 
pemerintahan Jamaika, (5) Persiapan kembali ke Afrika, serta (6) 
Pengakuan Kaisar Haile Selassie sebagai satu-satunya penguasa 
orang kulit hitam. 

Masing-masing dari keempat tokoh ini, memiliki latar belakang 
sejarah yang unik. Hibbert lahir di Jamaika tahun 1894 dan pindah 
ke Kosta Rika, di mana dia menjadi anggota kelompok masonik 


108 


Hikayat Pohon Ganja FINAL.indd 108 03/11/2011 17:53:45 


12000 TAHUN MENYUBURKAN PERADABAN MANUSIA 


(masonic society) “The Ancient Mystic order of Ethiopia”. Hibbert 
lalu kembali ke Jamaika, dan memberikan khotbah di St Andrews, 
ia kemudian pindah ke Kingston dan bertemu dengan Howell.'” 

Sementara Archibald Dunkley adalah seorang pendeta di pela- 
buhan Antonio sebelum pindah ke Kingston dan bertemu Robert 
Hinds yang kemudian bergabung dengan Howell. 

Howell menjadi orang yang paling misterius di antara keem- 
pat tokoh ini. Berdasarkan monograf yang ditulis oleh tiga orang 
profesor, Howell ikut serta dalam perang Ashanti tahun 1896. Jika 
merujuk pada dokumen kelahiran Howell, perang itu terjadi 2 ta- 
hun sebelum kelahirannya. 

Antara tahun 1912-1924, Howell berpindah-pindah dari Pana- 
ma, Colon, Jamaika, dan New York. Howell adalah tokoh utama yang 
pertama kali berkhotbah mengenai ketuhanan Haile Selassie. Kem- 
balinya Howell ke Jamaika tahun 1932, dipercaya sebagai penanda 
lahirnya gerakan dan agama Rastafari. 

Orang-orang Rastafari menganggap kebiasaan mengisap ganja 
adalah sesuatu yang diperintahkan oleh kitab mereka yang meru- 
pakan versi lain dari Injil, yaitu Holy Piby. Dalam ayat Genesis 3:18 
disebutkan, ”Thou shalt eat the herb of the field” atau perintah un- 
tuk mengonsumsi tanaman dari lahan pertanian yang ditunjuk. 
Sementara Exodus 10:12 menyebutkan kalimat dengan maksud 
serupa, “Eat every herb of the land” Tanaman ganja dianggap seba- 
gai tanaman yang dimaksud di dalam kitab ini. Bahkan kebiasaan 
menggimbal rambut juga dianggap memiliki dasar hukum yang 
bisa ditemukan di ayat Leviticus 21:15, “They shall not make bald- 
ness upon their head, neither shall they shave off the corner of their 
beard....,” yang berisi larangan memiliki kepala botak atau bahkan 
mencukur rambut. 

Selain perintah dari kitab, rambut gimbal juga tampaknya me- 
miliki maksud lain secara rasial, yaitu sebagai cara sosial-budaya 
dalam membedakan secara jelas antara karakter rambut orang- 
orang Afrika yang “kinky” (kriwil) dengan rambut lurus milik 
orang-orang kaukasia atau orang-orang kulit putih. 
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DENUA EROPA 


pasnsagian tanaman ganja telah ditemukan oleh para arke- 
olog di seluruh penjuru Eropa, mulai dari situs-situs di Jerman, 
Swiss hingga Rumania yang semuanya berasal dari zaman neolitik 
(Rudgley, 1993). Temuan yang paling populer adalah sisa-sisa biji 
ganja yang terbakar. Biji-biji ini ditemukan dalam wadah bernama 
"polypod” yang ditemukan di Eropa Timur dan Eropa Tengah. 

Para arkeolog Eropa menduga bahwa polypod atau mangkok ini 
dipakai sebagai tempat membakar bunga dan biji ganja agar mema- 
bukkan. Mangkok polypod yang berasal dari masa 3000 SM ini me- 
miliki dekorasi tempelan pola dari tali tambang serat ganja. Motif 
polypod ini juga ditemukan oleh arkeolog di Pulau Taiwan. 

Piala dengan biji-biji ganja yang terbakar di dalamnya, ditemu- 
kan di pemakaman di Rumania.!5! Piala tersebut, diduga berumur 
sama dengan mangkok-mangkok polypod yang ditemukan sebe- 
lumnya. Temuan ini menunjukkan betapa tuanya budaya memba- 
kar daun dan bunga ganja (bersama bijinya) oleh nenek moyang 
bangsa Eropa. 

Pada pertengahan abad ke-5 sebelum masehi, sejarawan Yu- 
nani, Herodotus, sempat menceritakan dengan rinci, bagaimana 
bangsa Scythia membakar dan menikmati asap ganja (Herodotus, 
terjemahan Rawlinson, 1949). Cara ini kemungkinan sedikit ber- 
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beda dari cara yang ditemukan di Rumania. Wilayah yang ditempati 
bangsa Scythia sejak abad VIII SM, meliputi Ukraina, Kazakhstan, 
Rusia Selatan, Baltik, hingga perbatasan India. Masyarakat Scythia 
hidup berpindah-pindah mengikuti hewan buruan dan musim pa- 
nen. 

Dalam perjalanan menuju Laut Hitam yang merupakan pusat 
peradaban bangsa Schytia, Herodotus mencatat ”ritual” orang- 
orang Scythia saat pemakaman : 


Setelah pemakaman, mereka yang terlibat dalam prosesnya 
harus menyucikan diri, dengan cara sebagai berikut: pertama 
mereka akan menyabuni dan mencuci kepala mereka: lalu 
untuk mencuci badan, mereka berbuat sebagai berikut: 
mereka membuat bilik dengan menancapkan di tanah, tiga 
buah tongkat yang saling bersandar di ujungnya satu sama 
lain, dan menutupnya dengan selembar kain wol, yang 
diatur sedemikian rupa agar sekencang mungkin, di dalam 
bilik tersebut sebuah piring ditempatkan di tanah, yang ke 
dalamnya ditaruh batu-batu panas yang berwarna merah 
dan lalu bunga dan biji ganja. 


Ganja tumbuh di Scythia: bentuknya sangat mirip dengan 
rami: hanya saja lebih kasar dan tinggi, beberapa tumbuh 
liar di seluruh negeri, beberapa dihasilkan dari budidaya: 
orang-orang Thracia membuat garmen yang sangat 
menyerupai linen: sangat mirip sehingga orang yang tidak 
pernah melihat serat ganja akan yakin bahwa itu adalah 
linen, dan jika bahkan ia sudah pernah melihat pun, kecuali 
ia sangat berpengalaman dalam hal ini, ia tidak akan tahu 
dari bahan apa garmen tersebut di buat. 


Orang-orang Scythia, seperti yang saya katakan, mengambil 
beberapa dari bunga dan biji ganja, merayap ke dalam 

bilik tersebut dan melemparkannya ke batu-batu panas 
tadi: dengan segera ia berasap dan memberikan asap yang 
tidak ada pemandian uap di Grecia sekalipun yang dapat 
menyamainya: orang Scythia bergembira dan berteriak 
dengan senang, dan asap ini lebih disukai dari pada 
pemandian air: karena mereka hampir tidak pernah mandi 
dengan air. 
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Pada tahun 1940, penggalian arkeologi di Pazyryk, Siberia, 
benar-benar membuktikan rincian catatan perjalanan Herodotus 
mengenai ritual pemakaman bangsa Scythia.'5? Dua buah mangkok 
tembaga yang menyimpan sisa-sisa tanaman ganja yang terbakar, 
ditemukan bersama batu-batu yang digunakan untuk memanaskan 
mangkok tersebut. 


Gambar di atas dari kiri kek kanan adalah perbandingan antara biji ganja dari 
masa modern di Novosadska, biji ganja dari zaman besi di Pazyryk dan biji ganja 
dari abad pertengahan di Inggris. 

(Fleming dan Clarke, 1998) 


Penemuan di Siberia ini menjadi petunjuk bahwa ritual ini telah 
menyebar di luar kalangan bangsa Scythia, karena letak Siberia 
yang jauh dari pusat peradaban Scythia di Laut Mati. Catatan He- 
rodotus menunjukkan bahwa selain ritual "mandi asap” untuk me- 
nyucikan tubuh, ia juga mendengar teriakan-teriakan kegembiraan 
yang menunjukkan bahwa ritual ini juga dipakai untuk mabuk. 


Terdapat beberapa kemungkinan tujuan ritual ini: pertama un- 
tuk berkomunikasi dengan arwah yang baru meninggal dan yang 
kedua untuk bergembira dan mengusir kesedihan. Atau bahkan 
kedua-duanya sekaligus. 


Di belahan benua Eropa kuno lainnya, tepatnya di daerah yang 
sekarang meliputi Rumania, Moldova, dan sebagian dari Hungaria, 
Bulgaria, dan Ukraina, terdapat bangsa Dacia. Bangsa ini merupa- 
kan satu dari banyak nenek moyang Eropa yang menggunakan gan- 
ja untuk mabuk.!3? 

Intensitas penggunaan ganja pada masyarakat Dacia sa- 
ngat tinggi, terutama di kalangan kapnobatai atau "pejalan asap”. 
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Mereka menggunakan efek ganja untuk kepentingan spiritual.154 
Arkeolog Cunlife menduga bahwa kelompok ini adalah golongan 
pendeta masyarakat Dacia (Cunliffe, 1994). 

Kelompok ”kapnobatai” memiliki sebuah catatan sejarah me- 
narik. Kelompok ini disebut sebagai kaum ”druid” atau "kaum mis- 
tik” dari bangsa eropa kuno. Seorang filsuf terkenal dari Yunani, 
Phytagoras, disebut-sebut pernah belajar atau menimba ilmu dari 
kelompok ini selain belajar kepada Zoroaster dan kelompok ”the- 
rapeutae of egyptian piramidal knowledge” dari Mesir.!5 Pada awal 
abad pertama masehi, masyarakat Dacia ditaklukkan oleh kekaisar- 
an Romawi dan tradisi di kalangan kapnobatai ini pun ikut musnah. 

Sekitar 4500-3500 SM, bangsa Sredni Stog di Eurasia sudah 
memanfaatkan efek ganja yang memabukkan sebagai ritual sosial 
yang lazim.'55 Sredni Stog merupakan bagian dari Proto-Indo-Ero- 
pa, yakni kelompok masyarakat prasejarah yang mendiami Eurasia 
pada zaman perunggu (bronze age) dan zaman perunggu awal (ear- 
ly bronze age), sekitar 4000 SM. 

Kebudayaan Sredni Stog ini juga menggunakan serat batang 
ganja sebagai dekorasi tembikar. Penjinakan kuda pertama (yang 
merupakan inovasi terpenting dalam sejarah transportasi darat 
manusia) diketahui dilakukan oleh bangsa ini dan serat ganja ada- 
lah bahan bakunya.'”” 

Sifat bangsa Scythia yang nomaden (berpindah-pindah) diper- 
kirakan telah melewati batas-batas daerah peradaban mereka. Se- 
buah jambangan tembikar yang dipakai pada upacara pemakaman 
bangsa Scythia ditemukan di Wilmersdorf, dekat Kota Branden- 
burg oleh Hermann Busse, arkeolog dari Jerman. 

Jambangan yang berasal dari abad ke-5 SM ini, ternyata me- 
nyimpan sisa-sisa ganja yang telah terbakar, terutama bijinya. Ini 
kemudian mengingatkan kita pada ritual kuno bangsa Scythia da- 
lam prosesi pemakaman. Penemuan ini memunculkan dua per- 
tanyaan yaitu, apakah benar bangsa Scythia mencapai Eropa Barat 
hingga sejauh ini? Apakah ada bangsa lain yang merupakan nenek 
moyang bangsa Jerman yang belum diketahui identitasnya tetapi 
memiliki ritual dan tradisi yang sama berkaitan penggunaan ganja? 

Kepastian adanya ritual membakar ganja untuk diisap asapnya 
di Jerman pada masa kuno, masih merupakan misteri. Namun ke- 
beradaan serat ganja di Jerman untuk keperluan tekstil, bukan lagi 
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pertanyaan. Bukti-bukti arkeologi seperti serat ganja yang ditemu- 
kan di Hochdorf, Jerman, dalam makam seorang Pangeran Celtic 
dari masa 660 SM-550 SM (periode Hallstatt atau zaman perung- 
gu), menjadi salah satu bukti.!58 

Hal lain yang menarik adalah fakta bahwa hanf, (sebutan gan- 
ja di masyarakat Jerman) adalah salah satu kata tertua yang diam- 
bil dari bahasa Proto Jerman (Jerman kuno), atau bahasa Teutonik 
yang masih bertahan sampai sekarang dalam kosakata bahasa Jer- 
man modern. 

Selama berabad-abad kemudian, setelah masa peradaban Scy- 
thia tidak terdengar lagi literatur dari Jerman yang menyebutkan 
keberadaan ganja dalam dunia pengobatan. Hingga munculnya kar- 
ya besar Saint Hildegard dari abad ke-11. 

Hildegard of Bingen atau juga dikenal dengan Blessed Hildegard 
atau Saint Hildegard, adalah suster kepala, penasihat, ahli bahasa, 
naturalis, filsuf, ilmuwan, dokter, herbalis, dan komposer dari Jer- 
man. Wanita mengagumkan ini adalah pendiri biara di Rupertsberg 
pada tahun 1150 dan Eibingen pada tahun 1165. Salah satu karya 
komposisinya, Ordo Virtutum, disebut-sebut sebagai bentuk perta- 
ma atau bahkan cikal bakal opera. 

Sebagai seorang herbalis, Hildegard menulis Physica (Ilmu 
Alam) yang membuatnya terkenal di Eropa. Physica merupakan 
buku pertama di Eropa yang mengelompokkan tanaman, pohon, 
dan herbal, serta fungsinya dalam dunia medis yang ditulis oleh 
seorang perempuan.'” Physica juga merupakan buku pertama yang 
memuat sejarah dan ilmu alam yang ditulis dalam bahasa Jerman 
dan kemudian menjadi dasar bagi ilmu botani di Eropa Utara. 

Physica begitu terkenal hingga memengaruhi karya "bapak-ba- 
pak” botani Jerman pada beberapa abad berikutnya, seperti Otto 
Brunfels, Leonard Fuchs, dan Hieronymus Bock. Hieronymus Bock 
adalah orang yang pada abad ke-16 menulis manfaat pengobatan 
dengan ganja dalam karyanya, Contrafayt Kreuterbuch (ditulis ta- 
hun 1532). 

Dalam Physica, Hildegard menjelaskan dengan rinci bagaimana 
ganja dapat menyembuhkan sakit kepala dan rasa sakit. Bijinya se- 
hat untuk dimakan, dan serat ganja dapat membantu penyembuhan 
luka. Hildegard menulis catatan menarik tentang ganja dalam Physi- 
ca sebagai berikut: 
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“Siapa pun yang memiliki pikiran kosong dan sakit kepala 
boleh memakannya dan sakit kepalanya akan berkurang. 
Walaupun mereka yang pikirannya sehat dan penuh tak 
akan cedera karenanya, namun ia yang memiliki pikiran 
kosong akan sakit kepala karena menggemari ganja. 
Kepala yang sehat dan penuh tidak akan sakit karenanya.” 
(Fankhauser 2001). 


Ilmu pengobatan Hildegard masih dipraktikkan sampai seka- 
rang di Jerman, terutama setelah karya medisnya ditemukan kem- 
bali oleh Dr. Gottfried Hertzka. 


Beralih ke Eropa Timur, Polandia memiliki cara unik un- 
tuk menyambut acara Shrove Tuesday. Acara ini adalah penanda 
dimulainya masa berdoa dan berpuasa, 40 hari sebelum Paskah. 
Di masa itu, Shrove Tuesday ini dimeriahkan juga dengan "tarian 
ganja” atau "hemp dance? di mana wanita yang sudah menikah 
melompat-lompat tinggi dengan gembira.' 


Masih di Polandia, tarian dengan nama yangsamajuga dilakukan 
setelah upacara pernikahan oleh pengantin dan pemimpin upacara 
atau "raiko” (Kolberg 1899). 


Sementara di selatan Slavia, kepercayaan-kepercayaan yang 
berhubungan dengan tanaman ganja mengambil bentuk yang lebih 
menarik. Ganja menjadi simbol kesejahteraan dan kebahagiaan. 
Salah satu contoh kepercayaan ini muncul dari tradisi pernikahan. 
Pengantin wanita yang baru pulang dari upacara pernikahan dan 
menuju rumah baru akan melakukan ritual menggosok keempat 
sisi dinding rumahnya dengan ganja.'! Dia sendiri kemudian 
”disirami” dengan biji-biji ganja sebagai lambang pengharapan 
akan pernikahan yang langgeng. 

Kepercayaan ini juga terdapat di Estonia, di mana pengantin 
wanita ditemani oleh perempuan yang lebih tua meminta doa restu 
para tetangga, kemudian para tetangga yang dikunjungi akan mem- 
berikan ”siraman” biji-biji ganja sebagai jawaban. 

Tarian ganja bukan hal baru di Eropa. Tradisi menari-nari 
yang dilakukan oleh wanita dari segala umur ini, dipercaya dapat 
memengaruhi kesuburan ganja yang ditanam oleh kaum laki- 
laki. Sebab itu, tarian ini lazim dilakukan saat musim tanam. 
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Tradisi ini menyebar luas di seluruh benua Eropa di mana ganja 
dibudidayakan untuk serat, minyak, dan obat-obatan. Tidak ber- 
beda dari masyarakat di belahan dunia lain, berbagai kepercayaan 
menarik terkait bercocok tanam dan memanen ganja juga muncul 
pada masyarakat Eropa. 


Para petani di Eropa percaya, bahwa menanam ganja sebaiknya 
dilakukan pada hari-hari peringatan para Santo atau orang-orang 
suci yang memiliki perawakan tinggi, agar biji-biji ganja yang dise- 
mai juga dapat tumbuh dengan tinggi. 

Di Ukraina, ganja mulai ditanam dan dipanen pada acara St. 
John's Eve, dengan tujuan menjauhkan perbuatan-perbuatan ja- 
hat (Richardson 1988). Sementara di Jerman, biji ganja disemai 
oleh para petani sambil melangkahkan kaki panjang-panjang serta 
melempar bijinya tinggi-tinggi ke udara. 

Di Baden, Jerman, para petani bahkan memiliki istilah "jam 
tinggi” sebagai waktu terbaik untuk menyemai biji ganja, yaitu pu- 
kul 11 siang hingga tengah hari. Belum cukup dengan berbagai ri- 
tual, para petani Jerman juga memasak kue khusus dari olahan biji 
ganja yang diberi nama ”hanfeier”, yang dipercaya dapat mening- 
katkan kesuburan dan pertumbuhan ganja yang disemai.!2 

Sampai saat ini biji ganja masih menjadi santapan umum orang- 
orang Polandia dan Lithuania. Di kedua daerah ini, biji ganja disa- 
jikan dalam bentuk sup yang diberi nama semieniatka.'8 Sup ini 
disajikan untuk roh-roh yang telah meninggal, dan dipercaya akan 
datang menengok keluarga yang masih hidup saat malam Natal. Se- 
mentara, makanan olahan dari biji ganja juga selalu disajikan pada 
peringatan Three King's Day di Latvia dan Ukraina, untuk meraya- 
kan datangnya Tuhan dalam wujud manusia (Yesus).14 


Berbagai kegunaan tanaman ganja untuk pengobatan tradisio- 
nal, juga dikenal dengan baik di Eropa Timur. Para petani di Polan- 
dia, Rusia, dan Lithuania, mengisap asap dari pembakaran biji dan 
bunga ganja untuk menghilangkan sakit gigi. 

Di beberapa tempat di Eropa Timur, dokter-dokter bahkan me- 
merintahkan pasien menghirup asap ganja untuk mengusir cacing- 
cacing dari gigi yang terinfeksi. Kegunaan lain yang umum dari 
ganja adalah untuk memperlancar proses kelahiran dengan me- 
ngurangi rasa sakit, mengurangi inflamasi, menurunkan demam 
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dan pembengkakan sendi, mencegah kejang dan menyembuhkan 
icterus, atau menguningnya kornea mata." 

Ganja juga dapat menyembuhkan rematik. Banyak dari kegu- 
naan-kegunaan ini kemudian dicatat dalam kumpulan pengobatan 
modern Eropa pada abad ke-19. 

Walaupun tidak pernah menyamai banyaknya data dari catat- 
an-catatan pengobatan Arab yang menggunakan ganja, sumber- 
sumber catatan pengobatan menggunakan ganja di Eropa terus 
bertambah. Salah satunya adalah naskah Osterreichische National- 
bibliothek di Vienna, Austria.!58 Naskah ini merujuk kepada manu- 
skrip Codex Vindobonensis 93, yang disebut-sebut sebagai sumber 
catatan pengobatan abad ke-13 yang berasal dari masa Romawi 
(Zotter, 1996). 

Pada lempeng nomor 108 di naskah ini terdapat ilustrasi daun 
ganja di atas gambar seorang wanita yang telanjang. Menurut ter- 
jemahan Dr. David Deakle dan Daniel Westberg, tulisan latin pada 
naskah tersebut mendeskripsikan ganja digunakan dalam bentuk 
salep untuk mengurangi bengkak dan rasa sakit pada payudara.” 

Sekitar seabad kemudian, Peter Schoofer dari Jerman menu- 
lis kumpulan herbal yang kemudian dicetak di Mainz pada tahun 
1485. Dalam karyanya, Peter menyebutkan beberapa informasi 
lama tentang kegunaan medis ganja seperti penghilang rasa sakit, 
mengobati gangguan saluran pencernaan dan bengkak-bengkak 
(Mechoulam, 1986). 

Sumber catatan lain muncul dari Italia satu abad berikutnya. 
Dalam naskah Krduterbuch of Tabernaemontanus yang ditulis Dios- 
cobas Tabernaemontanus pada tahun 1564, terdapat catatan, “Wa- 
nita yang meringkuk karena sakit pada rahim dapat berdiri tegak 
setelah menghirup asap ganja yang dibakar. 158 Teks Tabernaemon- 
tanus juga menyebutkan bahwa biji dan akar ganja bisa dipakai se- 
bagai obat, dan minyaknya dipakai untuk mengobati luka bakar:!8 

Pada abad ke-12 M, tepatnya tahun 1150, Benua Eropa mene- 
mukan satu fungsi ganja yang penting dalam peradaban manusia. 
Didirikannya pabrik kertas berbahan baku serat ganja di kota-kota 
Spanyol seperti Valencia, Toledo, dan Xativa oleh penguasa Dinasti 
Umayyad, menjadi penanda dimulainya era baru ilmu pengetahuan. 

Setelah Kerajaan Spanyol berhasil merebut kembali kota-kota 
ini, teknik dan seni membuat kertas dari serat batang ganja dan 
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rami, menjadi populer dan membuka gerbang pengetahuan di selu- 
ruh Eropa. Sejarah kemudian mencatat bahwa Injil pertama dicetak 
oleh mesin temuan Guttenberg di atas kertas serat ganja dan kulit 
binatang.” 


Proses pencetakan Injil di Mainz, Jerman yang dimulai 23 
Februari 1455, baru berakhir 3 tahun kemudian dan diperkirakan 
menghasilkan 140 kopi Injil di atas kertas ganja dan 40 kopian di 
atas kulit binatang. Proses pencetakan ini menjadi awal mula ber- 
kembangnya pencetakan buku secara massal di dunia barat yang 
kemudian menjadi basis berkembangnya ilmu pengetahuan, filsa- 
fat, seni, dan teknologi.!”! 


GANJA DI SKANDINAVIA 


Skandinavia adalah nama yang digunakan untuk menyebut wilayah 
geografis beberapa negara yang memiliki kesamaan aspek historis, 
budaya, politik, dan suku bangsa. Skandinavia dikenal juga dengan 
sebutan Nordic Countries atau negeri-negeri utara yang terdiri atas 
Norwegia, Finlandia, Swedia, Islandia, dan Denmark. 


Kamus online Merriam Websters mendefinisikan kata Nordic 
sebagai "yang berhubungan dengan orang-orang Germania dari 
utara Eropa terutama Skandinavia”. Skandinavia dikenal memiliki 
suhu rata-rata wilayah yang dingin. Suhu paling hangat yang per- 
nah dicatat adalah 38”C di Malila (Swedia), dan yang paling rendah 
adalah -52,6”C di Vuoggatjalme (Swedia). 

Bulan paling hangat terjadi pada Juli tahun 1901 di Oslo dengan 
suhu 22,7”C, dan yang paling dingin adalah bulan Februari tahun 
1985 di Vittangi (Swedia) dengan suhu -27,2”C. Tidak banyak, bah- 
kan hampir tidak ada tanaman dari daerah tropis yang bisa tum- 
buh subur dengan suhu rendah seperti ini. Namun, Cannabis sativa 
atau ganja adalah tanaman yang kemampuan adaptasinya paling 
menonjol di seluruh kerajaan tanaman. Ganja memiliki cerita dan 
peran yang cukup banyak dalam peradaban manusia di daerah-da- 
erah dingin Skandinavia. 


Di Norwegia, di lembah Gausdal, terdapat kepercayaan bah- 
wa tanaman ganja adalah rumah bagi roh Vette. Vette adalah "roh 
alam” yang harus diperlakukan penuh hormat. Hingga abad ke-19, 
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rakyat setempat masih mengangkat topi sebagai simbol penghor- 
matan ketika mendekati atau memasuki ladang ganja.!”? 

Di luar mitologi, ganja juga memiliki peran penting, sebagai 
sumber utama serat bagi masyarakat Norwegia sejak seribu tahun 
lalu. Dari kegunaan ini, lahirlah mitos yang berhubungan dengan 
fungsi ganja sebagai bahan pakaian, yaitu kepercayaan bahwa pa- 
kaian dari serat ganja melambangkan awal dan akhir kehidupan. 
Menurut mitos ini pada masa lalu, pakaian dari serat ganja dipakai 
saat manusia pertama kali turun ke dunia, dan terakhir kali pada 
saat meninggalkannya.!” 

Bukti-bukti arkeologi berupa analisis peninggalan serbuk sari 
ganja dari zaman besi Romawi, menunjukkan bahwa ganja sudah 
ditanam di Norwegia sejak zaman prasejarah. Dari sini diperoleh 
kesimpulan bahwa Fjord Oslo merupakan salah satu pusat berco- 
cok tanam ganja." Data tersebut menunjukan adanya tingkat pe- 
nyebaran ganja yang mencapai 4595 di beberapa lokasi di Fjord 
Oslo, dari masa sekitar 350 SM-450 M (Hafsten, 1956). 

Namun, bukti dari analisis ini masih diragukan, karena belum 
ada fakta kuat yang menunjukkan adanya aktivitas bercocok tanam 
ganja di daerah ini. Muncul dugaan, ganja dibawa dari luar daerah 
dan ditumpuk serta diolah di Oslo. Bukti lain budidaya ganja di da- 
erah Norwegia, berasal dari zaman Viking. Kain berserat ganja yang 
ditemukan di barat daya Norwegia berasal dari sekitar tahun 1000, 
dan diduga merupakan bagian dari layar kapal.” 

Ditemukan juga alat pancing dan tali temali dari serat ganja di 
situs-situs kuburan orang Viking. Namun, yang menarik adalah, 
ditemukannya biji dan bunga ganja di pemukiman kaum Viking di 
Denmark yang berasal dari abad ke-8-11 M (Godwin, 1967a,b). 

Penemuan ini mengisyaratkan adanya kemungkinan bah- 
wa ganja juga dipakai untuk mabuk oleh bangsa Viking, sekaligus 
mempertanyakan catatan dalam Kornungs Skuggsja (1240 M) yang 
menyebutkan ganja baru dikenal di Skandinavia akhir abad perte- 
ngahan.!”$ 

Sebelumnya, bangsa Viking membuat tali-temali dari serat kulit 
dan serat batang pohon lemon. Bahan ini kemudian digantikan se- 
rat ganja yang lebih kuat dan lentur. Tali-temali dan kain layar yang 
kuat serta tidak mudah rusak oleh air laut, merupakan kebutuhan 
vital bagi armada laut Viking. Karena itu serat ganja juga menjadi 
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barang dagangan yang mahal sekaligus target jarahan utama dari 
para bajak laut Viking. 

Penemuan-penemuan arkeologi dari zaman Viking yang paling 
banyak di Norwegia berasal dari situs Oseberg. Dalam situs ini dua 
wanita dimakamkan di daerah pedesaan Vestvold sekitar 850 M, 
bersama dengan sebuah kapal yang besar. Di kapal ini ditemukan 
sepotong benda dari serat ganja, namun tidak diketahui fungsinya, 
serta sebuah kantong kulit kecil yang berisi biji-biji ganja. 

Seorang arkeolog terkemuka Norwegia, Anne Stine Ingstad, 
menyebutkan bahwa wanita paling muda dari dua orang yang di- 
makamkan di Oseberg, adalah Ratu Oseberg sendiri yang juga pen- 
deta wanita pemuja Dewa Freya. Dewa Freya adalah, salah satu 
dewa utama bangsa Nordik. 

Berdasarkan penemuan biji dalam kantung kulit kecil tadi, 
Anne S. Ingstad mengemukakan teori mengenai kemungkinan pe- 
makaian ganja untuk mabuk, yang diperkirakan berasal dari Asia 
Tengah sebelum masuknya agama Kristen di Skandinavia. Teori 
lainnya adalah, langkanya ganja di daerah ini, seratnya yang sangat 
bernilai, membuat biji-biji ganja layak ditempatkan dalam kantong 
kulit milik Ratu Oseberg.'” 

Pada akhir abad pertengahan, (sekitar abad ke-16), bukti-buk- 
ti menunjukkan bahwa pakaian atau tekstil berbahan serat ganja 
sudah banyak digunakan di Skandinavia. "Hamp” atau ”Harp” yang 
merupakan sebutan tanaman ganja, menjadi suku kata yang dijum- 
pai di berbagai nama daerah di Norwegia. 

Suku kata ini juga muncul dalam berbagai bentuk pemakaian 
bahasa seperti inn i hampen yang secara harfiah berarti "di ladang 
ganja” atau bermakna "melebihi kredibilitas”. Pada kamus bahasa 
Norwegia yang berasal dari akhir abad ke-19, ditemukan beberapa 
istilah lain yang berhubungan dengan ganja, seperti hampebraak 
atau hampedengje yang bermakna "perempuan yang berisik atau 
malas”3 

Sementara sebutan bagi orang yang suka mengobrol atau ber- 
bicara dalam bahasa Norwegia, adalah hampeklove. Karena peng- 
gunaan ganja untuk mabuk di Skandinavia pada masa lampau be- 
lum memiliki bukti arkeologi, kata-kata ini diperkirakan menjadi 
istilah untuk menggambarkan keributan yang dihasilkan oleh alat- 
alat yang dipakai untuk mengolah serat ganja. 
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Gambaran mengenai bagaimana serat ganja memiliki kegunaan 
penting bagi para nelayan Norwegia di abad ke-19, diperoleh mela- 
lui cerita nelayan dari pulau Frgya, Olav Skarsvaag: 


“Sampai pada akhir abad 19, tali dan jaring dibuat dari 
serat ganja. Kapas digunakan baru pada pergantian abad. 
Saya rasa kapas tidaklah sekuat serat ganja, tapi ia sedikit 
lebih murah... Serat ganja didatangkan terutama dari 
Rusia dan Italia, dan menurut saya serat ganja dari Italia 
lebih baik dan lebih halus dari serat ganja Rusia. Hingga 
tahun 1880, merupakan hal yang biasa untuk memintal 
serat ganja di dalam industri rumah tangga.” 


Perdagangan serat ganja sebagai sumber utama tekstil dan tali- 
temali di Skandinavia telah tercatat sepanjang sejarah. Salah satu 
catatan berasal dari tahun 1591, ketika Raja Norwegia-Denmark, 
Christian IV, mengirim surat kepada Raja Swedia, Sigismund, yang 
isinya adalah keluhan tentang bangsawan-bangsawan Swedia yang 
menjual paku, minuman, dan serat ganja kepada nelayan-nelayan 
Saami. 


Menurut Raja Christian, hal ini membuat perdagangan serat 
ganja dari Norwegia-Denmark kehilangan pasar. Hubungan erat 
di kalangan kerajaan-kerajaan Skandinavia saat itu, menyebabkan 
proteksi pasar dalam negeri seperti ini dapat diatur hanya dengan 
berkirim surat. 


Di pulau Fyn, Denmark, teknik bercocok tanam ganja diduga di- 
bawa oleh para pelaut dari daerah Baltik (Brondegaard, 1979). Da- 
erah yang sekarang menjadi bagian Denmark ini, memiliki kondisi 
tanah yang cocok untuk menanam ganja daripada daerah-daerah 
di Norwegia. Atas dasar inilah pada tahun 1629 Raja Christian IV 
memerintahkan para petani Denmark menanam ganja untuk suplai 
peralatan angkatan lautnya. Sementara raja yang akan menyedia- 
kan benihnya. 


Raja Christian V, bahkan membuat peraturan mengenai ke- 
wajiban menanam ganja dalam Danish Law tahun 1683, yang 
menyebutkan: “Setiap petani yang menggarap penuh lahan dan ti- 
dak menghasilkan satu bushel (35 liter) biji ganja, akan didenda se- 
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bagai hukuman atas keengganannya membantu kerajaan, kecuali 
kalau ia dapat membuktikan bahwa tanahnya memang tidak co- 
cok.” 

Bagaimanapun, produksi lokal tidak dapat memenuhi kebutuh- 
an Angkatan Laut Norwegia akan serat ganja. Pada tahun 1650- 
1654 impor ganja di pelabuhan Bergen mencapai 500 ton, yang 
kebanyakan berasal dari daerah Baltik. Perdagangan serat ganja 
di daerah ini bahkan diabadikan dalam puisi oleh pendeta dan pe- 
nyair, Petter Dass, pada tahun 1702: 


”Untuk kepuasan dan Riga perjalananmu mencari serat 
ganja dan linum.” 


Dalam laporan perjalanan yang dilakukan atas perintah raja 
tahun 1773-1775, seorang pembantu kerajaan Denmark, Gerhard 
Schoning, mengeluhkan sedikitnya desa yang menanam ganja, wa- 
lau pada kenyataannya ganja ditanam sampai ke desa-desa pegu- 
nungan di Oppdal yang iklimnya sangat dingin. Pemerintah Norwe- 
gia terus mendorong produksi serat ganja dengan berbagai cara. 

Pada tahun 1775, Royal College of Sciences di Trondheim me- 
nawarkan hadiah bagi tulisan terbaik mengenai teknik bercocok 
tanam ganja. Pemenang sayembara ini adalah seorang pendeta Pa- 
rish, Claus Finde dari Pantai Barat distrik Sogn. Pendeta Finde men- 
deskripsikan jenis-jenis tanah yang baik untuk ditanami ganja dan 
linum (flax). 

Claus Finde juga menerangkan langkah-langkah dalam mena- 
bur benih dan memanen, termasuk juga teknik untuk memisahkan 
tanaman ganja jantan dengan tanaman betina. Sebuah surat ka- 
bar, Andresseavisen di Trondheim pada tahun 1802, menerbitkan 
sebuah artikel mengenai bercocok tanam ganja. Berikut sebagian 
penggalannya: 


Seorang petani yang baik akan menanam sebanyak 
mungkin ganja yang diperlukan untuk menjalankan lahan 
pertaniannya... Pada permulaan bulan Mei, setelah kondisi 
pada tahun itu, ganja seharusnya disemai ketika tanah 
sedang kering, dibajak dengan bajak kayu dan digiling. 
Karena itu binatang kecil seperti ayam harus dijaga jauh 
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darinya... Ketika ganja sudah disemai dan diperlakukan 
seperti yang telah ditunjukkan, ia akan tumbuh dengan 
sedemikian sehingga pada bulan Agustus beberapa darinya 
matang dan dapat dipanen... tanaman jantan akan matang 
lebih dulu dan ini yang harus pertama dicabut, atau 
dipisahkan dari tanaman betina. Seseorang sebaiknya 
memulai dari salah satu ujung sisi ladang, mencabut atau 
menarik ganja yang sudah matang di depannya, dengan ini 
ia akan mendapat ruang untuk bergerak tanpa merusak 
tanaman yang masih berdiri. Tanaman betina, yang 
membawa biji, sebaiknya dibiarkan tumbuh hingga 3 sampai 
4 minggu untuk matang. 

(Andresseavisen 1802, nr 14) 


Pada masa Perang Napoleon, pelabuhan-pelabuhan Denmark 
dan wilayah selatan Norwegia diblokade oleh Angkatan Laut 
Inggris. Tidak ada kapal kargo dari Laut Baltik yang boleh merapat. 
Karena itu para pedagang Norwegia kemudian mengirim kapal 
lewat utara ke pelabuhan Rusia, Arkhangelsk, untuk mengambil 
sereal, serat ganja dan barang-barang lain, meski itu pun tidak 
dapat mencukupi kebutuhan kerajaan. 

Pada tahun 1809, Kerajaan Norwegia menawan kapal Inggris 
yang ternyata penuh muatan serat ganja. Kapal ini kemudian digi- 
ring masuk ke pelabuhan Trondheim dan Raja Norwegia meminta 
muatannya disita. Para kapten dari kapal Inggris yang tertangkap 
ini menolak dan kemudian berhasil menjual 1.500 voger (sekitar 
27 ton) serat ganja di pelabuhan itu, sebelum kargonya disita oleh 
raja. Kebutuhan akan serat ganja yang belum terpenuhi membuat 
kerajaan Norwegia terus mengampanyekan penanamannya. 

Royal Society for the Welfare of Norway yang didirikan pada 
tahun 1809 dengan giat turut serta mendorong masyarakat un- 
tuk menanam ganja. Sheriff Sivert Aaarflot dari Volda pada tahun 
1805 menerbitkan buku kecil mengenai cocok tanam ganja di Ko- 
penhagen yang berjudul The Cultivation and Preparation of Hemp. 
Dia juga menyebarkan informasi cocok tanam ganja lewat majalah 
miliknya Norsk Landboeblat. 

Pabrik tali adalah salah satu industri di Norwegia pada abad- 
abad terakhir yang menggunakan serat ganja sebagai bahan baku 
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dalam jumlah besar. Pembangunan banyak pabrik tali di daerah- 
daerah pesisir, menjadi ciri khas perkembangan awal banyak kota 
di negara ini. Industri tali tergolong jenis industri yang paling tua di 
Norwegia, dan menjadi pilar utama pensuplai tali-temali dan tam- 
bang untuk angkatan laut dan armada kapal-kapal nelayan. 

Pada tahun 1607, pabrik tali dibangun di Bergen, yang saat itu 
merupakan pelabuhan terbesar di Norwegia. Sementara pada ta- 
hun 1637 di Trondheim, 2 pedagang lokal mendapat hak khusus 
dari kerajaan untuk membangun pabrik serupa. 

Kebutuhan angkatan laut dan armada nelayan terhadap bera- 
gam jenis peralatan dari serat ganja sangat besar. Sebagai gambar- 
an, satu kapal layar membutuhkan berbagai tali-temali dengan 
panjang beberapa mil. Sebagai contoh, kapal Frigat Kong Sverre 
menghabiskan 4 ton serat ganja hanya untuk tali jangkarnya.'”? 

Untuk memindahkan tali dari pabrik ke pelabuhan, tali harus 
diarak oleh 120 orang pelaut yang diiringi marching band melewati 
jalan-jalan di Tonsberg pada tahun 1864. Pada tahun 1870-1874, 
Norwegia mengimpor lebih dari 18.000 ton serat ganja dan 1.200 
ton tali tambang.!8” 

Pada masa perang dan krisis, perdagangan ini sering terganggu 
dan membuat pabrik-pabrik tali di Norwegia harus mempunyai 
gudang penyimpanan dengan kapasitas besar. Sebuah pabrik tali 
besar di Tonsberg Reperbane, memiliki gudang dengan kapasitas 
2.000 ton serat ganja.'81 

Setelah Perang Dunia I, permintaan serat ganja menurun dras- 
tis. Jumlah impor pada tahun 1920-1924 hanya setengah dari de- 
kade sebelumnya. Permintaan serat ganja kembali meningkat pada 
tahun 1930 yang dipicu oleh meningkatnya aktivitas berburu paus 
di Antartika. Pada 1930-1935, impor tali dari serat ganja melonjak 
mencapai 20.000 ton, sementara ekspor tali tambang mencapai 
3.000 ton.'82 

Saat ini, dengan menghilangnya armada Angkatan Laut 
Norwegia, kebutuhan serat ganja kembali anjlok dan produksi 
tekstil mulai beralih menggunakan bahan baku serat selain ganja. 

Peningkatan jumlah produksi dalam skala kecil, terjadi saat 
Perang Dunia II pecah, di mana serat ganja kembali dibutuhkan 
sebagai bahan baku seragam prajurit, tali parasut, ransel, dan 
perlengkapan militer lainnya. Pada tahun 1950 tercatat tidak 
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ada satu pun aktivitas penanaman ganja di Norwegia, sementara 
pada tahun 1964, UU Narkotika membuat ganja menjadi tanaman 
terlarang di Norwegia.'? 

Pada tahun 2001, sejumlah kecil petani di Vestfold menyerahkan 
dengan sukarela lebih dari 3.000 batang ganja dengan kadar 
psikoaktif rendah yang ditanam secara ilegal kepada polisi. Mereka 
meminta polisi memproses mereka secara hukum, sebagai bentuk 
protes terhadap larangan menanam ganja." 

Menteri Pertanian Norwegia berjanji akan mengkaji ulang le- 
galisasi penanaman ganja dengan kadar psikoaktif rendah untuk 
diambil seratnya. Sampai saat buku ini ditulis, belum ada kejelasan 
lebih lanjut soal realisasi janji tersebut. 


Ganja mencapai daerah Finlandia dari Rusia sekitar abad ke-14, 
lewat Karelia, daerah yang merupakan perbatasan Finlandia de- 
ngan Rusia. Daerah tertua di Finlandia yang masyarakatnya berco- 
cok tanam ganja adalah Ahvenanmaa, sebuah pulau besar diantara 
Finlandia dan Swedia. 


Penelitian makro fosil menemukan biji ganja di daerah pemu- 
kiman dan kompleks pemakaman di Kastelhoma yang berasal dari 
masa Viking (sekitar 800-1050 M). Biji ganja yang berasal dari 
masa 1100-1500 masehi juga ditemukan di beberapa daerah peng- 
galian di barat daya Finlandia.'88 


Pada masa itu, ganja adalah komoditas komersial yang diper- 
dagangkan secara intensif, biasanya dalam bentuk serat dan bukan 
biji. Karena itu, penemuan biji ganja di daerah-daerah ini memasti- 
kan bahwa ganja ditanam di daerah ini dan tidak diimpor. 


Pada rawa-rawa di daerah Suojoki (daerah bagian Keuruu di 
Finlandia Tengah) ditemukan beberapa bagian perahu yang retak- 
annya ditambal dengan tar yang dibuat dari bubur serat ganja. 
Ganja memang cocok untuk keperluan ini, karena seratnya yang 
kuat dan tidak cepat membusuk seperti serat flax. 


Penemuan di daerah Keuruu ini berasal dari abad ke-13. 
Penduduk Keuruu dikenal sebagai penduduk asli Finlandia yang 
umumnya berprofesi sebagai nelayan dan pemburu. Di samping 
berburu dan mencari hasil laut, penduduk daerah ini juga bercocok 
tanam, Meski sebelumnya hanya daerah selatan Finlandia yang di- 
kenal sebagai daerah pertanian. 


126 


Hikayat Pohon Ganja FINAL.indd 126 03/11/2011 17:53:46 


12000 TAHUN MENYUBURKAN PERADABAN MANUSIA 


Menurut penelitian serbuk sari (pollen studies), ganja adalah ta- 
naman yang gampang ditemukan di daerah Southern Savo (barat 
daya Karelia) di abad ke-15 dan 16. Pertanian ganja juga kemudian 
ternyata menyebar luas di wilayah Finlandia pada abad ke-18 sam- 
pai awal abad ke-19.:88 

Ganja adalah tanaman serbaguna di Finlandia. Untuk membuat 
sebuah kain, benang kasar dipintal dari serat yang sudah dipisah- 
kan dari batangnya, kemudian benang kasar ini ditenun menjadi 
kain. Masyarakat Finlandia Timur masih mengenakan pakaian dari 
bahan ini sampai abad ke-19. Serat ganja dipisahkan ke berbagai je- 
nis berdasarkan kualitas dan kehalusannya. Barang-barang seperti 
linen, handuk, taplak meja, baju kerja, jaring ikan, karung, hingga 
kain layar kapal di Finlandia kebanyakan dibuat dari serat ganja. 

Kertas adalah produk lain hasil pengolahan serat ganja di Fin- 
landia. Produksi dalam skala kecil dimulai pertama kali pada per- 
tengahan abad ke-17, dengan menggunakan bahan yang berasal 
dari serat kain bekas (rags), yang dibuat dari serat ganja. 

Tahap pembuatannya adalah, kain bekas yang sudah dirobek- 
robek dipukul-pukul dalam air untuk memisahkan benang-benang 
halus. Hasilnya kemudian di pres dan dikeringkan menjadi kertas. 
Pembuatan kertas yang mulanya adalah barang kerajinan, kemu- 
dian berkembang menjadi industri. 

Pabrik kertas pertama di Finlandia dibangun di Tervakoski 
pada tahun 1818.189 Pabrik ini memakai bahan kain bekas dari se- 
rat ganja dan rami sebagai bahan baku utama. Bahan baku ini tetap 
dipertahankan, meskipun pada 1860 pabrik kertas lain telah meng- 
gunakan bubur kayu dari batang pohon sebagai bahan baku utama. 

Penggunaan serat ganja sebagai bahan baku kertas masih ber- 
langsung hingga pada masa antara Perang Dunia I dan Perang Du- 
nia II. Setelah Perang Dunia II, bahan baku kertas dari bubur kayu 
menjadi pilihan baru pabrik-pabrik kertas di Tervakoski. 

Kertas yang dibuat dari bahan serat ganja lebih kuat, tipis, dan 
halus daripada kertas dari bubur kayu. Sampai pada masa sete- 
lah Perang Dunia II kertas dari serat ganja menjadi pilihan untuk 
menghasilkan barang-barang penting, seperti uang kertas, kitab 
Injil, perangko, surat-surat perjanjian saham, dan obligasi. Bahkan 
kertas pembungkus tembakau untuk rokok, juga dibuat dari kertas 
serat ganja. 
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Mengapa serat ganja dan rami tidak secara langsung menjadi 
bahan baku pembuatan kertas? Mengapa pabrik-pabrik ini hanya 
mengambil bahan baku dalam bentuk kain bekas dari serat-serat 
tadi? 

Jawabannya ada pada proses pengolahan serat ganja yang sa- 
ngat padat kerja. Harga serat ganja yang sangat mahal untuk pro- 
duksi kertas, adalah jawaban dari pertanyaan tersebut. 


GANJA DI INGGRIS RAYA 


Inggris adalah salah satu negara kepulauan di Benua Eropa. Naiknya 
permukaan air laut saat berakhirnya zaman es pada tahun 8000 SM 
membentuk Selat Inggris, dan memisahkannya dari Benua Eropa. 


Pada Zaman Batu Baru (New Stone Age) sekitar 3000 SM, 
pertanian mulai berkembang di pulau ini. Pada masa ini bangsa- 
bangsa seperti Iberian atau dikenal juga dengan Long Skulls sudah 
bertani di tanah berkapur di selatan Inggris. Sementara Bangsa 
Beaker pada sekitar 2500 SM sudah memproduksi monumen me- 
nakjubkan seperti stonehenge. 


Kemudian pada tahun 1000 SM Bangsa Celtic datang ke Pulau 
Inggris membawa peradaban pertanian yang lebih maju. Mereka 
membawa berbagai teknologi seperti mata bajak dari logam, kere- 
ta kuda, dan senjata besi. 


Peradaban Celtic dan pendeta-pendetanya yang disebut 
”Druid” menguasai Inggris selama lebih dari seribu tahun. Peradab- 
an ini berkembang pesat hingga tibanya invasi dari Romawi pada 
tahun 43 M oleh Kaisar Claudius I dan kedatangan Julius Caesar 
pada 55 M. 


Kekaisaran Romawi meninggalkan Inggris tahun 410 M dan 
mewariskan sistem jaringan jalan yang bertahan hingga 1.400 
tahun. Mewariskan akhiran -caster atau -cester sebagai nama ko- 
ta-kota yang bertahan hingga saat ini, serta ajaran agama Kristen. 
Bangsa Anglo Saxon datang menggantikan Romawi pada abad ke-5 
dan kekuasaannya bertahan hingga abad ke-10. 


Iklim Inggris (dan Eropa) yang umumnya tidak memiliki sinar 
matahari yang cukup sepanjang tahun membuat tanaman ganja di 
daerah ini tumbuh tinggi dan kurang mengandung resin psikoaktif. 
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Sehingga penggunaannya lebih pada pemenuhan bahan baku serat 
daripada kegunaan medis atau untuk mabuk. 

Bangsa Romawi diduga sebagai bangsa pertama yang memba- 
wa tanaman ganja ke Inggris. Namun, terdapat catatan bahwa se- 
orang pangeran Bangsa Celtic pada tahun 337 SM telah mengajar- 
kan wanita-wanita Celtic untuk menenun tekstil dari bahan serat 
ganja dan flax. Sebuah peninggalan di St. Andrews di Skotlandia be- 
rupa benang-benang dari serat ganja bahkan berasal dari masa 800 
tahun sebelum masehi.” 

Berbagai penemuan arkeologi dari zaman Romawi di Inggris 
telah memastikan bahwa Bangsa Romawilah yang memopulerkan 
dan menyebarkan penggunaan bahan baku serat ganja sebagai ba- 
han baku tekstil, jaring, tali tambang, campuran untuk konstruk- 
si dan puluhan barang lainnya. Potongan-potongan tali dari bahan 
serat ganja telah ditemukan di sumur sebuah benteng Romawi di 
Antonine Wall, Bar Hill di Dunbartonshire.'”! 

Benteng ini ditempati oleh pasukan Romawi pada masa 140- 
180 M. Namun, aktivitas pertanian dan pengolahan ganja yang sa- 
lah satunya adalah proses retting atau pembusukan batang untuk 
mendapatkan serat tekstil di Inggris, baru muncul pada tahun 400 
M.!92 Kesimpulan ini diperoleh dari analisis penyebaran dan anali- 
sis karbon dari serbuk sari ganja yang ditemukan tersebar di dae- 
rah seperti Buckenhan Mere. 

Ganja juga dikenal sebagai tanaman obat-obatan bagi masyara- 
kat Inggris kuno. Pada masa kekuasaan bangsa Anglo Saxon, mun- 
cul catatan herbal Lacnunga, di mana ganja disebutkan sebagai sa- 
lah satu tanaman obat-obatan dengan nama Haenep'? (Grattan & 
Singer, 1952). Dalam literatur ini ganja bahkan disebutkan sebagai 
bagian dari ramuan ”salep suci” atau “holy salve”14 Fakta ini meng- 
isyaratkan bahwa posisi ganja lebih dari sekadar sumber serat atau 
tanaman obat-obatan. 

Bukti-bukti bahwa pertanian ganja di Inggris sudah mulai 
menyebar luas pada masa peradaban Anglo Saxon, didapat dari 
penemuan serbuk sari tanaman ganja di daerah Anglia Timur 
195(Wild, 1988). 

Bukti-bukti serupa juga ditemukan di daerah Dungeness Fore- 
land, Inggris Selatan. Analisis serbuk sari memberi petunjuk bah- 
wa daerah tersebut di masa lalu digunakan sebagai lokasi proses 
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pembusukan serat ganja untuk diambil seratnya.”8 Sedangkan dari 
hasil analisis karbon, serbuk sari ini diperkirakan berasal dari masa 
1000-1400 M, masa di mana kota Lydd memiliki posisi penting da- 
lam konfederasi cingue ports, atau konfederasi kota-kota pelabuh- 
an di bagian tenggara Inggris.” 

Keberadaan ganja sebagai komoditas perekonomian di Inggris 
kuno sudah berkembang sedemikian rupa sehingga kerajaan-kera- 
jaan menetapkannya sebagai barang kena pajak. Beberapa catatan 
dari abad pertengahan menyebutkan bahwa ganja pertama kali di- 
golongkan sebagai barang kena pajak pada tahun 1175, tahun 1211 
di Somerset dan Dorest, tahun 1304 di Norfolk, dan tahun 1341 di 
Suffo1k.198 

Pada abad pertengahan, ganja mulai disebutkan berkali-kali 
dalam berbagai catatan herbal sebagai tanaman obat. Pada tahun 
1530 dan 1548, ahli herbal Inggris, William Turner,” menyebut- 
kan bahwa tanaman ini di Inggris dikenal dengan nama “hemp”, di 
Belanda disebut “hanffe”, dan chanvre” dalam bahasa Prancis. Na- 
mun Turner tidak menyebutkan tentang kegunaan medis dari ta- 
naman ini. 

Atas pertimbangan bahwa serat batang ganja adalah bahan 
baku penting dalam pembangunan dan juga perebutan kekuasa- 
an, Raja Inggris Henry VIII, membuat kewajiban penanaman gan- 
ja sebagai sebuah perintah kerajaan. Pada tahun 1533, Henry VIII 
mengeluarkan perintah ke seluruh wilayah Kerajaan Inggris untuk 
menanam ganja pada seperempat dari setiap enam puluh hektare 
tanah yang digarap. Penduduk dikenai denda 3 shillings dan 4 pen- 
ce, jika tidak melaksanakan perintah ini.2” 

Tiga puluh tahun kemudian, putri Henry VIII, Ratu Elizabeth 
I, memerintahkan hal yang sama dan menaikkan denda menjadi 5 
Shillings.?'! Namun, pada tahun 1593, peraturan dan perintah ke- 
rajaan ini dibatalkan, karena berbagai faktor, terutama penolakan 
para petani untuk menanam ganja. 

Penolakan ini disebabkan oleh berbagai hal, di antaranya bau 
ganja yang menyengat saat proses pembusukan, minimnya pe- 
ngetahuan tentang teknik pertanian ganja, dan jumlah hasil panen 
yang sedikit. Namun, penyebab terbesar petani menolak menanam 
ganja terutama karena harga jual yang tidak terlalu bagus. 

Harga jual ganja rendah karena terdapat tengkulak yang ber- 
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asal dari kelas borjuis, Lawrence Cockson, yang juga orang dekat 
Ratu Elizabeth I. Mayoritas serat ganja di Inggris dijual oleh peran- 
tara ini. Lawrence Cockson, mendapatkan keuntungan dari selisih 
pembelian ganja dari para petani.202 

Hukum tanam paksa yang diberlakukan sejak masa pemerin- 
tahan Henry VIII, mengisyaratkan besarnya skala pertanian gan- 
ja yang ada di Inggris. Namun, nilai jualnya rendah karena prak- 
tik monopoli oleh pembeli bahan mentah ganja seperti Lawrence 
Cockson. 

Menyadari bahwa produksi serat ganja dalam negeri tidak 
mampu mencukupi kebutuhan, Kerajaan Inggris mengirim ekspe- 
disi Roanoke ke Benua Amerika untuk membangun koloni tahun 
1582. Namun, ekspedisi ini hilang tanpa jejak.2? Pada tahun 1607 
Inggris mengirim ekspedisi kedua untuk membuat koloni di James- 
town, dan empat tahun kemudian (tahun 1611) lahir perintah Raja 
Inggris kepada koloni ini mengenai kewajiban bercocok tanam gan- 
ja.20 

Sambil menunggu hasil produksi serat ganja dari koloni baru 
di Amerika, Inggris juga berpaling ke Asia Selatan dan mendirikan 
British East India Company di sana. East India Company ini per- 
tama kali didirikan oleh Ratu Elizabeth pada tahun 1600 untuk 
menggeser dominasi Belanda terhadap perdagangan rempah-rem- 
pah di Hindia Timur.?5 Datangnya British East India Company ke 
India memicu perang yang berlangsung lebih dari 150 tahun. 

Pada masa ini, armada laut Inggris harus menggeser dominasi 
Portugis yang telah memonopoli perdagangan di India selama 
100 tahun, kemudian Belanda, dan akhirnya Prancis.?88 Kekalahan 
pasukan Islam dan Prancis melawan Inggris, akhirnya memberikan 
kekuasaan penuh kepada kerajaan Inggris untuk memerintah 
wilayah India pada tahun 1760. 

Kedatangan Inggris ke India didasari pada alasan yang sama 
dengan kolonisasi Benua Amerika, yaitu kebutuhan akan suplai 
serat organik dari lahan pertanian luas yang tidak dimiliki oleh 
Inggris. 

Kekuasaan Inggris atas India dibangun oleh perdagangan dan 
ekonomi. Dengan serat ganja dan kapas sebagai ekspor utama dan 
Inggris sebagai satu-satunya konsumen, India dijerat kewajiban 
membeli barang-barang jadi (termasuk tekstil) dari Inggris. 
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Sebagai tokoh pemersatu India, Mahatma Gandhi dengan jeli 
melihat masalah ekonomi ini sebagai satu-satunya jalan keluar 
yang harus diperjuangkan agar negaranya bebas dari kekuasaan 
Inggris. Gandhi memberikan teladan dengan melepas, berhenti 
membeli, dan tidak memakai baju-baju Eropa. 

Sebagai gantinya Gandhi kemudian memintal dan menjahit 
bajunya sendiri dari bahan serat ganja, sebagai bentuk protes atas 
serbuan produk tekstil dari pabrik-pabrik Inggris (Deitch, 2003). 
Aksi boikot Gandhi terhadap produk-produk impor dari Inggris, 
terutama tekstil, yang disebut Satyagraha meluas dan dipraktikkan 
di seluruh India. 

Serat ganja yang menjadi alasan kedatangan Inggris ke India 
berubah menjadi senjata bagi warga India untuk lepas dari 
belenggu penjajahan ekonomi Inggris. 

Armada laut Kerajaan Inggris yang berkembang pesat sangat 
membutuhkan banyak serat ganja. Tetapi, suplai dan produksi 
dalam negeri tidak mencukupi. Ini membuat para pedagang harus 
mendatangkan serat ganja dari tempat lain, seperti Baltik. 

Kualitas serat ganja terbaik berasal dari Kota Danzig, dan 
pada beberapa kesempatan, Kerajaan Inggris memerintahkan 
pedagangnya untuk membeli seluruh persediaan serat ganja dari 
kota itu.27 Pada abad ke-16, ketika persaingan dagang meningkat, 
pedagang-pedagang Inggris beralih dari Danzig ke kota-kota di 
Rusia, seperti Riga dan St Petersburg.2? Pada tahun 1630, Rusia 
mensuplai lebih dari 9099 serat ganja ke London, dan pada tahun 
1633 meningkat hingga menjadi 979.2” 

Pada masa-masa selanjutnya, ketergantungan Inggris pada 
serat ganja dari Rusia hanya berkurang sedikit. Bahkan, setelah 
Inggris mengamankan suplai alternatif dari koloni di Amerika, 
serta dari perkebunan di India. 

Sementara itu, penggunaan ganja untuk pengobatan juga 
berkembang di Inggris. Pada tahun 1640 dalam Theatrum 
Botanicum atau The Theater of Plantes (Parkinson 1640), John 
Parkinson mengatakan, “ramuan dari akarnya disebutkan dapat 
mengurangi inflamasi di kepala, atau bagian lain dari tanaman ini 
bila direbus dalam air memiliki efek yang sama.” 

Culpeper menyebutkan kata-kata yang persis sama dengan 
Parkinson, dalam buku herbalnya yang terkenal (Culpeper 1994, 
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hlm. 183). Dalam terjemahan dari Old English Herbarium (Vriend 
1984, CXVI, hlm.148) oleh Crawford (2002), terdapat catatan awal 
mengenai khasiat ganja untuk menghilangkan sakit dan mem- 
bersihkan sel-sel yang terkena penyakit. Dalam catatan herbal ini 
disebutkan mengenai pengobatan nyeri pada payudara dengan 
memakai ganja. 

“Gosok (daun) ganja dengan lemak pada payudara, obat ini 
akan menghilangkan bengkak yang ada, bila ada kumpulan sel yang 
terkena penyakit obat ini akan menghilangkannya juga.” Klaim 
eksplisit bahwa rebusan akar ganja dapat menyembuhkan tumor 
muncul dari New English Dispensatory pada tahun 1764. 

Karya-karya literatur herbal paling populer yang menyebutkan 
tanaman ganja dibuat oleh tiga penulis Inggris pada abad ke-17. 
Penulis pertama adalah John Gerard yang menerbitkan The Herbal 
or General Historie of Plantes pada 1597, kemudian John Parkinson 
dengan karyanya The Theater of Plantes, an Universal and Comple- 
te Herbal pada 1640, dan Nicholas Culpeper yang menulis English 
Physician and Complete Herbal pada 1653. 

Ketiga publikasi ini menjelaskan nilai medis dari tanaman gan- 
ja, dengan penjelasan-penjelasan yang kebanyakan bersumber, dan 
tidak berbeda dari karya penulis-penulis Yunani seperti Pliny, Ga- 
len dan Dioscorides. Dalam ketiga karya penulis Inggris ini pun, 
terdapat banyak kemiripan, dengan karya Nicholas Culpeper yang 
dianggap sebagai karya paling terkenal. 

Fungsi ganja untuk membunuh cacing parasit pada manu- 
sia atau hewan, pernah disebut-sebut oleh Culpeper dan Gerard. 
Namun, John Parkinson menambahkan informasi menarik me- 
ngenai kegunaan ganja untuk memancing cacing sehingga dapat 
digunakan untuk kebutuhan lain. 


“tumbukan ganja yang dituangkan ke dalam lubang 
sarang cacing tanah akan membuatnya keluar. Nelayan 
dan pencari umpan (anglers) sering memakai teknik ini 
untuk mengumpulkan cacing sebagai umpan tangkapan 
mereka” (Parkinson, 1640). 


Parkinson juga menambahkan kutipan menarik dari Matthiolus 
yang berhubungan dengan khasiat biji ganja: 
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.. Matthiolus mengatakan bahwa biji ganja yang 
diberikan kepada ayam betina pada musim dingin, ketika 
mereka paling sedikit bertelur, akan membuat mereka 
bertelur banyak. 


Sementara di kalangan bangsawan, William Shakespeare di- 
perkirakan sebagai sastrawan yang memperoleh daya kreatif dari 
pengaruh ganja. Shakespeare sangat berhati-hati dalam menyem- 
bunyikan kebiasaannya ini. 

Walau tidak menyebutkan dengan terang-terangan mengenai 
sifat ganja yang memabukkan, William menyebutkan nilai gan- 
ja yang tinggi sebagai bahan baku tali dalam beberapa karyanya, 
seperti “Henry V”. Dalam karya ini William melukiskan serat ganja 
sebagai bahan yang kuat untuk tali tiang gantungan: 


“Biarkan tiang gantungan menganga untuk anjing, 
biarkan manusia bebas dan serat ganja tidak mencekik 
tenggorokannya.” (Henry V, Act iii, Scene vi, line 45-6) 


Dr. Thackeray, kepala paleontologi Transvaal Museum di Preto- 
ria dan rekan risetnya Profesor Nikolaas Van der Merwe dari Uni- 
versitas Harvard mengatakan, Shakespeare tidak hanya memakai 
ganja tapi juga mengakui kekuatan kreatif yang lahir darinya. Hal 
itu diungkapkan Shakespeare secara tersamar, dalam Sonnet 76 
dengan kalimat, “invention in a noted weed. 

Bukti yang mengonfirmasi dugaan kebiasaan Shakespeare 
mengonsumsi ganja, diperoleh dari fragmen pipa untuk merokok 
yang digali dari rumahnya di Stratford-upon-Avon. Pipa ini ternyata 
mengandung residu ganja. 

Cerita mengenai pipa yang juga diperiksa oleh Tommie Van Der 
Merwe dari South African Police Service's Forensic Laboratory' ini 
sempat dipublikasikan di South African Journal of Science. Menurut 
Dr. Thackeray, semasa hidupnya Shakespeare sangat berhati-hati 
untuk tidak membuat referensi gamblang tentang efek memabuk- 
kan dari ganja karena konsekuensinya yang berat. Masyarakat pada 
zaman itu berpendapat bahwa ramuan-ramuan dan herbal yang 
dapat memengaruhi kesadaran merupakan pekerjaan seorang du- 
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kun atau penyembah setan. Dengan mengungkapkan kebiasaan 
mengonsumsi ramuan ini pada khalayak umum, mungkin dapat 
menyebabkan Shakespeare dibakar hidup-hidup bersama buku- 
bukunya. 

Ganja dan berbagai ramuan herbal untuk pengobatan merupa- 
kan hal yang dilarang oleh inkuisisi Gereja pada abad ke-12 dan 13. 
Delapan puluh tahun sebelum kelahiran Shakespeare, Paus Inno- 
cente VIII menyatakan bahwa ganja adalah “unholy sacrament of 
the satanic mass” atau sakramen dari jemaat setan. 

Hal yang mengherankan adalah ramuan yang benar-benar 
mengandung zat halusinogen, yang populer di kalangan dukun dan 
ahli ilmu sihir lokal Eropa seperti henbane (Hyoscyamus niger) dan 
mandrake (Mandragora autumnalis, yang sempat muncul dalam 
film fiksi “Harry Potter”) justru tidak disinggung sama sekali oleh 
Paus Innocente VIII. Padahal, kedua tanaman itu jauh lebih berba- 
haya, dapat menyebabkan kematian, dan kegilaan meski dikonsum- 
si dalam dosis kecil. 

Keputusan Paus pada tahun tahun 1484, (papal fiat), mengenai 
konsumsi ganja ini sebenarnya dikeluarkan untuk menyerang bu- 
daya Arab yang saat itu dikenal gemar mengonsumsi hashish. Me- 
reka yang ketahuan mengonsumsi ganja, sering kali disiksa dan 
dihukum mati oleh Gereja Katolik. 

Penulis lain seperti Robert Burton, menyebut ganja dalam kar- 
yanya yang berjudul Anatomy of Melancholy pada 1621. Dia me- 
nyarankan ganja sebagai pengobatan untuk depresi.2? John Guincy 
dalam English Dispensatory pada tahun 1728 menulis bahwa biji 
ganja “diklaim dapat mengurangi nafsu dan menyembuhkan sakit 
kuning.” 

Tulisan ini merupakan terbitan pertama yang meragukan kha- 
siat ganja dari penggunaan tradisional, “belum ada otoritas yang te- 
lah membenarkan penggunaannya dalam resep.” Namun, dalam The 
New English Dispensatory yang diterbitkan tahun 1764, penggunaan 
akar ganja disarankan untuk mengobati inflamasi pada kulit, se- 
mentara The Edinburgh New Dispensatory tahun 1794 menuliskan 
bahwa biji ganja telah dipakai untuk mengobati batuk dan “kencing 
panas” (diperkirakan adalah penyakit radang ginjal atau cystitis). 

Dalam The Edinburgh New Dispensatory, juga disebutkan ganja 
berkhasiat menahan nafsu seksual (Lewis, 1794). Pada tahun 1804, 
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publikasi ulang dari catatan yang sama menambahkan beberapa 
definisi: “baunya lemah, rasanya hambar, menghaluskan kulit, dan 
menghilangkan rasa sakit.” (Duncan, 1804). 

Menurut Supplement to the Pharmacopoeia and Treatise on 
Pharmacology yang ditulis Samuel Gray's, dan diterbitkan tahun 
1833, disebutkan bahwa jus ganja adalah, “minuman memabukkan 
yang memuaskan” yang dapat “menyebabkan kecanduar”. 

Dalam karya ini juga disebutkan bahwa daun ganja bila dike- 
ringkan bisa dipakai seperti daun tembakau. Pernyataan ini men- 
jadi petunjuk pertama mengenai pemakaian ganja untuk mabuk 
dengan cara diisap, dalam seluruh literatur Inggris. 

Catatan nilai medis dari efek memabukkan ganja kemudian di- 
tambahkan oleh Edward Birch, dokter yang berpraktik di Kalkuta 
pada tahun 1887. Menurut Edward, ganja dapat menyembuhkan 
chloral atau kecanduan opium. Dia melaporkan dua kasus di mana 
ganja berhasil menghilangkan keinginan atau dorongan untuk 
mengonsumsi chloral.24 

Penggunaan ganja dalam dunia medis di Eropa semakin terke- 
nal sejak Dr. J. Russel Reynolds, seorang dokter dari masa Ratu Vic- 
toria menyebutkan bahwa “Ganja India, bila dalam keadaan murni 
dan diberikan dengan hati-hati, merupakan salah satu obat paling 
bernilai yang kita miliki. 

Ratu Victoria sendiri menggunakan ekstrak larutan dari ta- 
naman ganja untuk menghilangkan rasa sakit karena kram akibat 
menstruasi dan sindrom menopause pada masa kekuasaannya 
(1837-1901). 

Dr Reynolds juga merinci beberapa kondisi medis yang telah 
dia sembuhkan dengan memanfaatkan efek memabukkan dari gan- 
ja, seperti kepikunan karena usia, sakit saraf, migrain, kram, asma, 
epilepsi, dan sakit akibat menstruasi (Reynolds, 1890). Satu tahun 
kemudian British Medical Journal (BMJ) melaporkan bahwa ganja 
juga digunakan untuk mengobati kegilaan yang diakibatkan oleh 
tekanan mental, depresi, mania, migrain, luka pada saluran pencer- 
naan, insomnia, dan koordinasi aktivitas otot yang tidak disengaja 
(Anon., 1891). 

Pada masa Ratu Victoria, ganja dipakai untuk mengobati ba- 
nyak sekali jenis penyakit, bahkan beberapa laporan mengenai 
manfaatnya terdengar tidak masuk akal: 
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Pengobatan yang paling populer dan dalam banyak kasus 
paling efektif untuk kutil (corns) adalah bahan-bahan 
yang mengandung asam salisilat. Dalam hal ini, ekstrak 
dari ganja India (Indian Hemp) memilikinya. Mengapa? 
Sulit untuk dikatakan tetapi obat ini memiliki warna 
yang baik dan sedikit berfungsi sebagai obat bius. Resep 
aslinya... berasal dari Rusia pada tahun 1882. 
(MacEwan, 1911). 


Namun, orang yang dianggap sebagai perintis dan berjasa be- 
sar dalam memperkenalkan ganja sebagai obat pertama kali ke 
Eropa, adalah WB O'Shaughnessy, profesor muda dari Medical Col- 
lege of Calcutta. 

Dokter ini telah lama memperhatikan penggunaan ganja seca- 
ra massal di India. Dia bereksperimen dengan memberikan ganja 
kepada beberapa jenis binatang. Setelah melihat bahwa obat ini 
aman, dia mulai memberikannya kepada pasien-pasiennya yang 
menderita rabies, rematik, epilepsi dan tetanus.2!5 

Berikut adalah catatan O'Shaughnessy mengenai eksperimen- 
nya memberikan ganja kepada binatang: 


Tidak diperlukan untuk berkutat pada rincian setiap 
eksperimen: cukup dikatakan bahwa mereka menampilkan 
hasil yang menakjubkan, sementara binatang karnivora, 
ikan, anjing, kucing, babi, burung bangkai, burung 

gagak, dan bangau secara beragam dan dengan cepat 
menunjukkan pengaruh memabukkan dari obat ini, 
binatang-binatang pemakan rumput seperti kuda, rusa, 
domba dan sapi merasakan pengaruhnya, tapi hanya 
sedikit dari setiap dosis yang kami berikan. 


Dalam laporan yang dipublikasikan pada tahun 1839, 
O'Shaughnessy menulis bahwa larutan ganja (ekstraksi zat mema- 
bukkan ganja dalam alkohol) yang diberikan secara oral merupa- 
kan analgesik atau penghilang rasa sakit yang efektif. 

Dia mengagumi manfaat ganja yang dapat membuat otot-otot 
rileks dan menyebutnya sebagai, “obat antikonvulsan (antikejang) 
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terbaik”2" O'Shaughnessy kembali ke Inggris pada tahun 1842 dan 
membawa banyak suplai ganja untuk para ahli farmasinya. Dokter- 
dokter di Eropa dan Amerika tidak lama kemudian juga ikut mem- 
berikan resep ganja untuk berbagai penyakit dan kondisi fisik. 

Sebuah catatan dari rumah sakit St John Baptist di Winchester 
bahkan menyebutkan pembelian hingga 36 galon biji ganja untuk 
konsumsi orang-orang yang sedang sakit (Sharp, 1989). 

O'Shaughnessy juga memberikan ganja kepada beberapa sub- 
jek manusia dan mengaku sukses menghilangkan beberapa gejala 
penyakit seperti rematik, kolera, tetanus?!8 dan kejang pada anak- 
anak. Dia juga menggunakan ganja sebagai sedatif atau obat bius 
untuk penyakit rabies yang tidak bisa disembuhkan. 

Selain sebagai obat-obatan, ganja adalah komoditas geopoli- 
tik yang vital bagi banyak kerajaan di Eropa dan dunia, termasuk 
Inggris. Serat ganja menjadi basis bahan baku berbagai produk se- 
hari-hari dari mulai tekstil untuk pakaian, taplak meja, gorden, tali- 
temali, tali tambang, bahan baku kertas, dan terutama kain layar 
kapal armada laut Kerajaan Inggris. 

Bahkan Departemen Pertanian Amerika pada tahun 1942 da- 
lam sebuah film dokumenter berjudul Hemp for Victory, mengelu- 
arkan pernyataan bahwa sebelum tahun 1850, seluruh kapal yang 
berlayar di belahan barat dunia bisa dipastikan dilengkapi dengan 
kain layar dan tali tambang dari bahan serat ganja.” 

Kerajaan Inggris sendiri antara tahun 1851-1855 telah meng- 
impor lebih dari 245 ribu ton serat ganja sebagai tambahan pro- 
duksi lokal yang tidak cukup untuk memenuhi pertumbuhan arma- 
da laut Inggris.?2 

Gejala “kecanduan” Angkatan Laut Inggris terhadap serat ganja 
menjadi titik lemah, karena Inggris bukanlah pulau yang memili- 
ki lahan pertanian subur yang luas. Walaupun negara-negara se- 
perti Belanda dan Prancis lebih lemah secara ekonomi dan militer, 
keduanya tumbuh menjadi kekuatan maritim yang diperhitungkan 
karena negara ini memiliki akses lebi baik terhadap suplai serat 
ganja. 

Karena itu, setiap kali Kerajaan Inggris berperang dengan salah 
satu kekuatan dari daratan Eropa, taktik pertama yang dipakai oleh 
kerajaan-kerajaan dari benua ini adalah memblokade akses laut 
Inggris di bagian utara menuju jalur perdagangan Baltik (Richard 
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Natkiel & Anthony Preston, The Weidenfeld Atlas of Maritime His- 
tory, 1986). 


GANJA DI PRANCIS 


Prancis memiliki perjalanan sejarah yang menarik hingga menja- 
di Prancis yang sekarang. Istilah France untuk menyebut wilayah 
Prancis saat ini, baru muncul pada akhir abad pertengahan. Migra- 
si bangsa-bangsa dari utara Eropa pada abad ke-8 SM ke Prancis 
menjadi penanda mulai maraknya aktivitas peradaban manusia di 
wilayah ini. 

Di antara bangsa-bangsa yang bermigrasi ini adalah bangsa 
Celts yang namanya menjadi asal-usul dari bangsa Gaul. Gaul sendiri 
berasal dari bahasa latin Gallus yang berarti "ayam" yang kemudian 
juga menjadi lambang nasional Prancis. 


Lewat episode penaklukan oleh Romawi pada Perang Galia 
(Gallic Wars) yang berakhir tahun 51 SM, hingga masuknya orang- 
orang suku Germania seperti Franks dan Alemanni dari timur, 
komposisi wilayah Prancis terus-menerus berubah hingga akhir 
abad ke-5 masehi. 


Baru pada akhir abad ke-5 muncul kekuatan bangsa Franks 
dari Dinasti Merovingian yang memberikan wilayah Prancis ke- 
satuan politik pertama yang nyata sejak berabad-abad dikuasai 
oleh Romawi. 


Dari zaman Dinasti Merovingian ini pula, ditemukan konstruksi 
jembatan yang menggunakan serat ganja (chanvre) sebagai 
campuran beton, sebuah teknologi yang diperkirakan berasal dari 
Bangsa Romawi dan baru ditemukan lagi oleh Madame Perrier di 
abad ke-20.?22! Dari zaman ini juga penemuan arkeologi dari makam 
Ratu Arnemunde (570 M) menunjukkan posisi tanaman ganja 
dalam masyarakat Prancis kuno.?? 


Ratu Arnemunde dimakamkan mengenakan pakaian sutra, 
perhiasan, koin, dan kalung emas, serta sabuk perak. Namun, 
tubuhnya dibungkus dengan kain dari serat ganja yang kasar dan 
berwarna gelap. 

Penemuan ini serupa dengan temuan dari berbagai makam 
bangsawan Eropa, di mana berbagai macam barang dan pakaian 
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mewah dibungkus menggunakan kain serat ganja yang murah dan 
sederhana, namun memiliki makna filosofis. 

Temuan serat ganja yang berasal dari masa 2050 SM di situs 
arkeologi Adaouste, Prancis Selatan, menyiratkan begitu banyak 
sejarah bercocok tanam ganja di Eropa yang hilang (Barber 1991). 


Beberapa sejarawan berpendapat, mayoritas rakyat Prancis be- 
lum menerima dan mempraktikkan ritual agama Katolik yang be- 
nar hingga abad ke-18. Kondisi ini yang menyebabkan, Santo Joan 
of Arc (1412-1431) yang berjasa mengubah kondisi Perang Seratus 
Tahun (1337-1453) dengan Inggris, menguntungkan bagi Prancis, 
harus menerima vonis gereja Katolik sebagai seseorang yang ber- 
ada dalam pengaruh ganja. 


Santo Joan of Arc mengaku mendengar suara-suara dari langit 
dan pada tahun 1429 "suara-suara” tersebut memerintahkannya 
pergi ke Orleans untuk membantu Pangeran Charles (yang kemudi- 
an menjadi Raja Prancis Charles VII) untuk melawan invasi Inggris. 


Walaupun Santo Joan of Arc kemudian berhasil memimpin pa- 
sukan dan memukul mundur Inggris, perseturuan internal antara 
faksi-faksi di Prancis membuatnya tidak didukung oleh kerajaan 
saat menyerang Inggris tahun 1430. Dia kemudian tertangkap oleh 
pasukan Inggris dan akhirnya diserahkan untuk diadili di Rouen. 


Antara 1430 hingga 1431, yang merupakan tahun kematian 
Santo Joan of Arc, Gereja Katolik menuduh Sang Santo berada da- 
lam pengaruh ganja sehingga mendengar suara-suara halusinasi.228 


Pada 1431, Santo Joan of Arc dihukum mati dengan cara diba- 
kar hidup-hidup di Old Market Sguare, Rouen. Dua puluh lima ta- 
hun kemudian kasus Joan of Arc dibuka kembali dan ia dinyatakan 
tidak bersalah. Pada tahun 1920, Paus Benediktus XV menyatakan 
Joan of Arc adalah orang suci. 

Dalam beberapa dekade setelah kematian Joan of Arc, seorang 
pendeta Benedictine, pengacara, dokter, dan juga ilmuwan, Fran- 
cois Rabelais (1483-1553) menulis novel penting dalam sejarah 
kesusastraan Prancis. Novel berjudul Gargantua dan Pantagruel ini 
berisi kritikan terhadap kekuasaan gereja dan pejabat negara. 

Gargantua dan Pantagruel sebenarnya juga kritik Rabelais ter- 
hadap keputusan Paus Innocente VIII tahun 1484, yang melarang 
menanam ganja. Novel ini bercerita tentang tanaman ganja yang 
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disamarkan sebagai "Dewi Tanaman” bernama Pantagruel. Da- 
lam novel ini, Rabelais menulis 3 bab yang mendeskripsikan Pan- 
tagruel dengan berbagai ciri-ciri yang dalam sejarah dan secara ra- 
sional hanya cocok dengan tanaman ganja. Dalam mendeskripsikan 
berbagai manfaat tanaman ganja, terutama sebagai sumber serat, 
Rabelais menggunakan bahasa hiperbolik di antaranya sebagai be- 
rikut: 


“Pantagruelion mendapat namanya juga dari ciri-cirinya 
yang aneh. Selain Pantagruel telah menjadi ide dan simbol 
dari kesempurnaan kenikmatan, dalam Pantagruelion 
juga, aku melihat potensi yang sangat besar, energi yang 
sedemikian rupa, begitu banyak kesempurnaan, begitu 
banyak pencapaian yang mengagumkan, bahwa kekuatannya 
telah dipahami, kembali pada masa di mana pohon-pohon 
(seperti yang dikatakan Samuel pada kita) memilih siapa 
yang akan menjadi raja dan berkuasa di seluruh hutan, 
tentunya Pantagruelion akan mendapat suara yang 
terbanyak.” 


“Tanpa Pantagruelion, dapur kita takkan dapat berbicara, 
bahkan jika ia dipenuhi dengan berbagai jenis makanan 
yang mewah dan tempat tidur kita tidak akan menawarkan 
kesenangan, walaupun ia dihiasai dengan emas, perak, 
platinum, gading, dan batu berwarna. 


Tanpa Pantagruelion, tukang giling tidak dapat membawa 
gandum ke penggilingan atau membawa kembali tepung. 
Tanpa Pantagruelion, bagaimana seorang pengacara dapat 
membawa kopornya ke pengadilan? 


Bagaimana, tanpanya, kamu dapat membawa plaster 

ke bengkel? Atau menimba air dari sumur? Tanpa 
Pantagruelion, apa yang dapat dilakukan oleh penyalin 
dokumen hukum sepanjang hari, sekretaris dan pegawai- 
pegawai lain? 


Dokumen mereka akan hancur, dan sertifikat tuan tanah 
juga. Dan seni percetakan yang tinggi tentunya akan hilang. 
Dengan apa kita akan menutup jendela? Bagaimana kita 
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akan membunyikan lonceng gereja? Pendeta-pendeta dari 
Isis mengagumi Pantagruelion, seperti juga pendeta-pendeta 
di seluruh dunia dan manusia ketika pertama kali datang ke 
bumi. 


Semua tanaman penghasil wol di India, tanaman kapas di 
Tylos di laut Persia, seperti juga kapas dari Arabia dan Malta 
tidak dikagumi orang seperti halnya dengan tanaman ini. 

Ia melindungi pasukan-pasukan dari hujan dan dingin, dan 
tentunya melakukannya dengan lebih baik daripada kulit 
binatang. 


Ia dapat menutupi ampiteater dan auditoria dari 

panas: ia terikat dengan pohon dan semak-semak untuk 
mempermudah para pemburu: ia dipakai di air tawar 
maupun air laut untuk menolong para nelayan. Ia 
membentuk dan menjadi bahan sepatu bot, sepatu untuk 
melaut, kain pelapis sepatu, sepatu bot bertali, sepatu 
biasa, sepatu dansa, sandal, dan sepatu lainnya. Serat 
Pantagruelion menyusun tali busur, menariknya dengan 
kencang dan dibuat menjadi ketapel. Dan karena ia adalah 
tanaman suci seperti Verbena, dipuja oleh jiwa yang telah 
mati, jenazah tidak pernah dikubur tanpanya.... 


Sekitar 2 abad lebih setelah berakhirnya Perang Seratus Tahun 
(1337-1453) antara Prancis-Inggris, tanaman ganja mengambil 
posisi baru dalam Kerajaan Prancis, sebagai komoditas nomor dua 
setelah gandum yang menjadi kekuatan ekonomi Prancis di benua 
Eropa. 

Antara tahun 1686 dan 1688 ekspor tahunan serat ganja dari 
Prancis ke Inggris bahkan mencapai puncaknya dengan jumlah 
lebih dari 2 juta pound.?5 Ketergantungan ini membuat borjuasi- 
borjuasi Inggris mengeluarkan pernyataan bahwa mereka sedang 
mengalami pengisapan ekonomi oleh Prancis. 

Dalam bidang pertanian jejak kebudayaan yang lahir dari akti- 
vitas bercocok tanam ganja atau chanvre di masa lampau, terekam 
dalam berbagai tradisi di daerah-daerah pedesaan. Di daerah Ar- 
dennes ada kepercayaan bahwa para wanita harus dalam keadaan 
mabuk pada malam hari Minggu pertama di kota Lent bila ingin 
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tanaman ganja mereka tumbuh dengan tinggi pada musim tanam 
itu.?25 

Di Swabia, para pemuda pemudi harus melakukan ritual me- 
lompat-lompat sambil berpegangan tangan dan mengelilingi api 
unggun sambil menyanyikan, “Tumbuh, agar tanaman ganjanya 
bisa mencapai tinggi tiga ells (satu ells setara dengan 45 inci-Ing- 
gris)!”?2! Mengenai kebiasaan ini ada kepercayaan bahwa siapa 
saja yang ikut melompat-lompat tidak akan terkena sakit punggung 
saat memanen ganja. 

Tradisi lain menyebutkan, bahwa petani yang mampu namun 
tidak menyumbang apa-apa sama sekali dalam acara api unggun 
akan terkena kutukan dan hasil panennya buruk. Di daerah Vosges 
yang merupakan daerah pegunungan, kegiatan menari-nari seperti 
di Swabia juga dilakukan pada Twelfth Day untuk tujuan yang sama. 
Bedanya, di Vosges tarian-tarian ini dilakukan di atas atap rumah 
dan tanpa api unggun.2? 

Di Lorraine bahkan ada Bean Festival, di mana para petani 
memperkirakan tinggi dari tanaman ganja saat dipanen dengan 
membandingkannya dengan tinggi Raja dan Ratu. Bila Sang Raja le- 
bih tinggi dari Ratu, maka tanaman ganja jantan akan lebih tinggi 
dari ganja betina.?? 

Dalam dunia pengobatan, tanaman ganja muncul tahun 1758 
dalam karya berjudul Traite du Chanvre karya Marcandier.2 
Marcandier menyebutkan tanaman ganja memiliki efek mema- 
bukkan dan fungsi antiinflamasi (menyembuhkan radang). Dia 
juga menyebutkan bila akar ganja direbus dan ditumbuk, dapat 
dipakai untuk menyembuhkan sakit persendian seperti arthritis, 
pembengkakan saraf, otot, atau bagian-bagian tendon. 

Pada tahun 1798, saat Prancis berperang melawan Inggris, 
Napoleon Bonaparte mengirim pasukan dalam jumlah besar dan 
berhasil menaklukkan Mesir. Penaklukan Mesir adalah strategi Na- 
poleon untuk mengganggu aktivitas perdagangan Inggris di daerah 
ini. 

Masih pada tahun 1798 sekitar bulan Agustus, Angkatan Laut 
Inggris berhasil menghancurkan pasukan Napoleon di teluk Abu 
Oir dekat Aleksandria. Napoleon sendiri kemudian melarikan diri 
ke Prancis pada tahun 1799 dan meninggalkan ribuan pasukannya 
di Mesir tanpa pemimpin. Hal ini menyebabkan pasukan Napoleon 
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kehilangan disiplin. Banyak yang kemudian merasakan untuk per- 
tama kali sensasi hashish produksi Mesir.2! 

Perkenalan tentara-tentara Napoleon dengan hashish berkem- 
bang terus hingga masalah pelanggaran disiplin menjadi persoalan 
serius. Begitu seriusnya masalah ini hingga pada tahun 1800, Na- 
poleon mengeluarkan perintah untuk melarang pasukannya memi- 
num, makan, atau menghirup asap dari hashish di seluruh wilayah 
Mesir. Namun, larangan ini datang terlambat karena pada tahun 
1801 pasukan gabungan dari Dinasti Ottoman dan Inggris berhasil 
mengusir pasukan Napoleon dan mengakhiri pendudukan tentara 
Prancis di daerah ini. 

Dokter berkebangsaan Prancis, Louis Aubert-Roche (1810- 
1874) yang ditempatkan di Kairo antara tahun 1834 hingga 1838, 
sempat akrab dengan hashish. Bahkan pengalaman dan keingin- 
tahuannya mendorong eksperimen-eksperimen yang membuah- 
kan buku berjudul “Du typhus et de la pests en Orient” (Mengenai 
tipus dan wabah di Timur) yang terbit tahun 1840.222 

Dalam buku ini dia mengklaim bahwa ganja adalah pengobatan 
yang efektif untuk penyakit tipus dan wabah bakteri Yersinia pes- 
tis. Roche mendasari pemikirannya dari observasi terhadap ma- 
syarakat Mesir dan Asia Barat Daya yang mengonsumsi hashish dan 
lebih kebal terhadap tipus dan wabah bakteri Yersinia pestis diban- 
dingkan orang-orang Eropa. 

Salah satu tokoh ilmuwan Eropa yang pertama-tama meng- 
eksplorasi efek ganja pada kesadaran manusia, adalah Dr. Jacgues- 
Joseph Moreau (1804-1884). Moreau juga disebut-sebut oleh 
beberapa kalangan sebagai perintis bidang ilmu psikofarmakolo- 
gi.288 Moreau mempelajari ilmu psikiatri di bawah bimbingan sa- 
lah seorang pemikir utama Eropa, Jean Esguirol. Pengaruh Esgui- 
rol dalam perkembangan psikiatri membawa ilmu psikiatri pada 
pengenalan akan kejadian-kejadian yang mendahului gangguan 
mental sebagai kunci dari misteri penyakit mental. 

Karena pengaruh Esguirol yang juga psikiater, Moreau men- 
jadi tertarik dengan fenomena halusinasi. Moreau percaya bahwa 
bila psikiatri dapat menentukan apa yang menyebabkan halusinasi, 
psikiatri dapat menjelaskan juga penyebab dari kegilaan. Didorong 
keingintahuan yang tinggi, Moreau mulai mencari cara untuk ”me- 
rasakan” kegilaan tanpa mengalami gangguan mental. 
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Moreau berpendapat, untuk memahami gejala depresi dia per- 
lu merasakannya sendiri. Demikian juga dengan kegilaan, Moreau 
berpendapat bahwa perlu untuk merasakannya sendiri tanpa kehi- 
langan kesadaran dan kemampuan untuk mengamati. Dengan me- 
rasakan apa yang kira-kira dialami oleh seorang pasien gangguan 
jiwa, Moreau merasa bahwa dia pada akhirnya dapat memahami fe- 
nomena gangguan jiwa seperti psikosis dan merancang terapi atau 
metode untuk mengobatinya. 

Moreau menggunakan hashish untuk mensimulasikan “mo- 
del psikosis” atau “pengalaman kegilaan” ini. Moreau pertama kali 
merasakannya sendiri pada kunjungannya ke negara-negara Arab 
pada tahun 1830. 

Moreau kemudian mendalami berbagai manfaat ganja melalui 
tulisan-tulisan mengenai hashish dan ganja dari dokter-dokter lain 
di Eropa. Namun, baru tahun 1840 dia mulai tertarik dengan po- 
tensi hashish untuk menjelajahi pikiran, setelah membaca artikel 
ilmiah dari salah satu koleganya Dr Louis Aubert Roche yang ber- 
judul Du typhus et de la pests en Orient (Mengenai tipus dan wabah 
di Timur). 

Selain penemuan Roche yang menarik mengenai ketahanan 
orang-orang Mesir terhadap penyakit yang mewabah di Eropa, ka- 
rena gemar mengonsumsi hashish, Moreau juga memikirkan secara 
serius kegunaan lain dari ganja. 

Menurut Moreau, “Ada dua jenis eksistensi atau dua jenis kehi- 
dupan yang diberikan kepada manusia, yang pertama adalah hasil 
dari komunikasi kita dengan dunia luar, dengan alam semesta, yang 
kedua adalah refleksi diri sendiri yang berasal dari sumber internal, 
mimpi adalah daerah antara di mana kehidupan eksternal berakhir 
dan kehidupan internal dimulai.” 

Menurut Moreau, hashish dapat membantu siapa pun memasu- 
ki “daerah antara” ini sesuai keinginan. Pada masa Moreau mem- 
pelajari hashish, dia mulai mengenali hubungan menarik antara 
jumlah hashish yang diberikan dan efek yang ditimbulkannya. Do- 
sis kecil menghasilkan euforia, ketenangan, dan rasa malas. Dosis 
yang sedikit lebih banyak menyebabkan perhatian mulai terpecah- 
pecah, ide-ide muncul dengan acak, persepsi waktu terdistorsi, 
satu menit terasa seperti sejam dan berbagai macam pikiran mulai 
muncul bersamaan serta kepekaan sensori meningkat. 
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Pada dosis yang lebih banyak, mimpi mulai membanjiri dan 
mengaliri kesadaran. Mimpi yang dirasakan oleh Moreau ini 
seperti halusinasi akan kegilaan. Eksperimen Moreau dengan 
hashish membawanya kepada kesimpulan bahwa kegilaan tidak 
disebabkan oleh rusaknya otak seperti apa yang dipercayai banyak 
psikiatri pada masa itu, tetapi disebabkan oleh perubahan dalam 
cara kerja dan fungsi otak, fenomena yang sebenarnya disebabkan 
oleh perubahan kimiawi dalam otak dan sistem saraf. 


Seratus tahun kemudian, psikiater yang bekerja dengan zat 
halusinogen seperti LSD (Lysergic Dietilamide), sampai pada 
kesimpulan yang sama dengan Moreau. Karena suplai hashish-nya 
terbatas, Moreau memutuskan untuk tidak melanjutkan pene- 
littannya. Dia memutuskan untuk mengikuti ide awalnya meng- 
gunakan pengalaman di bawah pengaruh hashish sebagai model 
psikosis. 

Untuk melaksanakan percobaan seperti itu, dia harus dapat 
mengamati efek dari hashish secara objektif. Dengan bereksperimen 
pada diri sendiri, Moreau mungkin mendapatkan beberapa ilham 
bagaimana hashish memengaruhi pikiran. Namun, pengalaman 
subjektifnya ini dianggap tidak akurat sehingga Moreau juga 
melibatkan beberapa sukarelawan agar dia dapat mengamati 
secara objektif efek hashish pada para sukarelawan. 


Pada tahun 1846, setahun setelah Moreau memublikasikan 
buku setebal 439 halaman berjudul Du Hachish et de VYalienation 
mentale—etudes psychologigues (Hashish dan Gangguan Men- 
tal—Sebuah Studi Psikologis), Moreau memutuskan untuk meng- 
ikutsertakan karyanya ke dalam kompetisi di Akademi Ilmu 
Pengetahuan Prancis. 


Kategori selain psikiatri dalam kompetisi ini adalah ilmu 
medis, ilmu bedah, dan ilmu saraf. Enam judul buku buku dari 
kategori ini menerima hadiah, dan dua lainnya menerima anugerah 
kehormatan, diantaranya adalah buku karya Moreau. 

Seorang ahli farmasi yang juga murid Dr. Moreau, Edmond 
DeCourtive, juga melakukan eksperimen menggunakan hashish 
pada tahun 1847. Edmond memformulasikan resin ganja dengan 
konsentrasi tinggi ke dalam bentuk pil dan memberikannya kepada 
Moreau dan kolega-koleganya. 
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Edmond DeCourtive juga orang pertama yang menulis tesis aka- 
demis mengenai hashish (Siegel dan Hirschman, 1991). Salah satu 
tulisannya adalah efek ganja terhadap berbagai macam binatang: 


“Jays, magpies, burung gereja, dan burung kenari menjadi 
santai serta tidak suka makan. Musik membangunkan dan 
membuat mereka bergerak-gerak. Angsa menjadi cemas 
dan bingung... Anjing, selain menunjukkan kecekatan yang 
tinggi dan selera humor.yang baik juga terpengaruh oleh 
alunan musik, lebih daripada yang terlihat pada keadaan 
normal.” (Siegel dan Hirschman, 1991) 


Tidak lama setelah penerbitan karyanya yang terkenal, Moreau 
bersama dengan seorang penulis, Theophile Gautier, mendirikan Le 
Club des Haschischins tahun 1846. Nama perkumpulan ini terinspi- 
rasi oleh cerita Marco Polo tentang Alaudin dan “Hashisin” dari 
abad ke-16 (Rudgley, 1993).24 

Le Club sering bertemu di Hotel Pimodan di Paris dan kemudi- 
an di apartemen Roger de Beawvoir, seorang Parisian socialite yang 
kaya. Dalam sejarah tercatat Le Club pernah beranggotakan tokoh- 
tokoh sastrawan terkenal Prancis seperti Gerard de Nerval, Honore 
de Balzac, Hector Horeau dan Alexandre Dumas, pelukis Boissard 
de Boisdenier, dan penyair Charles Baudelaire.2 

Alexandre Dumas mengabadikan semangat dan atmosfer dari 
Le Club des Haschischins dalam novel klasik terkenalnya The Count 
of Monte-Cristo yang terbit pada tahun 1844. Di dalam novel ter- 
sebut terdapat adegan Sang Count menggoda seorang tamu muda 
untuk mencoba hashish yang ia pegang dalam sebuah cawan perak: 


“Apakah Anda manusia yang penuh imajinasi-seorang 
penyair? Rasakan ini, dan batasan dari kemungkinan- 
kemungkinan menghilang: lapangan dari ruang yang 
tidak terhingga terbuka untuk Anda, Anda berkembang 
bebas dalam hati, bebas dalam pikiran, menuju dunia yang 
tidak terikat dari imajinasi. 


Apakah Anda ambisius, dan mencari kebesaran dari 


dunia? Rasakan ini, dan dalam waktu satu jam Anda 
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akan menjadi raja, bukan raja dari kerajaan-kerajaan 
kecil yang tersembunyi di pojok Eropa seperti Prancis, 
Spanyol, atau Inggris, tapi raja dari dunia, raja dari alam 
semesta, raja dari penciptaan: tanpa menunduk pada kaki 
setan, Anda akan menjadi raja dan penguasa dari seluruh 
kerajaan di dunia... 


Ketika Anda kembali lagi ke dunia nyata dari dunia 
visioner Anda, Anda akan seperti menukar musim semi 
Neapolitan dengan musim dingin Lapland-meninggalkan 
surga untuk menuju dunia—surga untuk neraka!! Rasakan 
Hashish, tamuku-Rasakan Hashish!” (Dumas, 1936 edn). 


Dalam salah satu bab novel Monte Cristo terdapat cerita tentang 
seorang pelaut bernama Sinbad. Dumas menceritakan soal perte- 
muan seorang tokoh bernama Franz dengan pria asing yang tinggal 
di pulau terpencil dan menyebut dirinya Sinbad. Franz telah datang 
ke pulau yang digunakan sebagai tempat penyelundupan tersebut 
beberapa kali untuk berburu, kali ini ia bertemu dengan bebera- 
pa penyelundup yang mengajaknya untuk makan malam dengan 
pimpinan mereka, Sinbad, yang tempat tinggalnya terletak di suatu 
tempat yang tersembunyi di pulau tersebut. 

Sinbad menutup mata Franz agar tidak mengetahui jalan ma- 
suk ke tempat persembunyian rahasianya di bawah tanah. Ketika 
sampai, Franz mendapati dirinya berada di sebuah tempat mewah 
yang dipenuhi barang-barang antik dari seluruh dunia. Setelah me- 
nikmati santapan yang mewah, Franz disuguhi sebuah cawan berisi 
pasta berwarna hijau. Sinbad berkata, “Rasakan ini, dan perbatasan 
kemungkinan akan hilang, ruang tidak terbatas akan terbuka kepa- 
damu, kau akan bergerak dengan kebebasan di hati dan pikiran ke 
dalam realitas tak terikat dan mimpi yang tak terikat.” 

Sinbad mengambil sedikit pasta hijau tersebut dan berceri- 
ta mengenai kisah Assassin. Misteri pasta hijau ini perlahan-lahan 
terkuak, “Ini adalah hashish”, ujar Franz. Keingintahuan Franz me- 
muncak dan dia mengambil pasta hijau tersebut. Kedua orang ini 
pun melanjutkan bertukar cerita tentang kunjungan-kunjungan ke 
negeri-negeri Arab yang megah. 

Franz merasakan berbagai sensasi hashish sebelum akhirnya ia 
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tertidur. Ketika terbangun, dia menemukan dirinya berada di atas 
tanah dan sendirian. Franz berusaha mencari jalan masuk ke tem- 
pat persembunyian Sinbad, tapi tak pernah berhasil. Dia mulai me- 
ragukan kebenaran dari seluruh petualangannya. 

Namun, salah seorang pembantunya melihat sebuah kapal di 
kejauhan. Dengan teleskop Franz melihat kapal tersebut dan men- 
dapati sosok Sinbad berdiri sendirian di tengah dek kapal. 

Pada tahun 1858 Baudelaire menerbitkan The Poem of Hashish 
atau "Syair Tentang Hashish”. Di dalamnya dengan rinci Baudelaire 
menjelaskan sejarah penggunaan ganja, efek padanya dan teman- 
temannya, serta mendiskusikan masalah moral, psikologis dan filo- 
sofis dari pemakaian ganja.?5 

Baudelaire juga membuat sebuah pernyataan yang saat ini di- 
konfirmasi oleh penelitian psikologis mengenai efek memabukkan 
ganja pada manusia, bahwa ” Hashish tidak menampakkan apa-apa 
kepada seorang individu kecuali dirinya sendiri.” (Baudelaire, 1950). 

Penggunaan ganja di Prancis bukan fenomena yang menyebar 
luas kecuali di kalangan elit seniman dan penulis yang tergabung 
dalam Le Club. Di bagian lain Eropa dan Amerika, pemakaian gan- 
ja juga tidak populer. Namun, kebiasaan konsumsi hasish ternyata 
sampai menyebar melewati selat Inggris dan menjadi budaya baru 
bagi penulis-penulis terkenal Inggris seperti W.B Yeats, Oscar Wil- 
de dan Ernest Dawson. Tokoh-tokoh intelek inggris ini mengaku 
mengonsumsinya untuk melihat pengaruhnya terhadap kreativitas 
intelektual.2” 

Opium, tembakau, dan alkohol adalah konsumsi untuk mabuk 
yang jauh lebih populer di Eropa. Selama abad ke-19 penggunaan 
ganja di Prancis tidak pernah dianggap sebagai penyalahgunaan 
narkotika. 

Walaupun Prancis merupakan negara dengan kelebihan suplai 
serat ganja, Prancis tetap mengimpor sejumlah serat dari nega- 
ra-negara seperti Italia dan Swedia. Salah satu alasan pedagang 
Prancis dapat memperoleh keuntungan besar dari penjualan serat 
ganja di luar negeri adalah karena mereka dapat memproduksinya 
dengan lebih murah dan menjualnya lebih mudah di luar negeri. 

Samuel Champlain, penjelajah dan kolonis dari Prancis memba- 
wa serta biji ganja dari tempat asalnya ke daerah New France yang 
sekarang bernama Amerika Utara.?? Pada tahun 1606 ganja telah 
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tumbuh di Port Royal, Nova Scotia di bawah pengawasan ahli bo- 
tani dan apoteker koloni, Louis Herbert. 

Seperti seteru lamanya, Inggris, Prancis juga menyatakan klaim 
terhadap daerah Amerika Utara pada abad ke-16. Klaim ini di- 
dorong oleh visi dan harapan bahwa "dunia baru” adalah tempat 
dengan persediaan serat ganja dan kayu yang berlimpah. 

Harapan ini ditumbuhkan oleh laporan-laporan palsu seper- 
ti yang dibuat oleh penjelajah Jacgues Cartier dan lainnya, yang 
mengira Acnida cannabina sebagai Cannabis sativa. Namun, tidak 
seperti Inggris, Prancis memiliki ladang ganja sendiri dan tidak 
perlu mengimpornya. 

Prancis menginginkan suplai ganja lebih untuk diperdagang- 
kan dengan negara lain. Kerajaan Prancis dan Inggris pernah ber- 
seteru dalam “Perang Napoleon” atau Napoleonic Wars, di mana 
beberapa taktik dan strategi perang yang dilakukan oleh keduanya 
dapat disimpulkan sebagai taktik dan strategi untuk menguasai 
sumber daya berupa serat ganja. 


GANJA DALAM PERANG NAPOLEON 


Perang Napoleon atau Napoleonic Wars adalah rangkaian perang 
antara Prancis yang dipimpin oleh Napoleon, melawan negara- 
negara Eropa yang berlangsung dari tahun 1799 sampai 1815. Pe- 
rang Napoleon disebutkan sebagai kelanjutan dari Perang Revolusi 
Prancis (1789-1799) yang merupakan usaha dari kalangan Habs- 
burg dan penguasa-penguasa Dinasti Eropa untuk mengembalikan 
kekuasaan monarki Prancis (Microsoft Encarta, 2009). 

Latar belakang yang mendorong "Perang Napoleon” sudah di- 
mulai sejak perang tahun 1793-1799 antara Prancis melawan Koa- 
lisi Pertama yang terdiri atas Austria, Prusia, Inggris Raya, Spanyol, 
dan Belanda, serta Kerajaan Sardinia. Pada masa itu Napoleon me- 
nang dengan mudah melawan tentara Austria dalam waktu kurang 
dari 1 tahun. Kekalahan telak tentara Austria ini mengakhiri Koa- 
lisi Pertama dan melahirkan Koalisi Kedua yang terdiri atas Aus- 
tria, Rusia, Inggris, Kerajaan Naples (Italia), Portugal, dan Kerajaan 
Ottoman, Turki. Pada masa koalisi kedua, lewat serangkaian keme- 
nangan, Napoleon berhasil memaksa Austria dan sekutu mening- 
galkan Sungai Rhine lewat Perjanjian Luneville tahun 1801. 
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Perjanjian ini juga membubarkan Koalisi Kedua dan meninggal- 
kan Inggris Raya sebagai satu-satunya negara yang masih menyata- 
kan perang dengan Prancis. Inggris mengalami kekalahan setelah 
menghadapi pasukan Prancis di Belanda tahun 1799 dan akhirnya 
menandatangani perjanjian damai dengan Prancis tahun 1802. Per- 
janjian ini hanya menjadi gencatan senjata sementara dari Inggris. 


Setelah sukses membangun blokade armada laut di Selat Ing- 
gris dan pelabuhan-pelabuhan pantai Atlantik (Teluk Biscay), 
Inggris menguasai akses penuh antara Laut Tengah dan Samudra 
Atlantik. Ini juga mengganggu perdagangan Prancis dengan sekutu- 
sekutunya di Eropa. Napoleon memutuskan menjual daerah koloni 
di Louisiana ke Amerika. Daerah milik Prancis yang merupakan 
2/3 dari seluruh 48 wilayah negara bagian Amerika ini, dijual oleh 
Napoleon kepada Amerika seharga 15 juta dolar, untuk membiayai 
perang Eropa. Sementara itu, Koalisi Ketiga lahir tahun 1805, saat 
Austria, Rusia, dan Swedia bergabung kembali dengan Inggris. 
Sementara Spanyol mengambil Prancis sebagai sekutu. Pada tahun 
yang sama, Napoleon sekali lagi berhasil mengalahkan gabungan 
kekuatan Rusia dan Austria dalam perang Austerlitz yang berujung 
pada Perjanjian Pressburg. Perang Austerlitz merupakan salah satu 
perang terbesar yang dimenangkan Napoleon, dan sering disebut 
dengan Perang Tiga Kaisar (Battle of The Three Emperors). Sebab, 
Napoleon, Francis I dari Austria, serta Alexander I dari Rusia hadir 
di medan perang. 


Perang Napoleon tidak hanya bergelora di Eropa, namun juga 
terdengar gemanya sampai seberang lautan Atlantik. Napoleon 
menganggap Amerika Serikat sebagai negara yang tidak berpihak, 
selama tidak melakukan perdagangan dengan Inggris atau negara- 
negara sekutu anggota Koalisi Ketiga lainnya. Amerika sendiri juga 
belum menunjukkan keberpihakan dalam Perang Napoleon di Ero- 
pa. Namun, pada tahun 1806, Kongres Amerika mengesahkan pak- 
ta 1806 Non-importation yang melarang impor barang-barang se- 
tengah jadi dari Inggris. Pakta yang disahkan oleh Presiden Thomas 
Jefferson ini didasari oleh perompakan-perompakan kapal-kapal 
Amerika oleh Inggris. 


Setahun berikutnya hubungan Amerika dengan Inggris sema- 
kin tegang dengan disahkannya 1807 Embargo Act yang melarang 
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perdagangan dari dan ke seluruh Eropa. Terlepas dari ketentuan 
embargo ini, banyak pedagang Amerika yang melanggarnya. 


Pada tahun 1808 Napoleon Bonaparte menjadi penguasa 
dari seluruh Benua Eropa kecuali Inggris dan Rusia. Kegigihan, 
keuntungan letak geografis, dan kekuatan armada laut, membuat 
Inggris selamat dari invasi Napoleon. Pada tahun 1806, Prusia 
bergabung membentuk Koalisi Keempat bersama Inggris, Rusia, 
dan Swedia, namun akhirnya juga dikalahkan oleh Napoleon pada 
tahun yang sama. 


Pada tahun berikutnya (1807) Napoleon mengalahkan Rusia 
dan memaksa Alexander I menandatangani Perjanjian Tilset. 
Perjanjian Tilset menghentikan semua perdagangan legal Rusia 
dengan Inggris Raya, sekutunya atau semua kapal-kapal dari negara 
netral yang bertindak sebagai agen atau perantara Inggris di Rusia. 

Perjanjian ini juga menetapkan zona penyangga (buffer zone) 
di daerah Duchy of Warsaw (sekitar pertengahan bagian timur 
Polandia) antara sekutu Napoleon dan Rusia. 


Perjanjian ini sangat menguntungkan Napoleon karena 
kemudian berhasil memutus suplai utama serat ganja dari Rusia 
yang menjadi ”darah” kekuatan armada laut Inggris Raya.??” Strategi 
ini berhasil dengan kenyataan bahwa Inggris harus mengorbankan 
kapal-kapal agar bagian vitalnya seperti tali-temali, tambang, dan 
kain layar dapat digunakan oleh kapal lainnya. 


Di tengah kepanikan tidak adanya suplai serat ganja, Inggris 
kembali mengalihkan haluan ke koloni-koloninya di Amerika (yang 
juga tengah mencari cara untuk mandiri dari tekanan Inggris), 
dengan menjanjikan pembelian serat ganja seharga 70 pound 
per ton, dan memberikan lahan seluas 300 hektare kepada siapa 
pun yang bisa memproduksi 5 ton serat ganja dalam waktu satu 
tahun. Sayembara ini diumumkan pada setiap aktivitas pelayanan 
di gereja-gereja. 

Keadaan di Amerika membuat permintaan Inggris akan suplai 
serat ganja ini gagal. Dalam keadaan terdesak, Inggris kemudian 
mengambil langkah terakhir untuk menyelamatkan supremasi 
angkatan lautnya, yaitu dengan memanfaatkan masa damai di 
lautan. Angkatan Laut Inggris merompak kapal-kapal Amerika yang 
ditangkap di Eropa dan memberikan dua pilihan, pergi kembali ke 
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Amerika tanpa kapal dan kargo atau pergi ke Rusia dan membeli 
serat ganja secara diam-diam untuk Inggris.“ 

Inggris membiarkan kapal-kapal Amerika tetap memper- 
dagangkan barang-barang seperti kapas, rum, gula, dan tembakau 
dengan Rusia sebagai bayaran untuk serat ganja yang mereka 
terima, terlepas dari Perjanjian Tilset di Eropa ataupun Pakta 
Embargo 1807 di Amerika yang masih berlaku. 

John Guincy Adams yang di kemudian hari menjadi Presiden 
Amerika, dan tahun 1809 adalah konsulat Amerika di St. Petersburg, 
Rusia, menulis, “Sebanyak 600 kapal clipper berbendera Amerika 
dalam periode dua minggu berada di Krondstadt (pelabuhan di St. 
Petersburg yang pada masa Uni Soviet bernama Leningrad)”, kapal- 
kapal ini merupakan kapal-kapal Amerika yang mengangkut serat 
ganja secara ilegal untuk Inggris. Pada waktu itu jumlah kapal 
Amerika di Krondstadt disebut-sebut lebih banyak daripada kapal- 
kapal negara mana pun juga termasuk Rusia sendiri.4! 

Amerika kemudian mengesahkan 1809 Non-Intercourse Act 
yang isinya melanjutkan kembali perdagangan dengan seluruh 
Eropa kecuali Inggris dan Prancis. Undang-undang ini kemudian 
digantikan “Macon Bill” yang melegalkan kembali perdagangan de- 
ngan seluruh Eropa tanpa kecuali. 

Napoleon bersikeras bahwa Tsar Rusia harus berhenti ber- 
dagang dengan Amerika karena banyak di antara pedagang-peda- 
gangnya yang "dipaksa” berdagang serat ganja untuk Inggris. Na- 
poleon meminta Tsar mengizinkan penempatan pasukan Prancis 
di Kronstadt untuk memastikan Rusia mematuhi Perjanjian Tilset. 
Tsar berkata “Nyet!” yang merupakan umpatan terhadap Napole- 
on. Sikap Tsar ini mengakhiri secara resmi perjanjian dagang Rusia 
dengan Prancis.42 

Tsar membiarkan perdagangan ilegal dengan Amerika atas 
alasan perekonomian. Sebab, Rusia juga membutuhkan barang- 
barang, terutama emas dari Amerika untuk membayar serat gan- 
ja. Berakhirnya Perjanjian Tilset membuat Napoleon memutus- 
kan menginvasi Duchy of Warsaw pada tahun 1809. Invasi ini juga 
mengakibatkan putusnya suplai bahan baku serat ganja ke daerah- 
daerah Eropa lain termasuk Amerika. 

Amerika yang selama ini bersikap netral, akhirnya terseret da- 
lam Perang Napoleon dan bergabung dengan pihak Prancis dengan 
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salah satu pertimbangan yaitu terancamnya suplai serat ganja.2 
Keputusan Amerika ini diambil dari perdebatan senator-senator 
negara bagian di pantai barat serta pantai timur Amerika. Salah 
satu negara bagian tersebut adalah Kentucky, yang merupakan pro- 
dusen produk dari serat ganja di Amerika dalam skala besar. 

Pada tahun 1812, kapal-kapal Amerika dapat mengambil bahan 
baku serat ganja dari Rusia 3 kali lebih cepat dan lebih murah da- 
ripada mengirimkannya lewat jalan darat dari Kentucky ke pantai 
timur. Selain alasan suplai serat ganja dari Rusia, Kentucky dan 
negara-negara bagian barat lainnya menyetujui perang melawan 
Inggris dengan harapan dapat mewujudkan manifest destiny atau 
cita-cita wilayah Amerika yang terbentang dari utara ke selatan se- 
cara utuh. Cita-cita ini harus dicapai dengan merebut Kanada dari 
Inggris. 

Napoleon yang berencana menghentikan suplai serat ganja 
dari Rusia kepada musuh-musuhnya, akhirnya mengirimkan 500 
ribu pasukan untuk menempuh perjalanan 2.000 mil ke Moskow.? 
Pada tanggal 14 September 1812, Napoleon mengalahkan Rusia di 
Borodino dan berhasil menguasai Moskow. Pasukan Rusia men- 
gambil langkah drastis dengan membakar Moskow beserta seluruh 
persediaan makanannya sehingga membuat pasukan Napoleon ti- 
dak dapat bertahan di musim dingin. 

Dihajar ganasnya musim dingin, Napoleon akhirnya mundur 
dari Rusia menuju Jerman, sambil terus menderita kekalahan demi 
kekalahan dalam perjalanan akibat cuaca, kelaparan massal, serta 
serangan-serangan gerilyawan Rusia. Dari 500 ribu pasukan yang 
dibawa Napoleon, hanya sekitar 180 ribu yang berhasil kembali 
dengan selamat. 

Napoleon kemudian dikalahkan oleh gabungan pasukan Rusia, 
Austria, dan Prusia dalam Perang Leipzig, Oktober 1813. Pada bu- 
lan Maret 1814, Paris berhasil ditaklukkan oleh kekuatan gabungan 
ini, sementara Napoleon ditangkap dan dibuang ke pulau Elba di 
Laut Mediterania. Walau sudah tertangkap Napoleon berhasil me- 
larikan diri selama seratus hari ke Prancis dan berhasil mengum- 
pulkan kembali lebih dari 150 ribu pasukan untuk menghadapi pe- 
rang di Waterloo pada 18 Juni 1815. 

Napoleon kemudian dibuang ke pulau St. Helena di Antartika, 
dan akhirnya meninggal tahun 1821. Sekolah-sekolah di Amerika, 
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Inggris, Prancis, Spanyol, Kanada, dan Rusia, mengajarkan murid- 
murid versi yang berbeda-beda tentang berakhirnya perang ini, 
tanpa menyebutkan sama sekali soal adanya peran serat ganja se- 
bagai salah satu penyebab perang. 
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hye sejarah penjajahan bangsa-bangsa Eropa, Inggris ada- 
lah salah satu yang tertinggal jauh dibandingkan tetangga- 
tetangganya. Ketika Spanyol sudah merambah Amerika Selatan dan 
mendapatkan sumber emas, perak, dan harta-harta rampasan pe- 
rang dari Inca dan Aztec pada abad ke-14, Portugis sudah mencapai 
India pada abad ke-15, dan mendapatkan akses rempah-rempah 
dan komoditas-komoditas mahal lain dari benua Asia. Kerajaan 
Inggris baru mulai mempertimbangkan kemungkinan untuk men- 
jelajahi daerah utara benua Amerika. 


Apa yang diperoleh oleh tetangga-tetangga Eropa-nya dengan 
menjelajah ke seberang samudra, memotivasi Inggris untuk men- 
jelajahi benua Amerika dengan harapan menemukan emas, perak 
atau jalur tembus pelayaran dari Amerika ke "surga rempah-rem- 
pah di Hindia Timur. 


Harapan Inggris akan “dunia baru” atau New World ini mene- 
mui kekecewaan setelah diketahui tidak ada sumber-sumber logam 
mulia ataupun harta-harta rampasan perang yang berarti. Sebagai 
gantinya, para pemukim-pemukim pertama yang datang menemu- 
kan bahwa Amerika adalah benua luas yang memiliki potensi se- 
bagai lahan produksi komoditas pertanian dan pusat perdagangan. 
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Seorang penjelajah Inggris, Sir Walter Raleigh sudah tertarik 
kepada tanah Amerika sejak tahun 1585, melalui cerita temannya, 
Thomas Heriot. Dia mendengar, Amerika penuh tanaman ganja 
yang tumbuh liar dengan subur. 

Namun, cerita Thomas Heriot ini dipertanyakan, karena tidak 
ada bukti bahwa di Amerika sudah terdapat tanaman ganja yang 
tumbuh dengan liar dalam jumlah banyak. Para ahli botani mem- 
perkirakan bahwa tanaman yang dilihat oleh Heriot adalah Acnida 
cannabinum dan bukan Cannabis sativa. Acnida cannabinum juga 
tanaman penghasil serat dengan penampilan mirip tanaman gan- 
ja. Namun kualitas dan kekuatan seratnya jauh di bawah serat gan- 
ja. Versi lain menyebutkan bahwa ladang ganja di Amerika adalah 
baru merupakan ide dari Heriot untuk mengambil keuntungan dari 
kebutuhan kerajaan Inggris yang sangat besar terhadap komoditas 
ini.48 

Latar belakang ini menjadi titik penting pembahasan sejarah 
ganja di Amerika, karena tanaman ganja ternyata tidak lepas dari 
sejarah datangnya pemukim-pemukim pertama dari Eropa, ber- 
kembangnya pertanian, perekonomian, hingga berkembangnya 
perindustrian.”” Bahkan industri pengolahan serat ganja menjadi 
salah satu faktor penyebab perang saudara di Amerika. 

Pemukim-pemukim pertama datang ke Amerika dari benua 
Eropa dan mendirikan koloni di Jamestown, Virginia tahun 1607. 
Para pemukim ini datang dengan harapan menemukan sumber- 
sumber kekayaan mineral di Amerika seperti emas dan perak, lalu 
kembali secepatnya ke Inggris dalam keadaan berkecukupan. Ke- 
banyakan dari para pemukim pertama ini adalah tahanan kriminal, 
musuh politik yang disingkirkan oleh keluarga-keluarga berkuasa 
di Inggris hingga para pemberani dan petualang yang meninggal- 
kan Inggris karena kemiskinan. 

Kekecewaan menyambut mereka karena Amerika tidak me- 
nyimpan harta-harta seperti yang mereka bayangkan. Pupusnya 
harapan ini membuat mereka putus asa. Sebuah sumber menye- 
butkan bahwa sebelum tahun 1620, sebanyak 5 dari 6 orang pemu- 
kim pertama ini dipastikan meninggal karena kelaparan.” Semen- 
tara yang tersisa sampai harus bertahan hidup dengan memakan 
binatang peliharaan mereka. 

Bantuan datang dari suku Indian setempat yang mengajari para 
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pemukim ini bercocok tanam makanan pokok mereka seperti ja- 
gung dan gandum serta beberapa trik cerdik seperti memupuk la- 
han yang gersang dengan bangkai ikan.2? Untuk mengenang dan 
merayakan rasa terima kasih ini, para pemukim Eropa mengada- 
kan perjamuan setelah panen bersama-sama dengan suku Indian 
setempat. 

Acara ini kemudian dikenal dengan istilah Thanksgiving Day. 
Catatan paling awal mengenai perayaan Thanksgiving berasal dari 
Berkeley, Virginia tahun 1619 dan Plymouth tahun 1621, di mana 
para pemukim mengadakan perjamuan dengan Suku Indian Wam- 
panoag.?5 


Pada tahun 1611, perintah resmi dari kerajaan Inggris untuk 
bercocok tanam ganja datang pada koloni-koloni di Amerika. Sir 
Thomas Dale sebagai Gubernur baru daerah koloni, menjadi orang 
yang memberitahukan kepada seluruh penduduk bahwa Raja Ing- 
gris memerintahkan mereka untuk menanam ganja.2! Tahun 1611 
ini juga merupakan tahun di mana Inggris memiliki kitab Injil ver- 
sinya sendiri (King James Bible) dan secara resmi menyatakan bah- 
wa Inggris bukan lagi negara Katolik.?252 


Walaupun para pendatang ini enggan memenuhi perintah Raja 
Inggris, pada tahun 1616, seorang kolonis, John Rolfe, mengklaim 
bahwa penduduk Jamestown, Virginia menanam ganja dengan kua- 
litas serat yang lebih baik daripada ganja terbaik di Inggris maupun 
Belanda.?? Rolfe juga bereksperimen dengan menanam tembakau 
pada tahun 1612. Tanaman ini yang kemudian justru menjadi pri- 
madona eskpor Amerika ke Eropa pada tahun 1619.254 


Menghadapi pilihan antara memenuhi permintaan Raja Inggris 
untuk menanam ganja atau menanam tembakau yang lebih meng- 
untungkan, para pemukim di Jamestown, Virginia, memilih tem- 
bakau. Untuk mengurangi dampak "pembangkangan” perintah raja 
ini, pada tahun 1619 perusahaan Virginia mewajibkan setiap pen- 
duduk koloni di Jamestown menanam 100 batang ganja dan 5.000 
batang pohon untuk gubernur.?5? 


Uang sepuluh pound dan sepuluh shillings juga diberikan kepa- 
da setiap ahli tenun serat ganja dari Swedia dan Polandia, yang mau 
bermigrasi ke koloni baru di Amerika. Pada tahun 1662, Gubernur 
William Berkeley, mengumumkan untuk menukar setiap pound 
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serat ganja dengan 2 pound tembakau.?5 Tawaran yang sama juga 
diberlakukan di Maryland pada tahun 1671, 1682, 1688, dan 1698. 

Pada tahun 1682, Virginia berusaha mendorong produksi serat 
ganja dengan menjadikannya alat pembayaran pajak yang sah. Hu- 
kum yang sama diberlakukan di Maryland pada 1683, dan Pennsyil- 
vania pada tahun 1706. 

Walaupun hukum dan imbalan-imbalan yang diberlakukan ber- 
hasil meningkatkan produksi serat ganja baik di Virginia dan Mary- 
land, sedikit sekali serat ganja yang sampai ke pelabuhan Inggris. 
Jika terdapat surplus serat ganja di daerah koloni, pedagang Ame- 
rika berebut membelinya. 

Serat ganja menjadi komoditas yang langka di utara dan suplai 
yang ada tidak dapat memenuhi permintaan baik dari koloni Ame- 
rika sendiri maupun Kerajaan Inggris. 

Salah satu alasan mengapa petani Amerika tidak dapat mem- 
produksi serat ganja dalam jumlah cukup karena kurangnya jum- 
lah buruh, dan tingginya upah kerja yang harus dikeluarkan untuk 
memanen serat ganja. Baik Presiden Amerika George Washington 
maupun Thomas Jefferson, mencoba usaha bercocok tanam ganja 
dan keduanya bangkrut.?”7 Putus asa karena tidak mampu meme- 
nuhi permintaan serat ganja Kerajaan Inggris, Benjamin Franklin 
melontarkan pernyataan bahwa parlemen Inggris tidak peduli ter- 
hadap kekurangan suplai serat ganja di Amerika: 


“Bilamana orang Amerika Utara mengirim serat ganjanya 
ke Inggris untuk hadiah ini, kami belum memiliki cukup 
untuk konsumsi sendiri. Kami mulai membuat tali- 

temali (cordage) kami sendiri. Kalian mau menghambat 
manufaktur tersebut, dan melakukannya dengan 
mengambil bahan mentahnya dari kami. Kalian mau 
disuplai dengan serat ganja untuk keperluan perusahaan 
manufaktur kalian, dan Rusia menginginkan uang.” 


Bagi Inggris, permintaan para koloni ini sulit dikabulkan kare- 
na kebebasan untuk memproduksi bahan mentah, bahan baku, dan 
memperdagangkannya membuat daerah koloni dapat berkembang 
menjadi mandiri. Kebebasan berdagang membuat daerah koloni 
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semakin kuat dan kemungkinan besar akan melawan perintah Ke- 
rajaan di masa depan. 

Industri serat ganja di Amerika mulai berkembang akibat di- 
berlakukannya undang-undang “tanam paksa” di Virginia tahun 
1619 yang memerintahkan petani menanam ganja. Koloni di Mas- 
sachussets yang didominasi kaum Puritan juga mengikuti undang- 
undang tersebut pada tahun 1631, dan koloni di Connecticut pada 
tahun 1632. 

Pada saat suplai serat ganja rendah di Virginia antara 1763 dan 
1767, petani wajib menanam ganja dan dikenai hukuman penjara 
jika gagal memproduksinya, sebuah bentuk ironi tanam paksa gan- 
ja di Amerika.?8 

Kewajiban menanam ganja di Amerika, menjadi subjek yang 
mendominasi penegakan hukum antara tahun 1631 sampai awal 
1800. Para penduduk koloni bahkan dapat membayar pajak meng- 
gunakan komoditas ini. Sampai pada tahun 1850, terdapat sekitar 
8.237 lahan pertanian ganja di Amerika dengan luas lahan terkecil 
mencapai 2.000 hektare.?? 

Undang-undang yang mewajibkan menanam ganja menum- 
buhkan kepercayaan diri industri kapal untuk mulai berproduksi 
pada tahun 1629 di daerah Salem.?8 Industri kapal yang mempro- 
duksi tali-temali, tali tambang, dan kain layar ini, menyerap begitu 
banyak bahan baku serat ganja. Sehingga koloni Inggris di Amerika 
harus mengimpor serat ganja dari Eropa, terutama Rusia. 

Untuk mengejar kebutuhan material serat ini, Pengadilan Sa- 
lem pada tahun 1639, mewajibkan setiap keluarga untuk menanam 
ganja. Setahun kemudian pada 1640, keputusan ini ditiru oleh Ma- 
jelis Umum Connecticut dengan argumen, “Agar kita memiliki su- 
plai pakaian linen untuk kita sendiri”. Argumen ini bukan tanpa 
dasar, musim dingin yang keras dan sering memakan korban di 
Amerika Serikat, membuat daerah koloni-koloni lainnya menyusul 
memberlakukan undang-undang yang sama untuk mendongkrak 
suplai serat ganja dan memperkuat produksi tekstil yang menjadi 
penyelamat di musim dingin. 

Pada masa itu, koloni-koloni Inggris di Amerika masih berada 
di bawah sistem perdagangan merkantilisme. Sistem ini menem- 
patkan daerah-daerah koloni Inggris hanya sebagai penghasil ba- 
han baku, sekaligus konsumen barang-barang jadi dari Inggris. 
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Pada akhir abad ke-18, kegiatan rumahan seperti menenun dan 
memintal, mulai mengkhawatirkan karena menyebabkan menu- 
runnya jumlah impor barang jadi dari Inggris. 


Turunnya jumlah impor dari koloni-koloni di Amerika bukan 
karena barang dari Inggris tidak disukai, namun karena mayoritas 
penduduk koloni tidak mampu membelinya. Bagi mayoritas pen- 
duduk yang berprofesi sebagai pemotong kayu dan petani, barang- 
barang impor dari Inggris merupakan barang-barang mewah yang 
hanya dapat dibeli oleh kelas atas. Menghadapi ini parlemen Ing- 
gris mengeluarkan Undang-Undang Wool Act 1699, yang mem- 
berlakukan pembatasan impor kapas oleh Amerika.28! Suplai serat 
kapas yang menipis membuat penduduk Amerika semakin banyak 
menggunakan suplai serat ganja dan rami untuk ditenun menjadi 
barang kebutuhan sehari-hari. 


Pada tahun 1718, Kota Boston kedatangan para imigran 
dari Irlandia yang berprofesi sebagai penenun dan pemintal 
profesional.?82 Kehadiran para imigran ini membuka kesempatan 
bagi para wanita untuk belajar teknik menenun dan memintal yang 
lebih baik. 


Sejak para imigran ini datang, banyak sekolah menenun dibuka 
dan dipenuhi oleh wanita-wanita Boston yang antusias. Bahkan 
sempat muncul istilah “spinning craze” atau ” kegilaan memintal” 
yang menggambarkan hiruk-pikuk aktivitas memproduksi tekstil 
oleh wanita-wanita Boston. Produksi tekstil yang tadinya me- 
rupakan aktivitas paruh waktu dan bersifat rumahan mulai ber- 
kembang menjadi industri besar. 


Pada tahun 1750, Benjamin Franklin mendirikan salah satu 
perintis pabrik kertas dari serat ganja di Amerika. Pembangunan 
pabrik-pabrik kertas di Amerika kemudian menandai masa 
berakhirnya ketergantungan koloni Amerika pada impor kertas 
dan buku dari Inggris. 


Jacob Christian Schaffer (1718-1790) adalah tokoh penting 
dalam pencarian bahan baku alternatif untuk pembuatan kertas 
pada masa itu. Pada masa itu kertas yang kebanyakan dibuat dari 
kapas dan kain linen bekas, berkualitas buruk dan dikeluhkan di 
mana-mana. Suplai kapas yang menipis akibat Wool Act 1699, 
juga mendorong para pembuat kertas untuk mencari bahan baku 


162 


Hikayat Pohon Ganja FINAL.indd 162 03/11/2011 17:53:48 


12000 TAHUN MENYUBURKAN PERADABAN MANUSIA 


alternatif. Schaffer adalah tokoh perintis dan juga ilmuwan dalam 
hal ini. 

Dia menguji coba berbagai macam sayuran dan serat tanaman 
untuk membuat berbagai spesimen (contoh) kertas, sambil 
mencari mana yang terbaik. Pada tahun 1765 hingga 1771, Schaffer 
menerbitkan hasil karyanya mengenai seni dan teknik membuat 
kertas dalam enam volume terbitan.2? Empat di antaranya kini 
merupakan bagian koleksi-sejarah-kertas Koninklijke Bibliotheek, 
Belanda. 

Kesimpulan Schaffer dari karyanya adalah, mengusulkan serat 
ganja sebagai pilihan utama bahan baku pembuatan kertas. Untuk 
mendukung tesisnya ini, Schaffer mencetak volume ketiga dari 
karyanya dengan menggunakan kertas dari serat ganja. 

Kebutuhan biaya militer bagi kerajaan Inggris di Eropa yang 
sering berperang, membuat parlemen berusaha mencari pem- 
biayaan alternatif dari berbagai sumber. Atas dasar ini Kerajaan 
Inggris mengeluarkan Undang-Undang Stamp Act 1765 tahun 
1765. Disahkannya undang-undang yang tanpa perdebatan oleh 
parlemen Inggris ini, memunculkan protes penduduk koloni di 
Amerika.? Mereka merasa tidak diwakili parlemen dan karena itu 
merasa tidak berkewajiban secara hukum untuk membayar pajak. 

Stamp Act 1765 merupakan sistem pajak dengan bentuk pem- 
belian stempel bagi segala jenis barang dagangan. Sistem stempel 
ini sebenarnya merupakan hal umum di Kerajaan Inggris, tetapi 
alasan kerajaan memperluas sistem pajak ini ke Amerika dengan 
tujuan membiayai pertahanan militer tidak diterima sama seka- 
li oleh para penduduk koloni. Stamp Act 1765 merupakan sebuah 
bentuk pajak langsung yang pertama kali dalam sejarah terhadap 
koloni Inggris di Amerika. 

Sejumlah perwakilan daerah koloni mengeluarkan resolusi 
yang memprotes Stamp Act 1765. Salah satunya Virginia House of 
Burgess. Resolusi ini isinya menyatakan bahwa hanya pembuat hu- 
kum (legislator) dari Virginia yang berhak menarik pajak dari war- 
ga koloni di Virginia. 

Selain itu muncul juga penolakan dari kalangan pedagang Ame- 
rika yang menolak membeli segala produk buatan Inggris dan para 
warga koloni setuju untuk tidak memakai pakaian kecuali pakaian 
yang diproduksi oleh koloni sendiri. 
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Kampanye untuk tidak membeli barang-barang Inggris dipim- 
pin oleh sekelompok wanita yang menamakan diri The Daughters 
of Liberty. Untuk mendorong boikot lebih lanjut terhadap produk- 
produk Inggris, sekaligus meningkatkan produksi tekstil lokal 
Amerika, The Daughters of Liberty menggunakan istilah spinning 
bee sebagai ganti dari istilah spinning craze.?5$ 

Mengenai gambaran akan kegigihan kaum wanita dalam aktivi- 
tas industri tekstil Amerika pada saat itu, surat kabar Boston Chro- 
nicle pada tanggal 7 April 1766 menulis sebagai berikut: “Menam- 
pilkan contoh terbaik dari sebuah industri, dengan memintal dari 
matahari terbit sampai tibanya gelap, dan menampilkan semangat 
dalam menyelamatkan negara mereka yang sedang tenggelam, sulit 
ditemukan pada orang-orang dengan umur yang lebih tua dan peng- 
alaman yang lebih banyak.” 

Sebuah sumber menyebutkan, bahwa antara tahun 1766 dan 
1771, para wanita di New England (Amerika) bertemu di gereja, 
aula pertemuan, rumah-rumah pribadi, dan di mana saja untuk me- 
mintal secara berkelompok. 

Undang-Undang Stamp Act dibatalkan oleh parlemen pada 
4 Maret 1766, setelah anggota House of Commons mendengar ar- 
gumen Benjamin Franklin. Benjamin Franklin saat itu merupakan 
perwakilan koloni Pennsylvania di London. 

Namun, Kerajaan Inggris tetap berusaha mencari jalan lain un- 
tuk menarik pajak dari koloni di Amerika dengan mengeluarkan 
Declaratory Act (bertepatan dengan ditolaknya Stamp Act), yang 
menyatakan hak pemerintah Inggris untuk mengesahkan undang- 
undang dan menarik pajak dari koloni-koloninya. Masalah perpa- 
jakan ini menjadi salah satu faktor penting yang mempersatukan 
berbagai kepentingan penduduk koloni di Amerika dan memuncul- 
kan keinginan akan kekuasaan politik yang lebih besar. Pada akhir- 
nya semangat ini menjadi faktor penting yang mendorong revolusi 
dan kemerdekaan Amerika dari Inggris sepuluh tahun kemudian. 

Perekonomian dan pertanian Amerika terus berkembang hing- 
ga industri dasar penting seperti pabrik tali ikut tumbuh dengan 
pesat. Pabrik tali di Amerika pada masa itu dikenal dengan sebutan 
ropewalk dan merupakan salah satu industri yang pertumbuhan- 
nya menaikkan harga serat ganja di Amerika. 

Bangunan ropewalk merupakan bangunan rendah yang pan- 
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jang dengan tiang-tiang di dalamnya untuk melilitkan tali. Bebera- 
pa ropewalk memiliki panjang hingga 1.000 kaki dan lebar 20 kaki. 
Industri ini dapat memproduksi tali-temali atau tali tambang den- 
gan panjang dan diameter bermacam-macam sesuai pesanan. Ro- 
pewalk pertama dengan bahan baku serat ganja dibagun di Salem 
pada tahun 1635.255 

Pada saat "Revolusi Amerika” pabrik tali hampir menjadi ba- 
ngunan wajib di setiap kota pelabuhan di pantai timur, di kota Bos- 
ton sendiri berdiri 14 ropewalk. Konflik para pekerja ropewalk di 
Boston dengan tentara Kerajaan Inggris tahun 1770, melahirkan 
“pembantaian Boston” atau “Boston massacre”.?57' Pemandangan dan 
suasana pada tahun 1854 dalam pabrik tali ini, kemudian meng- 
inspirasi Longfellow dalam puisinya yang berjudul “Ropewalk”: 


“dalam gedung itu, panjang dan rendah 

dengan jendela-jendela sepanjang barisnya 

seperti lubang meriam dari sebuah kapal bekas 

manusia laba-laba memintal dan memintal 

mundur ke belakang mengikuti benang mereka yang 
sangat tipis menjatuhkan, setiap orangnya satu ikat besar 
serat ganja” 


Pabrik-pabrik tali ini begitu penting bagi pertumbuhan angkat- 
an bersenjata dan terutama angkatan laut kolonial Amerika. Hingga 
setiap orang yang bekerja di pabrik-pabrik tali ini minimal 6 bulan 
dibebas-tugaskan dari kewajiban militer selama masa perang. 

Walaupun Amerika memiliki banyak ladang ganja, kekurangan 
suplai serat ganja merupakan masalah yang muncul hampir pada 
setiap dekade awal sejarah Amerika. Salah satu peristiwa yang me- 
nunjukkan keadaan serba kekurangan ini adalah pada saat revolusi 
Amerika, di mana para pembuat kertas banyak yang harus beralih 
menjadi penampung sampah-sampah kertas. Kelangkaan bahan 
baku kertas menyebabkan daur ulang menjadi kebutuhan yang 
mendesak pada masa itu. 

Kertas muncul menjadi komoditas penyerap suplai serat ganja 
yang pertumbuhannya sangat pesat karena dipacu oleh meningkat- 
nya kebutuhan akan dokumen-dokumen bisnis. 
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Di tengah berebutnya industri yang membutuhkan bahan baku 
serat ganja di Amerika, harga serat ganja menjadi stabil dan me- 
ningkat perlahan-lahan. Salah satu tuan tanah di Amerika yang jeli 
melihat kesempatan untuk meraup keuntungan adalah nenek mo- 
yang dari Presiden Jimmy Carter, yaitu Robert “King” Carter. 

Robert Carter adalah pemilik dari 300 ribu hektare lahan per- 
tanian subur di Virginia. Robert juga memegang kendali banyak or- 
ganisasi dan kantor-kantor pemerintahan koloni. 


Robert Carter merupakan anggota House of the Burgesses (ma- 
jelis Burgesses), pembicara dari majelis tersebut, bendahara pe- 
merintahan koloni, hingga menjadi komandan dari salah satu pa- 
sukan milisi Virginia. Sesaat sebelum kemerdekaan Amerika tahun 
1774, Robert Carter membuat analisis dari situasi politik-ekonomi 
dan mengeluarkan pernyataan, “Saya memahami bahwa tembakau 
yang mungkin saat ini berlimpah, pada musim panas depan akan 
sedikit permintaannya... (karena itu) Sebagai pengganti tembakau, 
ganja dan rami akan ditanam.” 


Diberlakukannya Stamp Act 1765, serta peristiwa French-Indian 
War (Perang Indian-Prancis) di mana Kerajaan Inggris dan Prancis 
berperang di Amerika untuk memperebutkan daerah-daerah 
koloni, menjadi faktor utama yang memunculkan ketegangan 
hubungan politik-ekonomi dengan Kerajaan Inggris. Hal ini juga 
memunculkan persatuan dan kesatuan keinginan politik dari 13 
daerah koloni di Amerika. 


Dalam Perang French-Indian, masing-masing pihak men- 
dapatkan bantuan dari koloni dan juga penduduk asli Amerika, 
warga Indian. Pada tahun 1775, pecah perang besar antara nega- 
ra koloni di Amerika dan negara induknya, Inggris. Setahun kemu- 
dian Amerika menyatakan kemerdekaan pada tanggal 4 Juli 1776. 
Rancangan naskah bersejarah, Declaration of Independence ditulis 
pertama kali di atas kertas yang terbuat dari serat ganja demikian 
juga bendera Amerika yang pertama. 

Bagi negeri yang baru lahir, kebutuhan dasar seperti sandang 
dan pangan menjadi prioritas utama. Dalam rencana swasembada 
pangan, Amerika memprioritaskan menanam biji-bijian (bahan 
pembuat sereal) dan produksi daging. Dalam urusan bahan da- 
sar membuat pakaian, kapas, serat ganja, dan rami bersaing ketat 
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menjadi pilihan utama. Hingga akhirnya kapas perlahan-lahan 
mendominasi pada akhir abad ke-19 hingga hari ini. 

Revolusi Amerika berpengaruh terhadap kenaikan harga ba- 
han baku serat ganja secara drastis. Sebelum perang meletus (ta- 
hun 1775), harga serat ganja per hundredweight-nya mencapai 27 
sampai 35 shillings. Sesaat sebelum Inggris mengakui kedaulatan 
Amerika tahun 1783, antara tahun 1780 hingga 1782 harga serat 
ganja per hundredweight melonjak hingga 300 shillings. 

Pada masa kemerdekaan Amerika, serat ganja menjadi tulang 
punggung perekonomian dan industri. Sebab, Inggris menahan 
ekspor kapas ke bekas negara kolonialnya tersebut. Walaupun se- 
rat ganja telah menjadi alat pembayaran kolonial yang sah sejak ta- 
hun 1682 di Virginia, Gubernur Thomas Jefferson pada tahun 1781 
menekankan kembali nilai strategis serat ganja, “Tidak ada harap- 
an dari apa yang bisa dilakukan oleh kongres (untuk kita) dalam hal 
uang. Tembakau tidak dapat dipakai untuk itu dan kita tidak memi- 
liki sesuatu untuk bergantung kecuali serat ganja kita.” 

Pada masa awal kemerdekaan Amerika, masyarakat belum 
menaruh kepercayaan terhadap nilai uang kertas. Seribu dolar 
uang kertas di Virginia hanya setara dengan satu dolar dalam ben- 
tuk perak. 

Keadaan ini membuat perekonomian Amerika pada awal ke- 
merdekaan didominasi sistem barter. Seorang pedagang dari Phi- 
ladelphia tahun 1782 menyebutkan barang-barang yang disukai 
dalam masyarakat sebagai alat tukar adalah, serat ganja, tar, ter- 
pentin, dan pitch (hasil distilasi dari tar dan terpentin). 

Dalam ilmu ekonomi diketahui bahwa uang memiliki tiga fung- 
si utama sebagai alat simpan nilai, alat hitung, dan alat tukar. Serat 
ganja sebagai komoditas pertanian favorit dapat memenuhi ketiga 
fungsi uang tadi. Sebagai alat simpan nilai, jumlah permintaan 
serat ganja yang stabil dan cenderung terus meningkat serta sifat 
fisiknya yang kuat dan tahan lama, membuatnya bernilai lebih 
dibandingkan bahan-bahan mentah lainnya. Sebagai alat tukar dan 
hitung, serat ganja diterima di mana-mana karena berbagai daerah 
memiliki industri dasar yang menggunakannya dalam produksi. 
Sejarah mencatat bahwa serat ganja digunakan untuk membayar 
berbagai macam barang dan jasa di Amerika, dari mulai koran 
hingga jasa kuda balap. 
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Dalam sejarah awal Amerika, industri serat ganja juga menjadi 
faktor utama yang menyebabkan eksodus besar-besaran orang- 
orang kulit hitam ke Benua Amerika. Periode gelap dalam sejarah 
Amerika ini adalah masa perbudakan yang berlangsung demi 
pertumbuhan industri komoditas pertanian. 

Orang-orang yang tinggal di Kentucky menyebut tanaman 
ganja sebagai nigger crop atau tanaman orang negro.”! Sebutan 
ini muncul dari anggapan masyarakat kulit putih Amerika, bahwa 
tidak ada orang yang lebih memahami tanaman ganja dan cara 
mengolahnya selain orang kulit hitam. Warga Lexington, Kentucky 
pada tahun 1836 bahkan menyatakan bahwa hampir-hampir 
mustahil mencari tenaga kerja untuk pekerjaan yang berhubungan 
dengan serat ganja, “Sangat kotor, dan sangat melelahkan hingga 
hampir tidak ada pria kulit putih yang mau mengerjakannya”? 

Pertanian ganja kemudian menjadi salah satu industri yang 
mendorong berkembangnya perbudakan, selain pertanian kapas 
dan tembakau.?? Di Shenandoah Valley, Virginia, hanya ada sekitar 
2.500 orang budak sebelum pecahnya perang tahun 1775. Pada 
tahun 1890 jumlah budak di sana berlipat menjadi 10 ribu orang. 

William C. Bullit, utusan untuk Konvensi Konstitusi 1849, di 
mana perbudakan menjadi masalah utama yang diperdebatkan 
menyebutkan, “Hilangkan budak... Dan Anda menghancurkan 
produksi dari komoditas bernilai, yang akan membuat tanah subur 
Kentucky dan Missouri masih bernilai?” 

Sementara itu, J.F. Hopkins dalam bukunya yang berjudul 
Sejarah Industri Ganja di Kentucky mengandaikan keadaan tanpa 
penanaman ganja besar-besaran, “Perbudakan mungkin tidak 
akan berkembang di Kentucky, karena produk pertanian lain tidak 
kondusif untuk penggunaan budak dengan ekstensif. Di lahan 
pertanian ganja dan pabrik pengolahannya, kebutuhan tenaga kerja 
dipenuhi sebagian besar oleh budak-budak negro, dan fakta yang 
signifikan menunjukkan bahwa konsentrasi terbesar budak ada 
pada daerah-daerah penghasil tanaman ganja.” 

Ganja merupakan produksi paling bernilai dari Kentucky, 
setelah tahun 1810. Serat ganja menjadi komoditas yang disebut 
“Grand Staple of Kentucky.” Walau baru mulai ditanam besar- 
besaran tahun 1775, Kentucky menjadi salah satu produsen serat 
ganja terbesar di Amerika Serikat tahun 1810.25 
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Pada tahun 1850, ganja adalah komoditas yang menduduki 
peringkat ketiga dalam hal jumlah produksi setelah kapas dan 
tembakau. Terdapat 8.327 hektare lahan ganja yang sebagian besar 
terkonsentrasi di Kentucky, Tennesee, Missouri, dan Mississippi. 

Jumlah produksi serat ganja yang berlimpah merupakan hasil 
kerja keras para budak kulit hitam yang dipekerjakan dengan upah 
sangat rendah. Menurut catatan pemilik lahan ganja di Kentucky, 
tiga budak dapat mengerjakan hingga 50 hektare lahan dengan ha- 
sil sekitar 35.700 pound serat ganja. 

Terdapat dua sistem perbudakan yang dominan di Amerika 
saat itu, sistem tugas (task system) dan sistem gang (gang sysytem). 
Walaupun kedua sistem ini sama-sama mempraktikkan perbudak- 
an, banyak orang kulit hitam lebih menyukai sistem tugas karena 
mereka dapat memperoleh uang tambahan. 

Pengolahan serat ganja jauh lebih berat dibandingkan meng- 
olah kapas atau tembakau. Namun, budak-budak kulit hitam saat 
itu banyak yang memilih bekerja di ladang ganja yang kebanyakan 
mengadopsi sistem tugas. Menghancurkan serat ganja seberat se- 
ratus pound dalam sehari, biasanya menjadi kewajiban setiap bu- 
dak pada masa itu. Para budak mendapat uang tambahan 1 sen per 
pound, jika menghancurkan serat di luar jumlah kewajiban. 

Dengan rata-rata 300 pound serat ganja yang bisa dihancurkan 
oleh seorang budak dalam satu hari, mereka bisa memperoleh tam- 
bahan uang dua dolar. Banyak budak yang kemudian dapat membe- 
li kebebasannya dengan uang ini. 

Dalam sistem gang yang biasanya berlaku di perkebunan kapas, 
budak-budak bekerja berkelompok dengan seorang pengawas atau 
driver. Tugas driver adalah memberi hukuman fisik dan memasti- 
kan setiap orang bekerja sekeras mungkin. Masa perbudakan ini, 
diabadikan oleh Robert Nesta Marley atau "Bob Marley” dalam la- 
gunya yang berjudul Slave Driver. 


“Budidaya tembakau tergolong berbahaya. Tanaman ini 
dengan rakus menghabiskan kesuburan tanah. Tentunya, 
membutuhkan banyak pupuk, karena itu produksi lain 
akan kekurangan pupuk, tidak menghasilkan makanan 
bagi ternak, karena itu tidak ada hasil dari pupuk yang 
dihabiskan... Adalah impolitis... Fakta yang diakui dengan 
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jelas dalam sistem pertanian bahwa ganja terbaik dan 
tembakau terbaik tumbuh pada jenis tanah yang sama. 
Komoditas yang pertama (serat ganja - hemp) adalah 
kebutuhan utama dalam perdagangan dan kelautan, 
dalam kata lain untuk kekayaan dan perlindungan negara. 
Yang terakhir, tidak pernah berguna dan terkadang 
berbahaya... Dan nilai terbaiknya datang dari pajak 

yang dulu dikenakan kepadanya...” (Thomas Jefferson, 
Presiden Ketiga Amerika Serikat. Jurnal Pertanian 
edisi 16 Maret 1791) 


Seperti nenek moyang Jimmy Carter, Presiden Amerika perta- 
ma juga tidak ketinggalan melakukan investasi besar dalam usaha 
pertanian ganja. George Washington memiliki lahan pertanian gan- 
ja di pegunungan Vernon yang beroperasi hingga 30 tahun.?” Se- 
orang presiden lain, Thomas Jefferson, bahkan menempuh risiko 
menanggung sanksi hukum dari Cina, dengan membayar seorang 
mata-mata Turki untuk melakukan penyelundupan benih ganja va- 
rietas unggul.?”8 Pada masa itu pemerintah Cina menganggap pe- 
nyelundupan benih ganja ke luar negeri sebagai tindakan kriminal. 


“Manfaatkanlah biji ganja sebaik-baiknya dan semailah di 
mana-mana!” (George Washington, Presiden pertama 
Amerika Serikat)?” 


Karena terus kekurangan hasil produksi serat ganja domestik, 
pemerintah Amerika memberlakukan kenaikan tarif impor serat 
ganja di tahun 1812.29 Latar belakang lain dari keputusan ini ada- 
lah perang antara Napoleon dan Inggris di benua Eropa yang me- 
mutuskan jalur perdagangan serat ganja Rusia dengan Amerika.?! 

Pada tahun 1792 tarif impor serat ganja mencapai 20 dolar per 
ton. Pada tahun 1812 saat Amerika ikut dalam perang Napoleon 
dan berpihak pada Prancis, tarifnya naik menjadi 40 dolar per ton, 
dan pada tahun 1828 menjadi 60 dolar per ton. 

Sekretaris Departemen Keuangan, Alexander Hamilton, meng- 
anggap kenaikan tarif impor ini sebagai cara untuk merangsang 
kembali pertumbuhan produksi serat ganja lokal. Terlepas dari 
segala usaha pemerintah Amerika untuk meningkatkan produksi 
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domestiknya, serat ganja dari Rusia tetap menjadi pilihan utama 
konsumen serat ganja di Amerika. 

Keunggulan serat ganja Rusia bahkan dibuktikan oleh eksperi- 
men pada kapal USS North Carolina tahun 1820. Menurut eksperi- 
men ini, tali tambang dari serat ganja produksi Amerika, memiliki 
kekuatan yang sama, namun tidak bertahan lama dibandingkan tali 
tambang dari serat ganja asal Rusia. Tali tambang buatan Amerika 
dapat menahan beban 125 pound, sama seperti tali tambang dari 
serat ganja Rusia. Namun, setelah 18 bulan terkena air laut, tali 
tambang serat ganja dari Amerika tidak dapat menahan beban 18 
pound. 

Kongres Amerika sempat menyelidiki alasan mengapa Angkat- 
an Laut tidak mau menggunakan suplai serat ganja lokal. Mereka 
mendapat jawabannya dari Sekretaris Angkatan Laut, “Tali dan 
tambang yang diproduksi (oleh Kentucky) lebih jelek dalam hal war- 
na, kekuatan dan ketahanan, dibandingkan yang diproduksi dari se- 
rat ganja impor, dan konsekuensinya adalah tidak aman dan tidak 
layak untuk digunakan angkatan laut.”?? 

Selain angkatan laut, industri serat ganja di Amerika juga me- 
nolak menggunakan serat produksi lokal karena kualitasnya yang 
buruk. Mereka memilih menggunakan serat ganja asal Rusia untuk 
mendukung proses produksi. 

Penyebab perbedaan kualitas serat ganja Amerika dan Rusia 
terletak pada proses pengolahannya.?8? Di Rusia, batang ganja di 
jemur tiga hari setelah dipanen. Kemudian direndam air dingin 
selama 35 hari, lalu dikeringkan 14 hari dan disimpan dalam 
kiln (semacam lumbung di Rusia) selama 24 hari.? Serat ganja 
kemudian dipecah-pecah, dibersihkan kulit luarnya, dan seratnya 
dibersihkan dari kotoran. 

Proses ini menghasilkan kualitas serat yang jauh lebih baik 
dibandingkan serat ganja produksi petani di Kentucky. Petani di 
Kentucky hanya meninggalkan batang-batang ganja yang selesai 
dipanen di atas tanah agar membusuk oleh embun dan air. Pro- 
ses yang disebut dew retting atau water retting ini, mengotori air 
tanah dengan nitrogen, mengeluarkan bau busuk, dan kualitas se- 
ratnya menjadi rendah. 

Karena faktor teknis inilah, kebijakan menaikkan tarif im- 
por serat ganja gagal menekan jumlah impor serat ganja dari luar 
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Amerika. Fakta ini terlihat jelas dari kenaikan jumlah impor serat 
ganja asal Rusia dan negara-negara Eropa Timur dari tahun ke ta- 
hun. 

Impor serat ganja Amerika sebelum tahun 1800 yang hanya 
berkisar 3.400 ton per tahun, melonjak menjadi 4.200 ton pada ta- 
hun 1812, dan 5.000 ton pada 1830. Kenaikan jumlah impor ini, 
terjadi justru ketika Amerika kesulitan mendapat akses serat ganja 
dari Rusia karena blokade Angkatan Laut Inggris. 


PENGGUNAAN MEDIS DAN REKREASI 


Pada pertengahan abad ke-19, serat ganja di Amerika menemukan 
potensi industri lainnya, yaitu farmasi. Laporan W.B. O'Shaugnessy 
dari Royal Academy of Science tahun 1839 mengenai fungsi-fungsi 
medis ganja, memicu minat dan perkembangan ilmu medis di Ero- 
pa. 

Nilai strategis dari keajaiban medis ganja yang baru saja dite- 
mukan oleh orang Eropa, didengar hingga Benua Amerika, yang 
merupakan pasar potensial obat-obatan berbasis herbal. Walau- 
pun bertentangan saat ini dengan pendapat FDA atau WHO di masa 
sekarang, fakta sejarah mencatat bahwa US Pharmacopoeia yang 
merupakan sumber referensi medis populer di Amerika pernah 
mencantumkan ganja sebagai obat utama bagi lebih dari 100 jenis 
penyakit dan gangguan. US Pharmacopoeia mencantumkan hal itu 
dalam terbitan yang diedarkan selama 87 tahun (1850-1937).286 

Salah satu fungsi ganja yang menonjol dalam ilmu kedokteran 
Amerika saat itu adalah sebagai penghilang rasa sakit. Fakta me- 
ngejutkan lain adalah bahwa antara tahun 1842 hingga 1890, ber- 
bagai produk olahan farmasi dari ganja pernah menduduki pering- 
kat pertama, kedua, dan ketiga dari seluruh jenis obat-obatan yang 
resepnya paling banyak dikeluarkan oleh dokter. 

Bahkan dari tahun 1842 hingga 1900, obat-obatan olahan gan- 
ja terkandung dalam setengah dari seluruh penjualan obat-obatan 
resmi di Amerika Serikat (Herer, 2007). Perusahaan-perusahaan 
farmasi terkenal pada masa itu yang memproduksi obat berbahan 
ganja (kebanyakan berupa ekstrak) di antaranya adalah, Abbott 
Laboratories, Eli Lily, Parke Davis, Tildens, Brothers Smith, dan 
Sguibb.287 
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Catatan lain menyebutkan, selama beberapa dekade obat- 
obatan dari ganja dijual bebas di Amerika. Serta tidak ada satu pun 
laporan kasus kematian akibat penyalahgunaan maupun overdosis. 
Dibandingkan tingkat kematian akibat overdosis yang disebabkan 
obat-obatan farmasi legal saat ini di Amerika, satu-satunya keluhan 
yang muncul dari obat-obatan berbahan ganja pada masa itu 
adalah, disorientasi, introversi, dan paranoia, yang kebanyakan 
hilang setelah konsumsi dihentikan. 

Masyarakat Amerika pernah mengenal luas fungsi rekreasional 
dari ganja pada pertengahan abad ke-19. Walaupun hal itu sangat 
terlambat dibandingkan bangsa-bangsa lainnya di dunia. Bahkan 
fungsi rekreasional ini sempat memicu sektor industri tersendiri 
yang mengolah ganja untuk kebutuhan ”mabuk” warga Amerika. 
Salah satunya adalah perusahaan ” Gunjah Wallah Hasheesh Candy” 
yang khusus membuat permen hashish pada tahun 1860.2 

Selama 40 tahun, produk eksentrik ini dijual, diiklankan di ko- 
ran-koran, dan didaftarkan di Sears-Roebuck sebagai permen yang 
tidak berbahaya. Budaya mengisap hashish juga diperkenalkan di 
Amerika sejak tahun 1860 hingga awal abad ke-20, lewat acara-aca- 
ra seperti Turkish Hashish Smoking Exposition and Concession.??” 

Tahun 1876 merupakan ulang tahun kemerdekaan Amerika 
yang keseratus. Peristiwa ini dirayakan dengan meriah di seluruh 
Amerika, salah satunya dengan menggelar acara Centennial Expo- 
sition di Philadelphia, dihadiri Turkish Hashish Exposition yang 
membuka kedai-kedai khusus untuk merokok hashish.?” 

Tidak sampai sepuluh tahun setelah perayaan tersebut, kedai- 
kedai khusus merokok hashish dibuka hampir di seluruh kota-kota 
besar di Amerika, seperti New York, Boston, Philadelphia, Chicago, 
St. Louis, New Orleans, dan banyak lagi. 

Majalah The Police Gazette sempat membahas fenomena ini 
dengan memuat perkiraan bahwa tahun 1880 terdapat sekitar 500 
kedai hashish yang tersebar di New York. Data ini kemudian dikon- 
firmasi oleh NYPD (New York Police Department) pada tahun 1920. 


SENJA KEJAYAAN SERAT GANJA DI AMERIKA 


Dari berbagai analisis sejarah, ada beberapa faktor utama yang 
mendorong punahnya industri dan pertanian ganja di Amerika. 
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David P West, Ph.D dalam bukunya yang berjudul Fiber Wars: The 
Extinction of Kentucky Hemp, menguraikan berbagai tahapan peris- 
tiwa-peristiwa historis yang merupakan bentuk persaingan berba- 
gai jenis serat organik berebut dominasi. 


Gambar Batang-batang ganja yang sedang dalam proses pembusukan 
oleh embun di ladang dekat Ottawa, Kanada pada tahun 1931. 
(Small dan Marcus, 2002) 


Kapas, hemp (ganja), flax, dan jute, merupakan serat-serat yang be- 
rebut menjadi primadona serat pada masa itu. Masing-masing me- 
miliki kelebihan dan kekurangannya dalam perekonomian. Serat 
ganja merupakan serat organik yang paling kuat yang dibudidaya- 
kan di Amerika Serikat. Sementara kapas adalah yang paling lemah. 
Namun, untuk keperluan pakaian berkualitas tinggi dengan tekstur 
lembut, kapas menjadi pilihan utama. Sebab, belum ada mesin yang 
mampu memproses serat ganja menjadi sehalus saat ini. 

Flax atau linum (Linum usitatissimum) merupakan serat yang 
tingkat daya tahan dan kekuatannya berada di antara serat gan- 
ja dan kapas. Namun, pertanian linum yang merusak tanah mem- 
buatnya hampir musnah sama sekali dari lahan-lahan pertanian di 
Amerika pada tahun 1850. Tahun 1850, juga merupakan tahun di 
mana produksi serat ganja mencapai peringkat ketiga dari seluruh 
komoditas pertanian Amerika, setelah kapas dan tembakau.”' 

Bagi pasar tekstil Amerika, serat ganja yang kasar hanya men- 
jadi bahan baku pakaian bagi budak-budak kulit hitam. Namun, ke- 
kuatannya yang superior membuatnya menjadi komoditas pertani- 
an favorit nomor satu bagi angkatan laut. 

Serat ganja menjadi bahan baku utama bagi tali-temali (cab- 
les), tali tambang (cordage), kain layar (sails), tali penyokong tiang 
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utama (shrouds), dan tambalan untuk kapal (oakum), di mana se- 
muanya merupakan bagian vital dari kapal layar. Pada pembuatan 
sebuah kapal layar, ongkos produksi bagian-bagian dari serat gan- 
ja ini bahkan melebihi keseluruhan ongkos pengadaan bahan baku 
kayu, dan biaya perakitannya. 

Pada kapal seperti USS Constitution, jumlah serat ganja yang di- 
butuhkan mencapai hingga 60 ton. Kebutuhan lain dari serat ganja 
adalah sebagai alat pengikat barang yang diangkut menggunakan 
kapal, terutama kapas. Pada masa perkebunan kapas Amerika ber- 
kembang pesat, meningkatnya ekspor kapas menjamin diserapnya 
produksi serat ganja. 


Dalam proses transportasi dan perdagangan, rata-rata sekitar 
56 unsur serat ganja terdapat dalam satu gelondong (kotak) serat 
kapas. Semakin banyak volume dan berat kapas yang bisa dimam- 
patkan dalam satu kotak , semakin banyak serat ganja yang digu- 
nakan. 


Sebelum ditemukannya mesin pemanen kapas (cotton gin) oleh 
Eli Whitney tahun 1793, serat ganja merupakan sumber bahan 
baku utama tekstil bagi penduduk koloni di Amerika. Pada masa 
sebelum mesin pemintal kapas lahir, kapas hanya menyumbang se- 
kitar 5Y6 dari seluruh kebutuhan serat di Amerika. Sementara pada 
tahun 1861 pertanian kapas di wilayah selatan Amerika telah me- 
nyumbang 75 persen dari seluruh kapas yang dijual di dunia.?2? 


Penemuan mesin pemintal kapas membuat perkebunan kapas 
mengalahkan pertanian ganja yang memakan banyak tenaga kerja. 
Faktor penting kedua yang memusnahkan industri serat ganja ada- 
lah lahirnya kapal uap. 


Penemuan prototip kapal mesin uap pada tahun 1802, uji coba 
kapal uap komersial pertama pada tahun 1807 di sungai Hudson, 
kemudian produksi besar-besaran pada pertengahan abad ke-19, 
menyingkirkan kapal layar.?? Kemajuan teknologi ini menyingkir- 
kan peran serat ganja yang strategis dalam kekuatan maritim Ame- 
rika. 

Faktor ketiga adalah perang saudara di Amerika (American Civil 
War) antara negara-negara bagian utara dan selatan. Perang yang 
berlangsung dari 12 April 1861 hingga 26 Mei 1865 ini, merupakan 
konflik berbasis pertentangan soal status sistem perbudakan.?” 
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Perbudakan menjadi urat nadi perekonomian negara-negara 
selatan yang bertumpu pada perkebunan kapas. Sementara negara- 
negara utara yang hanya memiliki sedikit budak tidak ingin bersaing 
ekonomi dengan negara-negara selatan yang mengandalkan 
perbudakan. 

Perang saudara memutuskan jalur perdagangan utara-selatan 
dan menghancurkan produksi serat ganja yang bergantung pada 
ekspor dan perekonomian kapas di selatan. 


SEJARAH BIODIESEL AMERIKA 

Pertanian ganja juga memainkan peran penting dalam kebangkit- 
an industri biodiesel di Amerika. Industri yang baru mulai populer 
kembali di masyarakat abad ke-21, ternyata memiliki sejarah pan- 
jang yang dimulai sejak abad ke-19. Pada pertengahan abad ke-19, 
industri pembuatan sabun adalah salah satu penghasil alkil ester 
lewat proses transesterifikasi yang terbesar.?”" Alkil ester yang saat 
ini disebut biodiesel, pada masa itu dianggap sebagai produk sam- 
pingan yang tidak bernilai.2”$ 

Produksi ethanol (etil alkohol) juga sudah ada di Amerika 
pada masa itu, namun terbatas untuk bahan campuran terpentin 
(camphene) minyak lampu. Industri minyak lampu pernah di- 
dominasi oleh minyak biji ganja hingga tahun 1800, baik di Amerika 
maupun dunia. 

Dari tahun 1800 hingga 1870, minyak biji ganja turun ke 
peringkat kedua karena meningkatnya produksi minyak dari le- 
mak ikan paus yang menjadi sumber utama bahan bakar lampu 
minyak.?” Minyak biji ganja disebut-sebut menghasilkan cahaya 
lampu palingterang dibandingkan minyak-minyak nabati lainnya.?? 
Penemuan minyak bumi di Pennsylvania tahun 1859, yang mulai 
diproduksi Rockefeller tahun 1870-an menjadi awal kelahiran 
minyak tanah yang perlahan-lahan menggeser peran minyak lampu 
dari biji ganja.2” 

Sebagai sumber bahan bakar, minyak dari biji ganja berutang 
budi kepada Henry Ford. Ilmuwan visioner yang pernah mengata- 
kan bahwa segala sesuatu yang dapat diproduksi dari hidrokarbon, 
bisa juga diproduksi dari karbohidrat.?” 

Visi Henry Ford, melahirkan otomobil bermesin empat-tak per- 
tama pada tahun 1896. Model "T” Ford pertama ini didesain oleh 
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Ford untuk mengonsunssi ethanol, bensin, atau kombinasi kedua- 
nya. Ford memiliki visi yang memprioritaskan bahan bakar nabati 
sebagai sumber utama tenaga mobilnya.” 

Untuk mengejar visi tersebut, Ford tidak lagi menunggu reaksi 
pasar namun langsung mengusahakan sendiri membuka lahan per- 
tanian bahan bakar nabati. Ford juga membangun pabrik pengolah- 
an bahan bakar biodiesel dari jagung, kacang tanah, dan biji ganja. 

Bahan bakar nabati Ford sempat terkenal di kalangan petani 
dan perusahaan ini bekerja sama dengan Standard Oil untuk urus- 
an distribusi. Kerja sama pemasaran bahan bakar nabati Ford de- 
ngan Standard Oil, sempat mencatatkan nilai penjualan sebesar 
25Y9 di daerah Midwest tahun 1920-an.?2 

Kerja sama ini tidak berlangsung lama. Setelah eksplorasi dan 
investasi minyak bumi Standard Oil mulai menunjukkan hasil, Ford 
segera ditinggalkan. Kalah berkompetisi dengan bahan bakar fosil 
yang jauh lebih murah, Henry Ford terpaksa menutup pabrik etha- 
nol-nya di Midwest tahun 1940.80 

Usaha Ford menawarkan energi bersih yang dapat diperba- 
harui adalah satu-satunya usaha yang pernah mendongkrak kem- 
bali produksi biji ganja di Amerika Serikat, setelah kemunduran 
industri ini pada pertengahan abad ke-19. Pemerintah Amerika 
akhirnya melarang pertanian ganja secara nasional untuk pertama 
kali, pada tahun 1937. 


ANTI-GANJA, RASISME, DAN PROPAGANDA MEDIA 


Tanaman ganja yang pernah menjadi tulang punggung perekono- 
mian Amerika pada masa koloni, menjadi tanaman yang paling 
dibenci oleh pemerintah Amerika. Ini dilatarbelakangi perubahan 
kebijakan politik, hukum, dan ekonomi. 

Faktor penting yang mendorong berubahnya opini mayoritas 
masyarakat Amerika terhadap tanaman ganja adalah rasisme. Pada 
perang saudara (Civil War) di Amerika Serikat tahun 1865, terca- 
tat lebih dari 4 juta warga kulit hitam berperang bersama warga 
kulit putih, mendapatkan kebebasan mereka dari belenggu perbu- 
dakan.'4 

Walaupun Amerika berutang lebih dari nyawa kepada pekerja- 
pekerja kulit hitam ini, jumlah mereka yang terus bertambah diang- 
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gap "membebani" perekonomian negara. Salah satu cara mengon- 
trol populasi warga kulit hitam, dengan menciptakan opini negatif 
bahwa mereka memiliki sifat dan karakter alamiah yang cenderung 
menyukai mabuk dan kekerasan. 

Untuk melihat bagaimana rasisme dipraktikkan di Amerika Se- 
rikat, kasus Iynching menjadi contoh jelas bagaimana orang-orang 
Afro-Amerika diposisikan dalam masyarakat Amerika. Lynching 
adalah pelaksanaan eksekusi ilegal di luar pengadilan bagi sese- 
orang yang dituduh melakukan tindak kejahatan oleh sekelompok 
penegak hukum "informal". 

Charles Lynch (1736-1796) adalah seorang hakim di Virginia 
yang sering melakukan kejahatan “pengadilan jalanan”. Setelah 
Charles Lynch meninggal, warisan aktivitas Iynching meluas dan ti- 
dak terbatas kepada tertuduh warga kulit hitam. 

Seorang kulit putih bernama Elijah Parish Lovejoy, editor ha- 
rian Alton Observer dibunuh oleh segerombolan warga kulit pu- 
tih pada tanggal 7 November 1837 karena memublikasikan artikel 
yang mengkritik keras praktik Iynching dan perbudakan di Ameri- 
ka. Antara tahun 1884-1900 tercatat 3.500 warga kulit hitam te- 
was akibat praktik kebencian rasial ini.?$ 

Sejumlah penyelidikan menyebutkan, sepertiga dari pembu- 
nuhan akibat praktik Iynching, diakibatkan pelanggaran yang ko- 
nyol2”7 Kebanyakan korban Iynching dibunuh karena menatap 
atau dituduh menatap seorang wanita kulit putih sebanyak dua 
kali, menginjak bayangan orang kulit putih, menatap mata pria ku- 
lit putih lebih dari 3 detik, dan tidak pindah ke belakang antrian 
umum. 

Pada tahun 1880-an rasisme di Amerika semakin luas dengan 
diberlakukannya hukum "Jim Crow” yang merupakan sistem segre- 
gasi atau pemisahan antara kehidupan warga kulit hitam dan kulit 
putih.?? Di Tennessee peraturan yang mengharuskan kulit hitam 
duduk terpisah dari kulit putih diberlakukan tahun 1881, Florida 
tahun 1887, Mississippi tahun 1888, dan Texas tahun 1889. 

Di negara bagian Alabama, bahkan ada hukum yang melarang 
kulit putih dan kulit hitam untuk bermain catur bersama, semen- 
tara seluruh negara bagian di selatan Amerika melarang perkawin- 
an antara kulit hitam dan kulit putih: Hukum Jim Crow berlaku 
hingga tahun 1960-an dan mengakibatkan ribuan orang kulit hitam 
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dijebloskan ke penjara. Banyak pula warga hispanik divonis antara 
10 hari hingga 10 tahun karena tindakan pidana konyol yang tidak 
masuk akal. 

Pada tahun 1960-an, hukum Jim Crow berhenti diberlakukan 
atas desakan organisasi-organisasi kulit hitam seperti NAACP, 
UNIA, dan tokoh-tokoh seperti Martin Luther King dan Malcolm X. 
Bersama-sama dengan masyarakat kulit putih Amerika yang rasio- 
nal, mereka yang berjuang lewat serangkaian demonstrasi dan ora- 
si publik menuntut penghapusan diskriminasi ras.'? 

Akhir abad ke-19 pertumbuhan populasi kulit hitam di Amerika 
yang tergolong pesat bahkan disebut dengan kasar oleh kaum kulit 
putih sebagai self-reproducting population. Budaya bermain musik, 
menyanyi, dan menari yang merupakan bakat alamiah orang-orang 
kulit hitam sejak bekerja sebagai budak di perkebunan dan pertani- 
an Amerika melahirkan berbagai kesenian besar Amerika. 

Musik-musik seperti soul, blues, dan jazz merupakan karya bu- 
daya yang lahir dari kaum minoritas miskin di Amerika ini. Demiki- 
an juga generasi muda kulit hitam yang kini melahirkan rap, rhytm 
n blues, dan hip hop. 

Pada akhir abad ke-19, koran-koran di New Orleans gencar 
memberitakan munculnya musik “voodoo” dari Afrika yang diba- 
wakan oleh orang-orang kulit hitam di bar-bar dan kedai-kedai 
musik. Musik “voodoo” disebut-sebut dapat memengaruhi perem- 
puan-perempuan kulit putih yang terhormat untuk menari dengan 
semangat, kehilangan kontrol hingga akhinya mau berhubungan 
intim dengan pria-pria kulit hitam. 

Musik “voodoo” juga disebut-sebut dipengaruhi oleh narkotika 
jenis mariyuana yang gemar diisap oleh orang-orang kulit hitam. 
Saat ini hampir semua generasi tua dan muda dari pertengahan 
abad ke-20 dan abad ke-21 di Amerika, mengenal musik “voodoo” 
ini dengan sebutan musik jazz. 

Storeyville, New Orleans, adalah kota asal musik jazz yang 
melahirkan pemain musik dan penyanyi terkenal seperti Buddy 
Bohler, Buck Johnson, hingga Louis Armstrong (1900). Pada ta- 
hun 1930, Louis Armstrong ditangkap karena merokok mariyuana 
di Los Angeles dan dipenjara selama 10 hari. Dia dibebaskan de- 
ngan perjanjian untuk meninggalkan California dan tidak kembali 
lagi selama 2 tahun. Namun, Louis Armstrong bukan satu-satunya, 
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kepala Biro Narkotik Federal, Harry Anslinger, pernah berkata bah- 
wa ia tidak ingat lagi sudah berapa banyak anggota band beraliran 
jaz yang ia masukkan ke penjara. 

Entah kebetulan atau tidak, setahun sebelumnya Armstrong 
selesai merekam lagu berjudul “Muggles” yang artinya “mariyu- 
ana”.15 Kenyataan bahwa orang-orang kulit hitam memang me- 
nyukai ganja sebagai cara untuk menghilangkan rasa lelah sudah 
diketahui oleh orang-orang kulit putih sejak masa perbudakan. 

Public Safety Comissioner (Komisi Keselamatan Publik) di New 
Orleans, dalam rangka membangun kecurigaan dan ketakutan ter- 
hadap orang-orang kulit hitam, mengeluarkan pernyataan, “Mari- 
yuana adalah narkotika paling menakutkan dan paling ganas yang 
pernah menimpa New Orleans: 

Hubungan antara mariyuana dan perilaku “meresahkan” orang- 
orang kulit hitam juga ditanamkan oleh Jaksa Penuntut Umum, Ko- 
misi Keselamatan Publik, hingga koran-koran yang terbit di New 
Orleans. Pihak-pihak ini sepakat untuk menyebarkan ide bahwa 
pengaruh setan' dari mariyuana terletak pada efeknya yang me- 
nyebabkan orang-orang kulit hitam merasa sederajat dengan orang 
kulit putih. 

Pada masa diberlakukannya aturan “blackface”, seniman-seni- 
man kulit hitam yang tampil di hadapan publik kulit putih, harus 
memakai cat hitam pada mukanya. Mariyuana juga disalahkan se- 
bagai penyebab penolakan pertama dari peraturan ini.?15 

Berbagai propaganda media Amerika pada tahun 1920-an, 
membuat masyarakat kulit putih tidak memahami bahwa mari- 
yuana yang disebut-sebut sebagai "rumput setan” itu merupakan 
Cannabis sativa, tanaman yang sama yang diisap oleh kulit putih 
Amerika di kedai-kedai hashish dan juga diresepkan oleh dokter- 
dokter Amerika selama lebih dari tiga perempat abad. Orang yang 
bertanggung jawab atas munculnya istilah mariyuana sebagai nar- 
kotika yang menakutkan adalah William Randolph Hearst. W.R. 
Hearst (1863-1951) adalah penerbit dan politikus yang memba- 
ngun jaringan surat kabar terbesar di Amerika.” 

Hearst mengambil istilah mariyuana dari orang Meksiko yang 
sebenarnya mengenal ganja dengan nama canamo. Mariyuana 
sendiri merupakan istilah slang atau istilah pergaulan seperti hal- 
nya “muggles” atau “moota”. 
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Hubungan Hearst dengan orang-orang Meksiko tidak begitu 
baik. Selain karena masalah rasial, Pancho Villa dari Meksiko juga 
merebut lahan hutan seluas 800 ribu hektare milik Hearst. Ini yang 
memotivasi Hearst melancarkan kampanye negatif terhadap orang- 
orang Meksiko pada tahun 1910.818 

Hutan yang dirampas ini adalah sumber utama kayu untuk ba- 
han kertas jaringan koran milik Hearst di Amerika.?'? Pancho Villa 
adalah pahlawan pemberontak dari Meksiko yang menentang ke- 
diktatoran Porfirio Diaz. Villa dan pasukannya dikenal gemar mero- 
kok mariyuana. Saat perang mengambil alih hutan milik Hearst, pa- 
sukan Villa menyanyikan lagu La Cucaracha tentang seekor kecoa 
yang tidak lagi bisa berjalan karena kehabisan mariyuana untuk 
diisap. Lagu ini menjadi sangat terkenal di Meksiko sampai seka- 
rang. 

Hearst sebagai pemilik koran melakukan serangan yang lebih 
berbahaya. Selama lebih dari 3 dekade, Hearst menciptakan stig- 
ma bahwa orang Meksiko atau keturunan Hispanik lainnya, ada- 
lah orang-orang yang mencandu mariyuana, malas, dan cenderung 
berbuat kriminal. Terhadap kulit hitam, Hearst juga melancarkan 
kampanye rasisme dengan menyebutkan bahwa sebagian besar 
dari kasus-kasus pemerkosaan perempuan kulit putih oleh pria ku- 
lit hitam dari tahun 1910 hingga 1920, diakibatkan oleh kegemaran 
orang kulit hitam mengisap kokain.?2 

Sepuluh tahun kemudian, Hearst beralih dengan menyebut- 
kan bahwa perilaku orang kulit hitam ini didorong oleh kegemaran 
mengonsumsi mariyuana. 

Orang Asia juga tidak ketinggalan menjadi sasaran kampanye 
rasisme Hearst. Imigran-imigran pekerja dari Cina, disebut oleh ko- 
ran-koran Hearst sebagai yellow peril atau “penyakit/bencana ku- 
ning”. Dalam berita-berita yang ditulis di media milik Hearst, orang- 
orang Cina disebut sebagai pemalas yang mencandu opium. 

Sebelum menyerang budaya konsumsi ganja, Hearst sudah 
pernah mengelar kampanye negatif terhadap alkohol dan temba- 
kau. Pada tahun 1920-an dan 1930-an, koran-koran Hearst dengan 
sengaja mengarahkan opini publik bahwa mariyuana sebagai pe- 
nyebab berbagai tindak kekerasan atau kecelakaan. Cerita-cerita 
mengenai terjadinya kecelakaan mobil dan ditemukan rokok ma- 
riyuana di dalamnya bisa mendominasi halaman muka surat kabar 
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selama berhari-hari. Sementara kecelakaan yang melibatkan alko- 
hol hanya ditaruh di halaman belakang. 

Fakta sebenarnya, kecelakaan akibat konsumsi alkohol memi- 
liki perbandingan 10.000:1 dengan kecelakaan karena pengemudi 
mengonsumsi ganja. Hal ini tidak pernah ditampilkan dalam koran- 
koran milik Hearst. 

Dalam sejarah jurnalisme, William Randolph Hearst dikenal se- 
bagai satu dari dua perintis jurnalisme sensasional di Amerika (di 
mana saingannya adalah Joseph Pulitzer) atau dalam bahasa pada 
masa itu disebut “yellow journalism” (koran kuning).?? Jurnalisme 
yang mementingkan sensasi ini mengesampingkan kaidah-kaidah 
proporsional dan fakta-fakta penting, hanya untuk mendongkrak 
penjualan, kampanye politik, atau publikasi kepentingan-kepen- 
tingan pihak tertentu.” 

Pada tahun 1920 hingga 1930, jaringan koran Hearst menge- 
lompokkan para pengguna narkotika dengan ras-ras minoritas di 
luar kulit putih di Amerika, sebagai kelompok masyarakat yang 
berbahaya dan harus ditakuti oleh warga Amerika lainnya. Hearst 
juga membangun opini bahwa mariyuana adalah tanaman yang ha- 
rus ditakuti, diberantas, dan sangat berbahaya. 

Setelah masa depresi besar tahun 1930, bisnis Hearst menciut 
dari 25 surat kabar menjadi 17 surat kabar. Beberapa di antaranya 
yang bertahan adalah, New York Daily Mirror, The New York Journal- 
American, The Chicago Herald-American, The Los Angeles Examiner, 
dan Boston Sunday Advertiser. 


STUDI KESEHATAN 
Besarnya jumlah tentara Amerika yang ditempatkan di Kanal Pa- 
nama dan banyak mengonsumsi ganja, memicu militer untuk mela- 
kukan studi soal efek dan sifat alamiah dari pemakaian ganja. Studi 
yang berlangsung dari 1916 hingga 1929 ini, diberi nama The Pa- 
nama Canal Military Study. Penelitian ini menghasilkan kesimpulan 
sebagai berikut, “tidak ada langkah yang perlu diambil oleh otoritas 
zona kanal untuk mencegah atau melarang penjualan dan pemakai- 
an ganja", riset ini juga menyimpulkan bahwa, tidak ada bukti bahwa 
pemakaian mariyuana dapat menjadi kebiasaan...” 4 

Pada awal tahun 1937, pemerintah Amerika mengeluarkan 
Marijuana Tax Act 1937 yang mengategorikan pemakaian ganja 
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sebagai perbuatan kriminal. Asisten US Surgeon General, Walter 
Treadway, saat itu berbicara dihadapan Cannabis Advisory Sub- 
committee, Liga Bangsa-Bangsa mengenai opini masyarakat me- 
ngenai bahaya ganja yang dibangun oleh media sensasional dari 
koran-koran milik W.R. Hearst. 


Walter menyebutkan bahwa mariyuana dapat dikonsumsi da- 
lam jangka waktu yang lama tanpa menyebabkan gangguan emosi 
dan sosial. Mengonsumsi mariyuana dapat menjadi kebiasaan se- 
perti kita mengonsumsi gula dan kopi.?? 


Beberapa komisi lain di Amerika yang diminta melakukan pe- 
nyelidikan mengenai ganja mengeluarkan kesimpulan bahwa hu- 
kuman kriminal terhadap para pengguna ganja tidak diperlukan. 
Komisi yang mengambil kesimpulan tersebut adalah, Siler Commis- 
sion (1930), Shafer Commission (1972), LaGuardia Report (1944), 
Canadian Government Study (1972), Alaska State Commission 
(1989), dan California Research Advisory Panel (1989).?25 


Komisi Shafer yang melakukan penyelidikan pada tahun 1971 
mengenai dampak konsunsi ganja pada kehidupan sosial dan kese- 
hatan, menyimpulkan bahwa tidak ada alasan untuk mengategori- 
kan ganja sebagai narkotika (National Comission on Drug Abuse, 
1973).227 


Namun, National Institute of Drug Abuse (NIDA) kurang puas 
terhadap studi dari komisi ini, yang dianggap tidak mencakup 
penggunaan ganja pada kerangka waktu yang lebih lama. Atas da- 
sar ini NIDA memerintahkan meneliti pola pemakaian ganja pada 3 
warga masyarakat yang telah mengonsumsinya dalam waktu lama, 
yaitu masyarakat Jamaika, Kosta Rika, dan Yunani. 


Mengantongi perintah NIDA untuk melakukan studi yang lebih 
luas, para antropolog seperti Vera Rubin, Lambros Comitas, Wil- 
liam Carter, dan Paul Doughty, bergabung dalam tim untuk melaku- 
kan studi mengenai pemakaian ganja di Jamaika (Rubin & Comitas, 
1975) serta Costa Rica (Carter, Coggins & Doughty, 1980). 

Studi di kedua tempat ini menggunakan metode etnografi, 
medis, dan bahkan pengukuran psikologi untuk mempelajari ke- 
biasaan penggunaan narkotika pada masyarakat yang besar dan 
kompleks. Studi ini menemukan bahwa terdapat sedikit sekali bukti 
risiko kesehatan dari pemakaian ganja selama lebih dari 10 tahun. 
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Studi berikutnya pada masyarakat yang sama, memunculkan 
kesimpulan serupa, yaitu konsumsi ganja memunculkan sedikit se- 
kali risiko kesehatan dibandingkan dengan konsumsi alkohol dan 
tembakau (Dreher, 1984, Fletcher et al, 1996: Page, 1983, Page, 
Fletcher, & True, 1988). 

Hasil-hasil penyelidikan komisi-komisi ini tidak pernah diper- 
timbangkan oleh para legislator di Amerika karena adanya kepen- 
tingan ekonomi para pemilik industri. 


GAGALNYA REVOLUSI INDUSTRI GANJA 


Pada tahun 1896, Charles Dodge, Office of Fiber Investigation dari 
Departemen Pertanian Amerika yang mengurusi penyelidikan ten- 
tang serat tanaman, menjelaskan mengapa serat ganja belum per- 
nah menjadi komoditas nomor satu di Amerika Serikat. Menurut 
Charles Dodge, dari 300 paten mesin penghancur batang dan pemi- 
sahan serat ganja, kebanyakan tidak bekerja sama sekali. Dengan 
kata lain, serat ganja belum pernah menikmati revolusi industri 
seperti yang pernah dialami oleh kapas sejak kedatangan mesin 
pemintal kapas. 

Industri kertas adalah satu-satunya industri di Amerika Serikat 
saat itu, yang dapat memanfaatkan tanaman ganja baik serat, biji, 
maupun getahnya. Permintaan kertas melonjak seiring bertambah- 
nya penggunaan dokumen-dokumen bisnis dan uang kertas pada 
awal kemerdekaan Amerika. Hutan-hutan Amerika yang habis ka- 
rena eksploitasi besar-besaran membuat Departemen Pertanian 
mewaspadai kenaikan drastis harga bahan baku bubur kertas. Alas- 
an ekonomi ini membuat Departemen Pertanian Amerika terpaksa 
mengadakan penyelidikan untuk mencari sumber bahan baku al- 
ternatif. 

Departemen Pertanian melirik potensi serat ganja dengan me- 
nyatakan kertas dari serat ganja merupakan kertas dengan kualitas 
nomor satu dan hasilnya lebih ramah lingkungan dibandingkan bu- 
bur kayu. 

Setahun setelah Departemen Pertanian Amerika mengeluarkan 
pernyataan tersebut, warga Amerika keturunan Jerman, George W. 
Schlichten, mematenkan mesin pengolah serat ganja, decorticator 
tahun 1917.22 Revolusi industri serat ganja dapat terwujud jika 
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saat itu Amerika bersedia membagi penemuan ini. Namun, alih- 
alih menjadi penemuan yang dapat mengubah dunia, penemuan 
Schlichten diasingkan di negaranya sendiri. 

Mesin decorticator yang ditemukan oleh Schlichten berha- 
sil melakukan apa yang tidak dapat dicapai oleh ratusan penemu 
lain sebelumnya. Mesin ini dapat menguliti serat tanaman apa pun 
terutama serat batang ganja sekaligus menghilangkan perlunya 
proses retting pada pengolahan batang ganja.” 

Batang ganja yang baru dipanen dimasukkan dalam mesin dan 
akan dilucuti dari dedaunan dan bunga-bunganya. Batang ini ke- 
mudian dihancurkan oleh fluted rollers dan flapper sehingga bagian 
dalam batangnya (hurds) dan woody-pith-nya hancur. 

Serangkaian “sisir” dan penggiling akan “menyisir” serat pen- 
dek dan serat panjang batang ganja sehingga perekat alamiah an- 
tarserat tersebut terlepas. Hasil akhir berupa serat-serat halus dari 
mesin Schlichten akan muncul dari mesin sepanjang 20 kaki ini dan 
langsung bisa dipintal. Efisiensi dari decorticator Schlichten yang 
dapat mengurangi jumlah tenaga kerja hingga 100 orang, seharus- 
nya menjadi kemajuan teknologi revolusioner yang dapat menem- 
patkan tanaman ganja menjadi komoditas pertanian nomor satu 
di Amerika. Sebagai perbandingan, revolusi industri seperti ini di- 
alami oleh kapas setelah muncul mesin pemintal kapas yang dicip- 
takan Eli Whitney tahun 1793. 

Setahun sebelum paten atas mesin serat ganja Schlichten 
disetujui, dia membawa serat hasil produksi mesinnya ke pasar 
di New York dan terjual dengan harga 100 dolar per ton. Pada ta- 
hun 1916, penjualan ini tercatat sebagai harga tertinggi bagi bahan 
baku tekstil sepanjang sejarah manusia yang pernah dihitung da- 
lam mata uang dolar Amerika.??2 

Salah satu orang yang antusias ingin membeli paten mesin 
Schlichten adalah D. Rockefeller. Pabrik-pabrik pemintalan Rocke- 
feller telah membeli seluruh hasil produksi mesin Schlichten dan 
terkesan dengan kualitas dan efisiensi kerjanya. Namun, berbagai 
rayuan dan iming-iming jumlah dolar yang ditawarkan oleh Rocke- 
feller tidak membuat Schlichten tergoda untuk menjualnya. 

Industri yang menjadi sasaran Schlichten dalam mengajukan 
proposalnya adalah industri kertas. Schlichten memberikan pre- 
sentasi pertamanya di gedung milik W. Scripps pada tanggal 3 
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Agustus 1917 di San Diego. Presentasi tersebut dihadiri oleh Mil- 
ton McRae yang merupakan rekanan Scripps dan Edward Chase, ta- 
ngan kanan Scripps.' 

W. Scripps adalah pemilik dan pendiri United Press Syndicate 
yang saat ini namanya menjadi United Press International. Dalam 
presentasinya, Schlichten menjelaskan bagaimana mesin pengo- 
lah serat ganjanya adalah jawaban atas masalah menipisnya bahan 
baku kayu untuk industri kertas di Amerika. 

Schlichten menyatakan bahwa penebangan hutan untuk pro- 
duksi kertas adalah tindak kejahatan. Semua yang hadir pada 
presentasi tersebut langsung menyetujui seluruh ide Schlichten. 
Namun, yang tidak disadari oleh Schlichten saat itu adalah bahwa 
presentasinya sudah disadap oleh sekretaris McRae untuk kepen- 
tingan yang tidak diketahui. 

Presentasi yang langsung menghasilkan persetujuan dari Uni- 
ted Press Syndicate ini ternyata hanya basa-basi. Dua minggu sete- 
lah presentasi tersebut, Chase dan McRae berubah pendirian tanpa 
memberikan penjelasan kepada Schlichten. 


A1 
5 UKG 
| Keglon 


Gambar Rancangan mesin decorticator ganja G.W. Schlichten 


Keduanya menyebutkan bahwa setelah dihitung, penggunaan se- 
rat ganja sebagai bahan baku utama untuk produksi kertas tidak 
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menguntungkan. McRae kemudian menginstruksikan Chase untuk 
menghentikan dukungan kepada Schlichten dan menjanjikan sebu- 
ah laporan untuk Scripps mengenai alasan penghentian dukungan 
ini. 

Laporan kepada Scripps ini tidak pernah muncul, bahkan de- 
sain awal mesin Schlichten menghilang tanpa jejak. Nama George 
W. Schlichten tidak pernah disebut-sebut dalam catatan sejarah 
Amerika mengenai penemuan mesin pengolah serat ganja. 


Tiga tahun setelah Schlichten meninggal, Wallace Carruthers 
mendapat dana bantuan dari Dupont untuk memulai riset pengem- 
bangan serat sintetis. Ahli kimia dari Harvard ini menyelesaikan 
risetnya tahun 1936. Pada tahun 1937, Carruthers mematenkan 
proses mengubah batubara dan minyak bumi menjadi serat nilon, 
bersama-sama dengan paten proses pembuatan kertas dari bubur 
kayu yang menggunakan sulfat/sulfit.?4 


Sejak 1937, kedua paten ini mengalihkan kebutuhan industri 
tekstil dan kertas Amerika, dari serat ganja ke hidrokarbon dan ha- 
sil hutan (pohon kayu). Kepemilikan paten mesin ini kemudian di- 
monopoli oleh segelintir orang dan perusahaan. 


Marijuana Tax Act yang disahkan pada tahun yang sama, me- 
mukul telak keberadaan tanaman ganja sebagai salah satu komo- 
ditas utama pertanian Amerika. Seminggu setelah House Ways 
and Means Committee mengesahkan Marijuana Tax Act pada April 
1937, Wallace Carruthers bunuh diri dengan alasan yang misterius. 


Jika saja mesin decorticator diterima dan dikembangkan oleh 
industri Amerika, efek perekonomiannya dapat lebih berlipat-lipat 
dibandingkan pengaruh penemuan mesin pemintal kapas. Sebab, 
mesin ini tidak hanya menguntungkan industri tekstil, namun juga 
berbagai industri dasar lain seperti serat sintetis, plastik, minyak, 
kertas, farmasi, bahan pangan, energi, dan lain-lain. 


Implikasi berkembang pesatnya tanaman ganja sebagai komo- 
ditas adalah pertumbuhan ekonomi berbasis pertanian dengan 
potensi hampir sama rata di semua daerah. Ini juga berarti bah- 
wa pertumbuhan ekonomi tidak akan menjadi monopoli segelintir 
industri yang eksklusif dan padat modal seperti minyak bumi dan 
kimia. 
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Pemegang kekuasaan industri khawatir potensi serat ganja dan 
mesin decorticator akan menghancurkan investasi mereka dalam 
industri petrokimia dan ekonomi berbasis hasil hutan. 
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an artikel yang berjudul "The Brain's Own Marijuana” pada 
majalah Scientific American, Inc yang ditulis oleh Nicoll dan 
Alger pada tahun 2004 mengungkapkan sebuah temuan yang luar 
biasa dari berbagai dimensi. Artikel ini menyebutkan kalau ter- 
nyata otak manusia memproduksi zat yang berfungsi sama persis 
dengan THC, zat psikoaktif utama yang dikandung oleh ganja.” 
Dimensi pertama dari penyataan ini adalah fakta yang mengingat- 
kan kesadaran kita sebagai manusia bahwa kita adalah bagian yang 
terikat dan terkait erat dengan alam semesta dan seluruh makhluk 
di dalamnya. 

Dimensi kedua adalah pernyataan bahwa otak manusia, yang 
merupakan benda paling rumit di alam semesta yang kita kenal 
sampai sekarang, adalah juga ahli kimia yang luar biasa dalam ber- 
tahan mengarungi ombak dan gelombang perjalanan evolusi. 

Molekul misterius hasil produksi otak ini diberi nama endocan- 
nabinoid, dan ternyata berperan dalam hampir semua proses fisio- 
logis manusia. Kenyataan ini menarik saat kita membandingkan, 
bahwa cannabinoid yang hanya dihasilkan oleh tanaman ganja me- 
miliki fungsi yang sama dengan endocannabinoid yang dihasilkan 
oleh otak manusia. Karena temuan-temuan baru ini, bukanlah per- 
nyataan yang mengherankan bila ganja disebut sebagai tanaman 
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obat yang memiliki fungsi medis paling banyak dibanding tanaman 
obat lainnya (Ratsch, 2001). 

Sebagian besar pengetahuan manusia mengenai tanaman obat 
berasal dari pengamatan yang dilakukan terhadap makhluk lain. 
Bahkan ada cabang ilmu pengetahuan yang khusus mempelajari 
perilaku hewan dalam mencari obat-obatan, yaitu zoopharmacog- 
nosty. 

Ada banyak cerita mengenai bagaimana manusia belajar soal 
pengobatan dari alam dan makhluk lain. Cerita soal penggembala 
kambing dari Abbysinia yang pertama kali menemukan efek kopi 
sebagai stimulan, dipelajari dari pengamatan manusia terhadap 
perilaku kambing yang bersemangat setelah mengunyah buah kopi. 
Cerita lain tergambar dalam mangkok keramik dari pegunungan 
Andes dengan lukisan yang menggambarkan dua ekor Ilama (se- 
jenis kambing) yang sedang makan dari cabang-cabang tanaman 
koka. 

Antropolog Universitas Harvard, Richard Wrangham, berkali- 
kali menyaksikan sekelompok simpanse berjalan hingga 20 menit 
untuk mencari daun aspilia, tanaman kerabat bunga matahari. Di- 
kemudian hari ditemukan bahwa aspilia mengandung thiarubrine- 
A yang dapat membunuh parasit, jamur, dan virus. 

Penelitian lebih lanjut bahkan menemukan bahwa thiarubrine- 
A dapat membunuh sel-sel tumor. Dari belahan dunia lain ditemu- 
kan juga cerita-cerita serupa. Pada masa perang di Kamboja, di- 
ketahui kerbau air dan antelop secara rutin mengonsumsi opium 
yang mungkin bertujuan mengurangi stres karena lingkungan yang 
menakutkan akibat perang. Di pegunungan Sikkim, kuda-kuda di- 
ketahui gemar mengonsunssi daun teh, sementara keledai di Mek- 
siko gemar mengunyah daun tembakau. 

Pemakaian berbagai jenis tanaman obat oleh hewan dan manu- 
sia adalah perilaku yang terkait erat dengan konsep ko-evolusi re- 
septor pada hewan dan ligand (molekul psikoaktif) pada tanaman. 
Contoh sederhana adalah bagaimana binatang yang hanya memi- 
liki sistem saraf sederhana, seperti semut pemotong daun, bisa me- 
miliki dan mengembangkan perilaku kolektif dalam mengumpul- 
kan jamur antibiotik (Hinkle et al., 1994). 

Sullivan dan Hagen (2002) menyebutkan, bahwa insting 
manusia untuk mencari dan mengonsumsi tanaman psikoaktif 
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merupakan sesuatu yang sudah terekam dalam ketidaksadaran. Se- 
cara sederhana perilaku hewan dalam mengonsumsi tanaman psi- 
koaktif dapat dijelaskan sebagai mekanisme alamiah dalam menja- 
ga keseimbangan kadar neurotransmiter dalam tubuhnya sendiri. 

Bila kondisi lingkungan begitu buruk dan makanan yang ter- 
sedia sedikit, asupan nutrisi yang kurang akan menurunkan kadar 
neurotransmiter yang dimiliki oleh hewan tersebut. Rendahnya ka- 
dar neurotransmiter ini mengganggu seluruh aktivitas hewan ter- 
sebut termasuk dalam mencari makan. Untuk menyambung hidup, 
banyak di antara hewan-hewan ini yang mengonsumsi alkaloid dari 
tanaman (seperti nikotin atau kokain) untuk mengembalikan vita- 
litasnya. 

Konsep evolusi memiliki sejumlah bukti kuat dalam hal hu- 
bungan biologis antara manusia dan tanaman ganja. Pada bayi yang 
baru lahir, endocannabinoid yang terkandung pada susu ibu memi- 
liki efek merangsang bayi untuk terus mencari dan mengisap susu 
sehingga meningkatkan kemungkinannya bertahan hidup.” 

Kekurangan atau terganggunya keseimbangan tingkat endocan- 
nabinoid pada manusia mengakibatkan gangguan kesehatan (Gif- 
ford et al., 1999). Seperti EDS (Endocannabinoid Deficiency Syndro- 
me) yang dapat disembuhkan dengan pemberian cannabinoid dari 
ganja (Russo, 2001). 

Mutasi genetis yang mengakibatkan EDS dihubungkan dengan 
munculnya gejala schizofrenia (Leroy et al., 2001). Dan seperti yang 
dapat kita duga, pemberian cannabinoid dari ganja dapat mengu- 
rangi hingga menyembuhkan penyakit ini (McPartland, 1999). 

Berbagai macam senyawa pada ganja (di luar cannabinoid) di- 
ketahui dapat secara sinergis meningkatkan efek positif dari canna- 
binoid-nya pada manusia, sekaligus mengurangi efek sampingnya 
dalam waktu yang bersamaan (McPartland dan Pruitt, 1999: Mc- 
Partland dan Russo, 2001). 

Terdapat lebih dari 400 jenis senyawa yang terkandung dalam 
ganja (Turner et al., 1980) yang oleh kampanye antinarkotika se- 
ring kali disebut sebagai kumpulan zat kimia yang mematikan bagi 
manusia. Dari 400 senyawa yang baru diketahui ini, 60 di antaranya 
tergolong kelompok cannabinoid. 

Cannabinoid dibagi lagi menjadi sepuluh kelompok utama ya- 
itu cannabigerol (CBG), cannabichromene (CBC), cannabidiol (CBD), 


191 


Hikayat Pohon Ganja FINAL.indd 191 03/11/2011 17:53:50 


HIKAYAT POHON GANJA 


A-9-tetrahydrocannabinol (A-9-THC), A-8-tetrahydrocannabinol 
(A-8-THC), cannabicyclol (CBL), cannabielsoin (CBE), cannabinol 
(CBN), cannabinodiol (CBND), dan cannabitriol (CBO). Satu-satu- 
nya senyawa dari kelompok cannabinoid yang diketahui sebagai 
molekul psikoaktif yang menyebabkan efek ”tinggi” saat dikonsum- 
si oleh manusia adalah A-9-tetrahydrocannabinol (A-9-THC) atau 
biasa disebut THC. 

Sementara itu, molekul lain seperti CBD yang tidak bersifat 
psikoaktif diketahui memiliki fungsi sedatif, antikonvulsan, melin- 
dungi sel saraf dari sifat racun glutamat dengan berperan sebagai 
antioksidan, antiinflamasi, antijamur, dan antibakteri (McPartland 
dan Russo, 2001). CBD diketahui juga dapat menyebabkan apop- 
tosis (penghancuran diri sendiri) pada sel-sel kanker glioma, ser- 
ta pada saat yang sama melindungi kelompok sel saraf yang sehat 
(Hampson et al., 1998). 

Molekul THC yang memabukkan dikenal sebagai antibiotik dan 
antibakteri yang bahkan lebih kuat daripada penisilin. THC juga di- 
buktikan lewat penelitian-penelitian medis sebagai zat yang dapat 
menghambat, bahkan menghentikan laju berbagai penyakit saraf 
dari mulai alzheimer, parkinson, hingga multiple sclerosis. 

Jumlah reseptor cannabinoid pada otak manusia adalah 10 
hingga 50 kali lebih banyak daripada reseptor yang sudah lebih 
terkenal di dunia kedokteran,” seperti dopamin dan opioid. Ini 
menunjukkan bahwa secara evolusi manusia lebih "dekat" dengan 
tanaman ganja daripada tanaman obat-obatan lainnya. 

Cannabinoid dan endocannabinoid diketahui memiliki pe- 
ran mengatur transmisi antarsel saraf. Bahkan menurut peneliti- 
an, cannabinoid dan endocannabinoid menjadi penghubung jalur 
komunikasi antarsel saraf yang sebelumnya tidak diketahui kebe- 
radaannya oleh para ilmuwan.” 

Cannabinoid juga berperan pada sistem reproduksi (Park, 
McPartland dan Glass, 2004), pemulihan stres dan menjaga ke- 
seimbangan homeostasis (Di Marzo, Melck, Bisogno, De Petrocel- 
lis, 1998), perlindungan sel saraf (Panikashvili, Mechoulam, Beni, 
Alexandrovich, Shohami, 2005), reaksi terhadap stimulus rasa sakit 
(Cravatt, Lichtman, 2004), regulasi aktivitas motorik (Van der Stelt, 
Di Marzo, 2003), serta mengontrol fase-fase tertentu pada pemro- 
sesan memori (Wotjak, 2005). 
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Cannabinoid berperan juga dalam modulasi respons kekebalan 
dan imunitas tubuh (Klein et al.,2003: Newton, Larsen, Lu, Perkins, 
Nong, Friedman, 2003, Massa, Marsicano, Hermann, Cannich, Mo- 
nory, Cravatt, Ferri, Sibaev, Storr, Lutz, Massa et al., 2004), bahkan 
berpengaruh juga dalam sistem kardiovaskular dan pernapasan 
dengan mengatur detak jantung, tekanan darah, dan fungsi saluran 
pernapasan (Mendizabal & Adler-Graschinsky, 2003). 

Begitu banyaknya fungsi pada tubuh manusia yang diatur oleh 
molekul endocannabinoid, mengisyaratkan bahwa kekurangan atau 
kelebihan produksi molekul ini bisa mengakibatkan berbagai ma- 
cam masalah kesehatan yang diakibatkan oleh ketidakseimbangan. 
Ilmu pengobatan kuno dari berbagai bangsa dan zaman, menem- 
patkan keseimbangan atau "homeostasis” dalam tubuh manusia se- 
bagai syarat utama kesehatan.” 

Sistem endocannabinoid disebut sebagai pengatur kese- 
imbangan global (Melamede, 2005) dan aliran energi dalam tubuh 
manusia (Cota et al., 2003). Sistem endocannabinoid juga disebut 
sebagai penghubung antara pikiran manusia dan mekanisme fisik 
dalam tubuh sehingga dapat menjelaskan efek placebo yang sering 
muncul dalam penelitian dunia kedokteran (Melamede, 2006). 
Atau pada suatu hari mungkin bisa menjelaskan mekanisme mun- 
culnya penyakit-penyakit psikosomatis (penyakit fisik yang diaki- 
batkan oleh pikiran). 

Karakteristik unik lain dari senyawa cannabinol pada ganja 
adalah bahwa zat ini larut dalam lemak, namun tidak larut dalam 
air”! Semua narkotika lain yang menyimpan ancaman overdosis, 
seperti kokain, opium, heroin, dan amfetamin, hanya dapat larut 
dalam air, sehingga sering disalahgunakan dengan disuntikkan le- 
wat pembuluh darah.?? 

Sifat cannabinol yang larut dalam lemak membuatnya mampu 
disimpan oleh sel-sel lemak dalam waktu yang lama sehingga tidak 
langsung menghilang dari tubuh. Sebab itu, sisa pemakaian ganja 
dapat bertahan hingga berminggu-minggu bahkan berbulan-bulan. 

Belum ada bukti yang menyatakan bahwa keberadaan THC da- 
lam sel-sel lemak memiliki efek jangka panjang maupun jangka 
pendek yang buruk (Drugs, The Straight Facts - p.19). Tersisanya 
THC atau cannabinol pada lemak justru berfungsi mencegah ter- 
jadinya ketergantungan, akibat hilangnya efek psikoaktif secara 
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tiba-tiba. Atau dalam kata lain, mekanisme penyimpanan dan pele- 
pasan THC secara bertahap dari lemak tubuh manusia mencegah- 
nya memberikan kejutan yang negatif bagi sistem saraf. 

Begitu kompleksnya interaksi antara zat psikoaktif ganja 
dengan manusia membuatnya tidak dapat dikategorikan begitu 
saja sebagai stimulan atau depresan. Sebab, ganja memiliki ka- 
rakteristik sebagai stimulan dan depresan sekaligus (Drugs, The 
Straight Facts p.18). 

Perdebatan ini juga berlanjut pada pengaruhnya terhadap pe- 
rilaku manusia. Banyak pemakai awam dan para ahli menyatakan, 
konsumsi ganja menyebabkan orang menjadi malas atau kehi- 
langan motivasi (amotivasi). Sementara laporan lainnya menyebut- 
kan hal yang sebaliknya. 

Para petani di Kolombia bahkan sampai bersumpah kalau ganja 
adalah sumber dari animo (kekuatan) dan fuerza (semangat) bagi 
mereka. Berlawanan dengan pendapat umum yang populer, ganja 
dikonsumsi oleh petani-petani ini agar dapat bekerja selama ber- 
jam-jam di ladang tanpa kelelahan. 

Sebuah studi dari Jamaika tahun 1976 yang sifatnya me- 
nyeluruh mengenai pemakaian ganja selama bertahun-tahun me- 
nyebutkan, "Untuk energi, ganja dikonsumsi pada pagi hari, pada 
waktu istirahat di tengah rutinitas kerja, atau tepat sebelum mela- 
kukan suatu pekerjaan yang berat... Efek dari dosis kecil ganja pada 
situasi alamiah tidak dapat diabaikan, sementara konsentrasi pada 
tugas kerja itu sendiri meningkat dengan jelas setelah merokok." 

Laporan dari India oleh O'Shaugnessy dari abad ke-19, serta 
laporan dari perkebunan-perkebunan kapas di Amerika, juga me- 
nyebutkan hal yang sama. Baru pada abad ke-21, Dr. Andrew Weil 
dari Universitas Harvard mempertegas keragaman efek ganja 
dengan menyebutkan, ”Amotivasi adalah penyebab dari orang men- 
jadi perokok berat ganja dan bukan sebaliknya. 

Dengan begitu banyak kemungkinan pengembangan ilmu ke- 
dokteran yang memanfaatkan molekul dan reseptor endocannabi- 
noid. Namun, sangat mengherankan WHO sampai saat ini menyata- 
kan ganja sebagai tanaman yang tidak memiliki fungsi medis sama 
sekali. Berbagai penelitian dan uji klinis di berbagai belahan dunia 
terus memunculkan hasil yang bertentangan dengan pernyataan 
WHO. 
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Sebagai satu-satunya spesies tanaman yang menghasilkan 
molekul cannabinoid sampai saat ini, nilai penting ganja sebagai 
obat-obatan akan terus meningkat seiring dengan berkembangnya 
manusia dalam hal rasio, sistem politik, ekonomi, regulasi, hingga 
netralitas lembaga-lembaga ilmu pengetahuan. 


OVERDOSIS GANJA? 


“Dalam pengertian medis yang terukur, mariyuana jauh 
lebih aman dari kebanyakan makanan yang kita konsumsi. 
Sebagai contoh, memakan sepuluh kentang mentah bisa 
meracuni badan. Sebagai perbandingan, adalah mustahil 
secara fisik untuk memakan mariyuana dalam jumlah 
yang bisa menyebabkan kematian. Mariyuana, dalam 
bentuk alamiahnya, adalah salah satu zat terapeutik 
paling aman yang diketahui manusia. Dengan langkah 
analisis yang rasional, mariyuana aman digunakan 
dengan pengawasan medis yang rutin.” (Francis Young, 
“Opinion and Recommended Ruling, Findings of Fact, 
Conclusions of Law and Decision of Administrative 
Law Judge”, Drug Enforcement Administration (DEA) 6 
September 1988) 


Dosis obat-obatan biasanya menggunakan ukuran LD-50 (Le- 
thal Dose 50) oleh lembaga yang mengawasi dan mengesahkan 
peredarannya. LD-50 adalah ukuran yang menunjukkan berapa 
banyak dosis obat-obatan tersebut dapat menyebabkan kematian 
terhadap 506 dari hewan percobaan. 


Sejumlah ilmuwan berusaha menentukan ukuran LD-50 dari 
ganja, sebanyak 3.000 mg/kg ekstrak (konsentrat). THC dari ganja 
dalam ukuran tersebut diberikan kepada anjing dan monyet. Jum- 
lah ini setara dengan konsumsi 21 kilogram ganja oleh manusia 
yang memiliki berat badan 70 kg. 


Dalam percobaan kedua, seekor monyet disuntik 92 mg/kg 
konsentrat THC. Jumlah ini setara dengan manusia seberat 70 kg 
yang mengisap habis 1,2 kilogram ganja dalam satu waktu. Hasil- 
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nya, monyet dan anjing dari kedua percobaan tersebut tidak mati 
dan bahkan tidak mengalami kerusakan organ (Phillips et al. 1971). 


Sampai saat ini ukuran LD-50 yang diberikan ilmuwan kepa- 
da ganja adalah sekitar 1:40.000. Angka yang masih diragukan, 
karena para ilmuwan belum yakin apakah 40.000 kali dosis ganja 
yang dikonsumsi oleh seorang manusia dalam satu waktu, mung- 
kin menyebabkan kematian. Sebab, sampai saat ini (selama catat- 
an 12.000 tahun pergaulan manusia dengan ganja) belum ada satu 
pun catatan yang menyebutkan kematian akibat overdosis ganja.” 


Sebagai perbandingan, nikotin yang tidak pernah dilarang 
penggunaannya oleh pemerintah atas nama kesehatan manusia, 
memiliki ukuran dosis mematikan, LD-50, sebesar 1:50, garam da- 
pur 1:3.000, aspirin 1:20, valium 1:10, dan vitamin C 1:11.900. Fak- 
ta-fakta ini seharusnya dikaji oleh Badan Narkotika Nasional yang 
rajin membagi-bagikan poster-poster bergambar daun ganja dan 
tengkorak. 


Penelitian JC. Garriot N yang diterbitkan dalam England Journal 
of Medicine tahun 1971 memperkirakan bahwa seseorang harus 
merokok 800 batang (linting) ganja untuk menimbulkan reaksi fa- 
tal, dan reaksi fatal ini pun sebenarnya didapat dari overdosis kar- 
bon monoksida. 


Sebagai perbandingan, hanya dibutuhkan 60 miligram nikotin 
dari tembakau atau 300 mililiter alkohol untuk menciptakan reaksi 
overdosis pada manusia. 

Bagaimana ganja memiliki risiko overdosis yang jauh lebih ke- 
cil dibandingkan zat-zat yang biasa kita konsunssi, dijelaskan oleh 
ilmuwan melalui penelitian, bahwa sedikit sekali terdapat reseptor 
cannabinoid pada bagian batang otak. Bagian ini mengatur secara 
otomatis mekanisme sistem organ penting yang menyokong kehi- 
dupan manusia seperti otot-otot pernapasan dan otot-otot jantung. 


ALZHEIMER 


Alzheimer adalah penyakit saraf yang gejalanya ditandai dengan 
kehilangan memori dan melambatnya respons alat gerak tubuh. 
Penderita Alzheimer juga mengalami gejala depresi, agitasi, dan 
hilangnya nafsu makan. Saat ini terdapat lebih dari 4,5 juta warga 
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Amerika yang mengidap alzheimer. Belum ada pengobatan yang 
dapat menghentikan penyakit ini. 

Pada tahun 2005, Journal of Neuroscience memuat penelitian 
dari Complutense University dan Cajal Institute di Spanyol, yang 
melaporkan bahwa pemberian sintetis zat aktif ganja dapat men- 
cegah kerusakan kognisi dengan mengurangi neurotoksisitas (sifat 
racun pada sel saraf) pada tikus yang diinjeksi amyloid-beta pepti- 
de.“ Protein amyloid-beta peptide diyakini menjadi salah satu pe- 
nyebab alzheimer. 


Cannabinoid juga mengurangi inflamasi yang disebabkan pe- 
nyakit alzheimer pada jaringan sel-sel otak. Para ilmuwan dari 
Spanyol ini menyimpulkan bahwa cannabinoid berhasil mencegah 
proses semakin rusaknya sel saraf akibat alzheimer. 


Pada tahun 2006, ilmuwan dari Scripps Research Institute di 
California melaporkan bahwa THC menghambat berkembangnya 
enzim penyebab gejala utama alzheimer dengan lebih baik diban- 
dingkan obat-obatan populer untuk mengatasi penyakit ini seper- 
ti donepezil dan tacrine. Ilmuwan-ilmuwan ini menyatakan bahwa 
THC mengobati secara bersamaan baik gejala maupun proses ber- 
kembangnya alzheimer.“$ 


Ilmuwan dari Ohio State University, Departemen Psikologi dan 
Neurosains, melaporkan bahwa tikus berumur tua yang mendapat 
dosis cannabinoid sintetis dalam waktu 3 minggu menunjukkan ha- 
sil yang jauh lebih baik dalam tes memori labirin-air. Tulisan dalam 
Journal of Neuroscience 2007, melaporkan bahwa tikus yang dibe- 
rikan cannabinoid ini mengalami perbaikan memori sebesar 5049 
dan penurunan tingkat inflamasi sebesar 40-506 dibandingkan ti- 
kus yang digunakan sebagai kontrol atau perbandingan.?” 

British Journal of Pharmacology pada tahun 2007 memuat ha- 
sil peneliti Ireland's Trinity College of Neuroscience, yang menyim- 
pulkan bahwa cannabinoid menyediakan mekanisme perlindungan 
saraf dan mengurangi inflamasi akibat alzheimer-“$ Secara bersa- 
maan, cannabinoid juga membantu proses perbaikan internal otak 
dengan meningkatkan neurogenesis (pembentukan sel-sel saraf 
baru). 

Sebagai tambahan, berbagai percobaan klinis juga menunjuk- 
kan bahwa terapi dengan cannabinoid dapat mengurangi gangguan 
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kecemasan dan merangsang pertambahan berat badan pada pa- 
sien penderita alzheimer. Hal ini dilaporkan oleh peneliti Berlin 
Germany's Charite Universitatmedizin, Departemen Psikiatri dan 
Psikoterapi yang menyebutkan bahwa pemberian 2,5 mg THC sin- 
tetis setiap harinya selama 2 minggu dapat mengurangi aktivitas 
motorik yang terjadi pada malam hari sekaligus juga gangguan ke- 
cemasan pada pasien alzheimer.”” 

Data klinis yang dipresentasikan pada pertemuan tahunan In- 
ternational Psychogeriatric Association tahun 2003 melaporkan, 
bahwa pemberian 10 mg THC sintetis secara oral mengurangi 
gangguan kecemasan dan merangsang pertambahan berat badan 
pada penderita alzhemier tingkat akhir. Bertambahnya berat ba- 
dan dan berkurangnya perasaan negatif penderita alzheimer kare- 
na mengonsunssi THC sintesis juga dilaporkan oleh peneliti dari In- 
ternational Journal of Geriatric Psychiatry tahun 1997.251 


AMYOTROPHIC LATERAL SCLEROSIS 


Amyotrophic Lateral Sclerosis (ALS) atau lebih dikenal dengan se- 
butan Lou Gehrig's Disease, adalah penyakit saraf neurodegenera- 
tif yang fatal. Gejala penyakit ini ditandai kehilangan sel-sel saraf 
motorik pada tulang belakang, batang otak, dan korteks otak yang 
menangani fungsi motorik. 

Sekitar 30.000 orang Amerika mengidap penyakit ini. Penyakit 
ini muncul tiba-tiba dan menyerang bahkan orang dewasa yang se- 
hat. Lebih dari separuh penderita ALS meninggal dalam waktu 2,5 
tahun sejak munculnya gejala awal penyakit ini . 

Menurut survei pemakaian ganja pada penderita ALS yang di- 
muat The American Journal of Hospice and Palliative Care 21: 95- 
104, tahun 2004, cannabinoid pada ganja dapat memperlambat laju 
ALS, serta efektif memoderasi perkembangan penyakit tersebut. 
Cannabinoid juga dapat mengurangi gejala-gejala yang menyertai 
ALS seperti rasa sakit, hilangnya nafsu makan, depresi, dan mene- 
tesnya air liur secara tidak terkendali.?5? 


Pada tahun yang sama (2004), peneliti dari California Pacific 
Medical Center di San Fransisco, dalam Journal of Amyotrophic La- 
teral Sclerosis & Other Motor Neuron Disorders melaporkan, bahwa 
pemberian THC sebelum dan sesudah munculnya gejala ALS berha- 
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sil menghambat laju penyakit tersebut. 


Penyakit ALS ditandai munculnya aktivitas berlebihan dari 
senyawa neurotransmiter glutamat pada saraf tulang belakang. 
Dalam kasus ini, cannabinoid berfungsi melindungi sel saraf dari 
kerusakan karena reaksi dengan molekul oksigen. 


FIBROMYALGIA 


Fibromyalgia adalah gejala rasa sakit yang penyebabnya tidak di- 
ketahui. Fibromyalgia ditandai dengan menyebarnya rasa sakit 
pada otot serta tulang, kelelahan, nyeri pada leher, tulang belakang, 
bahu, dan pinggul. Sekitar 3 sampai 6 juta orang Amerika mende- 
rita fibromyalgia. 

Studi pengobatan menggunakan cannabinoid untuk penderita 
fibromyalgia masih sangat terbatas. Satu-satunya percobaan klinis 
dilakukan oleh peneliti dari Universitas Heidelberg, Jerman, yang 
dimuat Journal of Current Medical Research and Opinion. 


Pada penelitian ini, ilmuwan mempelajari efek penghilang rasa 
sakit (analgesik) dari pemberian THC secara oral kepada 9 pasien 
fibromyalgia selama periode 3 bulan. Dosis yang diberikan adalah 
2,5 mg sampai 15 mg THC per hari, dan para pasien tidak diberi- 
kan pengobatan penghilang rasa sakit lainnya. Dari 9 pasien yang 
diteliti, semuanya melaporkan berkurangnya rasa sakit secara 
drastis selama percobaan." 


Laporan lain mengenai efek psikoaktif ganja dalam pengobatan 
fibromyalgia, bukan datang dari hasil penelitian ilmiah. Melainkan 
dari survei mengenai pemakaian ganja pada pederita fibromyalgia 
di Australia yang diterbitkan Harm Reduction Journal tahun 2005.255 

Survei serupa dilakukan juga di Inggris pada tahun yang sama 
dan diterbitkan dalam Journal of Clinical Practice. Kedua survei ini 
menyebutkan, ganja efektif sebagai penghilang rasa sakit akibat 
fibromyalgia.?”8 

Fibromyalgia menyebabkan munculnya rasa sakit kronis 
yang tidak direspons oleh obat analgesik (penghilang rasa sakit) 
berbahan opioid (opium). Ganja ternyata berhasil mengobati rasa 
sakit pada jenis penyakit ini dengan efektif. 
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GLAUKOMA 


Bola mata manusia berisi cairan yang memiliki tekanan terten- 
tu agar dapat mempertahankan bentuknya yang bulat. Glaukoma 
adalah kondisi di mana sirkulasi cairan mata ini terganggu karena 
salurannya tersumbat. Penyumbatan meningkatkan tekanan cairan 
ke dalam bola mata dan menghalangi masuknya darah, menekan 
sel-sel saraf retina, serta pada akhirnya mengurangi kemampuan 
penglihatan secara bertahap. 


Glaukoma adalah penyakit saraf mata dengan ciri kehilangan 
atau berkurangnya jangkauan penglihatan (luas daerah yang ter- 
liput oleh mata) secara perlahan-lahan selama periode yang sangat 
lama sehingga sering tidak disadari penderitanya. Glaukoma meru- 
pakan penyebab kebutaan nomor 2 setelah katarak. 


Dua dari 200 orang berusia di bawah 50 tahun kemungkinan 
menderita penyakit ini. Sedangkan untuk orang tua dengan umur 
80 tahun ke atas, kemungkinan risiko terserang glaukoma jauh le- 
bih tinggi yaitu 1 di antara 10 orang. 


Tiga faktor utama penyebab glaukoma adalah tingginya tekan- 
an cairan dalam bola mata, penurunan fungsi sel saraf mata, dan 
menipisnya kepala sel saraf penglihatan. Penurunan fungsi sel sa- 
raf pada ganglion retina dihubungkan dengan aktivitas eksitotok- 
sisitas (pelepasan neurotransmiter tertentu yang berlebihan) dari 
glutamat dan sifat racun dari peroxynitrite.?” 


Menurut Profesor Neville Osborne dalam Euro Times, penye- 
rapan cahaya oleh protein mitokondria yang berlebihan pada sel 
ganglion retina, mengubahnya menjadi penghasil radikal bebas. 
Radikal bebas yang banyak terbentuk di mata adalah peroxynitrite 
yang terbentuk bila nitric oxide bereaksi dengan radikal superok- 
sida.858 


Penelitian Dr. Melanie Kelly Ph.D dari Universitas Dalhousie, 
Kanada, menunjukkan bahwa cannabinoid menghambat mekanis- 
me komunikasi dengan perantara kalsium pada ganglion sel retina 
tikus.” Ini membuat tikus membangun sistem antibodi yang dapat 
menghambat terbentuknya nitrit oksida dan melindungi sel gang- 
lion dari eksitotoksisitas. 


Para pemakai ganja sangat familiar bahwa “mabuk” ganja 
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menyebabkan mata merah. Efek ini ternyata membawa dampak 
positif bagi kesehatan mata. 

Menurut studi yang dilakukan tahun 1970, menunjukkan bah- 
wa memerahnya mata akibat mengisap ganja disebabkan masuk- 
nya darah ke dalam mata akibat turunnya IOP (Intra Ocular Pres- 
sure) atau tekanan cairan dalam bola mata, yang menjadi salah satu 
faktor penyebab glaukoma. US National Eye Institute pada tahun 
1978-1984, membiayai studi penelitian mengenai kemungkinan 
efek ganja dapat mengobati glaukoma. Hasil penelitian ini menun- 
jukkan bahwa ganja memang dapat menurunkan tekanan cairan 
dalam bola mata secara efektif dibandingkan berbagai obat glauko- 
ma yang ada di pasaran.8! 

Pengobatan biasa memberikan efek samping yang tidak nya- 
man dan kadang berbahaya serta tidak efektif untuk menurunkan 
IOP pada penderita glaukoma tahap lanjut. Banyak pasien glauko- 
ma jangka panjang berhasil mempertahankan penglihatan mereka 
selama 20 sampai 25 tahun dengan mengonsumsi ganja. 


GANGGUAN SALURAN PENCERNAAN 


Berbagai penyakit yang berhubungan dengan gangguan saluran 
pencernaan disebut juga dengan gastrointestinal disorder. Jenis-je- 
nis penyakit konstipasi (sembelit) seperti irritable bowel syndrome 
(IBS) dan inflammatory bowel disease seperti crohn's disease dan 
colitis, menimpa 1 dari 5 orang di Amerika, kebanyakan wanita. 
Gejala-gejala yang termasuk dalam gangguan saluran pencernaan 
bervariasi, mulai dari kram perut, sakit perut, inflamasi pada usus 
besar maupun usus kecil, diare kronis, perdarahan rektal, dan hi- 
langnya berat badan. 

Sampai saat ini baru ada laporan dari pasien dan catatan ka- 
sus yang menyebutkan pemakaian cannabinoid dalam pengobat- 
an gangguan saluran pencernaan. Laporan dalam literatur ilmiah 
modern paling tua mengenai pengobatan masalah pencernaan ini 
berasal dari Kanada yang diterbitkan Journal of Psychoactive Drugs 
tahun 1984.62 


Meski tidak ada laporan percobaan klinis soal penelitian peng- 
obatan saluran pencernaan menggunakan ganja, beberapa laporan 
praklinis menyebutkan bahwa aktivasi reseptor CB-1 dan CB-2 oleh 
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zat psikoaktif yang terkandung dalam ganja mempunyai beberapa 
pengaruh pada saluran pencernaan?” Efek-efeknya antara lain 
mengurangi gangguan pergerakan lambung dan usus," mengham- 
bat sekresi cairan pada usus,?”' mengurangi acid reflux (mengalir- 
nya kembali asam lambung ke kerongkongan),?5$ dan perlindungan 
dari radang.” 


Menurut hasil laporan-laporan tersebut, para ahli berpendapat 
bahwa pemberian cannabinoid atau manipulasi dari endocannabi- 
noid (cannabinoid alami dari tubuh) dapat mengobati berbagai pe- 
nyakit yang tergolong pada gangguan pencernaan.” 


HIV/AIDS 


HIV atau Human Immunodeficiency Virus adalah golongan jenis 
retrovirus yang menyerang sel-sel kekebalan tubuh. Virus HIV 
membuat lumpuh kekebalan alami seseorang dan membuatnya ra- 
wan terhadap berbagai penyakit menular. Menurut WHO, lebih dari 
500.000 orang Amerika meninggal karena HIV/AIDS. Sekitar 1 juta 
lainnya hidup dengan mengidap penyakit ini. 

Penggunaan ganja dalam pengobatan HIV/AIDS menyebabkan 
ganja menjadi salah satu objek ilmiah populer dalam dunia medis 
modern.?9? Data survei menunjukkan bahwa 1 dari 3 pasien pende- 
rita HIV/AIDS di Amerika Utara memakai ganja untuk mengobati 
gejala akibat HIV, serta menghilangkan rasa sakit sebagai efek sam- 
ping penggunaan obat-obatan retrovirus.”9 Pasien penderita HIV/ 
AIDS mengonsunssi ganja untuk mengobati berbagai gejala seperti 
kecemasan, kehilangan nafsu makan, dan mual-mual. 


Selain mengobati gejala HIV/AIDS, data percobaan klinis juga 
menunjukkan bahwa pemakaian ganja tidak mengurangi jumlah 
sel jenis CD4 dan CD8,”! dan bahkan ikut membantu kerjanya.?”? 


KESULITAN BUANG AIR 


Penyakit urinary incontinence adalah kesulitan mengontrol kan- 
dung kemih. Kondisi ini disebabkan berbagai faktor biologis seperti 
otot kandung kemih yang lemah, radang, atau bisa juga disebabkan 
kerusakan saraf akibat penyakit multiple sclerosis atau parkinson. 
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Satu dari sepuluh warga Amerika berumur di atas 65 tahun di- 
perkirakan menderita urinary incontinence, terutama wanita. Da- 
lam Journal of Clinical Rehabilitation tahun 2003, peneliti Oxford 
Centre for Enablement di Inggris melaporkan bahwa konsum- 
si ekstrak cannabinoid dari ganja pada penderita multiple sclero- 
sis dan kecelakaan tulang belakang dapat memperbaiki kontrol 
mereka terhadap kandung kemih dibandingkan kelompok pasien 
lainnya yang hanya diberi placebo (zat yang tidak mengandung 
manfaat medis apa pun dan diberikan hanya sebagai kontrol pada 
eksperimen). 

Peneliti dari London Institute for Neurology mengikuti pene- 
muan ini dengan membuat studi label-terbuka dengan memakai 
ekstrak ganja untuk gangguan fungsi kandung kemih pada 15 pa- 
sien penderita multiple sclerosis tahap lanjut. Hasilnya, dorongan 
untuk kencing, frekuensinya, dan terbangun untuk kencing pada 
jam tidur/malam hari (nocturia), berkurang drastis. Para peneli- 
ti juga menyatakan, bahwa ekstrak ganja untuk keperluan medis 
aman dan efektif untuk mengatasi masalah kontrol kandung kemih 
penderita multiple sclerosis. 

Penemuan ini dikonfirmasi dalam studi yang lebih besar, meli- 
batkan 630 pasien yang mendapat dosis ekstrak THC dengan cara 
dimakan. Studi yang dilakukan pada tahun 2006 ini melaporkan, 
bahwa pasien yang diberi ekstrak ganja merasakan berkurangnya 
gejala incontinence sebesar 3899.”4 

Data terakhir yang dipresentasikan dalam pertemuan tahunan 
American Urological Association (Asosiasi Urologi Amerika) tahun 
2006, menyebutkan bahwa ganja dapat mengurangi inflamasi dan 
aktivitas berlebih dari kandung kemih pada hewan.” 


RHEUMATOID ARTHRITIS 


Radang sendi rheumatoid (RA) adalah penyakit inflamasi pada per- 
sendian yang ditandai dengan rasa sakit, kaku, dan bengkak, serta 
kehilangan fungsi badan secara tiba-tiba. Rheumatoid arthritis di- 
perkirakan diderita oleh 1Yo populasi Amerika, dengan mayoritas 
penderita kaum perempuan. 


Pemakaian ganja untuk mengobati gejala rheumatoid arthri- 
tis (RA) sering dilaporkan oleh pasien. Dalam sebuah survei yang 
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diikuti oleh sebanyak 2.969 orang, mengenai pengguna ganja untuk 
keperluan medis,?”8 sebanyak seperempat atau 2546 dari seluruh 
responden mengaku menggunakan ganja untuk mengobati gejala- 
gejala RA (Ware et al., 2003). 


Pada tahun 2006, peneliti dari British Royal National Hospital 
for Rheumatic Disease melaporkan keberhasilan pengobatan rheu- 
matoid arthritis menggunakan ekstrak cannabinoid dalam perco- 
baan terkontrol.” Penelitian ini melaporkan bahwa pemberian 
ekstrak ganja selama 5 minggu berhasil mengurangi sakit secara 
signifikan pada gerakan, sakit saat istirahat, memperbaiki kualitas 
tidur, mengurangi inflamasi, dan mengurangi intensitas rasa sakit 
dibandingkan dengan grup kontrol yang diberi placebo. 


Data praklinis juga menunjukkan bahwa cannabinoid dapat 
menghambat laju penyakit RA, baik pada percobaan laboratorium 
maupun pada percobaan dengan hewan. Dalam Journal of the Pro- 
ceedings of the National Academy of Sciences tahun 2000, peneli- 
ti dari London's Kennedy Institute for Rheumatology melaporkan, 
bahwa pemberian CBD (salah satu cannabinoid) berhasil melin- 
dungi sendi dari kerusakan parah dan menghambat laju rheuma- 
toid arthritis dengan efektif.”8 


Dengan merangkum berbagai literatur tentang efek ganja dan 
radang persendian ini, tulisan pada Journal of Neuroimmunology 
edisi September 2005, sejumlah peneliti dari Tokyo's National Ins- 
titute for Neuroscience menyimpulkan bahwa terapi cannabinoid 
pada pengidap RA dapat memberikan pengobatan terhadap geja- 
la rasa sakit dan bengkak persendian, sekaligus juga menghambat 
laju perusakan sendi dan laju penyakit RA secara keseluruhan.” 


Molekul CBD dari ganja yang digunakan, juga tidak memiliki efek 
memabukkan seperti molekul “sepupunya” THC. Sehingga pema- 
kaiannya tidak akan “mengganggu” kegiatan sehari-hari pasien." 


ASMA 


Asma adalah gejala kesulitan bernapas, dan bersin-bersin yang 
disebabkan kejangnya saluran pernapasan. Ini menyebabkan me- 
ningkatnya produksi mukus (lendir) dan membengkaknya mem- 
bran mukus. 
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Asma membunuh lebih dari 4.000 orang di Amerika setiap ta- 
hun. Penelitian klinis menunjukkan bahwa THC mempunyai efek 
bronchodilator atau memperlebar saluran bronkus, membuka 
sumbatan saluran udara, dan melancarkan pernapasan.'! Dalam 
sebuah studi yang dimuat American Review of Respiratory Disease, 
Vol 112, tahun 1975, dengan judul “Effects of Smoked Marijuana 
in Experimentally Induced Asthma” disebutkan bahwa ganja dapat 
mengobati kondisi hiperinflasi pada paru-paru dan asma yang di- 
picu oleh kelelahan dalam waktu seketika. 

Eksperimen untuk menguji efek antiasma dari THC atau gan- 
ja sudah dimulai sejak tahun 1970. Merokok ganja atau membe- 
rikan ganja dengan cara dimakan memiliki efek bronchodilator 
yang sama dengan obat-obatan untuk asma seperti salbutamol dan 
isoprenaline. Walaupun THC pada ganja memiliki khasiat melega- 
kan saluran pernapasan pada gejala asma, memakainya dengan 
cara dirokok tentunya memiliki risiko kesehatan sendiri. Kare- 
na itu ilmuwan kesehatan saat ini sedang berusaha membuat alat 
pengisap semacam inhaler atau vaporizer (penguap) zat THC untuk 
asma yang tidak memakai proses pembakaran.?82 


DEPRESI 


Depresi merupakan gangguan psikiatri yang ditandai berubahnya 
suasana hati, tertekan, dan atau kehilangan kesenangan dan atau 
minat terhadap kebanyakan aktivitas (anhedonia). Ciri-ciri depre- 
si adalah perubahan berat badan, pola tidur, perilaku psikomotor, 
tingkat energi, dan fungsi kognitif (Diagnostic and Statistical Ma- 
nual of Mental Disorders: DSM-IV, American Psychiatric Associati- 
on, Washington, DC: 1994). 

Berbagai penelitian menggunakan binatang pada abad ke-20 
menyebutkan bahwa depresi juga memiliki dimensi neurologis 
yang berhubungan erat dengan rendahnya produksi endocannabi- 
noid.88 Penelitian-penelitian ini menemukan bahwa meningkatnya 
aktivitas endocannabinoid pada reseptor CB1 menghasilkan efek 
antidepresan.?8”385 


Pada sebuah penelitian lain, bagian otak dentate gyrus pada 
hipokampus ditemukan sebagai bagian yang berperan dalam pro- 
ses neurogenesis atau pertumbuhan sel-sel baru pada otak yang 
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ternyata juga menghasilkan efek antidepresan. Aktivitas zat-zat 
cannabinoid merangsang pertumbuhan sel-sel saraf pada bagian 
hipokampus ini.?89'387 

Dalam artikel majalah Scientific American, Inc tahun 2004 ber- 
judul The Brain's Own Marijuana disebutkan bahwa endocanna- 
binoid berperan penting dalam menghilangkan perasaan buruk 
ataupun pengalaman sakit yang ditimbulkan oleh stimulus ingatan 
masa lalu. Ini bertentangan dengan hal yang sering dipublikasikan 
media bahwa pemakaian ganja berhubungan erat dengan depresi. 

Media tidak pernah memublikasikan bahwa korelasi konsum- 
si ganja dan depresi sangat kecil, dan hanya terjadi pada “pema- 
kai bermasalah” yang sudah memiliki masalah psikologis berat 
sebelum mengonsumsi ganja. Banyak studi membantah adanya 
hubungan antara ganja dan depresi, seperti studi yang dilakukan 
oleh Fergusson & Horwood, 1997: Fergusson, Lynskey, & Horwood, 
1996: Green & Ritter, 2000: Kouri, Pope, Yurgelun-Todd, & Gruber, 
1995: McGee, Williams, Poulton, & Moffitt, 2000: Musty & Kaback, 
1995: Rowe, Fleming, Barry, Manwell, & Kropp, 1995. 

Dalam studi ilmiah mengenai pengobatan depresi menggu- 
nakan ganja di abad ke-20, survei “Skala Depresi dan Penggunaan 
Ganja” yang dilakukan oleh The Center for Epidemiological Studies 
tercatat sebagai survei dengan jumlah partisipan terbesar hingga 
tahun 2005, yang mencapai 4.494 responden. Hasil survei ini me- 
nunjukkan bahwa mereka yang menggunakan ganja minimal se- 
kali seminggu atau kurang (sebanyak 861 orang) memiliki tingkat 
depresi yang rendah. Mereka menunjukkan lebih banyak perasaan 
positif dan lebih sedikit keluhan yang berhubungan dengan tubuh 
daripada mereka yang tidak mengonsumsi ganja.” 

Sementara, kelompok yang menggunakan ganja setiap hari 
(3.233 orang) juga menunjukkan hasil yang sama dibandingkan 
bukan pemakai (310 orang). 


INSOMNIA 


Pada tahun 1890, J.R. Reynolds, dokter pribadi Ratu Victoria, me- 
nyimpulkan 30 tahun pengalamannya bersama Cannabis indica. 
Reynolds merekomendasikan ganja untuk pasien-pasiennya yang 
menderita senile insomnia atau insomnia karena faktor usia.” 
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Reynolds mengatakan, ganja adalah pengobatan paling efektif 
untuk mengatasi masalah sulit tidur dibandingkan semua obat- 
obatan lain. Penggunaannya selama berbulan-bulan atau bahkan 
bertahun-tahun, tidak mengakibatkan toleransi dan bertambahnya 
dosis." 


Insomnia atau penyakit sulit tidur biasanya diobati dengan 
berbagai macam obat-obatan psikotropika, salah satunya valium. 
Penelitian modern menunjukkan bahwa tidur yang dibantu canna- 
binoid (zat aktif pada ganja) tidak berbeda dari tidur yang dibantu 
dengan hipnotis. Penelitian menunjukkan bahwa zat CBD (canna- 
bidiol) mempunyai efek lebih baik daripada THC dalam membantu 
masalah sulit tidur.3?? 


Sementara tidur yang dibantu valium, dapat menghambat atau 
memperpendek tahapan bermimpi dalam tidur. Pada tahun 2005, 
tercatat 1.450-an kematian di Amerika disebabkan overdosis vali- 
um. Sedangkan penggunaan ganja sama sekali tidak memiliki catat- 
an overdosis.” 


ANTIBIOTIK 


Dalam sejarah penggunaan medis, ganja dikenal mampu membu- 
nuh bakteri dan berbagai organisme patogen (sumber penyakit). 
Khasiat antibakteri telah ditemukan dari berbagai zat aktif ganja 
(cannabinoid) seperti CBD, CBG, dan delta-9-THC. 


Dalam Acta Universitatis Palackianae Olomucensis - Tom. VI. 
Tahun 1955 berjudul “Hemp as a Medicament” yang ditulis Prof 
Jan Kabelik, dibuat eksperimen bakteriologi dengan ekstrak Can- 
nabis indica (ganja) untuk mengetahui efek antibiotik dari ekstrak 
ini. Bakteri-bakteri yang diketahui terpengaruh oleh zat aktif yang 
terkandung dalam ganja adalah: Micrococcus albus, Staphylococcus 
aureus (tahan terhadap penisilin dan antibiotik lain), Streptococcus 
alpha haemol/yticus, Streptococcus beta haemolyticus, Enterococcus, 
Diplococcus pneumoniae, Sarcina lutea, Bac. subtilis, Bac. anthracis, 
Cornybacterium diphtheriae, Cornybacterium cutis, Bac. mesenteri- 
cus, Clostridium perfringens, Erysipelothrix rhusiopath, serta Myco- 
bacterium tuberculosis (penyebab TBC). Ganja juga diketahui dapat 
menghambat replikasi HSV (Herpes Simplex Virus). 
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Hal yang menarik dari eksperimen ini adalah ditemukannya 
fakta bahwa bakteri Escheria coli tidak terpengaruh oleh efek 
bakterisida ekstrak ganja. E coli adalah mikroorganisme gram- 
negatif. Semua bakteri yang dapat ditangani oleh ekstrak ganja 
dengan efisien tergolong pada mikroorganisme gram-positif. 


Hal ini menurut dunia kedokteran merupakan keuntungan 
yang unik karena antibiotika dari ekstrak ganja dapat diberikan 
secara lokal bersama antibiotik lain tanpa menyebabkan bakteri 
yang ditangani oleh antibiotik lain menjadi resisten atau kebal. 


Temuan lain yang tidak kalah menarik adalah sistem 
pertahanan bakteri seperti staphylococcus terhadap berbagai 
antibiotik seperti penisilin dan eritromisin ternyata tidak berdaya 
menghadapi ekstrak ganja. Banyak penyakit yang disebabkan 
bakteri staphylococcus tidak dapat diobati oleh penisilin karena 
jenisnya telah mengembangkan kekebalan. Eksperimen Profesor 
Jan Kabelik belum menemukan tanda-tanda bahwa staphylococcus 
akan mengembangkan resistensi terhadap ekstrak cannabinoid 
ganja.” 


MENINGKATKAN PENGLIHATAN MALAM 


Navigasi di lautan membutuhkan mata yang tajam (selain kompas) 
karena bentuk dan posisi bulan serta posisi bintang-bintang harus 
diawasi terus-menerus. Sebelum ada alat navigasi seperti GPS (Glo- 
bal Positioning System), pelayaran sangat mengandalkan ketaja- 
man indra manusia. Bahkan pada malam dengan bulan purnama 
yang terang sekalipun, mata yang tidak awas bisa membawa kapal 
menabrak karang. 


Salah satu penemuan menarik tentang efek ganja pada indra 
manusia adalah adanya laporan bahwa pemakaian ganja dapat me- 
ningkatkan kemampuan melihat dalam gelap. Penemuan ini diilha- 
mi oleh fakta menarik bahwa nelayan Moroko yang gemar meng- 
isap kif (campuran tembakau dan ganja) sebelum melaut tidak 
kehilangan arah dan bahkan dapat memandu (navigasi) dengan le- 
bih baik walau dalam malam yang sangat gelap. 


Hal serupa juga terjadi pada nelayan Jamaika. Mereka mengaku 
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mengalami peningkatan ketajaman indra setelah mengisap ganja 
sebelum berangkat melaut. 

Atas dasar laporan-laporan ini, ilmuwan peneliti ganja Dr. Ethan 
Russo melakukan penelitian di lembah Rif, Moroko Utara. Mereka 
mencoba menguji klaim para nelayan atas khasiat ganja kepada 
orang-orang yang tinggal di pegunungan. Dr. Ethan Russo mema- 
kai ganja kualitas terbaik sebagai eksperimen dan mencampurnya 
dengan tembakau dengan perbandingan 2:1. Campuran ganja dan 
tembakau ini diujicobakan kepada 3 orang sukarelawan. 

Sebelumnya, kemampuan melihat dalam gelap para sukarela- 
wan ini diukur menggunakan alat portabel LKC Technologies Sco- 
topic Sensitivity Tester (SST-1). Hasil uji penglihatan kemudian di- 
bandingkan dengan hasil setelah mengisap ganja. 

Para ilmuwan menemukan bahwa para sukarelawan menun- 
jukkan meningkatnya kemampuan melihat dalam gelap. Mereka 
berpendapat bahwa hasil ini menunjukkan bahwa ganja memiliki 
nilai medis potensial dalam pengobatan penyakit seperti retinitis 
pigmentosa (rusaknya fungsi sel saraf penerima cahaya pada retina 
mata) dan kondisi-kondisi sejenis.?”s 

Penelitian ilmiah ini mendukung pengakuan seorang kolumnis 
harian The Observer, Sue Arnold, yang menderita retinitis pigmen- 
tosa yang menyebabkan kebutaan. Sue Arnold melaporkan bahwa 
setelah mengisap ganja Jamaika yang efeknya kuat, tiba-tiba untuk 
sementara dia dapat melihat dengan jelas.” 


KANKER DAN LEUKEMIA 


Kanker adalah penyakit penyebab kematian nomor dua tertinggi 
di dunia (1390). Ciri-ciri utama kanker adalah tumbuhnya sejum- 
lah sel secara tidak terkontrol (pertumbuhan dan pembelahan 
berlebihan yang tidak normal), invasi (memasuki dan menghancur- 
kan jaringan di sekitarnya), dan metastasis (menyebar ke bagian 
lain badan lewat darah atau cairan getah bening). 

Ciri-ciri itulah yang menyebabkan tumor berbeda dari kanker. 
Tumor berkembang terbatas pada daerah tertentu saja dan tidak 
menyebar ke daerah lainnya. 

Kanker menyerang orang dari berbagai umur, bahkan juga 
menyerang janin. Namun, secara umum risiko terserang kanker 


209 


Hikayat Pohon Ganja FINAL.indd 209 03/11/2011 17:53:51 


HIKAYAT POHON GANJA 


bertambah seiring dengan bertambahnya usia.??8 Kanker disebab- 
kan oleh kelainan genetis dari sel yang diakibatkan oleh karsino- 
gen, asap rokok, radiasi, zat-zat kimia, dan infeksi. Penyebab lain- 
nya adalah mutasi genetis pada saat pembelahan sel atau kelainan 
genetis yang memang diturunkan dari keluarga.” 


Macam-macam pengobatan kanker terdiri atas operasi bedah 
(untuk mengangkat tumor dan sel-sel kanker), terapi radiasi (me- 
matikan sel-sel kanker dengan radiasi), kemoterapi (obat-obatan 
untuk membunuh sel kanker), terapi imunitas (merangsang sistem 
imunitas tubuh untuk melawan kanker), dan terapi antibodi mo- 
noklonal (membunuh sel kanker dengan antibodi buatan). 


Obat-obatan yang digunakan dalam kemoterapi termasuk 
dalam zat-zat kimia paling beracun yang digunakan dalam du- 
nia kedokteran. Obat-obat ini membunuh sel-sel kanker dan juga 
sel yang sehat. Kemoterapi menyebabkan efek samping seperti 
mual-mual yang parah, muntah-muntah, kerontokan rambut, dan 
berkurangnya sel darah merah. 


Gejala-gejala ini membuat pasien semakin menderita karena 
kehilangan selera makan, berkurangnya berat badan dan tenaga, 
timbulnya depresi, bahkan beberapa pasien berhenti mengikuti 
pengobatan dan memilih pasrah menerima kematian. 


Selama beberapa tahun, ganja diketahui memiliki efek 
menghilangkan rasa mual (antiemetik) untuk menangani efek 
samping kemoterapi atau terapi radiasi pengobatan kanker. Ganja 
juga mengurangi depresi, dan mengembalikan nafsu makan bagi 
penderita kanker yang sedang menjalani kemoterapi. 

Penggunaan ganja untuk mengurangi berbagai efek samping 
pengobatan kanker inilah yang salah satunya mendongkrak 
popularitas ganja dalam dunia medis internasional. Namun, 
penelitian medis paling mutakhir menunjukkan bahwa ganja 
memiliki potensi yang lebih besar dalam pengobatan kanker. Ganja 
memiliki kemampuan membunuh berbagai jenis sel tumor dan 
menghambat metastasis (penyebaran) sel-sel tersebut."'! 


Tidak hanya berguna mengurangi rasa sakit dan segala 
ketidaknyamanan dalam pengobatan kanker, zat psikoaktif delta- 
9-THC yang terkandung dalam ganja terbukti mampu menghambat 
replikasi sel kanker payudara,””2 membunuh sel-sel kanker 
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pankreas secara selektif tanpa mencederai jaringan normal 
lainnya." Sementara zat nonpsikoaktif ganja, CBD (cannabidiol), 
terbukti punya efek antitumor pada sel-sel tumor glioma yang 
menyerang sistem saraf pusat.” 

Penelitian Manuel Guzman yang diterbitkan dalam Journal of 
Nature Review tahun 2003 menyebutkan bahwa pada percobaan 
invivo (pada tikus) dan invitro (di luar organisme), senyawa- 
senyawa cannabinoid memiliki efek menghambat pertumbuhan 
sel-sel tumor dan bahkan membunuhnya dengan memicu apoptosis 
(bunuh diri sel). Terapi ini sukses untuk pengobatan tumor paru- 
paru, tumor glioma, tumor pada tiroid, limfadenoma, kulit, rahim, 
payudara, prostat, dan neuroblastoma. 

Dalam penelitian lainnya, zat THC pada ganja juga terbukti 
memicu apoptosis (penghancuran sel) selektif hanya pada sel- 
sel kanker darah (leukemia) dalam jangka waktu 6 jam. Senyawa 
THC melakukan ini dengan cara memengaruhi gen MKP3, yang 
membantu menghentikan proses komunikasi di dalam sel yang 
berkaitan dengan sistem pertahanan sel-sel tumor.””$ Dalam baha- 
sa yang lebih sederhana, ganja memperlemah pertahanan sel-sel 
tumor ini terhadap sistem kekebalan tubuh manusia. 

Dalam wawancara dengan New Scientist tahun 2004, tim il- 
muwan yang dikepalai Manuel Guzman di Complutense Universi- 
ty, Spanyol, telah menemukan aspek lain dari kegunaan ganja da- 
lam melawan kanker. Mereka membuktikan, ekstrak ganja dapat 
menghambat zat kimia tertentu yang dibutuhan oleh tumor untuk 
tumbuh dan menyebarkannya ke pembuluh darah (angiogene- 
sis).495 

Menurut Christina Blazguez, ilmuwan yang terlibat dalam pe- 
nelitian ini, “Cannabinoid menghambat respons angiogenesis, bila 
tumor tidak melakukan angiogenesis, ia tidak akan tumbuh, bila di 
satu sisi angiogenesis dapat dihambat dan di sisi lain sel tumor dapat 
dibunuh, maka Anda mendapat sebuah terapi untuk kanker.” 

Mengenai penelitian ini, Richard Sullivan dari Cancer Research 
di Inggris berkometar, “Penelitian ini menghasilkan senyawa pen- 
ting untuk obat antikanker yang memiliki sasaran suplai darah bagi 
pertumbuhan sel-sel kanker.” 

Semoga saja semua penelitian ini tidak sia-sia dan dapat meng- 
obati jutaan pasien kanker di seluruh dunia. Terutama karena 
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propaganda menyesatkan tidak berdasar yang disebarkan oleh in- 
dustri farmasi yang khawatir bangkrut akibat dikembangkannya 
pengobatan kanker menggunakan ganja. 


DIABETES 


Diabetes adalah penyebab kematian nomor 3 di Amerika Serikat 
setelah jantung dan kanker. Diabetes adalah penyakit autoimunitas 
yang ditandai dengan turunnya produksi insulin yang menyebab- 
kan tingginya kadar gula dalam darah (hiperglikemia). 


Diabetes memiliki 2 tipe. Pada diabetes tipe-1, pankreas pen- 
derita tidak dapat memproduksi insulin sama sekali dan bergan- 
tung pada suplai insulin dari luar. Sedangkan pada diabetes tipe-2, 
pankreas masih dapat memproduksi insulin, namun jumlahnya ti- 
dak cukup. 


Dalam jangka waktu yang panjang diabetes dapat menyebab- 
kan kebutaan, gagal ginjal, kerusakan saraf, pengerasan pembuluh 
darah arteri, serta berbagai komplikasi lain yang pada akhirnya 
menyebabkan kematian. 


Beberapa studi menunjukkan bahwa cannabinoid dapat mem- 
bantu mengurangi gejala-gejala akibat diabetes.?7408 Dalam studi 
yang diterbitkan pada Journal Autoimmunity, injeksi 5 mg CBD (can- 
nabidiol) setiap hari dapat mengurangi insiden timbulnya diabetes 
pada tikus percobaan. Sebanyak 8699 tikus yang tidak mendapat 
asupan CBD mengidap diabetes, dan hanya 3096 dari kelompok 
tikus yang diberikan CBD mengidap penyakit ini.” 

Pada penelitian lainnya, ilmuwan menemukan tikus yang tidak 
diberikan CBD mengidap diabetes rata-rata pada minggu ke-17, se- 
mentara mayoritas (6096) tikus yang diberikan CBD tidak meng- 
idap diabetes sampai minggu ke-26. 

Sementara pemberian CBD pada penelitian yang diterbitkan 
American Journal of Pathology tahun 2006, menyatakan bahwa CBD 
secara signifikan mengurangi risiko tikus yang menderita diabetes 
untuk mengalami diabetic retinopathy (kekurangan oksigen pada 
mata dan terurainya penyaring darah ke retina), yang merupakan 
penyebab kebutaan utama pada penderita diabetes." 

Kemudian studi pada tahun 2001, mengungkap peran senya- 
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wa delta-9-THC dalam pengobatan diabetes. THC mengurangi ke- 
mungkinan diabetes pada tikus yang diberikan kadar glukosa lebih 
dalam darahnya dan pengurangan insulin secara buatan, diban- 
dingkan dengan tikus yang tidak diberi THC.412 


GANGGUAN PERKEMBANGAN 
MENYELURUH 
(Pervasive Developmental 
Disorder/Pdd) 


Studi kasus yang dilakukan Institute of Legal-and Traffic Medicine, 
Universitas Heidelberg, Jerman yang dipublikasikan pada tahun 
2007, menyebutkan ganja memiliki khasiat mengobati ADHD (At- 
tention Deficit Hyperactivity Disorder) atau gangguan konsentrasi 
dan hiperaktivitas. 

Dalam studi kasus ini, peneliti mengambil sampel dari laki-laki 
berumur 28 tahun yang menunjukkan perilaku gejala ADHD. Ketika 
mendapat asupan delta-9-THC, gejala ADHD pada orang tersebut 
nyaris tidak terlihat lagi. 

Bahkan dalam studi kasus ini juga ditunjukkan bahwa THC me- 
ningkatkan performa yang berhubungan dengan aktivitas meng- 
operasikan mesin seperti menyetir bagi penderita ADHD. 

Studi lain yang dilakukan Miiller-Vahl dan kawan-kawan yang 
diterbitkan dalam jurnal Neuropsychopharmacology tahun 2003, 
menunjukkan bahwa pasien penderita sindrom tourette yang di- 
obati dengan THC tidak menunjukkan defisiensi kognitif. Fenome- 
na ini menurut Miiller-Vahl merupakan indikasi bahwa ganja me- 
miliki efek yang berbeda bagi pemakai yang sehat dengan pemakai 
yang menderita gangguan. Miiller-Vahl menambahkan, penggu- 
naan ganja menunjukkan adanya pengaruh terhadap mekanisme 
patologis dari sindrom tourette. 


Dalam jurnal ARRI (Autism Research Review International) 
tahun 2003 Vol. 16 dimuat pengakuan seorang ibu dari anak pen- 
derita autis. Ibu dari Florida ini menceritakan perubahan bertahap 
anaknya dari seorang anak yang manis dan santun, menjadi rema- 
ja yang agresif, sering melukai diri sendiri, dan merusak barang- 
barang. 
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Teman ibu tersebut menyarankan untuk memberikan brownies 
ganja kepada anaknya. Segera setelah memakan brownies ganja, 
anak tersebut menunjukkan perilaku yang manis dan santun. Sejak 
saat itu, anaknya diberikan satu potong brownies ganja dan bebera- 
pa dosis marinol yang mengandung zat psikoaktif dari mariyuana 
setiap hari. Ibu tadi mengatakan bahwa pengobatan ini telah me- 
nyelamatkan kehidupan anak dan keluarganya. 


Obat-obatan seperti risperidone (risperdal) yang biasa digu- 
nakan untuk mengurangi gejala hiperaktivitas dan bahkan agresi- 
vitas pada anak-anak autis, ternyata memiliki efek samping yang 
berbahaya, menyebabkan kegemukan, naiknya risiko diabetes, ser- 
ta penyakit jantung. Obat-obatan psikotropika lain yang diresep- 
kan oleh dokter, juga tidak kalah berbahaya. Obat-obatan ini dapat 
menyebabkan tardive dyskinesia (semacam kejang), hyperthermia 
(naiknya suhu tubuh), hingga serangan jantung." 


Menurut Dr. Bernard Rimland dari ARI (Autism Research Insti- 
tute), ganja merupakan alternatif paling aman dan tidak berbahaya 
bila dibandingkan obat-obatan standar medis lainnya.” 


Pemakaian ganja untuk mengobati gejala-gejala yang berhu- 
bungan dengan penyakit gangguan perkembangan atau kerja otak 
ternyata sudah cukup populer di masyarakat Amerika. Survei lewat 
internet oleh AAMC (American Alliance for Medical Cannabis) pada 
tahun 2002 menunjukkan hasil yang cukup mengejutkan. Sebanyak 
81 penderita gangguan bipolar, 53 penderita ADD/ADHD, dan 10 
penderita autisme menggunakan ganja untuk mengobati gejala- 
gejala yang terkait penyakit masing-masing. 


DISTONIA 


Distonia adalah penyakit gangguan saraf yang memengaruhi gerak 
otot. Gejalanya adalah ketegangan tidak normal pada otot dan kon- 
traksi tidak disengaja (involuntary) pada otot yang menyebabkan 
rasa sakit. Distonia yang diderita lebih dari 300 ribu orang di Ame- 
rika Utara adalah penyakit gangguan otot ketiga terbesar setelah 
parkinson dan tremor (gemetaran). 

Pada tahun 2002, studi kasus yang dirilis di The Journal of Pain 
and Symptom Management melaporkan indikasi kesembuhan pada 


214 


Hikayat Pohon Ganja FINAL.indd 214 03/11/2011 17:53:51 


12000 TAHUN MENYUBURKAN PERADABAN MANUSIA 


penderita distonia berumur 42 tahun setelah mengisap ganja. Pe- 
neliti melaporkan bahwa skor rasa sakit yang diderita orang terse- 
but, turun dari 9 ke 0 pada skala 0 sampai 10, segera setelah meng- 
isap ganja. Subjek juga tidak memerlukan tambahan obat-obatan 
penghilang rasa sakit (analgesik) selama 48 jam berikutnya. 

“Tidak ada pengobatan lain sampai hari ini yang bisa memberi 
hasil menyeluruh begitu dramatis pada kondisi pasien, 15 kata 
peneliti mengenai percobaan ini. 

Studi kasus kedua dengan hasil yang sama juga dilakukan di Ar- 
gentina terhadap pasien distonia berumur 25 tahun. Hasil studi ini 
dimuat dalam Journal of Movement Disorders yang terbit Agustus 
2004.47 Masih pada tahun yang sama, peneliti dari Hannover Me- 
dical School di Jerman, melaporkan keberhasilan pengobatan dis- 
tonia pada seorang pianis profesional berusia 38 tahun. Dua jam 
setelah diberikan dosis THC sebanyak 5 mg, pasien dapat memain- 
kan sebuah nota musik yang cukup sulit yang sebelum pengobatan 
tidak dapat dimainkannya. 

Peneliti juga menambahkan bahwa sebelum diberi pengobatan 
cannabinoid, pasien ini tidak merespons berbagai pengobatan stan- 
dar dan tidak lagi dapat tampil bermain piano di muka umum."8 

Selain mengurangi gejala, sebuah penelitian klinis menyebut- 
kan bahwa pemberian dosis tinggi cannabinoid dapat mengurangi 
laju penyakit distonia pada hewan,4”420 heberapa penelitian juga 
menyebutkan efek yang sama pada manusia. 


EPILEPSI 


Referensi pemakaian ganja untuk pengobatan epilepsi sudah ada 
sejak zaman Ibnu Sinna (Avicenna) dan Al-Masi pada abad ke-11, 
serta Al-Badri pada abad ke-15 (Lozano 1989-90, hlm. 174 f.). Se- 
mentara pada tahun 1971, Medical World News melaporkan bah- 
wa, “Mariyuana mungkin adalah obat antiepilepsi paling kuat yang 
dikenal dunia kedokteran sekarang.” (Mikuriya, Marijuana Medical 
Papers 1829-1972, hlm. xxii). 


Epilepsi adalah keadaan neurologis yang diderita oleh satu dari 
seratus orang. Pemahaman awam menyebutkan bahwa epilepsi 
adalah serangan kejang-kejang yang parah sehingga menghilang- 
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kan kesadaran. Padahal, gejala-gejala seperti hilangnya kesadaran 
sesaat (lapses of consciousness), kejang, mengerutnya otot wajah 
tanpa sadar, gerakan-gerakan otot yang berulang atau sekadar pe- 
rasaan aneh tiba-tiba, juga termasuk dalam kategori serangan epi- 
lepsi. 

Pemicu epilepsi terdiri atas berbagai hal, mulai kurangnya ti- 
dur, rendahnya gula darah, stres, atau bahkan kebosanan. Penye- 
bab epilepsi bermacam-macam mulai dari cedera pada kepala, luka 
saat lahir, ketidakseimbangan hormon, sampai serangan virus. 


Epilepsi biasanya diobati dengan obat-obatan antikonvulsan 
(antikejang) modern berbahan sintetis, seperti barbiturat, benzo- 
diazepine dan sebagainya, yang dapat membuat pasien tidak dapat 
melakukan aktivitas normal. Banyak pasien yang menderita sakit 
tak tertahankan hingga komplikasi fatal karena pengobatan stan- 
dar medis ini. Banyak penderita epilepsi yang kemudian menolak 
pengobatan karena munculnya efek samping tersebut. 


Percobaan menggunakan hewan menemukan bukti bahwa gan- 
ja mengandung berbagai jenis cannabinoid seperti CBD yang dapat 
mengontrol serangan epilepsi dengan baik. Ganja adalah satu-satu- 
nya sumber CBD dari dunia tanaman.122423 421 


Penelitian militer Amerika terbaru melaporkan, bahwa tikus 
yang diberikan cannabinoid sintetis memiliki kemungkinan 7046 
lebih rendah terkena serangan epilepsi dan kerusakan otak setelah 
dipaparkan gas saraf." Penelitian lainnya juga menyebutkan bah- 
wa pemakaian ganja pada penderita epilepsi lama kelamaan akan 
menumbuhkan toleransi tubuh terhadap molekul THC yang memi- 
liki fungsi mengurangi kejang-kejang. 

Toleransi yang sama tidak ditemukan terhadap molekul CBD, 
sehingga isolasi molekul CBD dari ganja untuk mengobati epilepsi 
akan menjadi masa depan pengembangan obat epilepsi.$ 


MIGRAIN DAN SAKIT KEPALA 


Bagi para pemakai ganja, keampuhan merokok selinting ganja un- 
tuk menghilangkan sakit kepala atau migrain merupakan hal biasa. 
Fungsi medis mengobati sakit kepala dan migrain inilah yang per- 
tama kali diketahui masyarakat. 
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Kedokteran modern mengidentifikasi PAG (Periagueductal Gray 
matter) sebagai daerah pada otak di mana sering terjadi gejala mi- 
grain (Goadsby and Gundlach, 1991). Studi pada tahun 1996 pada 
tikus menunjukkan bahwa delta-9-THC dan senyawa cannabinoid 
memiliki efek antinociceptive (mengurangi sensitivitas pada stimu- 
lus yang menyakitkan) pada daerah PAG (Lichtman et al., 1996). 


Riset lain menjelaskan bahwa aktivitas anandamide (salah satu 
endocannabinoid) dan cannabinoid lainnya, menghambat reseptor 
serotonin tipe-3 pada tikus. Reseptor ini diketahui sebagai jalur 
respons sakit dan rasa mual (Fan, 1995). 


Walau mekanisme dan cara kerja ganja melawan rasa sakit ke- 
pala dan migrain baru dijelaskan oleh kedokteran modern, namun 
dunia kedokteran sudah mencatat sejak lama penggunaan ganja 
dalam pengobatan sakit kepala dan migrain. Dokter-dokter di Ero- 
pa dan Amerika Utara pada paruh terakhir abad ke-19, menyaran- 
kan penggunaan ekstrak Cannabis indica untuk pengobatan gejala 
dan pencegahan sakit kepala.” 


Mereka yang mendukung penemuan ini adalah ahli-ahli kedok- 
teran seperti Weir Mitchell pada tahun 1874, E.J. Waring (1874), 
Hobart Hare (1887), Sir William Gowers (1888), J.R. Reynolds 
(1890), J.B. Mattison (1891), dan Walton (1938), serta Mikuriya 
(1973). 

Pada tahun 1915, Sir William Osler yang juga dikenal sebagai 
salah satu “bapak pengobatan modern”, menyatakan, “Cannabis in- 
dica mungkin adalah obat paling memuaskan dalam pengobatan 
migrain”. 

Pada tahun 1916, Dr. Dixon, profesor farmakologi dari King's 
College dan Universitas Cambridge, merujuk secara khusus gan- 
ja sebagai pengobatan untuk sakit kepala. “Dalam kasus di mana 
efek instan dibutuhkan, ganja harus diisap dengan asapnya disaring 
melewati air, keadaan seperti depresi, kelelahan mental, kecemasan, 
dan sakit kepala menjadi hilang, subjek kemudian dapat melanjut- 
kan aktivitasnya dengan segar dan lega.” 

Selain ahli-ahli medis abad ke-19 dan 20, penggunaan ganja 
untuk pengobatan sakit kepala atau migrain sudah disebut samar- 
samar dalam kitab pengobatan Atharva Veda dari India yang ditulis 
sekitar 2000 SM-1400 SM, dan Sushruta Samhita yang berasal dari 
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masa 600 SM sampai 400 SM. Kegunaan ganja juga disebutkan He- 
rodotus dalam buku Materia Medica sekitar 450 SM. 

Referensi paling jelas soal kegunaan ganja untuk mengatasi sa- 
kit kepala, dijelaskan Ibn Sahl pada abad ke-9. Ibn Sahl meresep- 
kannya dalam bentuk jus ganja (ma al-sahdanay) untuk mengobati 
sakit yang tak tertahankan, khususnya sakit kepala dan migrain.” 
Namun, yang paling menarik adalah arti samar-samar dari kata in- 
duk asal-usul nama ganja dan cannabis, ganzigunna, yang dalam 
bahasa Sumeria pada tahun 4000 SM-3000 SM yang memiliki arti 
“pencuri jiwa yang terpintal”. 


PENYAKIT DAN KONDISI PADA MULUT 


Ganja juga berkhasiat mengobati penyakit-penyakit mulut. Sejak 
zaman dahulu, orang-orang di Mesir menggunakan hashish untuk 
mengobati infeksi pada mulut atau gusi. Dalam pengobatan mo- 
dern, efektivitas ini ternyata juga dibuktikan oleh penelitian yang 
dimuat dalam Acta Universitatis Palackianae Olomucensis dengan 
judul "Hemp as a Medicament” tahun 1955 oleh Profesor Jan Ka- 
belik. 

Lebih dari 500 pasien diobati dengan salep yang mengandung 
5Y9 ganja bersama lanolin, atau dalam bentuk ekstrak yang 
disemprotkan ke mulut. Penggunaan ganja memberikan hasil 
positif dalam penanganan penyakit-penyakit seperti herpes labialis 
yang merupakan infeksi mulut karena bakteri herpes, sakit pada 
kantong gusi, sakit gusi pada geraham molar ketiga, alveolar osteitis 
(soket kering atau radang pada tulang gigi), aphthae (sakit karena 
luka pada kelenjar mukosa mulut) dan ulcerous gingivostomatis 
(luka pada jaringan mulut karena infeksi virus herpes simplex). 


Dalam penelitian lain, ganja juga ditemukan berguna dalam 
bentuk campuran steril bubuk gigi untuk perawatan dan peng- 
obatan gigi yang vital. Efek analgesik dan antibiotik dari zat canna- 
binoid membuatnya berharga dalam kasus-kasus penambalan gigi 
langsung yang dicobakan kepada 300 pasien, maupun penambalan 
tidak langsung (70 pasien). 


Masih dalam penelitian yang sama, sejumlah pasien dengan 
gigi berlubang (64Y0), pulpa gigi yang terbuka, atau terkena irita- 
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si (3099), dan pada penderita pulpitis partialis (infeksi pada gusi), 
juga menunjukkan hasil positif ketika diobati dengan pasta ganja. 
Pasta ini ternyata memberikan hasil yang sama dengan pasta lezo- 
vic, pasta mengandung antibiotik yang lazim digunakan dalam ke- 
dokteran gigi. Pasta lezovic digunakan dalam streptomycin, penici- 
lin, tricresol dan benzocaine dalam kadar tinggi. 


Beberapa pasien bahkan melaporkan proses necrosis (matinya 
jaringan tubuh) yang dialami tanpa rasa sakit saat diobati dengan 
ganja. Ini semakin membuktikan efektivitas fungsi anestesi (bius) 
dan analgesik dari ganja dalam ilmu kedokteran gigi. Namun, yang 
perlu dicatat adalah, pengobatan ini efektif jika ganja diberikan se- 
cara topikal (langsung pada gigi), dan bukan dengan cara diisap. 
Banyak laporan pasien yang mengisap ganja untuk mengurangi 
sakit gigi, justru malah meningkatkan rasa sakit yang dialaminya 
karena zat psikoaktif ganja juga meningkatkan tekanan darah ke 
mulut serta meningkatkan sensitivitas saraf. 


MULTIPLE SCLEROSIS (MS) 


Multiple Sclerosis atau MS adalah penyakit yang merusak sistem sa- 
raf pusat dan menyebabkan berkurangnya koordinasi motorik dan 
melemahnya otot. MS adalah keadaan di mana sistem kekebalan tu- 
buh (autoimunitas) menyerang sistem saraf pusat dan menyebab- 
kan kerusakan pada myelin (selubung yang menutupi sambungan- 
sambungan antarsel saraf). Demielinasi ini menyebabkan saraf 
tidak lagi dapat menyalurkan listrik dengan baik dan merusak ker- 
ja otak. Menurut US National Multiple Sclerosis Society, sekitar 200 
orang dengan rentang umur 20-40 tahun setiap minggu didiagno- 
sis menderita penyakit ini. 

Berbagai laporan dan penelitian terkontrol telah melaporkan 
bahwa ganja dapat mengurangi gejala kejang-kejang dan memper- 
baiki gemetar sampai tingkat tertentu pada pasien MS. Beberapa 
pasien MS juga melaporkan, ganja memiliki efek menyembuhkan 
gejala MS seperti kejang otot, keseimbangan, kontrol terhadap 
saluran kemih, kemampuan bicara, penglihatan, dan hilangnya me- 
mori. Beberapa pasien yang harus duduk di atas kursi roda mela- 
porkan bahwa mereka bisa berjalan tanpa dibantu, sesaat setelah 
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mengisap ganja." 

Beberapa peneliti dari Departemen Neurologi, Netherland's 
Vrije University Medical Center menemukan untuk pertama ka- 
linya, bahwa THC juga memiliki efek membantu meningkatkan sis- 
tem imunitas bagi penderita MS dengan mengurangi serangan dari 
sel-sel kekebalan tubuh.18! 


PERLINDUNGAN SEL SARAF 
(Neuroproteksi) 


“Klaim bahwa ganja menghancurkan sel-sel otak 
didasarkan pada laporan-laporan spekulatif setengah 
abad lalu yang tidak pernah didukung oleh satu pun studi 
ilmiah” (Zimmer & Morgan, 1997) 


Bertentangan dengan propaganda antiganja yang menyatakan gan- 
ja mematikan sel-sel saraf dan merusak otak secara permanen, be- 
berapa penelitian modern justru menemukan bahwa cannabinoid 
memiliki efek melindungi sel-sel saraf. Studi ilmiah menunjukkan 
bahwa senyawa cannabinoid dalam ganja melindungi saraf dengan 
menghambat proses molekular berupa oxidative stress (tekanan 
oksidasi) dan glutamate excitoxicity (eksitoksisitas glutamat).? 

Kedua proses ini berperan dalam merusak sel saraf. Fungsi per- 

lindungan saraf (neuroproteksi) oleh ganja berjalan melalui lima 

mekanisme: 

1. Mengurangi eksitotoksisitas (pengeluaran zat-zat racun) de- 
ngan menghambat pelepasan neurotransmiter jenis glutamate, 
atau dengan memblokir reseptor-reseptornya. 

2. Memblokir dan menghambat naiknya pelepasan kalsium yang 
dipicu oleh reseptor NMDA. 

3. Mengurangi luka oksidatif (luka karena reaksi dengan molekul 
oksigen) dengan berfungsi sebagai pengumpul zat-zat oksigen 
yang mudah bereaksi. 

4. Mengurangi radang lewat aktivitas reseptor CB-2 pada aktivi- 
tas sel glial (salah satujenis sel saraf) yang mengatur regenera- 
si dan kemampuan bertahan hidup sel saraf. 
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5. Mengembalikan suplai darah ke daerah yang terluka dengan 
mengurangi penyempitan atau memperlebar pembuluh darah 
(vasokonstriksi). 


Cannabinoid berperan dalam neuroproteksi lewat satu atau le- 
bih proses, terutama pada kondisi akut, seperti penurunan fungsi 
sel saraf (neurodegenerasi), luka trauma, dan iskemia (kekurangan 
suplai darah karena penyempitan pembuluh). Cannabinoid juga da- 
pat menjadi terapi efektif untuk memperlambat atau bahkan meng- 
hentikan proses-proses neurodegenerasi pada proses kognitif, se- 
perti pada penyakit Alzheimer, parkinson, penyakit huntington, 
ALS (Amyotropic Lateral Sclerosis), dan multiple sclerosis (MS).??434 


Peneliti dari National Institute of Mental Health (NIMH), mene- 
mukan bahwa THC, zat psikoaktif utama dalam ganja (yang mem- 
berikan efek “tinggi”) dan CBD, zat nonpsikoaktif yang berefek anti- 
konvulsan (mencegah kejang), memiliki efek antioksidan kuat. 


Menurut ilmu kedokteran, antioksidan diandalkan untuk me- 
lindungi sel-sel saraf pada korban stroke dari aktivitas zat-zat ra- 
cun kimia otak yang dikenal dengan nama glutamat. Trauma (ben- 
turan) pada kepala dan stroke menyebabkan terputusnya suplai 
oksigen pada sel-sel saraf di daerah terjadinya trauma dan stroke. 
Putusnya suplai oksigen ini menyebabkan pelepasan glutamat se- 
cara berlebihan dan mengakibatkan kerusakan permanen pada sel- 
sel otak. 


Ilmuwan menyatakan, CBD memiliki keunggulan dibanding 
antioksidan pada umumnya, karena senyawa CBD bekerja dengan 
cepat menembus blood-brain barrier (filter darah yang masuk ke 
otak) dengan mudah dan tidak menghasilakan racun." 


PERTUMBUHAN SEL SARAF 
(NEUROGENESIS) 


Pemakaian narkotika seperti opium, kokain, dan zat-zat seperti 
alkohol dan nikotin dalam jumlah berlebihan, akan menghambat 
dan mengurangi proses neurogenesis (pembuatan sel saraf baru) 
pada hipokampus. Selama bertahun-tahun ilmuwan belum berhasil 
menjelaskan efek ganja pada proses yang sama." 
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Penelitian ilmiah terbaru yang dipimpin oleh Xia Zhang dari 
Departemen Psikiatri, University of Saskatchewan di Saskatoon 
dan dipublikasikan tahun 2005, menunjukkan bahwa senyawa-se- 
nyawa cannabinoid adalah satu-satunya zat yang justru merang- 
sang neurogenesis pada hipokampus bila diberikan pada dosis 
tinggi. 

Salah satu bagian dari hipokampus, tepatnya hippocampal 
dentate gyrus pada otak mamalia dewasa, mengandung sel neural 
stem/progenitor cells (NS/PCs) yang memiliki kemampuan meng- 
hasilkan sel saraf baru lewat proses neurogenesis. Zhang juga me- 
nyatakan bahwa kemampuan ganja untuk meningkatkan produksi 
sel-sel saraf baru berhubungan dengan efek mengurangi kecemas- 
an dan efek antidepresi.8 


Pada penelitian yang dipimpin oleh Zhang, senyawa HU210 
yang merupakan versi sintetis (buatan) dari cannabinoid diinjeksi- 
kan pada tikus 2 kali sehari selama 10 hari. Menurut Zhang, dosis 
HU210 yang diberikan setara dengan dosis yang sangat tinggi pada 
ganja yang diisap. 

Zhang tidak bisa memastikan, berapa banyak batang ganja yang 
harus diisap agar setara dengan dosis HU210 yang dia berikan ke- 
pada tikus percobaan. Suatu hal yang lumrah karena kandungan 
konsentrasi cannabinoid, berbeda-beda pada ribuan varietas ganja 
dari berbagai belahan dunia. 

Tikus percobaan Zhang menunjukkan adanya sel-sel saraf baru 
yang tumbuh di hippocampus dentate gyrus, (daerah otak yang ber- 
peran dalam membentuk memori. Tim peneliti Zhang menduga 
bahwa pertambahan sel-sel saraf baru berhubungan dengan pe- 
ngurangan kecemasan dan depresi. 

Menurut Zhang, walaupun dia menggunakan injeksi HU210, 
hasil penelitiannya tidaklah berbeda jika menggunakan ganja yang 
diisap dalam dosis setara. Namun, pasti akan sangat sulit mengajari 
tikus percobaannya untuk mengisap ganja. 


OSTEOPOROSIS 


Osteoporosis adalah penyakit degeneratif pada tulang yang ditan- 
dai dengan rusaknya jaringan tulang. Pasien dengan osteoporosis 
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memiliki risiko mengalami berbagai macam keretakan dan patah 
tulang. Di Amerika, menurut US Surgeon's General Office, sekitar 10 
juta orang dengan umur di atas 50 tahun menderita osteoporosis. 
Sedangkan 34 juta lainnya memiliki risiko untuk mengidapnya di 
kemudian hari. 


Studi ilmiah pertama yang menyebutkan bahwa cannabinoid 
melindungi tulang dari munculnya osteoporosis, berasal dari 
Cekoslovakia pada tahun 1995.8? Namun, baru pada tahun 2006 
ilmuwan dari National Academy of Sciences di laboratorium tulang, 
Hebrew University, Yerusalem, melaporkan bahwa pemberian se- 
nyawa sintesis cannabinoid, HU-308, dapat memperlambat per- 
kembangan osteoporosis, merangsang pembangunan tulang, dan 
mengurangi hilangnya jaringan tulang pada hewan.“ 


Penelitian lebih lanjut yang dipublikasikan Annals of the New 
York Academy of Sciences pada tahun 2007, menghasilkan kesim- 
pulan bahwa aktivasi reseptor cannabinoid CB2 dapat mengurangi 
hilangnya jaringan tulang.” 


KARDIOVASKULAR 


Penyakit kardiovaskular merujuk pada berbagai penyakit yang ber- 
hubungan dengan jantung dan pembuluh darah (arteri dan vena). 
Namun, istilah penyakit kardiovaskular lebih umum menunjuk 
pada peristiwa atherosklerosis atau pengerasan/penebalan dinding 
pembuluh darah arteri karena pengendapan lemak, kompleks kar- 
bohidrat, produk darah, jaringan ikat, dan kalsium. 

Lebih khusus lagi, atherosklerosis adalah penumpukan sel 
makrofage darah putih serta lemak dan kolesterol (yang diangkut 
oleh lipoprotein) pada saluran arteri yang berakibat menyempit- 
nya saluran arteri karena kurangnya HDL (High Density Lipopro- 
tein). HDL atau dikenal dengan “kolesterol baik” berperan sebagai 
pembersih dan pengangkut “kolestrol jahat” dari pembuluh darah 
ke hati. Penyakit kardiovaskular menjadi penyebab kematian no- 
mor satu di dunia.” 


Minyak dalam biji ganja mengandung rasio 3:1 omega 3 dan 
omega 6 yang merupakan rasio sangat baik bagi kesehatan. Ome- 
ga-3 terbukti efektif menurunkan tekanan darah dan tingkat 
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kolesterol, menormalisasi metabolisme lemak, mengurangi keter- 
gantungan insulin pada penderita diabetes, dan meningkatkan laju 
metabolisme tubuh.“? Sementara omega-6 dalam minyak bji ganja 
kebanyakan terdiri atas GLA (Gamma Linoleic Acid), yang merupa- 
kan omega-6 terbaik untuk menurunkan kolesterol.“ 

Pada sisi yang lain, peneliti dari Bar-Ilan University di Ramat- 
Gan, Israel, melaporkan bahwa THC melindungi sel-sel jantung 
(cardiomyocytes) dari kerusakan akibat hypoxia (rendahnya kon- 
sentrasi oksigen dalam darah). Efek perlindungan dari THC ini di- 
mediasi lewat reseptor CB2. Aktivasi reseptor CB2 oleh THC juga 
memicu produksi Nitric Oxide (NO) yang kemudian memberi sinyal 
kepada otot halus pembuluh darah untuk beristirahat, yang kemu- 
dian memperbesar arteri dan melancarkan laju aliran darah. 

Fungsi ini terdapat pada nitrogliserin dan kebanyakan obat 
penyakit jantung lainnya yang berfungsi menyuplai NO dalam tu- 
buh.“5 Studi lain menggunakan tikus percobaan menunjukkan, 
bahwa delta-9-THC dapat melindungi tubuh dari berkembangnya 
proses atherosclerosis. Seekor tikus yang diberi asupan kolesterol 
tinggi menunjukkan munculnya penumpukan lemak pada arteri 
dalam laju yang cepat. Pemberian 1mg/kg delta-9-THC setiap hari 
memperlihatkan penurunan yang berarti pada laju proses terja- 
dinya atherosklerosis.$ 


PENYAKIT SAPI GILA 
(Prion/Mad Cow Disease) 


Transmissible spongiform encephalopathy atau biasa disebut prion 
atau penyakit sapi gila adalah penyakit saraf yang disebabkan oleh 
akumulasi prion (partikel berbahan protein) di otak yang merusak 
saraf dengan membuat lubang-lubang kecil sperti spons pada bagi- 
an korteks dari otak. 

Pada ternak mamalia, penyakit ini dikenal dengan nama pe- 
nyakit sapi gila dan pada manusia dikenal dengan creutzfeldt ja- 
kob disease,”” Riset terbaru menunjukkan bahwa prion menyebar 
ke hewan melalui jalur pencernaan (dimakan). Diduga prion yang 
terdapat di lingkungan berasal dari sisa-sisa hewan mati, sisa urin, 
air liur, dan cairan tubuh hewan lainnya. Prion tersimpan di tanah 
dengan mengikat diri pada tanah liat dan mineral lainnya.” 
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Penyakit prion ini menyebabkan kerusakan fatal dan perma- 
nen pada otak (baik ternak maupun manusia). Hancurnya memori, 
perubahan kepribadian dan hilangnya kontrol motorik menjadi se- 
makin parah dari waktu ke waktu. Ilmuwan percaya, bahwa prion 
bisa menular dari ternak ke manusia.” 

Menurut data ilmiah, pemberian zat cannabinoid nonpsikoaktif 
dan cannabidiol (CBD) dapat menghambat pengumpulan prion di 
otak dan melindungi sel saraf dari racun.” Hasil ini juga dikonfir- 
masi oleh ilmuwan National Center of Scientific Research (NCSR) 
di Prancis yang melaporkan bahwa pemberian CBD dapat melin- 
dungi saraf dari berbagai faktor-faktor molekuler dan seluler yang 
terlibat dalam berbagai tahap dari proses degenerasi sel otak pada 
infeksi prion. 

Menurut ilmuwan-ilmuwan ini, CBD dapat menjadi obat anti- 
prion masa depan, di mana saat ini belum ada sama sekali peng- 
obatan untuk penyakit ini. 


PRURITUS 


Pruritus atau gatal-gatal adalah gangguan yang biasa menyertai 
berbagai macam jenis penyakit kulit. Tidak seperti sensasi pada 
kulit yang lain seperti perubahan temperatur, tekanan, dan teks- 
tur, gatal-gatal adalah aktivitas yang disebabkan perubahan sistem 
saraf pusat. Gatal-gatal juga bisa merupakan gejala yang disebab- 
kan oleh gagal ginjal dan penyakit liver. 

Berbagai studi tentang ganja sebagai obat gatal-gatal akibat ke- 
lainan saraf, menunjukkan hasil yang positif. Studi pertama di Ame- 
rika yang mengujicobakan ekstrak THC sebanyak 5 mg terhadap 3 
penderita liver, melaporkan turunnya frekuensi keluhan gatal-ga- 
tal, dan perbaikan jam tidur./?2 Studi kedua di Inggris memberikan 
sintetis THC dalam bentuk HU-210 secara topikal (langsung pada 
kulit) dan mendapat hasil hilangnya rasa sakit, gatal-gatal, dan rasa 
terbakar pada kulit.8 Studi ketiga di Universitas Polandia meng- 
gunakan krim endocannabinoid kepada penderita hemodialisis dan 
menunjukkan hasil yang sama.'5! 
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PTSD (POST TRAUMATIC STRESS 
DISORDER) 


Post Traumatic Stress Disorder atau dikenal sebagai ”stres pasca- 
trauma” disebabkan pengalaman psikologis yang traumatis karena 
mengandung ancaman yang membahayakan jiwa. Atau ancaman 
psikologis yang gagal dihadapi oleh mekanisme pertahanan psiko- 
logis seseorang. 

Penderita PTSD juga mempunyai ciri-ciri fisologis khusus, se- 
perti perubahan pada sistem hormon dan anatomi saraf. Penderita 
PTSD memproduksi hormon kortisol lebih rendah serta katekola- 
min dan norepinephrine lebih tinggi daripada batas normal. Pada 
manusia normal, setelah mengalami kejadian traumatis, sekresi 
hormon kortisol tinggi dan katekolamin dan norepinephrine ren- 
dah. Namun. perbandingan ini terbalik pada penderita PTSD. 

Pada penderita PTSD, komposisi norepinepfrine cenderung 
tinggi dan kortisol rendah yang berpengaruh pada peningkatan 
kemampuan mengingat dan belajar. Hal ini menyebabkan penga- 
laman traumatis yang dialami sulit untuk dilupakan dan direkam 
kuat dalam ingatan. Anatomi saraf penderita PTSD juga berbeda 
dalam hal ukuran hipokampus yang rata-rata lebih kecil 8Y6 dari 
manusia normal. 

PTSD banyak terjadi pada veteran-veteran perang. Ilustrasi 
mengenai gejala-gejala yang dialami oleh penderita PTSD menye- 
butkan bahwa penderita sering mengalami perasaan bawah sadar 
yang terancam, bahkan pada saat tidur. Salah satu contohnya ada- 
lah penderita yang tidur sambil menyiapkan pistol di bawah bantal, 
kemudian bermimpi dan tiba-tiba terbangun dan berteriak-teriak 
minta tolong, berlari-lari dalam keadaan tidur, mencari-cari sena- 
pan dan musuh yang tidak ada, dan bermacam-macam perilaku 
lain. Selain ancaman fisik, pengalaman seksual yang traumatis juga 
menimbulkan mimpi dan gangguan-gangguan perilaku pada pen- 
derita PTSD. 

Psikolog terkenal, John Stuart Mill, dalam karyanya tentang psi- 
kologi dan jiwa manusia menyebutkan bahwa ganja dapat mem- 
bangkitkan ingatan tersembunyi pada manusia. Dan menurut dia, 
psikoanalisis sangat bergantung pada membangkitkan ingatan 
yang terpendam (Mill, 1867). 
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Banyak yang berpendapat bahwa ganja bisa menghapus atau 
menghilangkan ingatan buruk pada penderita PTSD. Namun, me- 
nurut Tod Mikuriya MD, dalam pengobatan PTSD, ganja bukan 
membantu melupakan dan menghapus ingatan-ingatan buruk, 
tetapi justru menggali dan memperbaiki respons alami terhadap 
ingatan-ingatan traumatis tersebut. 


Penderita dibantu untuk menghadapi ingatan traumatisnya 
sendiri dan mengintegrasikannya dengan memori yang lain. Efek 
antidepresi juga dirasakan langsung dengan perubahan cara ber- 
pikir, tekanan pikiran, dan obsesi yang diubah menjadi introspeksi 
dan asosiasi bebas. Sementara gangguan pada memori jangka pen- 
dek oleh ganja saat pemakaian, mungkin mengganggu pengobat- 
an yang lain, namun bermanfaat mengendalikan pikiran-pikiran 
obsesif dan kecemasan yang meningkat pada penderita PTSD./55 


Pada tingkat molekuler, sistem endocannabinoid juga berperan 
dalam penyimpanan dan penghapusan memori. Secara khusus ak- 
tivitas reseptor CB-1 berperan dalam adaptasi perilaku setelah se- 
seorang mendapat pengalaman yang traumatis atau mengancam. 
Pada penderita PTSD, proses penyimpanan ingatan ini tidak di- 
iringi dengan adaptasi perilaku yang tepat.'s$ 


SINDROM TOURETTE 


Tourette adalah penyakit saraf turunan yang muncul sejak masa 
kanak-kanak, ditandai dengan gangguan kejang motorik dan fonik 
yang disebut tiks. Tiks adalah gejala spontan, berulang-ulang, dan 
stereotipik dari gerakan otot (motorik) dan suara (fonik), yang ti- 
dak disengaja oleh penderitanya. Tiks adalah gejala yang bisa dili- 
hat dan didengar oleh orang lain. Contoh tiks motorik yang umum 
misalnya menegangnya otot perut dan mengepalnya jempol kaki, 
batuk, berkedip, dan mengendus-endus. 


Tiks suara terjadi dengan udara yang bergerak lewat mulut, hi- 
dung, atau tenggorokan. Emosi negatif dan positif bisa memicu tiks 
dengan meningkatkan ataupun menurunkan frekuensinya, karena 
itu tiks sulit diobati. Selain tiks, penderita sindrom tourette bia- 
sanya juga mengalami gangguan-gangguan lain seperti kecemasan, 
depresi, obsesif-kompulsif, dan gangguan tidur.” 
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Saat ini, pengobatan sindrom tourette diberikan melalui obat- 
obat seperti risperdal, haloperidol, zyprexa, pimozide, clozapine, 
geodone, dan lain-lain. Obat-obatan ini bekerja dengan mengha- 
langi reseptor dopamin sehingga menyebabkan banyak efek sam- 
ping. 

Penggunaan obat ini dalam jangka waktu yang lama, mening- 
katkan risiko munculnya tardive dyskinesia. Sedangkan dalam jang- 
ka pendek, berisiko memunculkan parkinsonism, dystonia, dyski- 
nesia, dan akathisia. Efek samping tambahan seperti fobia sekolah 
(sebuah bentuk kecemasan berpisah dengan orangtua), depresi, 
naiknya berat badan, penurunan fungsi kognitif dan insomnia juga 
sering muncul. 

Dalam American Journal of Psychiatry terbitan Maret 1999, 
peneliti dari Germany's Medical School of Hanover, Department of 
Clinical Psychiatry and Psychotherapy, melaporkan hasil pengobat- 
an sindrom tourette. Menurut para peneliti, dengan memasukkan 
10 mg delta-9-THC (psikoaktif utama ganja) berhasil menurunkan 
Skor tiks dari 41 menjadi 7 dalam waktu 2 jam, dan perbaikan ini 
terjadi selama 7 jam.'$8 Dua studi berikutnya juga melaporkan pe- 
nurunan gejala tiks yang sama dan menambahkan tidak ada efek 
samping pada fungsi kognitif, belajar, recall, dan memori. 

Bahkan terdapat perbaikan rentang memori verbal selama 
dan setelah terapi.'5? Studi lain juga menambahkan bahwa gan- 
ja mengurangi gejala kejang, dystonia, dyskinetis, kecemasan, dan 
depresi, yang merupakan efek samping dari obat-obatan modern 
untuk sindrom tourette. 


TUBERKULOSIS (TB) 


Tuberkulosis atau TB adalah jenis penyakit penyebab kematian 
tertinggi nomor tiga di dunia yang disebabkan oleh bakteri yang 
bernama Mycobacterium tuberculosis. Tuberkulosis pada umumnya 
menyerang paru-paru, tetapi dapat juga menyerang sistem saraf 
pusat, sistem kelenjar getah bening, sistem sirkulasi, sistem uro- 
genital (kelamin dan saluran kencing), tulang, persendian, bahkan 
kulit. Satu per tiga dari populasi dunia sekarang (sekitar 2,2 miliar 
manusia menurut data Mei 2008) mengidap TB, dan laju penular- 
annya adalah satu orang per satu detik. 
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Tidak semua orang yang mengidap TB langsung mengalami ge- 
jala-gejala utama, kemungkinannya 1 dari 10 orang dan setengah 
darinya meninggal. Menurut perhitungan ini, dapat diprediksi 110 
juta orang akan meninggal karena TB.451 

Potensi ganja dalam pengobatan tuberkulosis mendapat sorot- 
an dari Sirek, ilmuwan Cekoslovakia tahun 1955. Sayangnya peneli- 
tian ini kemudian tidak mendapat perhatian dari kalangan medis 
pada tahun-tahun berikutnya. 

Ekstrak murni asam cannabinoid (cannabinoid acid) terbukti 
memiliki aktivitas antibakteri terhadap Mycobacterium tubercu- 
losis.'2 Walaupun ekstrak tersebut sudah dilarutkan sampai per- 
bandingan 1:150.000 cairan. Sementara organisme gram-negatif 
seperti E. Coli tidak terpengaruh olehnya. 

Hal ini membuat ekstrak asam cannabinoid menjadi obat yang 
sangat aman karena tidak memicu kekebalan pada organisme lain. 
Selain ini, untuk melawan tuberkulosis, tubuh manusia harus men- 
dapat asupan nutrisi yang menyuplai bahan-bahan penting untuk 
regenerasi jaringan yang dirusak oleh TB seperti paru-paru, otot, 
dan organ-organ lainnya. Nutrisi ini juga harus dapat diserap dan 
dipakai dengan efektif sehingga tidak membebani kerja limfa. 

Fungsi pengobatan datang dari bagian lain tanaman ganja. Biji 
ganja memiliki minyak yang mengandung nutrisi, mineral, dan 
asam amino yang penting untuk pertumbuhan dan regenerasi ja- 
ringan. Studi yang dilakukan oleh Sirek dengan terapi nutrisi biji 
ganja di Cekoslovakia terhadap 16 orang anak penderita TB, me- 
nunjukkan hasil perbaikan yang signifikan.” 

Studi yang dilakukan pada tahun 1954 ini baru mendapat du- 
kungan penelitian lebih lanjut pada tahun 2000 yang diterbitkan 
The HempNut Health and Cookbook oleh Richard Rose dan Bridget- 
te Mars. Richard dan Brigette juga menambahkan, “Asam lemak 
esensial yang ditemukan dalam biji ganja membantu pemulihan tu- 
buh dengan memperbaiki sistem kekebalan tubuh yang rusak. Asam 
lemak ini juga memudahkan pasien untuk mengencerkan dan me- 
ngeluarkan lendir (mucus) yang terkumpul dalam paru-paru.” 

Asam amino jenis Globulin edestin dalam minyak biji ganja, me- 
nyerupai bentuk yang ditemukan dalam plasma darah. Sebab itu, 
asam amino dari biji ganja mudah dicerna, diserap, dan digunakan 
oleh tubuh. Edestin dalam minyak biji ganja sangat cocok dengan 
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sistem pencernaan manusia, sehingga studi oleh Czechoslovakian 
Tubercular Nutrition (1955) di atas menyebutnya sebagai satu-sa- 
tunya sumber makanan yang berhasil dengan baik melawan proses 
negatif degenerasi dari penyakit tuberkulosis. 

Tidak berhenti sampai disitu, studi terbaru menunjukkan bah- 
wa asam lemak alami tertentu (yang salah satunya terdapat dalam 
biji ganja) dapat membalik proses pertahanan diri dari sel-sel tu- 
buh yang terinfeksi Mycobacterium tuberculosis terhadap proses 
imunitas tubuh. Sehingga membuatnya lebih mudah untuk di- 
bersihkan oleh sistem kekebalan alami tubuh. 

Seorang dokter yang bertugas di Kenya menulis kekecewaan- 
nya dalam sebuah surat terhadap kebijakan WHO terhadap pen- 
derita TB. Menurut sang dokter, anggapan WHO bahwa biaya pen- 
gobatan TB sudah terjangkau, dengan biaya sekitar 11 dolar per 
pasien untuk suplai obat selama setengah tahun adalah salah. Per- 
hitungan ini mengabaikan fakta biaya-biaya lain yang harus dikelu- 
arkan pasien, 4 dolar per hari untuk perawatan rutin, 1 dolar per 
hari untuk transportasi, dan 10 dolar untuk biaya syringes dan ja- 
rum untuk bakteri streptomycin selama sebulan. Untuk para petani 
dan pekerja kasar dengan upah di bawah 2 sampai 1 dolar per hari, 
jumlah ini mencekik kehidupan mereka.'"$ 

Bagaimana dengan ganja? Sebagai tanaman liar yang bisa dita- 
nam oleh siapa saja tentunya ganja tidak disukai oleh WHO, karena 
lembaga kesehatan tertinggi dunia ini lebih peduli dengan pembu- 
kuan pundi-pundi dolar mereka. Mengenai potret kemiskinan dan 
konspirasi keuntungan penanganan TB oleh WHO di Afrika, pem- 
baca bisa menonton sebuah film yang berjudul Constant Gardener. 


ADIKSI 


“Pemakaian kronis atau periodik dari ganja atau zat 
dari ganja menghasilkan ketergantungan psikologis 
karena efek subjektif. yang diinginkan, tetapi tidak 
ketergantungan fisik: tidak ada sindrom putus zat 
ketika obat ini dihentikan. Ganja dapat digunakan 
secara episodik secara terus-menerus tanpa bukti akan 
munculnya disfungsi sosial atau psikis. Bagi banyak 
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pemakai, istilah ketergantungan dengan konotasinya yang 
jelas kemungkinan telah salah diberikan ... Pertentangan 
utama mengenai obat ini bersandar pada moral dan 
politik, dan bukan dasar toksikologis (ilmu tentang 
racun). (Merck Manual of Diagnosis and Therapy, 
1987) 


Baik obat-obatan legal, narkotika, dan psikotropika dapat me- 
mengaruhi produksi, pelepasan, serta penyerapan senyawa-se- 
nyawa neurotransmiter pada otak. Zat-zat ini juga bisa meniru atau 
memblokir aktivitas dari neurotransmiter serta dapat mengganggu 
atau meningkatkan mekanisme yang berkaitan dengan reseptor 
neurotransmiter tertentu. 

Dopamin adalah neurotransmiter yang berkaitan dengan sen- 
sasi menyenangkan yang kuat. Oleh karena itu, sistem saraf yang 
memicu pelepasan dopamin dikenal dengan nama brain reward 
system. Narkotika seperti kokain bisa memblokir penyerapan do- 
pamin sehingga otak yang kekurangan umpan balik akan terus-me- 
nerus memproduksi dopamin. 

Amfetamin juga memblokir penyerapan dopamin dan me- 
rangsang produksi tambahan dan pelepasannya. Sementara opium 
(opiates) mengaktifkan jalur saraf yang meningkatkan produksi 
dopamin dengan meniru neurotransmiter jenis opioid-peptide yang 
fungsinya menggenjot aktivitas dopamin. 

Semua zat ini menciptakan mekanisme penguatan (reinforcing) 
yang mendorong perilaku manusia untuk terus-menerus mencari 
jalan untuk meningkatkan produksi dopamin demi mencapai 
sensasi yang menyenangkan. 

Tes klinis yang dianggap penting dalam menentukan apakah 
sebuah zat memiliki potensi penyalahgunaan (menyebabkan adiksi) 
atau tidak, adalah dengan menguji apakah pemberian zat tersebut 
dapat mengurangi jumlah stimulus listrik yang dibutuhkan untuk 
memproduksi dopamin. Jumlah stimulus listrik akan menunjukkan 
apakah zat tersebut memiliki efek penguatan dan konsumsinya 
dapat menyebabkan adiksi. 

Menurut OTA (Office of Technological Assessment). “Kapasitas 
untuk menghasilkan efek penguatan adalah faktor utama bagi se- 
buah zat dengan potensi penyalahgunaan.” OTA kemudian menyim- 
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pulkan bahwa “hewan tidak mengonsumsi THC (psikoaktif pada 
ganja) dengan sendirinya (self-administered) dalam studi terkon- 
trol, cannabinoid secara umum tidak menurunkan ambang batas 
yang dibutuhkan untuk membuat hewan merangsang brain-reward 
system-nya sendiri." 

Sebuah eksperimen lain untuk mengukur pengaruh zat-zat 
psikoaktif pada produksi dopamin adalah dengan mikrodialisis 
otak. Hasil-hasil penelitian dengan metode mikrodialisis otak telah 
membuktikan bahwa opium, kokain, amfetamin, nikotin, dan alko- 
hol memengaruhi produksi dopamin pada otak dengan signifikan. 
Sementara pengaruh ganja sampai sekarang masih belum dapat di- 
simpulkan. 

Cannabinoid cenderung menempel pada reseptor saraf untuk 
anandamida yang berpusat pada lobus frontal otak"8”458 ketimbang 
pada korteks pusat yang merupakan pusat produksi dopamin. Pada 
tahun 1996, laporan Daniele Piomelli dari institut Neurosains di 
San Diego, menunjukkan bahkan cokelat mengandung 3 senyawa 
yang secara kimia mirip dengan senyawa cannabinoid yang terkan- 
dung pada ganja. 

Penelitian yang melibatkan tikus menunjukkan bahwa senyawa 
pada cokelat ini memiliki efek seperti cannabinoid alami pada otak 
(anandamide). Artikel pada majalah Nature menyimpulkan bahwa 
senyawa ini “berperan dalam memproduksi perasaan dan sensasi 
subjektif dari mengonsumsi cokelat”? 

Pada edisi April 1999, majalah Nature Neuroscience, Piomelli 
dan rekan-rekannya dari Universitas Kalifornia, Irvine, melaporkan 
bahwa anandamide berperan sebagai inhibitor (penghambat) dari 
dopamin.”9 Laporan ini mengisyaratkan bahwa THC pada ganja 
yang merupakan analog dari neurotransmiter alamiah anandamide 
pada tubuh, berperan dalam menyeimbangkan fluktuasi kadar do- 
pamin di otak. 

Studi klinis menunjukkan potensi yang sangat rendah dari can- 
nabinoid untuk menyebabkan adiksi. Sampai saat ini belum ada 
bukti ilmiah yang menyatakan bahwa THC menyebabkan kecandu- 
an secara kimia atau secara fisik.”! 

Studi epidemiologi di Amerika Serikat semakin mendukung 
bahwa ganja tidak menyebabkan efek adiktif. Penelitian itu me- 
nunjukkan bahwa mayoritas dari orang yang pernah mengonsumsi 
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ganja tidak melanjutkan untuk mengonsumsinya sehari-hari secara 
rutin. Dari 65 juta “eksperimenter” hanya 0,896 yang terus mengon- 
sumsi ganja dengan rutin setiap hari.17? 


BERJAMURNYA TIANG KAPITALISME 
INDUSTRI MEDIS 


Terlepas dari banyaknya bukti hasil penelitian ilmiah, pemakaian 
ganja dalam berbagai jenis pengobatan di Amerika dan dunia masih 
terus dihambat. Baik dari sisi hukum, izin riset, maupun pendanaan 
riset. Semuanya dengan alasan paranoid mengenai kemungkinan 
penyalahgunaan yang tidak terkontrol. 

Bukti-bukti ilmiah juga menunjukkan bahwa penyalahgunaan 
yang tidak terkontrol dari ganja tidak terbukti menyebabkan kema- 
tian. Ini berbeda dari efek penyalahgunaan (sengaja maupun tidak 
sengaja) obat-obatan farmasi resmi, tembakau, alkohol, atau zat- 
zat legal lainnya. 

Menurut laporan medis berjudul Death by Medicine yang di- 
tulis Gary Null, Carolyn Dean, Martin Feldman, Debora Rasio, dan 
Dorothy Smith, tahun 2003, sebanyak 783.936 warga Amerika Se- 
rikat meninggal setiap tahun akibat kesalahan medis konvensional. 
Menurut laporan ini, 106.000 dari kasus kematian tersebut dise- 
babkan overdosis obat-obatan resep (prescription drug). 

Laporan hasil penyelidikan CDC (Center for Disease Control and 
Prevention) pada tahun 2006 mendukung temuan tersebut dengan 
mengungkap fakta bahwa peningkatan kematian akibat kesalahan 
medis antara tahun 1999 hingga 2004 cenderung diakibatkan oleh 
obat-obatan resep. 

Obat-obatan resep yang mendorong peningkatan jumlah ke- 
matian ini tergolong obat penghilang rasa sakit (analgesik) yang 
bekerja pada reseptor opioid atau obat-obatan yang sebenarnya 
meniru cara kerja molekul opium. 

Data CDC pada tahun 2005 juga menunjukkan gejala yang sama. 
CDC menggunakan sistem first listed drugs untuk menentukan zat 
mana yang paling berperan sebagai penyebab kematian. Dengan 
sistem ini CDC menemukan bahwa obat-obatan seperti methado- 
ne berperan menyebabkan 506 kasus kematian ini. Sementara 
obat sedatif jenis benzodiazepine seperti valium dan obat-obatan 
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antidepresan lainnya berperan dalam 6,546 kasus kematian. Selu- 
ruh jumlah kasus ini bahkan mengalahkan jumlah kasus kematian 
akibat overdosis heroin dan kokain yang mencapai 39». Methado- 
ne yang merupakan obat pengganti kecanduan putaw, dan saat ini 
menjadi salah satu produk ekspor unggulan Amerika ke negara-ne- 
gara dunia ketiga seperti Indonesia. 

Sedangkan penjualan obat-obatan antidepresan di Amerika 
yang mencapai US$16 miliar di tahun 2003, menjadi sumber pema- 
sukan besar bagi industri farmasi selama bertahun-tahun.” 

Ilmu pengetahuan dan teknologi telah dengan jelas membuk- 
tikan bahwa tanaman ganja merupakan tanaman obat yang da- 
pat menggantikan fungsi obat antidepresan, penghilang rasa sakit 
(morfin dan heroin masih menjadi primadona dunia medis sampai 
saat ini), bahkan memiliki potensi pengobatan untuk kecanduan 
heroin atau kokain. 

Kalangan luas dunia medis namun bukan termasuk pihak pem- 
buat kebijakan medis pun sudah mendukung penggunaan ganja 
secara terang-terangan. Survei ilmiah pada tahun 1990 yang dila- 
kukan tim peneliti Universitas Harvard, menemukan bahwa 544 
dari ahli kanker di Amerika mendukung penggunaan ganja secara 
terkontrol sebagai pengobatan. Bahkan 4495 di antaranya, sudah 
pernah menyarankan minimal sekali kepada pasien untuk menda- 
patkan ganja dengan cara-cara yang ilegal.4 

Sementara pada survei nasional Gallup yang dirilis November 
2005, menemukan bahwa 78Y69 orang Amerika mendukung lega- 
lisasi ganja agar dokter dapat meresepkan penggunaannya untuk 
mengurangi rasa sakit.” Sebuah survei ilmiah lain pada tahun 
2005 oleh HCD Research dan Muhlenberg College Institute of Public 
Opinion, menemukan bahwa 7496 dokter yang berdomisili di Ame- 
rika menolak penegakan hukum kepada siapa saja yang memakai, 
menanam, atau mendapatkan ganja yang sudah diresepkan peng- 
gunaannya oleh dokter untuk keperluan penghilang rasa sakit. 
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Gambar Ganja dalam pengobatan medis modern 


Namun, dokter-dokter ini bukanlah pembuat kebijakan, dan me- 
reka harus melawan kemauan segelintir orang dalam industri far- 
masi yang lebih mengutamakan keuntungan ekonomi daripada 
menyembuhkan sesama manusia. Hal yang disayangkan adalah, 
kekuasaan dari para industrialis farmasi ini disokong oleh kalang- 
an profesional seperti ilmuwan-ilmuwan dari Food and Drug Admi- 
nistration (FDA). 

Sebuah survei yang dirilis Union of Concerned Scientist, me- 
nyebutkan bahwa ilmuwan-ilmuwan FDA telah menggambarkan 
lembaga tempat mereka bekerja sebagai lingkungan yang penuh 
dengan intimidasi, sensor, dan pemalsuan bukti-bukti ilmiah. Dari 
997 ilmuwan FDA yang disurvei, 406 menyatakan bahwa mereka 
diliputi ketakutan intimidasi jika menyuarakan pendapat apala- 
gi bukti ilmiah mengenai tingkat keamanan sebuah produk obat- 
obatan kepada masyarakat umum. 

Sepertiga dari ilmuwan yang disurvei tidak merasa aman untuk 
mengemukakan pendapat mereka dalam lingkungan FDA. Masih 
dalam survei yang sama, sebanyak 18,444 ilmuwan yang bekerja di 
FDA mengaku mereka pernah diminta untuk menghilangkan atau 
mengubah informasi teknis atau kesimpulan mereka dalam doku- 
men-dokumen ilmiah FDA.” 

Kesulitan ganja menjadi kandidat obat masa depan yang aman, 
multifungsi, ampuh, dan efektif, dihalangi oleh prospek keuntung- 
an industri farmasi. Industri farmasi, menyumbang 15,5 persen 
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produk kotor nasional Amerika dengan jumlah anggaran belanja 
mencapai US$1,4 triliun pada tahun 2004. 

Sebagai tanaman yang dapat tumbuh di mana saja di lebih dari 
dua pertiga permukaan bumi serta tidak memerlukan pengolahan 
berteknologi canggih, ganja menjadi tanaman yang mengancam 
monopoli industri farmasi di seluruh dunia. Tidak mengherankan 
jika kemudian pada April 2006, FDA (Food & Drug Administration) 
di Amerika melaporkan bahwa mereka telah mengesahkan (serta 
menekankan kembali) pernyataan bahwa ganja tidak memiliki ke- 
gunaan atau nilai medis sama sekali. 

Menurut FDA, di antara obat-obatan dengan potensi penyalah- 
gunaan, ganja adalah obat yang paling berbahaya, tidak memiliki 
potensi kegunaan medis, dan memiliki potensi penyalahgunaan pa- 
ling besar.”8 
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Bab 9 


REVOLUSI PERTANIAN DAN 
TT 


REVOLUSI INDUSIRI 


GANJA, LOGAM BERAT, DAN MATERI 
RADIOAKTIF 


Data-data dari seluruh dunia menunjukkan kalau banyak lahan 
pertanian di permukaan Bumi telah tercemar oleh polusi logam 
berat. Logam-logam berat yang mencemari lahan pertanian pada 
akhirnya masuk ke tanaman yang menjadi sumber makanan kon- 
sumsi manusia. 

Bukti-bukti kuat menunjukkan kalau organisme-organisme 
yang penting untuk kesuburan tanah ternyata sensitif terhadap 
keberadaan logam pencemar ini (Dahlin et al. 1997). Keragaman 
lingkungan (biodiversitas) dalam tanah terbukti rusak jika terkena 
pencemaran logam berat (Giller et al. 1998). 

Salah satu kawasan yang memberlakukan peraturan ketat dalam 
urusan melarang aktivitas pertanian di lahan yang tercemar logam 
berat adalah Eropa. National Farmers and Consumers Organization 
di Uni Eropa berhak menolak atau membatasi kuota produksi hasil- 
hasil pertanian yang berasal dari lahan pertanian yang terbukti 
terkontaminasi logam berat (Council Directive 86/278/EEC 1986). 

Bila di masa depan standar kesehatan seperti ini diberlakukan 
semakin ketat dan luas, jumlah lahan pertanian produktif dunia 
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dipastikan semakin menurun. Sebab itu, perusahaan yang bergerak 
dalam pemulihan lahan pertanian mulai tumbuh di seluruh dunia. 

Salah satu teknologi ramah lingkungan untuk pemulihan 
kondisi tanah yang tercemar adalah fitoekstraksi. Fitoekstraksi 
adalah penggunaan tanaman untuk mengekstraksi (menyerap) 
logam berat dari tanah. 

Di antara logam berat pencemar tanah, timbal (Pb) adalah 
yang termasuk sulit diserap oleh tanaman karena membentuk 
ikatan yang kompleks dengan tanah padat (Rieuwerts et al. 1998). 
Pemberian chelates (zat aditif/tambahan) berupa EDTA dan EDDS 
(Ethylenediamine-Disucinic Acid) ke dalam tanah dapat membantu 
proses penyerapan logam-logam berat ini. Proses ini membuat 
logam-logam berat berubah menjadi ikatan koloid dengan tanah 
sehingga mudah diserap oleh akar tanaman. 

Proses fitoekstraksi membutuhkan waktu bertahun-ta- 
hun. Tanah yang sedang dalam proses pemulihan belum bisa 
ditanami tanaman untuk konsumsi manusia. Untuk menjaga agar 
lahan tersebut tetap produktif, fitoekstraksi dilakukan dengan 
menggunakan tanaman-tanaman yang juga memiliki nilai ekonomi 
tinggi seperti tanaman-tanaman energi untuk produksi biodiesel 
atau ethanol. 

Dalam rangka menemukan calon tanaman terbaik untuk 
proses berskala besar ini, para ilmuwan dari Fakultas Bioteknik, 
Universitas Ljubljana, Slovenia, mengadakan eksperimen terhadap 
14 tanaman, untuk mencari kandidat yang memiliki kinerja terbaik. 
Tujuan eksperimen ini adalah mengevaluasi potensi fitoekstraksi 
dari tanaman-tanaman tadi terhadap logam-logam berat seperti 
timbal (Pb), seng (Zn) dan kadmium (Cd). 

Eksperimen ini dilakukan dengan empat kali pengulangan. 
Pertama adalah eksperimen kontrol tanpa penambahan zat aditif 
berupa chelates, eksperimen dengan penambahan 5 mmol EDTA, 
5 mmol EDDS (4 tanaman saja) dan eksperimen menggunakan 10 
mmol EDDS dengan tanaman ganja (Cannabis sativa) saja. Hasil 
eksperimen tersebut adalah sebagai berikut: 
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aa Potensi Potensi Potensi 
lens ema bal Fitoek- Penyera- Fitoek- Penyera- Fitoek- 
Pb (mg/ straksi pan Zn straksi pan Cd straksi 
ke) (Kg/Ha) (Kg/Ha) (Kg/Ha) 
Brassicamapus | aggg | 045: | aswo9 | 052 3.55 | 0.012 
La aa 
Amaranthus sp 14.32 0.03 326.83 0.65 6.75 0.014 
Cannabis sativa | 382.79 9.57 147.34 3.68 1.74 0.044 
Aa aa ia 
var. pekinensis 


Tabel 2 Tingkat penyerapan logam-logam berat oleh tanaman dengan 
penambahan chelates berupa EDDS. (Kos, Grtman, LeStan, 2003) 


Data percobaan dengan pemberian EDDS, menunjukkan bahwa 
ganja menyerap timbal (Pb) dalam jumlah yang paling banyak dari 
semua tanaman.”? Walaupun tertinggal dalam jumlah penyerapan 
logam lain seperti Zn dan Cd, namun jumlah biomassa kering dari 
tanaman ganja tertinggi dari semua tanaman sehingga menghasil- 
kan nilai ekonomi yang tinggi sebagai tanaman energi. 


MATERIAL RADIOAKTIF 


Tanggal 26 April 1986 akan diingat sebagai hari terjadinya bencana 
nuklir terbesar pada masa damai sepanjang sejarah manusia. Pada 
hari itu terjadi kecelakaan reaktor nuklir paling parah dalam seja- 
rah manusia di Chernobyl, Ukraina. Kebocoran radisi nuklir melan- 
da lahan pertanian hingga radius 30 kilometer. 


Pada tahun 1998, 12 tahun setelah kecelakaan Chernobyil, Con- 
solidated Growers and Processors (CGP) bersama Phytotech dan 
Ukraine's Institute of Bast Crops memulai proyek pemulihan yang 
penting dalam sejarah teknologi pertanian dunia. Sebuah proyek 
pemulihan lahan pertanian yang tercemar oleh material radioaktif 
fitoremediasi. 

CGP adalah perusahaan multinasional yang membiayai pene- 
litian komoditas-komoditas pertanian seperti flax, kenaf, dan 
ganja. CGP beroperasi di Amerika Utara, Eropa, dan Ukraina. Se- 
dangkan Phytotech adalah perusahaan yang bergerak di bidang 
fitoremediasi. Dan IBC (Institute of Bast Fibre) adalah institusi 
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penelitian pertanian di Ukraina yang bergerak dalam bidang pem- 
bibitan, penanaman, panen, dan pengolahan tanaman ganja dan 
rami. IBC memiliki bank genetis yang menyimpan sekitar 400 va- 
rietas ganja dari seluruh dunia. 

Menurut Slavik Dushenkov, seorang peneliti dari Phytotech, 
“Ganja terbukti menjadi salah satu tanaman fitoremediasi terbaik 
yang dapat kami temukan.” 

Tabel berikut ini merupakan catatan hasil penelitian Richard 
Tykva dari Institut Kimia dan Biokimia, Akademi ilmu Pengetahuan 
Republik Czech, yang menunjukkan tingkat penyerapan tanaman 
ganja terhadap 226-Ra dibandingkan tanaman lainnya. 


Jenis Tanaman yang Diuji ANN AA 
226Ra 
Vetch (Vicia tenuifoila) 415 
reed (Phragmites australis) 4.21 
Poplar (Populus tremula) 4.34 
white Sweet-Clover (Melilotus albus) 6.29 
silver Birch (Betula pendula) 8.55 
Evening-Primrose (Oenothera biennis) 9.12 
Spurge (Euphorbia esula) 9.31 
Strawberry (Fragaria vesca) 10.57 
perforate St Johnswort (Hypericum perforatum) 11.07 
Blueweed (Echium vulgare) 11.26 
Centaury (Centaurium erythraea) 11.95 
Sunflower (Helianthus annus) 12.14 
creeping Thistle (Cirsium arvense) 12.58 
bladder Campion (Silene vulgaris) 13.33 
Dewberry (Rubus caesius) 13.46 
corn (Zea mays) 13.84 
Chee Reedgrass (Calamagrostis epigeios) 17.36 
black Medick (Medicago lupulina) 17.74 
Lupin (Lupinus polyphylllus) 20.25 
white Mustard (Sinapis alba) 22.52 
Wild carrot (Daucus carota) 23.27 
Pea (Pisum sativum) 23.40 
corn Mint (Mentha arvensis) 25.16 
silverweed (Potentilla reptans) 25.72 
Ganja (Cannabis sativa cv. Beniko) 27.04 
Sudan grass (Sorghum bicolor) 27.30 
Amaranth (Amaranthus caudatus) 29.56 
Mercury weed (Mercurialis annua) 35.85 
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GANJA VS MINYAK BUMI 


Bahan bakar ramah lingkungan ternyata bukan barang baru dalam 
peradaban manusia. Proses pembuatan bahan bakar nabati dari 
biomassa yang dikembangkan tahun 1800-an memiliki dasar dan 
prinsip yang sama dengan teknologi biodiesel modern yang dipakai 
saat ini. 

Pengaruh dari kekuatan industri energi berbasis bahan bakar 
fosil adalah faktor yang menghambat berkembangnya produksi 
bahan bakar nabati pada tahun 1920-an dan 1930-an. Sementara, 
proses pembuatan senyawa-senyawa ester yang disebut dengan is- 
tilah proses transesterifikasi dari minyak sayur ternyata sudah dila- 
kukan sejak pertengahan 1800-an. Pada awalnya, proses ini dilaku- 
kan untuk mendapatkan gliserin untuk bahan baku sabun. 

Produk sampingan dari proses penyulingan ini adalah methyl 
dan ethyl ester. Biodiesel mengandung kedua jenis ester ini. Etil es- 
ter dibuat dari biji-bijian atau sereal, sementara metil ester dibuat 
dari selulosa. Pada masa lalu keduanya merupakan residu atau zat 
sisa yang tidak terpakai dari proses pembuatan gliserin. 

Semua jenis sumber asam lemak sebenarnya bisa dipakai un- 
tuk membuat biodiesel atau gliserin. Minyak dari kacang, minyak 
dari biji ganja, minyak jagung, lemak hewan merupakan sumber- 
sumber nabati yang pada masa lalu pernah diolah menjadi bahan 
bakar. 

Sekarang, kacang kedelai, kol rabi (atau saudaranya, minyak 
bunga canola), jagung, minyak bekas masak (jelantah), gemuk 
(lemak), limbah hutan, dan kayu manis, adalah beberapa sumber 
utama proses pembuatan biodiesel. Berbagai penelitian sedang 
dilakukan terhadap mikroalga yang hidup di air sebagai sumber 
alternatif biodiesel yang menjanjikan hasil jauh lebih banyak dan 
dengan proses yang lebih cepat dari semua jenis tanaman darat.'! 

Ethanol dan methanol adalah dua produk bahan bakar naba- 
ti yang paling umum diproduksi secara massal. Keduanya didapat 
dari penyulingan biji-bijian atau kayu (selulosa) yang menghasil- 
kan senyawa etil atau metil alkohol. 

Pada masa lalu, tepatnya awal abad ke-20, ethanol yang dibuat 
dari kacang kedelai, minyak biji ganja, atau jagung, adalah pro- 
duk bahan bakar nabati yang umum di daerah Midwest, Amerika. 
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Sementara methanol lebih disukai karena lebih dapat diandalkan 
dan menghasilkan reaksi yang lebih terkontrol. 

Namun, ethanol lebih tidak beracun dan selalu dapat diproduk- 
si dari sumber daya yang dapat diperbaharui. Tingkat kekentalan 
yang rendah membuat biodiesel sesuai dengan syarat yang dibu- 
tuhkan oleh mesin diesel zaman sekarang. Hal ini membuatnya 
menjadi saingan utama dari bahan bakar solar yang berasal dari 
minyak bumi. 


"Pemakaian minyak sayur untuk bahan bakar mesin 
mungkin belum terlihat penting saat ini, namun seiring 
dengan waktu minyak ini akan menjadi sepenting minyak 
bumi dan batu bara pada masa sekarang.” 

(Rudolph Diesel)'? 


Rudolph Diesel mendaftarkan metode dan desain mesinnya un- 
tuk pertama kali ke kantor paten Jerman pada tanggal 27 Februari 
1892. Setahun berikutnya, Rudolph Diesel berhasil membuat model 
pertama dari mesin diesel yang berjalan dengan efisiensi bahan ba- 
kar mencapai 2656. Efisiensi ini dua kali lipat lebih hemat daripada 
mesin uap saat itu. Lima tahun kemudian Diesel mengembangkan 
mesinnya dan berhasil mencapai efisiensi hingga 75”6. Pada tahun 
1898, ketika Rudolph Diesel pertama kali mendemonstrasikan me- 
sin pembakaran dengan kompresinya di World Exhibition, Paris, ia 
menggunakan minyak dari kacang tanah sebagai bahan bakarnya. 
Diesel percaya kalau mesin berbahan bakar minyak nabati akan 
menjadi alternatif terbaik yang akan bersaing dengan mesin uap 
yang boros bahan bakar. 

Sayang, visi besar Diesel lenyap bersama kematiannya yang 
misterius pada tahun 1913. Diesel menghilang dalam perjalanan 
dari Jerman ke Amerika dengan kapal laut. Banyak orang menge- 
mukakan teori konspirasi bahwa kematian Diesel berhubungan 
dengan nilai informasi rancangan mesinnya yang dikhawatirkan 
Jerman akan jatuh ke tangan Amerika. 

Minyak sayur kemudian tetap dipakai untuk menjalankan 
mesin diesel hingga tahun 1920-an. Ilmuwan lainnya kemudian 
"merusak” desain mesin ciptaan Diesel yang membuatnya harus 
menggunakan residu bahan bakar minyak atau yang kita kenal 
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sekarang dengan solar, dan mengubah kode rancangan mesinnya 
menjadi Diesel#2. 

Rudolph Diesel bukan satu-satunya penemu yang percaya bah- 
wa bahan bakar nabati akan menjadi pilihan utama industri trans- 
portasi. Henry Ford mendesain otomobil pertamanya (Ford 1908 
model T) menggunakan bahan bakar ethanol. Ford sangat yakin, 
bahan bakar biomassa adalah kunci kesuksesan dari industri mo- 
bilnya. 

Ford kemudian membuat pabrik ethanol di Midwest dan ber- 
mitra dengan Standard Oil untuk menjualnya di stasiun-stasiun 
pengisian bahan bakar di Amerika Serikat. Bahkan selama dekade 
1920-an, penjualan bahan bakar nabati mampu meraih 2596 pasar 
penjualan Standard Oil di Midwest. 

Dengan pertumbuhan industri minyak bumi, Standard Oil me- 
milih mengalihkan masa depannya pada bahan bakar fosil ini. Ford 
tidak menyerah dan terus mempromosikan penggunaan ethanol 
sampai tahun 1930-an. Namun, mayoritas industri minyak bumi 
memotong kuota penjualan biofuel, dan pada tahun 1940 pabrik 
biofuel Ford ditutup karena kalah bersaing dengan minyak bumi 
yang dijual dengan harga lebih murah. 

Walaupun visioner-visioner seperti Henry Ford, Rudolph Die- 
sel dan pemilik manufaktur mesin diesel melihat masa depan ba- 
han bakar yang dapat diperbaharui sangat cerah, situasi politik dan 
ekonomi menghancurkan industri tersebut. Mayoritas industri ma- 
nufaktur melakukan modifikasi pada mesin diesel sehingga dapat 
mengambil manfaat dari harga solar yang sangat murah. 

Perusahaan-perusahaan minyak bumi menginginkan kontrol 
pada suplai bahan bakar di Amerika. Karena itu walaupun biofuel 
memiliki lebih banyak keunggulan dibanding minyak bumi, per- 
usahaan-perusahaan ini mengatur rencana membunuh industri 
biofuel. 

Alasannya sederhana, tanaman penghasil bahan bakar dapat 
ditanam oleh negara mana pun hampir di seluruh belahan bumi, 
kenyataan ini mengancam masa depan industri minyak bumi. 

Satu komoditas strategis yang dapat dimanfaatkan menjadi ba- 
han bakar nabati, kertas, tekstil, dan juga banyak industri lainnya 
adalah ganja. Hemp atau ganja telah dibudidayakan sebagai produk 
utama di Amerika sejak zaman kolonial oleh orang-orang seperti 
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George Washington dan Thomas Jefferson. Sejarah panjang ganja 
dalam peradaban manusia dan ribuan produk yang dapat diha- 
silkan dari komoditas ganja, membuatnya menjadi salah satu ta- 
naman paling penting, paling bernilai, dan paling lama bertahan 
dalam sejarah manusia. 

Faktor penting lainnya, ganja menyediakan biomassa yang di- 
butuhkan Ford untuk produksi ethanol. Ford menemukan bahwa 
3096 dari minyak biji ganja dapat digunakan sebagai bahan bakar 
diesel kualitas tinggi dan dapat dipakai juga sebagai pelumas me- 
sin. 

Tahun 1930-an adalah tahun di mana para pemilik industri 
mulai memasuki peta ekonomi-politik energi. William Randolph 
Hearst, yang memproduksi 90Y6 kertas di Amerika dan juga pemi- 
lik jaringan surat kabar terbesar pada masanya, merupakan pendu- 
kung finansial terbesar DuPont, yang baru saja mempatenkan ba- 
han kimia untuk memproses bubur kayu menjadi kertas. 


Rockefeller dan para raja minyak lainnya yang sedang memba- 
ngun kerajaan besar untuk minyak bumi memiliki kepentingan kuat 
untuk menghancurkan industri bahan bakar nabati di Amerika. 


Ganja dilarang ditanam dan industri bahan bakar dari biomas- 
sa dihancurkan. Berbagai kampanye dibuat untuk mendiskredit- 
kan ganja. Dengan memakai isu rasisme (khususnya kepada orang 
Amerika Selatan dan Afro-Amerika) yang memang telah lama 
mengakar di Amerika, William R. Hearst memakai koran miliknya 
untuk memberi nama “"mariyuana” kepada ganja. 


Pada tahun 1937, para industrialis ini berhasil meruntuhkan 
citra tanaman ganja dengan melahirkan Marijuana Tax Act. Dalam 
waktu tiga tahun, Ford menutup semua pabrik bahan bakar naba- 
tinya di Amerika. 


Pada awal Perang Dunia II , dua landasan untuk pembaharuan 
persepsi dunia terhadap biofuel diletakkan. Pertama, mesin diesel 
telah dimodifikasi, membuatnya menjadi Diesel#2. Kedua, industri 
minyak bumi telah menguasai pasar dengan harga sangat rendah 
untuk solar, produk residu pengolahan minyak bumi. 

Ketiga, mayoritas industri besar biomassa ditutup. Petani ja- 
gung pada saat itu tidak dapat mengorganisasikan produk jagung 
agar dapat menjadi pengganti biji ganja sebagai sumber biomassa. 
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Hal yang menarik terjadi pada masa Perang Dunia II. Pemerin- 
tah Amerika lewat departemen pertanian meluncurkan kampanye 
"Hemp for Victory”, untuk mendorong petani Amerika menanam 
ganja kembali, setelah serbuan berbagai kampanye negatif tentang 
ganja di media. 

Ganja memberikan banyak kontribusi penting pada masa pe- 
rang. Selama Perang Dunia II, baik sekutu maupun Nazi Jerman 
memakai biofuel pada mesin-mesin mereka. Terlepas dari penggu- 
naannya pada Perang Dunia II, biofuel tetap menghilang dari kesa- 
daran masyarakat umum sesudahnya. 


Pascaperang, terjadi peningkatan produksi mobil dan konsum- 
si minyak bumi. Industri minyak dengan diam-diam membeli sis- 
tem kendaraan troli yang berjalan dengan listrik yang saat itu mulai 
banyak digunakan dalam sistem infrastruktur transportasi. 


Industri-industri minyak membeli troli-troli itu hanya untuk 
membongkarnya. Troli-troli itu kemudian digantikan dengan bus- 
bus bermesin diesel dan berbahan bakar solar. Industri ini juga 
mendorong pemerintah untuk membangun jalan, jalan layang, dan 
jalan tol yang dikampanyekan sebagai solusi utama mengatasi ke- 
macetan. 


Pembangunan infrastruktur baru ini dibiayai sepenuhnya dari 
dana publik untuk mendukung dan membantu pertumbuhan ke- 
kuatan dan pasar industri minyak bumi, otomobil, dan industri-in- 
dustri terkait lainnya. 


Pada 1970, Amerika menjadi bergantung pada suplai minyak 
dari luar negeri. Sebab, suplai minyak mentah domestik mereka 
terbatas. Pada tahun 1973, Amerika dilanda krisis minyak. OPEC, 
organisasi yang mengontrol mayoritas harga minyak dunia, me- 
ngurangi suplai dan menaikkan harga minyak. Seperti pernah di- 
catat pada bagian mesin diesel, pembeli mobil mulai dengan serius 
mempertimbangkan mobil bermesin diesel sebagai pilihan. 


Lebih baik lagi, sebagian dari mereka juga mulai membuat bio- 
diesel sendiri. Potensi dari biofuel mulai tampak memasuki kesa- 
daran publik. Sejak tahun itu, telah terjadi banyak perubahan. Le- 
bih dari 200 armada transportasi di Amerika sekarang dijalankan 
menggunakan biodiesel, seperti US Post Office, US Military, Metro- 
politan Transit System, pertanian, dan bus-bus sekolah. 
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Biodiesel yang diproduksi sekarang dapat digunakan pada me- 
sin diesel yang tidak dimodifikasi hampir pada semua tingkat tem- 
peratur. Biodiesel dapat digunakan pada mobil pribadi, mesin yang 
lebih besar, atau mesin-mesin pabrik. 

Suplai biomassa berasal dari kacang kedelai dan jagung di Mid- 
west. Kayu manis menyediakan biomassa di Hawaii dan daerah ba- 
rat laut Amerika menggunakan limbah hutan. 

Embargo ekonomi terhadap Kuba, menghambat impor minyak 
di negara tersebut. Hal ini menyebabkan Kuba mengalami keku- 
rangan minyak untuk penghangat. Mereka kemudian menemukan 
bahwa pengolahan minyak bekas menggoreng menghasilkan bio- 
massa yang baik untuk bahan bakar. 

Sekarang, industri makanan cepat saji yang menjadi salah satu 
industri paling besar dan paling cepat berkembang di Amerika 
Serikat, menjadi penyedia sebagian besar bahan baku biofuel. Di 
Eropa sekarang terdapat pilihan untuk bahan bakar biodiesel pada 
stasiun-stasiun pengisian BBM. 

Lebih dari 1.000 stasiun pengisian BBM di Jerman menawarkan 
biodiesel kepada pelanggannya. Sementara di Prancis, lebih dari 
50 total kebutuhan energinya dipenuhi dari biodiesel. 

Selain biodiesel, bioethanol adalah produk energi yang dapat 
diperbaharui. Ethanol adalah bahan bakar beroktan tinggi, yang di- 
produksi dari hasil fermentasi gula atau tepung jagung, gandum, 
dan berbagai macam sereal. 

Saat ini pemakaian ethanol secara luas masih terbatas sebagai 
bahan tambahan pada bensin untuk menggantikan methyl tertia- 
ry butyl ether (MTBE) yang merupakan bahan beracun. Berbagai 
metode dan teknologi untuk konversi biomassa tanaman menjadi 
ethanol adalah gasifikasi, hidrolisis asam, dan rekayasa enzim. Pro- 
ses gasifikasi memakai panas untuk mengubah biomassa menjadi 
”SynGas” atau gas sintetis dan bahan bakar minyak dengan kualitas 
rendah yang mengandung 404 energi dari petroleum diesel." 

Penelitian terbaru menghasilkan enzim yang mampu meng- 
ubah tanaman jenis apa pun menjadi ethanol. Bagian tepung, gula, 
selulosa, dan hemiselulosa dari tanaman apa saja yang kini lazim 
disebut dengan istilah biomassa, dapat difermentasikan menja- 
di ethanol. Namun, proses produksi ethanol yang mahal menjadi 
penghambat penggunaannya secara massal untuk bahan bakar. 
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Pirolisis adalah metode lain untuk memproduksi bahan bakar 
dari material organik. Pirolisis merupakan salah satu proses kon- 
versi paling efisien dari segi rasio bahan baku dengan bahan bakar 
yang dihasilkan. Teknik pirolisis dilakukan dengan memanaskan 
material organik (material lignoselulosik) dengan jumlah udara 
yang sangat minim. 

Proses ini bisa menghasilkan briket arang, cairan organik 
(pyrolitic fuel oil), gas tidak termampatkan, asam asetat, aseton, 
dan methanol. Efisiensi rata-rata yang diperoleh dari proses ini 
adalah 95,596. Hampir 684 energi yang terkandung dalam biomas- 
sa dapat diperoleh dalam bentuk arang dan minyak yang dihasilkan 
dari proses pirolisis.8 


Sementara sisa energi potensial dari biomassa tadi terdapat da- 
lam bentuk gas tidak termampatkan yang biasanya dipakai untuk 
memproduksi uap dan listrik dalam konversi biomassa itu sendiri. 
Briket arang mengandung nilai energi panas dalam satuan Btu (bri- 
tish thermal unit) yang sama dengan batubara. Namun, kandungan 
belerang yang dihasilkan dalam proses ini, mengotori udara dan 
berbahaya dalam bentuk hujan asam. 


Teknologi pirolisis sudah digunakan sejak masa purba. Ma- 
syarakat Mesir telah melakukan praktik distilasi kayu sejak ber- 
abad abad lalu dengan mengumpulkan tar dan asam “pirolygneo- 
us” untuk membalsem mumi.5 


Pirolisis kayu untuk membuat briket arang adalah industri uta- 
ma pada abad ke-19 sampai awal abad ke-20. Pirolisis digunakan 
untuk mesin pemanas tungku pada pabrik-pabrik. Jumlah industri 
destilasi kayu mulai turun sejak tahun 1930-an akibat lahirnya in- 
dustri petrokimia. 


Industri destilasi kayu memakai alat yang disebut reaktor piro- 
litik dalam proses distilasi destruktif. Destilasi destruktif ini meng- 
gunakan kolom-kolom tinggi dan memanaskan biomassa di dalam- 
nya dengan suhu 100 sampai 1.700 derajat fahrenheit. Proses ini 
menghasilkan arang dan sedikit methanol, 1-26 dari total volume 
atau sekitar 6 galon methanol setiap ton arang.” 


Metode tradisional ini digantikan oleh proses sintetis yang di- 
kembangkan pada tahun 1927. Proses sintetis memanfaatkan re- 
aktor pirolitik dalam mekanisme untuk menginjeksikan udara atau 
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oksigen murni ke dalam reaktor utama untuk membakar habis 
seluruh biomassa menjadi abu. 


Energi yang terkandung dalam biomassa tersebut dilepas da- 
lam bentuk gas. Setelah pemurnian dari gas sintetis ini, rasio 2:1 
dari hidrogen dan karbon monoksida, diubah oleh katalis dalam 
suhu dan tekanan tinggi menjadi methanol. Dengan teknologi baru 
ini, sebanyak 100 galon methanol bisa dihasilkan dari satu ton 
biomassa. 


Pada tahun 1978, George T. Tsao, profesor teknik kimia dan 
teknik pertanian dari Universitas Purdue mengatakan bahwa harga 
US$30 per ton biomassa yang akan diubah menjadi energi adalah 
harga yang pantas. Menurut laporan dari Institut Energi Alamiah 
Hawaii tahun 1984, “Hanya energi dari biomassa yang memiliki 
potensi menyediakan bahan bakar cair bagi transportasi pada masa 
depan.” 


Para peneliti dari Universitas Hawaii kemudian membuat 
penelitian mengenai tanaman yang paling cocok untuk menum- 
buhkan methanol. Ganja menjadi salah satu kandidat tanaman 
tersebut. 


Institut Energi Alamiah, Universitas Hawaii menyatakan 
bahwa sebuah fasilitas yang bisa memproduksi sekitar 449 juta 
galon methanol per tahun akan membutuhkan suplai biomassa 
sebanyak 7.000 ton per hari. Universitas ini juga memperkirakan, 
setiap hektar lahan di Puerto Rico bisa menghasilkan 27 ton ganja. 
Untuk memenuhi kebutuhan fasilitas produksi methanol tadi (449 
juta galon per tahun), dibutuhkan sekitar 94.630 hektare tanaman 
ganja. 188 

Sebenarnya, dekomposisi kimia dalam teknik pirolisis 
menggunakan teknologi yang sama seperti dengan penyulingan 
minyak bumi dan pengolahan batu bara. Konversi biomassa 
menggunakan proses pirolisis memiliki keuntungan ekologis 
dan ekonomis dibanding bahan bakar fosil. Namun, minyak bumi 
dan batubara tetap menjadi energi pilihan utama dunia karena 
harganya murah. 


252 


Hikayat Pohon Ganja FINAL.indd 252 03/11/2011 17:53:53 


12000 TAHUN MENYUBURKAN PERADABAN MANUSIA 


TANAMAN PENYELAMAT HUTAN DUNIA 


Dalam arkeologi, penemuan benda peninggalan yang paling tua 
umurnya dan masih utuh adalah selembar kertas berbahan dasar 
serat ganja yang ditemukan di Cina. Umurnya diperkirakan lebih 
dari 2.000 tahun (Fleming & Clarke 1998). Sampai pada awal abad 
ke-19, serat ganja dijadikan dasar material pembuatan kertas. Pada 
masa lampau, kain bekas dari serat ganja menjadi bahan baku uta- 
ma pembuatan kertas. 

Mahalnya harga serat ganja untuk industri tekstil membuatnya 
tidak ekonomis sebagai bahan baku langsung produksi kertas. 
Karena masih rendahnya permintaan kertas pada masa itu, kain- 
kain bekas (rag) dari serat ganja didaur ulang menjadi bahan baku 
utama produksi kertas. 

Penemuan mesin cetak modern menyebabkan permintaan ker- 
tas meningkat dengan cepat. Pada masa mesin cetak Guttenberg, 
kitab Injil pertama masih dicetak dengan kertas dari serat ganja. 

Tahun 1937 saat perusahaan DuPont mematenkan proses 
membuat bubur kertas dari kayu dan sulfida, bersamaan dengan 
itu muncul pula larangan menanam ganja di Amerika. Pada masa 
itu, proses membuat plastik dan serat sintetis dari minyak bumi 
dan batu bara juga dipatenkan. 

Penjualan produk-produk kimia industri ini kemudian menjadi 
tulang punggung utama keuntungan bagi DuPont. Jack Herer dalam 
bukunya yang berjudul The Emperor Wears No Clothes menyebut- 
kan bahwa 60 tahun setelah masa itu, produk-produk kimia ini me- 
nyusun 806 dari total penjualan DuPont. 

Kertas berbahan dasar bubur kayu sudah mulai diproduksi se- 
jak teknologi mesin dan proses kimianya berkembang di Jerman 
pada pertengahan tahun 1800. Namun, lonjakan produksi baru ter- 
jadi saat DuPont mematenkan proses pulping menggunakan kimia. 

Sebanyak 95Y6 kertas di dunia saat ini dibuat dari bubur kayu 
yang berasal dari pohon-pohon berumur puluhan tahun. Menurut 
data Environmental Paper Network, setengah dari seluruh hutan 
tua di dunia sudah habis ditebang, dan 8046 hutan yang masih ber- 
tahan, berada dalam kondisi buruk. 

Data ini semakin mengerikan karena 40» pasar penjualan 
kayu dunia adalah industri kertas. Permintaan kertas yang terus 
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meningkat membuat penebangan liar di seluruh dunia terus ber- 
jalan. 

Bagaimana dengan Indonesia? Asia Pulp & Paper (APP) adalah 
industri pulp kertas terbesar di dunia yang juga beroperasi di Indo- 
nesia. Menurut data Wahana Lingkungan Hidup Indonesia (Walhi), 
APP bertanggung jawab terhadap sebagian besar kerusakan dan 
penggundulan hutan di Indonesia. Beberapa sumber bahkan me- 
nyebutkan bahwa perusahaan ini adalah salah satu perusak hutan 
yang terbesar di dunia.” 

Data Walhi juga menyatakan, bahwa dari 95 juta hektare hutan 
yang tersisa di Indonesia, hanya 17 juta hektare yang berada dalam 
kondisi baik. Dari hutan yang dalam kondisi baik ini, 5 juta hektare 
di antaranya telah disiapkan untuk lahan perkebunan sawit. 

Sebuah studi gabungan dari Indonesia-UK Tropical Forest Ma- 
nagement Programme, menemukan selisih sekitar 73Yo konsumsi 
aktual kayu dengan konsunssi resmi. Ini menunjukkan bahwa 73Y6 
aktivitas penebangan kayu di Indonesia adalah ilegal."! 

Industri bubur kertas menghasilkan polusi ketiga terbesar di 
dunia. Setiap tahun, sekitar 220 juta pound polusi beracun dibuang 
ke air dan udara oleh industri bubur kertas. 

Akibat penggundulan hutan, diperkirakan 120 miliar ton CO2 
dibuang ke udara. Klorin yang merupakan dioksin karsinogen juga 
menjadi limbah yang dihasilkan pabrik-pabrik kertas di seluruh 
dunia. Sekitar 3 juta ton klorin dibuang ke air oleh pabrik kertas 
setiap tahun. 

Akibatnya, setiap wanita di daerah seperti Amerika Utara, 
memiliki jejak kandungan dioksin dalam air susunya.”? Dioksin 
adalah salah satu zat paling beracun yang menyebabkan kanker, 
gagal ginjal, keguguran, cacat lahir, dan kerusakan genetis. 

Menurut hasil penelitian United States Department of Agricul- 
ture (USDA) tahun 1916, satu hektare lahan yang ditanami ganja 
menghasilkan serat untuk bubur kertas setara dengan 4 hektare la- 
han yang ditanami pohon.” 

Kayu dari pohon baru dapat dipanen dalam waktu puluhan 
tahun. Serat ganja dapat menyuplai 2 sampai 4 kali lebih banyak 
jumlah bubur kertas karena dapat dipanen dalam waktu 90 sampai 
120 hari. 

Library of Congress di Amerika menemukan fakta bahwa, 
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"Sementara kertas-kertas dari serat ganja dengan umur sekitar 300- 
400 tahun masih terlihat kuat, 9796 buku-buku yang dicetak antara 
tahun 1900 sampai 1937 dari bahan serat kayu hanya akan bertahan 
dalam waktu kurang dari 50 tahun.» 

Kertas dari bahan serat ganja dapat didaur ulang 7 hingga 8 
kali, sementara kertas dari bahan serat kayu hanya dapat didaur 
ulang 2 sampai 3 kali. Kertas dari bahan serat kayu juga lebih cepat 
menguning karena tingginya kandungan lignin. Kandungan lignin 
pada serat ganja, 4-10Y6 sementara pada kayu di atas 18-304.”5 

Dalam proses pembuatan bubur kertas, untuk memecah lignin 
yang berfungsi sebagai "lem perekat” serat kayu ini dibutuhkan 
kimia asam sulfur atau sulfida (yang merupakan produk utama 
DuPont pada masa 90-an). Sementara serat ganja dengan 
kandungan lignin yang rendah hanya membutuhkan 1/7 atau V4 
bahan kimia yang dipakai untuk memecah lignin pada kayu. Lignin 
pada serat ganja juga dapat dipecah menggunakan abu soda.”$ 

Klorin dan pemutih yang dipakai untuk memberi warna putih 
pada kertas berbahan bubur kayu dapat meracuni air. Sedangkan 
kertas dari bahan serat ganja hanya membutuhkan hidrogen 
peroksida sebagai pemutih yang tidak meracuni air. 

Karena itu proses bleaching (pemutihan) untuk kertas dari 
serat ganja tidak membutuhkan klorin dan tidak menghasilkan 
pencemaran dioksin seperti yang saat ini dihasilkan oleh industri 
bubur kertas di seluruh dunia.” 


BAHAN KOMPOSIT DAN PLASTIK 
DARI SERAT GANJA 


Kata ”plastik” berasal dari bahasa Yunani, plastikos, yang berarti 
"yang dapat dibentuk”. Lebih dari 100 juta ton (200 miliar pound) 
plastik diproduksi setiap tahunnya di seluruh dunia. Sebanyak 
45”o diproduksi di Amerika Serikat oleh perusahaan-perusahaan 
seperti DuPont. Sekitar 296 dari plastik yang diproduksi di Ame- 
rika digunakan untuk pengepakan (1596 untuk bahan bangunan, 
dan 146 untuk barang-barang konsumsi). Industri pengepakan 
di Amerika menghasilkan keuntungan US$100 miliar atau me- 
nguasai seperempat dari total pasar dunia. Sekitar 30 juta ton (60 
miliar pound) plastik di Amerika berakhir di pembuangan setiap 
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tahun. Sementara di Eropa, konsumsi tahunan untuk material 
pembungkus (packaging) mencapai 1,2 juta ton kertas dan papan, 
6 juta ton plastik, dan 10 ribu ton polyster. 

Konsumsi plastik ditambah dengan perilaku negatif manusia 
juga menghasilkan masalah lain. Dari seluruh sampah yang terda- 
pat di pantai, 40-60”6 di antaranya adalah sampah plastik. Keba- 
nyakan dibawa oleh gelombang laut. Sampah-sampah plastik sa- 
ngat berbahaya karena tidak dapat terurai dalam ratusan bahkan 
mungkin ribuan tahun. Sampah-sampah seperti styrofoam dapat 
menciut menjadi butiran-butiran kecil namun tidak dapat sepe- 
nuhnya terurai. Sampah-sampah plastik ini beracun dan mungkin 
dimakan oleh ikan, burung, serta hewan-hewan laut dan pantai 
lainnya. 

Plastik sangat unggul dan mampu bersaing dengan material 
lain karena ongkos produksinya yang sangat murah. Industri plas- 
tik membawa keuntungan besar bagi perusahaan kimia dan peng- 
olahan minyak bumi. Satu contoh menarik adalah retsleting yang 
dahulu terbuat dari logam, saat ini digantikan oleh plastik. 

Plastik yang memiliki ketahanan lebih rendah dibanding logam 
dianggap tidak terlalu penting sehingga mudah sekali dibuang. Fak- 
ta menunjukkan bahwa setengah dari seluruh plastik yang dibuang 
berasal dari kemasan, sementara sepertiga lainnya berupa kemas- 
an yang dapat langsung dibuang setelah dipakai. 

Kebanyakan plastik yang dibuat saat ini, berbahan polimer 
sintetis yang bersumber dari sisa-sisa pengolahan minyak bumi. 
Namun, polimer ternyata juga dihasilkan oleh alam. Polimer dapat 
kita temukan pada tanaman, binatang, bahkan mikroorganisme. 

Plastik yang dapat diurai secara biologis oleh alam bukan ba- 
rang baru. Dalam Kitab Perjanjian Lama, Exodus, Ibu dari Nabi 
Musa membangun bahtera berbahan rushes, pitch, dan slime, kom- 
posit yang mungkin saat ini bisa disebut dengan fiber-reinforced 
bioplastic atau bioplastik yang diperkuat dengan serat organik. Re- 
sin alamiah seperti getah amber, lak, dan getah perca, tercatat juga 
pernah digunakan dalam teknik konstruksi bangsa Romawi pada 
abad pertengahan. 

Komposit adalah sebuah benda padat yang tersusun dari dua 
atau lebih fase zat, termasuk material pengikatnya (matriks) dan 
material berserat atau partikulat. Dalam komposit plastik, serat 
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organik sebagai partikulat ditambahkan untuk meningkatkan ka- 
rakter kekakuan, ketahanan terhadap benturan, kelengkungan, dan 
kekuatan tarik. 

Serat buatan manusia seperti fiberglas, kevlar, dan serat karbon 
adalah bahan-bahan yang umum dipakai saat ini. Bahkan plastik 
komposit sebagai bahan pembuat mobil telah menjadi pasar terbe- 
sar kedua pengolahan serat ganja di Uni Eropa. Serat alami keba- 
nyakan dipakai untuk komponen-komponen mobil yang di cetak- 
tekan. 


Ada dua jenis teknologi yang populer dalam produksi plastik 
komposit. Pertama adalah teknik thermoset, di mana serat organik 
direndam dalam zat pengikat (binders) seperti resin epoxy 
atau polyurethane, ditempatkan dalam cetakan dan dibiarkan 
mengeras dalam proses yang disebut polimerasi. Teknik kedua 
dinamakan thermoplastik, di mana serat organik dicampur dengan 
polypropylene yang kemudian dibentuk dan dicetak dalam keadaan 
panas. 


Di Eropa, industri manufaktur mobil sudah memakai serat 
alami untuk memperkuat panel pintu, dek belakang penumpang, 
rangka bagasi, dan pilar-pilar. Rata-rata 5-10 kilogram serat organik 
dipakai dalam produksi komponen satu mobil. Pada tahun 1999, 
sekitar 20 ribu ton serat alami dipakai di Eropa untuk keperluan 
ini. Sebanyak 2.000 ton di antaranya adalah serat tanaman ganja.” 


Serat alami memiliki berbagai kelebihan dalam aplikasi 
kendaraan transportasi (Karus, Kaup, & Lohmeyer, 2000). Serat 
organik dianggap lebih unggulkarenaringan, memiliki sifatmekanik 
dan sifat akustik yang lebih baik dari material konvensional, 
pemrosesannya mudah, dan lebih ramah lingkungan. 


Selain itu, tidak adanya pelepasan gas-gas beracun dari produk 
serat organik dan tidak terbentuknya serpihan yang berbahaya 
ketika terjadi kecelakaan (benturan), membuat serat organik 
memiliki nilai keunggulan yang lebih aman dan ekonomis. 

Semua keunggulan ini dapat dimanfaatkan oleh berbagai 
industri transportasi, mulai dari sepeda, kapal laut, sampai pesawat 
terbang. Atau industri barang-barang keperluan sehari-hari, mulai 
dari sendok, gelas, ember, hingga bak penampung air. Intinya, serat 
organik memiliki keunggulan teknologi dari plastik komposit. 
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German Aerospace Institute serta beberapa pabrik mobil Jer- 
man dan Amerika, telah menggunakan serat ganja dalam manufak- 
tur komponen-komponen mobil mereka. Bagian-bagian seperti pa- 
king, penutup jok kursi, alas lantai, dan panel bagian dalam dibuat 
dari komposit serat ganja.” 


Gambar Sebuah mobil Mercedez Benz yang menggunakan serat ganja 
pada lebih dari 30 bagian interiornya. (Small & Marcus, 2002) 


Bahkan juru bicara dari salah satu produsen otomotif terkenal, 
Daimler-Benz, menyebutkan: “Serat ganja memiliki beberapa ke- 
lebihan daripada serat rami (flax), serat ganja lebih kaya daripa- 
da rami dan dapat ditanam tanpa memakai insektisida. Beberapa 
penelitian awal menunjukkan bahwa serat ganja menyamai bahkan 
mengungguli rami dalam konteks performa dan memberikan keung- 
gulan ekonomis yang lebih. 

Bagian hurds (serat-serat pendek dalam batang ganja) dapat 
diproses menjadi bahan paking selotip atau alternatif produksi po- 
Iystyrene. Beberapa perusahaan Jerman sedang mengembangkan 
plastik yang dibuat 10096 dari komposit serat selulosa ganja untuk 
produk-produk seperti papan seluncur. 

Sementar di tempat lain, perusahaan dari Austria, Zelfo, telah 
berhasil membuat jajaran produk resin plastik dari serat ganja de- 
ngan nama "Hempstone”, yang menjadi bahan baku instrumen mu- 
sik, speaker, dan furnitur. Plastik dari bahan-bahan serat tanaman 
ini memiliki keunggulan yang tidak akan dapat dikalahkan oleh ba- 
han plastik sintetis, yaitu 100Y6 dapat diurai oleh alam. 

Material bangunan komposit adalah salah satu industri yang 
juga berkembang paling cepat dalam memanfaatkan serat tanaman. 
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Jenis produk-produk komposit yang menggunakan serat organik 
antara lain seperti panel, medium density fiberboard (MDF), rangka 
dari kayu lapis dan tiang penyangga. 

Ganja dapat menggantikan kayu dalam semua keperluan ter- 
sebut, tanpa mengubah alat-alat produksi yang sudah ada. Serat 
ganja dapat juga diproses menjadi berbagai macam produk insula- 
tor (penyekat) yang lebih aman dibandingkan fiberglas dan mudah 
dipasang.” Material seperti plester-semen juga dapat dibuat dari 
serpihan serat batang ganja dan kapur. 

Material plester ini dapat dipakai tanpa zat-zat tambahan pada 
campuran dasarnya untuk membangun dinding, lantai, langit-la- 
ngit, serta plester untuk interior maupun eksterior. Material ini ter- 
bukti lebih kuat daripada beton, dan 5 kali lebih ringan. Material 
dari serat ganja memiliki performa insulasi (menahan suhu) yang 
sangat baik dan antiapi. Bahan ini juga terbukti lebih tahan dari se- 
rangan berbagai jenis serangga termasuk rayap. 

Tetapi, bukti paling mengejutkan bahwa ganja memiliki nilai 
teknologi yang tinggi justru datang dari penelitian masa lalu. Pada 
tahun 1941, Ford Motor Company memamerkan mobil yang 70Y9 
bodinya dibuat dari serat selulosa berbagai jenis tanaman, seperti 
serat ganja, serat rami, dan jerami gandum. Bahan-bahan itu ditam- 
bah dengan 3076 resin perekat yang dipres dengan tekanan 1.500 


psi. 


Gambar Henry Ford sendiri tengah mengujicoba ketahanan dari 
bodi mobil yang dibuatnya dari berbagai serat tanaman. 
(Small & Marcus, 2002) 
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Dalam sebuah demonstrasi, mobil ini dipukul menggunakan ka- 
pak dan tidak rusak sedikit pun. Prototip mobil Ford ini dilapor- 
kan memiliki kekuatan benturan sepuluh kali lipat dibandingkan 
baja, dan memiliki berat 1.000 I/bs lebih ringan dari mobil biasa.s? 
Mobil berbahan serat organik ini dibangun menggunakan tangan 
dan menggunakan baja hanya pada bagian kerangkanya. Bahkan 
jendela mobil ini juga dibuat dari plastik berbahan serat organik. 

Henry Ford memiliki impian bahwa suatu hari nanti dia dapat 
“menumbuhkan mobil dari tanah” selain memberinya bahan bakar 
yang juga berasal dari tanah (biodiesel) yang sudah dilakukannya 
selama bertahun-tahun. 


GANJA VS SERAT SINTETIS 


“Pertimbangkan kekayaan alam hayati kita, ahli-ahli 
kimia telah membantu dalam konservasi kekayaan hayati 
ini dengan mengembangkan produk-produk sintetis 
untuk menjadi suplemen atau mengganti seluruhnya 
produk-produk dari bahan alamiah, plastik sintetis telah 
menemukan aplikasi pada produksi berbagai barang yang 
banyak pada masa lampau dibuat dari bahan alamiah... 
(President DuPont, Lammont Dupont, Majalah Popular 
Mechanics, Juni 1939, hlm. 805) 


Entah apa yang ada dalam benak warga Amerika ketika men- 
dengar pernyataan Presiden DuPont ini. Atas nama konservasi ter- 
hadap kekayaan hayati yang dapat diperbaharui, manusia justru 
melakukan eksploitasi mineral seperti minyak bumi yang tidak da- 
pat diperbaharui. 

Aktivitas industri hidrokarbon menyebabkan pencemaran se- 
rius dan meracuni jutaan manusia hanya untuk memproduksi se- 
suatu yang sudah diproduksi oleh alam selama jutaan tahun lalu 
melalui serat. 

Pernyataan Presiden DuPont pada masa itu adalah propaganda 
untuk membuat publik Amerika menerima kedatangan dan kela- 
hiran produk-produk sintetis dari minyak bumi yang merupakan 
monopoli penuh perusahaan kimia DuPont. 
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Monopoli karena DuPont adalah pihak yang memiliki paten un- 
tuk berbagai proses kimia pengolahannya. Pada masa itu, ilmuwan- 
ilmuwan DuPont adalah ahli-ahli terkemuka dalam proses nitrasi 
selulosa yang menghasilkan berbagai serat sintetis dan produk- 
produk plastik. Pada periode yang sama DuPont juga menjadi per- 
usahaan pengolah selulosa terbesar di Amerika. 

Seluloid sebagai plastik komersial pertama yang dibuat dari 
serat kapas, diperkenalkan tahun 1880. Sementara Bakelite, pro- 
duk plastik populer yang dibuat dari bubur kayu mulai diproduk- 
si tahun 1920. Cellophane dan rayon yang merupakan plastik film 
dan serat sintetis pertama, juga dibuat dari turunan selulosa yang 
sebenarnya berasal dari serat organik (Morris & Ahmed, 1995). 
Namun, perusahaan pertambangan hidrokarbon dan industri ki- 
mia kemudian menggantikan bahan tersebut dengan minyak bumi 
yang akhirnya menjadi bahan baku utama dunia untuk semua pro- 
duk serat sintetis. Ini adalah momentum kelahiran imperium in- 
dustri minyak dan kimia yang kemudian mengambil alih arah ke- 
majuan peradaban dan teknologi manusia. 


“Semua yang dapat dibuat dari hidrokarbon dapat 
dibuat dari karbohidrat, mengapa menghabiskan hutan 
yang tumbuh dalam waktu ratusan tahun dan barang- 
barang tambang yang butuh waktu berabad-abad untuk 
terbentuk, bila kita bisa mendapat ekuivalen yang sama 
dengan hasil hutan dan barang mineral dari produksi 
tahunan ladang pertanian?” (Henry Ford, HEMPTECH, 
Industrial Hemp Information Network, 1996.) 


Akhir tahun 1920-an dan 1930-an, adalah saat di mana terjadi 
konsolidasi kekuatan korporasi dunia ke tangan beberapa perusa- 
haan baja, minyak bumi, dan kimia seperti DuPont, Allied Che- 
micals, dan Monsanto. Bahkan pemerintah Federal Amerika me- 
nempatkan sebagian besar hak produksi tekstil untuk kebutuhan 
ekonomi domestik ke tangan DuPont. 


Pada bulan Februari tahun 1938, artikel dari majalah Popular 
Mechanics menyatakan, “Ribuan ton bubur serat ganja digunakan 
setiap tahun oleh satu perusahaan bubuk besar untuk produksi 
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dinamit dan TNT:” Sejarah menunjukkan, DuPont, telah memojok- 
kan pasar bahan peledak dengan membeli dan memonopoli in- 
dustri bahan peledak (blasting company) pada akhir abad ke-18. 
Pada tahun 1902 DuPont menguasai 2/3 seluruh produksi per- 
usahaan-perusahaan ini. 

Anak perusahaan DuPont kemudian tumbuh menjadi per- 
usahaan bahan peledak terbesar, mensuplai lebih dari 40Y6 total 
kebutuhan tentara Amerika maupun tentara sekutu dalam Perang 
Dunia I. Sebagai ilmuwan serat dan selulosa, ahli-ahli kimia DuPont 
sangat memahami nilai ekonomis serat ganja dibandingkan bahan 
industri lainnya pada masa itu. 

Nilai strategis serat ganja bukan hanya pada seratnya yang pan- 
jang dan dapat dipakai untuk bahan baku industri linen, kanvas, ja- 
ring, dan tambang. Serat panjang ini hanya 2096 dari bagian batang 
ganja. Sedangkan 80Y6 sisanya adalah inti selulosa (hurds) yang 
dianggap sumber selulosa paling bersih dan paling banyak untuk 
industri kertas, plastik, dan rayon. 

Plastik sederhana dari awal abad ke-19 dibuat dari nitrasi se- 
lulosa, yang berkaitan langsung dengan proses pembuatan amunisi 
oleh DuPont. Seluloid, asetat, dan rayon adalah plastik sederhana 
pada masa itu, dan serat batang ganja dikenal oleh ilmuwan-ilmu- 
wan selulosa sebagai sumber utama dari industri ini. Di seluruh 
dunia, bahan baku untuk plastik sederhana, rayon, dan kertas 
disuplai oleh serat batang ganja. 

Serat nilon dikembangkan antara tahun 1926-1936 oleh ahli 
kimia terkemuka Harvard, Wallace Carothers, yang bekerja un- 
tuk lembaga paten Jerman. Wallace Carothers yang mendapat 
dana penelitian tak terbatas dari DuPont, mengadakan penelitian 
mendalam mengenai serat selulosa alami.” Hasil penelitian Wal- 
lace adalah kesuksesannya membuat tiruan atau sintetis dari se- 
rat alami ini di laboratorium dalam bentuk polyamides. Serat nilon 
adalah bentuk panjang dari serat-serat polyamides ini. 

Tar batu bara dan kimia berbasis minyak bumi kemudian men- 
jadi bahan baku baru bagi industri serat sintetis. Alat-alat dan 
proses yang berbeda untuk memproduksi serat sintetis ini juga 
dipatenkan. Proses pembuatan jenis tekstil baru ini kemudian di- 
patenkan dari hulu sampai hilir sehingga tidak dapat ditiru dan 
diproduksi oleh perusahaan lain. 


262 


Hikayat Pohon Ganja FINAL.indd 262 03/11/2011 17:53:53 


12000 TAHUN MENYUBURKAN PERADABAN MANUSIA 


Sebuah tanaman seperti ganja yang memiliki banyak kegunaan 
dan terkait dengan sejarah hampir seluruh bangsa di dunia tidak 
seharusnya dilarang bahkan dimusnahkan oleh regulasi pemerin- 
tah. Namun, ketika tanaman ini mengancam industri minyak bumi 
yang dikuasai oleh segelintir orang, teori konspirasi menjadi usang 
dan tidak relevan. Semuanya kembali kepada perhitungan bisnis, 
politik, dan ekonomi sederhana. 


Sepanjang sejarah, tali-temali telah dibuat dengan ukuran dan 
berat yang menakjubkan. Di zaman penaklukan imperium Persia, 
budak-budak Persia di bawah perintah Xerxes pernah membuat 
tali tambang sepanjang lebih dari 1 mil dengan diameter lebih dari 
2 kaki untuk membangun jembatan invasi dari Hellespont ke Yuna- 
ni.s05 Sementara sejak abad pertengahan sampai abad ke-19, tali- 
temali juga telah menjadi basis material kejayaan armada laut ber- 
bagai negara di Eropa. 

Serat pilihan nomor satu bangsa-bangsa ini tidak lain adalah 
serat ganja. Sejak tahun 5 SM hingga pertengahan 1800-an serat 
ganja menjadi bahan baku utama 9096 layar kapal, tali-temali, ja- 
ring, dan dempul (caulk) karena kekuatan dan ketahanannya ter- 
hadap air laut. 


Manusia mungkin melupakan sejarah bahwa kertas, kain, dan 
tali tambang tertua dibuat dari serat ganja. Secara ilmiah, kom- 
binasi antara panjang dan kekuatan serat batang ganja mengalah- 
kan berbagai tanaman serat dunia lain seperti linum (flax), yute, 
manila hemp (serat abaca), rami, dan sisal. Tidak berlebihan jika 
kemudian ratusan literatur pertanian dan industri dunia dari mulai 
Kitab Rh-Ya di China sampai laporan-laporan ilmiah United States 
Department of Agriculture, menyebut serat ganja sebagai serat ter- 
baik untuk keperluan manusia. 
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Tipe Serat Panjang serat Diameter serat | Kekuatan tensile 
(cm) (mikro meter) | (kg/mm2) 

Serat Kayu Kelapa 21 18 - 

Kapas Mesir 3.6 16.4 44 

Linum 15-92 15 76 

Hemp (ganja) 92—183 18—23 84 

Jute 150-360 15.5 41 

Manila hemp (abaca) | 150-350 14—35 40.7 

Rami 20—30 25.5 91—99 

Sisal 45—90 10—30 40 

Sutra 200.000 (2 km) (5-21 45.5 

Wol 3.75 25 17.2 


Sumber: Spector 1956. Amazing Numbers in Biology. Springer (2006) — 
terjemahan dari, “Biologie en Zahlen', Elsevier, 2003. 


Bagian serat paling berkualitas dari tanaman ganja adalah kulit 
batangnya. Bagian ini dapat menghasilkan serat lebih panjang dan 
lebih kuat dibandingkan bagian tanaman ganja lainnya. 

Cara tradisional untuk memisahkan serat pada kulit batang 
ganja adalah dengan membusukkannya (retting-rotting). Retting 
dilakukan dengan merendam batang yang telah dipotong ke dalam 
air yang biasanya mengandung mikroba-mikroba pembusuk.5s 

Kebanyakan serat ganja yang dipakai dalam produk-produk 
tekstil saat ini diproses dengan teknik pembusukan seperti yang 
pernah dilakukan oleh Cina dan Hungaria.” Proses retting ini 
menghasilkan banyak polusi nitrogen sebab itu mulai ditinggalkan 
di daerah-daerah yang upah tenaga kerjanya mahal atau memiliki 
aturan lingkungan yang ketat. 

Pembusukan dalam bak menjadi pilihan untuk mengontrol 
polusi dan memproduksi serat yang lebih baik. Pemakaian mikro- 
organisme dan enzim tertentu juga membantu menggantikan pro- 
ses retting tradisional. 

Teknologi lain untuk memisahkan serat pada kulit batang gan- 
ja adalah steam explosion (ledakan uap). Teknik ini memakai uap 
bertekanan dan suhu tinggi yang disemprotkan ke batang ganja.” 
Mengolah serat yang dihasilkan dari proses ini membutuhkan me- 
sin pemintal dan penenun khusus yang berbeda dari mesin pemin- 
tal kapas. Saat ini, Cina adalah negara yang memiliki mesin-mesin 
pengolah serat ganja dalam jumlah paling banyak dan mampu 
mengolahnya menjadi berbagai macam produk.s”” 
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yg 


Gambar Mesin-mesin manufaktur tekstil untuk serat ganja di Cina. 


Pada umumnya serat ganja kuat dan tahan terhadap abrasi diban- 
dingkan serat tekstil lainnya. Namun, sifatnya yang abrasif mem- 
buatnya tidak nyaman dipakai. Kekurangan ini dapat diatasi meng- 
gunakan mesin-mesin khusus penghasil tekstil kualitas tinggi, 
seperti yang digunakan di Cina. Di Cina, kain dari serat ganja memi- 
liki kelembutan yang setara dengan kain linen kualitas terbaik. Pe- 
nenunan serat ganja menjadi kain dan barang lain masih terpusat 
di Cina, Hungaria, Rumania, Rusia, dan Ukraina.” Sementara ne- 
gara-negara di daerah Amerika Utara yang sudah melegalkan per- 
tanian ganja masih mengimpor sebagian besar bahan baku serat, 
fabrics, dan yarn dari China dan Eropa Timur. Padahal, salah satu 
perusahaan di Ontario, Kanada, Hempline, sudah menanam ganja 
untuk produksi komersial sejak Perang Dunia 11.55 


Penggunaan serat ganja dalam industri tekstil saat ini meng- 
alami kebangkitan. Bahkan seorang desainer terkenal, Ralph 
Lauren, menyebutkan kalau diam-diam dia telah memakai bahan 
serat ganja pada kain-kain rancangannya sejak tahun 1984.512 Da- 
lam artikel berjudul “World's Oldest Fabric is Now Its Newest” atau 
"bahan tekstil tertua dunia kini menjadi bahan terbaru” di New York 
Times, Juni 1995, Calvin Klein mengeluarkan pernyataan, “Saya per- 
caya ganja akan menjadi serat pilihan bagi perabotan rumah dan 
industri pakaian (industri fesyen). 
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Gambar Produk modern serat ganja yang telah dipintal 


Calvin Klein juga membuktikan keseriusannya dengan mencantum- 
kan berbagai produk seperti bed cover, bantal dekoratif, dan sarung 
bantal yang dibuat dari bahan serat ganja pada katalog produk Cal- 
vin Klein, “CK Home Collection, 1995”. 


BAHAN BANGUNAN ORGANIK 


Tidak banyak orang yang tahu kalau beton adalah material yang 
paling banyak diproduksi oleh manusia setiap tahun dibandingkan 
material lainnya. Beton menempati peringkat kedua sebagai ma- 
terial yang paling banyak dikonsumsi manusia setelah air. Setiap 
tahun lebih dari 7,5 kubik kilometer beton diproduksi di seluruh 
dunia, atau lebih dari satu meter kubik beton untuk setiap manusia 
di Bumi.'4 


Hempcrete adalah istilah baru dalam dunia konstruksi untuk 
menyebut produk alternatif dari serat ganja yang dapat mengganti- 
kan beton. Hempcrete dibuat dari campuran serat ganja, kapur, pa- 
sir, plaster, dan semen. Hemcrete atau Tradical Hemcrete (tanpa“p”) 
adalah merek dagang beton berbahan hempcrete yang diproduksi 
Lime Technology di Inggris. Beton alternatif ini 7 kali lebih kuat 
dan 2 kali lebih ringan dibandingkan beton biasa. Kelebihan lain- 
nya adalah, beton Hemcrete lebih elastik dan lebih tahan retak di- 
bandingkan beton biasa.” 


Perusahaan Prancis yang juga bergerak di bidang konstruksi al- 
ternatif berbahan baku serat ganja adalah La Chanvriere de LAube 
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atau LCDA. LCDA yang berdiri tahun 1973 mengkhususkan diri 
pada produksi dan pengolahan industri serat ganja. 


LCDA saat ini bekerja sama dengan para petani di daerah 
Champagne yang secara tradisional memproduksi dan mengolah 
anggur di timur Prancis. Produk material konstruksi LCDA adalah 
canobiote dan canosmose. Canobiote terdiri atas serat batang ganja 
yang dilapisi dengan garam mineral, dan berfungsi sebagai insulator 
bagi rangka kayu, penghias sudut, dan lantai. Sedangkan canosmose 
adalah beton ringan yang dibuat dari serat ganja dan kapur. 


Teknik pemakaian serat ganja sebagai material campuran 
untuk membuat bahan bangunan komposit saat ini berada dalam 
periode "ditemukan” kembali di sejumlah negara-negara maju. 
Proyek pembangunan rumah pertama yang menggunakan bahan 
bangunan menggunakan serat ganja diterapkan dalam proyek 
Haverhill-Suffolk Housing Society di Inggris, North Coast Mop Crop 
Project di Australia, The Pine Ridge Hemp Project di Dakota Selatan, 
dan dan pembangunan 250 rumah di Kota R€ne, Prancis. 


Berawal dari Prancis, Madame France Perier, salah satu pioner 
proyek konstruksi rumah dari serat ganja, memiliki cerita sendiri 
mengenai asal-usul idenya yang menarik. France Perier adalah se- 
orang wanita ahli kimia yang berjuang melawan penyakit kanker 
kulit yang dideritanya. Dia kemudian menemukan bahwa minyak 
ganja memiliki khasiat nyata dalam mengobati kanker. 

Selama periode pengobatan tersebut, secara tidak sengaja ia 
juga menemukan literatur sejarah yang menyebut bahwa pemba- 
ngunan jembatan pada masa Merovingian di bawah kekuasaan 
Charlemagne (500-751 AD) pada zaman kekaisaran Romawi, ter- 
nyata memakai mortar yang dicampur serat ganja. 
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Gambar Plester dinding dari campuran serat ganja dan kapur. 
(Newman, 2008) 


France Perier yang telah disembuhkan oleh salah satu tanaman 
dengan stigma yang buruk ini kemudian terinspirasi untuk mela- 
kukan penelitian mendalam tentang penggunaan serat ganja da- 
lam konstruksi. Hasil kerja kerasnya melahirkan produk bernama 
Isochanvre. Isochanvre dibuat dari serat batang ganja yang memi- 
liki komposisi 77Y6 selulosa yang dicampur dengan kapur. Secara 
literal campuran kapur dan serat batang ganja pada isochanvre 
mengeras menjadi batu. Hal ini persis seperti yang ditemukan 
arkeolog Prancis pada jembatan-jembatan dari era Merovingian. 

Isochanvre merupakan produk material bahan bangunan an- 
tiapi, antiair, tidak beracun, memiliki sifat insulator (penyekat) 
yang sangat baik, tahan serangan tikus, rayap, serangga, bakte- 
ri, dan jamur. Isochanvre juga lentur namun kuat, memiliki berat 
hanya 1/9 dari beton biasa, tidak membutuhkan semen, dapat di- 
cat atau diberi pelapis dinding, serta memiliki pori-pori sehingga 
dapat "bernapas”" 
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Gambar Beton dari bahan campuran serat ganja dan kapur. 
(Newman, 2008) 


Keunggulan lain isochanvre adalah tahan dan mampu mencegah 
kelembapan berlebihan, menyerap suara dengan baik (insulator 
akustik), dan terutama ramah lingkungan. Kelenturan dan kekuat- 
annya membuat isochanvre memiliki nilai unggul di daerah yang 
rawan gempa dan angin topan.” 

Proyek pembangunan 250 rumah menggunakan bahan iso- 
chanvre ini kemudian menginspirasi seorang arsitek, Ralph Car- 
penter, yang kemudian membawa idenya ke majelis di St. Edmunds- 
burry Borough dan Suffolk Housing di Inggris. Ralph meyakinkan 
mereka untuk mempertimbangkan menggunakan serat ganja da- 
lam membangun rumah.» 

Ekperimen ini lalu disetujui dan didanai oleh Borough dan 
Suffolk Housing. Dibangunlah 4 rumah dan 2 bangunan percobaan 
menggunakan bahan campuran serat ganja, dan 2 lainnya dibangun 
menggunakan batu bata dan semen biasa. 

Dua rumah ini (rumah biasa dan rumah dari serat ganja) kemu- 
dian ditempati untuk dibandingkan, sementara dua lainnya dibiar- 
kan untuk menguji ketahanannya terhadap perubahan cuaca dan 
iklim. 
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Gambar Pengujian ketahanan api terhadap papan komposit dari serat ganja. 
(Newman, 2008) 


Hasil dari eksperimen ini menunjukkan bahwa rumah dari kom- 
posit serat ganja memiliki kekuatan struktur dan ketahanan yang 
sama dengan rumah biasa. Namun, rumah yang berbahan serat 
ganja mampu menahan suhu lebih baik dibandingkan rumah bia- 
sa, menyerap suara sama baiknya dengan rumah biasa, dan mampu 
mencegah penetrasi air sama baiknya dengan rumah biasa. Selain 
ini, rumah dari serat ganja juga mampu menjaga kelembapan udara 
lebih baik dibandingkan rumah dari semen dan batu bata. 

Pada tahun 1994, divisi Laboratorium Produk Kayu di Wa- 
shington State University (WSU), Amerika, bekerja sama dengan 
C&S Specialty Builders Supply, Inc. memproduksi Medium Density 
Fiberboard (MDF) menggunakan bahan serat batang ganja sebagai 
pengganti kayu.s2 
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Gambar Eksperimen Papan Komposit dari Serat Ganja. 
(Small & Marcus, 2002) 


Tes kemampuan dari produk eksperimental ini menunjukkan bah- 
wa papan komposit serat ganja 2 kali lebih kuat dibandingkan pro- 
duk MDF biasa berbahan kayu. Komposit serat ganja 3 kali lebih 
lentur dibandingkan MDF kayu, tidak tembus air, lebih ekonomis, 
dan ramah lingkungan. 

Menurut David Seber dan William Conde dari C&S Specialty 
Builders Supply Inc, “Industri papan komposit adalah salah satu 
segmen industri produk kayu dengan pertumbuhan paling pesat di 
Amerika, dengan penjualan tahun 1991 mencapai lebih dari US$1 
miliar. Bahan baku utamanya (kayu) menjadi semakin langka.” 

Menurut Seber, “Hukum pertama ilmu komposit adalah: kekuat- 
an dari produk adalah proporsional dengan panjang dari serat. Gan- 
Ja adalah 'king-kong-nya' serat tanaman, walaupun panjang adalah 
keunggulan utama serat ganja, bila digiling serat ini masih 2 sampai 
3 kali lebih kuat”? 

C&S Specialty Builders Supply Inc. harus menggiling serat ganja 
agar dapat diolah tanpa memodifikasi mesin-mesin produksi yang 
sudah ada. Seber memprediksi bahwa serat ganja akan merevolu- 
si industri bahan bangunan dan mampu menyamai kekuatan baja 
I-beams. 

Pada musim semi tahun 1993, C&S Specialty Builders Supply 
Inc. membangun kerja sama riset proyek dengan perusahaan Xylem 
Inc. Mereka membangun prototipe bio-fraksinasi pertama di dunia 
yang diberi nama “Xylanizer”. 

Bio-fraksinasi adalah proses mereduksi material tanaman men- 
jadi 3 komponen dasar: selulosa, hemiselulosa, dan lignin dengan 
proses yang disebut steam explosion atau ledakan uap. Studi lebih 
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lanjut tentang bio-fraksinasi tanaman dan delignifikasi serat gan- 
ja menunjukkan lem pengikat material komposit yang merekatkan 
serat-serat pada batang ganja menjadi papan kayu ini, dibuat dari 
serat batang ganja itu sendiri. 

Teknologi ini menunjukkan bahwa zat kimia pengikat biasa 
seperti formaldehyde yang beracun tidak lagi dibutuhkan di masa 
depan. Di lain sisi, siklus produksi tertutup dalam industri yang 
memproduksi papan komposit dari serat ganja, tidak membutuh- 
kan bahan baku lain. Para entrepreneur industri ganja dari C&S Spe- 
cialty Builders Supply, juga menambahkan, "Kami telah menyim- 
pulkan bahwa alternatif terbaik dari kayu bagi industri konstruksi 
adalah serat ganja, faktanya, serat ganja punya potensi menjadi pro- 
duk yang lebih superior dari kayu untuk semua produk dari mulai 
lumber, plywood, sampai particle board atau material konstruksi 
komposit lainnya.” 2 


BIOSIDA EVOLUSIONER YANG AMPUH 


“Ganja mencegah pertumbuhan gulma dan berbagai 
vegetasi lain yang dapat ditemukan di tanah dari berbagai 
macam tanaman pertanian dan perkebunan. Penanaman 
ganja juga membuat sifat tanah menjadi lebih homogen.” 
(Lyster Dewey, The Hemp Industry in the United States, 
United States Department of Agriculture, Yearbook of 
Agriculture, 1901) 


Beberapa tanaman tradisional sudah dikenal memiliki fungsi 
mengusir dan membunuh hama. Tanaman seperti bawang (Allium 
sativum L.), kastor (Ricinus communis 1), marigold (Tagetes patula 
1), tansy (Tanacetum vulgare I.), neem (Azadirachta indica 1), py- 
rethrum (Chrysanthemum cinerariifolium vis.), tembakau (Nicotia- 
na tabacum 1.), dan Strychnine (Strychnos nux-vomica I.) telah digu- 
nakan secara umum di berbagai belahan dunia. 

Pemakaian tanaman sebagai pestisida organik, rotasi tanaman, 
dan penggunaan predator alamiah adalah praktik yang sudah lama 
dilakukan manusia sepanjang peradaban, dan baru ”ditemukan” 
kembali pada masa pertanian dan perkebunan organik. 
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Tanaman organik juga memerlukan pestisida atau herbisida or- 
ganik. Zat-zat kimia beracun bagi manusia tidak memiliki tempat 
dalam lingkungan organik ini. 

Ganja telah digunakan manusia di berbagai belahan dunia se- 
bagai tanaman pengiring untuk menghalau hama dan gulma. Zat 
psikoaktif pada ganja seperti THC dan CBD, dikenal dalam dunia 
biologi sebagai sistem pertahanan alamiah dari hama dan penyakit. 

Dalam buku Modern Weed Control yang ditulis A.S. Crafts, ganja 
disebut sebagai tanaman yang memiliki potensi tinggi digunakan 
sebagai herbisida.” Di provinsi Nanggroe Aceh Darussalam, ganja 
sudah sejak lama ditanam di sela-sela barisan atau digunakan se- 
bagai pagar bagi tanaman-tanaman perkebunan untuk menghalau 
hama.?2 

Menurut AS Crafts, dari berbagai tanaman padi-padian (millet), 
rumput sudan, semanggi, bunga matahari, lobak, gandum, alang- 
alang kenari, sorgum, kedelai, dan alfalfa, hanya ganja yang memi- 
liki potensi paling tinggi untuk mengontrol pertumbuhan berbagai 
gulma. 

Daftar teknik aplikasi dan hama yang dapat dibunuh, dihalau, 
atau dihambat pertumbuhannya oleh ganja dalam tabel 1, disusun 
berdasarkan artikel karya John M. McPartland tahun 1997 yang di- 
muat di Journal of the International Hemp Association ke-4, hala- 
man 87-92. 

Daun dan bunga ganja yang dikeringkan dapat menghalau atau 
membunuh berbagai serangga, jamur, cacing, dan gulma.s?5 Semen- 
tara ekstraknya (dengan dasar air atau pelarut organik polar), ter- 
bukti dapat menghalau hama dan bahkan juga menghambat dan 
membunuh bakteri serta protozoa.” 
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Tabel 3. Daftar Hama yang Dapat Ditangani oleh Ganja 
(Partland, 1997). 


BENTUK APLIKASI SEBAGAI INSEKTISIDA, FUNGISIDA, 
HERBISIDA DAN BAKTERISIDA 
Sebagai Bagian Tanam- Ekstrak Murni 
Tanaman an Yang Dike- Ekstrak Tanaman zat THC 
Pengiring ringkan 
Hama Serangga 
yang dapat Tetranychus urticae (Tu- 
1 Alabama 4 aga 5 
dibunuh, Arsillaceaf Aphelenchoides | ngau), Popillia japonica 
dihalau atau 8 : Composticola (Kumbang jepang), Bakteri 
3 Aletia xylina i 1 , 
dihambat (Cacing kapas) (Cacing) Leptinotarsa decemline- | Streptococcus 
pertum- 8 kap ata (Kumbang kentang), | aureus 
buhannya Larva spesies Anoph- Bacillus subtilis 
eles & Culex (Nyamuk), Bacillus cereus 
Chilo partellus (Nge- Lactobacillus 
ngat), Plutella xylostella | plantarum 
L. (Ngengat punggung Leuconostoc 
. . I berlian), Anopheles mesenteroides 
Fusarium solani, stephensi (Nyamuk pem- | Streptococcus 
Tn . Trichoderma . bawa malaria), Culex aureus 
Pieris brassicae viride, & SPESIES | guinguefasciatus, Aedes | Streptococcus 
(Ulat kol) Verticillium aegypti, Nilaparvata pyongenes 
(Jamur meso- lugens (Jangkrik coklat Streptococcus 
filik) pemakan padi), Copto- faecalis 
termes heimi (rayap), 
Heterotermes indicola 
(rayap), Lipaphis erysimi 
(mustard aphid) 
Cacing Jamur 
Leptinotarsa : Heterodera cajani, Secara 
. Meloidogyne ! Ta 
decemlineata incognita (Ca- Hoplolaimus indicus, umum, THC 
(Kumbang cin i Rotylenchulus reniformis | menghambat 
kentang) 8 dan Tylenchorynchus patogen pada 
brassi-cae manusia 
Delia coarctata | Agropyron seperti 
(Belatung akar | repens (Rumput | Jamur Microsporium 
gandum) guack) Menghambat germinasi & spesies 
spora spesies Ustilago Trichophyton, 
dan Neovossia indica, Sebaliknya, 
Spesies Curvularia dan CBD 
Colletotrichum trun- menghambat 
catum, Menghambat patogen pada 
pertumbuhan 25 spesies | tanaman 
Melolontha Bai aa d jamur yang menyerang | seperti | 
melolontha aa pada | benih gandumjari (Ele- | Alternaria 
(Larva kum- gudang penyim- | usine cora-cana L.), ter- | alternata, 
bang Eropa) panah biji-bijian masuk juga menghambat | Curvularia 
dan kain wol spesies Aspergillus, Peni- | lunata, 
cillium, Cladosporium, Fusarium 
Drechslera, Fusarium, solani dan 
Cephalosporium, Rhizo- | Trichothecium 
pus, Mucor & Curvularia | roseum 
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Stellaria media 
(Chickweed 
beracun) 


Phytoph- 
thora infestans 
(Jamur 
kentang- 
menyebabkan 
keputihan) 


Heterodera 
rostochiensis 
(Kista cacing 
kentang) 


Meloidogyne 
chitwoodi (Cac- 
ing akar) 


Meloidogyne 
hapla (Cacing 
akar) 
Heterodera 
glycines (Kista 
cacing kedelai) 


Cyperus escu- 
lentus (yellow 
nutgrass-tana- 
man liar) 
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Sitophilus ory- 
zae (Kumbang 
penggerek) 


Membunuh 
cacing di kulit 
kepala dan lu- 
bang telinga 


Menghalau 
serangga 
tempat tidur 


Haemaphysalis 
punctats 


Rhipicephalus 
rossicus 


Dermacentor 
marginatus 


Phthorimaea 
operculella 
(Ngengat tuber 
kentang) 


Bakteri 

Bacillus cereus, Bacillus 
subtilis, Staphylococcus 
aureus, Bacillus megate- 
rium, spesies Corynebac- 
terium, Pseudomonas 
(gram -), spesies Agro- 
bacterium. Ekstrak larut- 
an juga menghambat 
Erwinia carotovora (gram 
-) dan bakteri-bakteri lain 
penyebab akar busuk 
pada kentang 


Tanaman Pengganggu 
Cyperus rotundus (rum- 
put kacang ungu), Matri- 
caria recutita (chamomile 
palsu), Lepidium sativum 
(rumput lemon). 


Protozoa 

Trypanosoma brucei, 
(tikus yang terinfeksi 
protozoa ini disuntik- 
kan 50 mg/kg/d ekstrak 
ganja dan sembuh dalam 
5 hari). 


Virus 
Heliothis armigera 


Serangga 
Arctia caja 


(Ulat macan) 


“Adalah pasti bahwa tanaman ganja memberikan kontribusi 


lebih dibandingkan tanaman lain dalam memperbaiki 


kerusakan akibat pertumbuhannya sendiri dengan 
mengembalikan daunnya ke tanah, di samping hal-hal lain 
ketika ia mengalami proses pembusukan. Ganja adalah 
pembunuh hama yang mengagumkan dan pada beberapa 
negara penghasil rami, ganja sering diikutsertakan dalam 
rotasi tanaman mendahului rami karena ia memperbaiki 
kondisi tanah dengan sangat baik.” (Charles Dodge, 
Direktur Office of Fiber Investigation, USDA 1890) 
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Peneliti Bulgaria, Mateeva, melakukan studi tentang penyakit 
akar dan cacing Meloidogyne pada 4 tanaman berbeda yang tum- 
buh di Bulgaria. Setelah 30 hari melakukan pengamatan, tanaman 
terong menderita 56 penyakit nematoda akar puru dan ditemukan 
396 larva Meloidogyne pada tanah di sekitarnya. Tanaman tomat 
menderita 42 nematoda akar puru, dan ditemukan 318 larva. Ta- 
naman ganja diserang 5 nematoda akar puru dan terdapat 21 lar- 
va sementara marigold 1 nematoda akar puru dan tidak ada larva. 
Dari hasil penelitiannya ini, Mateeva menyimpulkan, “Dengan me- 
nyertakan tanaman yang tidak bersahabat dengan hama pada ske- 
ma rotasi tanaman dengan tomat dan terong, dimungkinkan untuk 
memperoleh tanah yang bersih dari penyakit nematoda akar puru 
dan cacing.” 


Berbagai bentuk olahan ganja dapat dipakai sebagai pestisida. 
Jika daun dan bunganya dikeringkan, mengandung banyak zat-zat 
psikoaktif cannabinoid yang dapat membunuh hama. Sementara 
biji dan minyaknya mengandung bakterisida dan fungisida. Bagi- 
an-bagian tanaman ini juga dapat diekstrak untuk mendapatkan 
konsentrasi yang lebih tinggi. Caranya dengan merendam atau me- 
numbuk bagian-bagian tanaman ini dalam pelarut dan kemudian 
disaring untuk diambil ekstrak cairannya. 

Sebagai tanaman yang mengandung biji-bijian dengan nutrisi 
tinggi, berbagai penelitan membuktikan bahwa tanaman ganja me- 
miliki sedikit sekali predator alami. (Smith & Haney 1973, Stannard 
et al. 1970). Berbagai laporan dan catatan sejarah juga menyebut- 
kan bahwa bubuk dan ekstrak dari ganja digunakan sebagai insek- 
tisida (Bouguet 1950) atau penolak hama (Khare et al. 1974). 


Selain getah yang mengandung banyak zat-zat psikoaktif, ganja 
juga dikenal memproduksi berbagai senyawa volatil (mudah me- 
nguap) yang disebut terpenes. Ada sekitar 120 jenis senyawa terpe- 
nes yang dihasilkan oleh ganja.s?? Senyawa-senyawa volatil ini dike- 
nal bisa mengusir berbagai serangga. Di antara senyawa ini adalah 
alpha & betha pinene, limonene, terpineol, dan borneol yang semua- 
nya diproduksi oleh ganja. 


Senyawa pinene dan limonene menyusun lebih dari 759 se- 
nyawa volatil yang dideteksi terkandung dalam ganja (Hood et al. 
1973). Sehingga praktik menanam ganja sebagai tanaman pagar di 
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berbagai daerah dan kebudayaan untuk mengusir hama merupa- 
kan kebijakan lokal yang memiliki sebuah dasar ilmiah. 

Senyawa metil keton yang terdapat pada ganja (Turner et al. 
1980) juga dapat menolak berbagai macam serangga pemakan 
daun (Kashyap et. al. 1991). Interaksi dan kombinasi berbagai zat 
ini, baik zat mudah menguap (volatil) yang menghalau hama de- 
ngan baunya, maupun zat psikoaktif cannabinoid seperti THC dan 
CBD yang dapat membunuh atau menghambat pertumbuhan ber- 
bagai macam organisme pengganggu tanaman, membuat tanaman 
ganja menjadi "pabrik” pestisida organik yang ramah lingkungan 
dan murah untuk diproduksi. 


GANJA SEBAGAI SUMBER MINYAK 
INDUSTRI DAN MINYAK ESENSIAL 


Dalam perkembangan dan revolusi industri, minyak nabati memi- 
liki peranan vital selain untuk konsumsi manusia. Dari derajat satu- 
rasi (kejenuhan) asam lemak, aplikasi minyak sayur dalam industri 
ditentukan oleh ukuran ”nilai iodin” (iodine value). 


Nilai iodin memiliki ukuran antara 80 sampai 200. Nilai Io- 
dine 80-100 masuk dalam kategori non-drying atau minyak tidak 
kering, angka 100-120 termasuk dalam minyak semi-drying atau 
minyak semi-kering, dan angka 120-200 termasuk dalam drying oil 
atau minyak kering. 


Minyak kering adalah kategori yang cocok dipakai untuk in- 
dustri. Sifat dan jumlah ikatan ganda (double bonds) pada asam 
lemak (fatty acid) menjadi penentu kualitas minyak nabati dalam 
industri. Minyak linseed mengandung banyak asam linolenik yang 
cocok sebagai bahan pelapis (coating). Sementara minyak ganja 
dan kedelai masuk dalam kategori semi-kering dan karenanya le- 
bih cocok untuk konsumsi manusia dibandingkan aplikasi industri. 


Namun, dialektika ilmu alam dan ekonomi masih harus belajar 
dari sejarah. Di masa lalu minyak ganja adalah bahan baku utama 
bagi produksi cat, vernis, sealant, minyak pelumas untuk mesin- 
mesin, dan tinta cetak maupun tulis. Menurut Guzman (2001), 
aplikasi minyak ganja pada beragam industri saat ini tidak eko- 
nomis karena harganya yang tinggi. 
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Ilmu ekonomi dan pengetahuan saat ini bisa mengambil 
pelajaran dari pengalaman masa lalu ganja. Produksi minyak 
biji ganja dalam volume besar, harga yang murah, dan tidak 
adanya undang-undang narkotika yang melarang kultivasi ganja, 
membuatnya menjadi pilihan utama dunia industri pada masa lalu. 
Sementara varietas ganja yang sangat beragam, berevolusi sedemi- 
kian rupa seiring dengan pemanfaatannya oleh manusia. Sehingga 
dari satu spesies tanaman bisa memiliki bagian-bagian yang ber- 
manfaat tinggi bagi setiap jenis industri, seperti serat, biji, zat psi- 
koaktif, bahkan minyak esensial yang dikandungnya. 

Minyak esensial adalah produk lain yang juga dapat dikembang- 
kan dari tanaman ganja. Minyak esensial berasal dari kelenjar-ke- 
lenjar pada bunga dan daun yang menghasilkan senyawa-senyawa 
volatil (mudah menguap) seperti monoterpenes, sesguiterpenes, 
limonene, alpha-pinenes, dan senyawa-senyawa terpenoid lain 
(Meier & Mediavilla 1998). Namun, minyak esensial dari ganja 
produksinya sangat kecil, sekitar 10 liter per hektare (Mediavilla 
& Steinemann 1997). Karena itu, minyak esensial ini sangat mahal 
dan merupakan barang mewah. 


Gambar Produk parfum dari senyawa aromatik pada ganja. 


Minyak esensial dari ganja dapat dipakai dalam berbagai produk 
seperti aroma untuk kosmetik, sampo, sabun, krim, minyak par- 
fum, dan lain-lain.?80 Switzerland adalah salah satu negara yang 
mengembangkan varietas ganja yang produksi resin psikoaktifnya 
tinggi. Untuk keperluan ini, Switzerland membolehkan pertani- 
an tanaman ganja dengan kadar THC paling tinggi dibandingkan 
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peraturan-peraturan negara lain di dunia. Selain Switzerland, per- 
usahaan Gen-X di Regina, Kanada juga memproduksi minyak esen- 
sial dari ganja dengan kadar THC rendah, yang memerlukan jumlah 
tanaman lebih banyak.s8! 


MINYAK BIJI GANJA DALAM PRODUK 
PERAWATAN TUBUH 


Kegunaan minyak biji ganja yang tidak terduga adalah untuk me- 
rawat penampilan. Berbagai literatur pengobatan maupun kebu- 
dayaan, baik dari Arab maupun Asia Selatan pernah menyebutkan 
kegunaan minyak ganja untuk merawat kecantikan. Namun, hasil 
dari berbagai penelitian ilmiah pada abad inilah yang menjadi pen- 
dorong tumbuhnya industri produk perawatan tubuh yang meman- 
faatkan kandungan minyak biji ganja. 

Kulit manusia tidak hanya berfungsi sebagai organ sensori dan 
pengatur suhu tubuh. Kulit juga berfungsi sebagai lapisan pelin- 
dung dari bahaya kehilangan air yang berlebihan (penguapan), ser- 
ta masuknya zat-zat asing dan patogen seperti bakteri dan virus. 
Kulit tubuh manusia menjalankan fungsi perlindungan ini dengan 
mengeluarkan cairan yang komposisinya mirip dengan komposisi 
minyak biji ganja. 

Salah satu fungsi utama produk perawatan kulit adalah mem- 
bantu menjaga fungsi perlindungan kulit ini. Kesehatan kulit sangat 
bergantung pada kemampuannya menjaga kandungan air. Sebagi- 
an besar perlindungan terhadap kelembapan ini dilakukan oleh 
lapisan epidermis(lapisan paling luar dan atas dari kulit). Lapisan 
Stratum corneum yang merupakan bagian terluar lapisan kulit ari 
(epidermis) berfungsi menjaga laju penguapan air. 

Stratum corneum disusun dan diproduksi ulang dari sel-sel 
mati dan sekarat, yang secara bertahap menumpuk di lapisan kulit. 
Sel-sel ini “dilekatkan” menjadi satu (seperti batu bata dilekatkan 
oleh semen) oleh lipid (zat lemak seperti sterols, asam lemak, dan 
ceramides). Penurunan fungsi lapisan penghalang alami menye- 
babkan kulit menjadi kering. Proses ini diperparah oleh sinar ul- 
tra violet matahari, udara kering, penggunaan sabun kimia sintetis 
berlebihan, shower gel, deterjen, dan berbagai macam cairan orga- 
nik yang membuat kulit semakin kasar. 
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Melambatnya metabolisme sel karena faktor usia atau diabetes 
juga menjadi faktor berkurangnya fungsi kulit. Semua faktor ini me- 
nyebabkan berubahnya komposisi lipid dalam epidermis dan men- 
gurangi kemampuan mempertahankan kandungan air pada kulit. 
Akibatnya kulit menjadi semakin tipis, kering, dan retak-retak. 

Ceramide sebagai komponen penting dalam pertahanan kelem- 
bapan kulit dibuat dari Omega-6 (Linoleic acid). Studi klinis me- 
nunjukkan bahwa kulit yang rusak (bersisik, pecah-pecah) dapat 
dikembalikan dengan produk perawatan kulit yang mengandung 
asam lemak Omega-6.? Sifat antiinflamasi dari asam lemak ini 
membantu penyembuhan pengikisan kulit yang ringan dan jerawat. 

Kurangnya asam lemak Omega-6 juga berhubungan dengan 
penyakit kulit seperti eczema dan psoriasis yang disebabkan oleh 
berkurangnya kadar air pada kulit. Melambatnya metabolisme dan 
pertumbuhan sel kulit karena faktor usia pada lapisan dasar epi- 
dermis menyebabkan berkurangnya kandungan ceramide. Ini yang 
menyebabkan terbentuknya kerutan dan efek penuaan pada ku- 
lit. Pemberian Omega-6 pada kulit secara langsung (topikal) lewat 
produk perawatan tubuh bisa menggantikan ceramide yang hilang, 
sehingga memperlambat proses penuaan kulit. 

Di Amerika Utara, produk perawatan tubuh dari bahan-bahan 
yang berasal dari ganja tengah tumbuh pesat. Berbagai produk 
yang dihasilkan dari minyak biji ganja, antara lain: sabun batangan, 
sabun cair, sampo, conditioner, krim muka, krim tangan dan kaki, 
salep, losion tubuh, shower gel, minyak urut, dan pelembap bibir. 

Perusahaan-perusahaan terkenal yang mengeluarkan banyak 
produk perawatan tubuh, yang mengandung minyak biji ganja di 
antaranya adalah Body Shop, Revlon, dan Alterna. Perusahaan-per- 
usahaan lain dengan pasar yang lebih kecil seperti Dr. Bronner's 
Magic Soaps, Sun Dog, Raining Rose, Merry Hempsters, Nature's 
Gate, Jason Natural Cosmetic, dan Kiss My Face, juga sedang mem- 
produksi kosmetika berbahan dasar minyak biji ganja. 

Erik Rothenberg, presiden Atlas Corporation, perusahaan im- 
portir minyak ganja mengatakan. “Segmen pasar produk perawat- 
an tubuh alami di Amerika Serikat bernilai miliaran dolar. Di tahun 
ini saja, produk perawatan tubuh alami yang menggunakan minyak 
ganja akan menghasilkan pemasukan sebesar US$30 miliar dari pen- 
jualan ritel? 
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Produk perawatan tubuh berbahan dasar minyak ganja saat ini 
sudah bisa ditemukan di lebih dari 10.000 gerai penjual produk or- 
ganik di seluruh Amerika Serikat. Produk perawatan tubuh berba- 
han organik telah menembus pasar distribusi utama maupun ritel 
di Amerika. 

Mengapa minyak biji ganja sangat menarik perusahaan pro- 
duk perawatan tubuh? Lebih dari 7546 asam lemak dari minyak biji 
ganja berbentuk asam lemak esensial tak jenuh. Minyak yang me- 
ngandung banyak asam lemak ini memiliki keunggulan melembap- 
kan kulit dengan sangat baik. Sifat asam lemak dari biji ganja juga 
sangat lembut dan licin, baik untuk penggunaan dioles maupun un- 
tuk mencuci tubuh. 

Lebih lanjut, minyak biji ganja mengandung banyak kandungan 
Omega-6 dan gamma linolenic acid (GLA) yang jarang ditemui pada 
minyak nabati lainnya. 

Sejumlah penelitian klinis menunjukkan, bahwa aplikasi pro- 
duk-produk perawatan tubuh yang mengandung banyak essential 
fatty acid (EFA) ini, mampu mengurangi dan bahkan menyembuh- 
kan berbagai permasalahan kulit, seperti kulit kering, bersisik, dan 
diyakini mampu memperlambat proses penuaan. 


Gambar Berbagai produk perawatan tubuh dari minyak ganja 


Salah satu produsen losion antimatahari dan losion pelindung, 
California Tan telah menggunakan minyak ganja pada produk-pro- 
duknya selama beberapa tahun terakhir. “Ketika, produk minyak 
ganja ditunjukkan kepada saya untuk pertama kali..” kenang Deb- 
bie Pierce, Wakil Presiden Departemen Riset dan Teknologi Cali- 
fornia Tan, “saya mengira ini hanyalah sebuah trik marketing yang 
heboh. Namun, penelitian menunjukkan betapa baiknya produk ini, 
dan sebagai ilmuwan, ganja adalah sesuatu yang dapat saya perca- 
yai.”534 
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Penelitian terakhir dari Kanada menunjukkan bahwa minyak 
biji ganja menyerap radiasi matahari dalam rentang UV-B sampai 
dengan UV-C. Ini menunjukkan bahwa minyak biji ganja dapat me- 
lindungi kulit dari spektrum sinar ultra violet dalam rentang yang 
sangat besar. 


Pengakuan lain datang dari Sue Kastensen, pendiri perusahaan 
Sun Dog Hemp Body Care di Wisconsin. Kastensen memproduksi 
pelembap bibir (lip balm) yang ramah lingkungan, sabun, losion tu- 
buh, sampo, dan conditioner bebas sulfat, yang semuanya mengan- 
dung minyak ganja. 

Kastensen salah seorang pendukung legalisasi ganja untuk ta- 
naman industri. “Saya akan sangat gembira melihat ganja dapat 
menjadi pilihan seperti komoditas minyak nabati lainnya,” ujar Kas- 
tensen.s85 


Kastensen memulai usahanya pada tahun 1994, yang berawal 
dari hobi, dan kini telah memiliki ratusan toko produk perawatan 
tubuh. Dia juga melebarkan usahanya melalui penjualan online via 
internet. 


Salah satu perusahaan yang paling sukses dan memiliki jajaran 
produk perawatan tubuh berbahan minyak biji ganja di Amerika 
adalah Body Shop. Humas Body Shop, Chad Little menyebutkan. 
"Body Shop selalu berusaha mengembangkan produk untuk kulit 
kering yang menawarkan perlindungan terbaik. Minyak ganja me- 
ngandung konsentrasi tinggi dari EFA yang tidak biasa, membuat- 
nya sebagai bahan alami yang ideal untuk merawat kulit kering dan 
rambut.”586 


Gambar Berbagai produk perawatan tubuh dari minyak ganja (2) 
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Produk Hemp Hand Protector dari body Shop adalah produk 
dengan penjualan terbaik di Amerika. Produk-produk perawatan 
tubuh Body Shop yang mengandung minyak ganja, telah menyum- 
bang sekitar 49 dari total keuntungan mereka pada tahun 1999, 
yang mencapai hampir US$1 miliar.” 

Contoh sukses lain datang dari Dr. Bronner's Magic Soaps yang 
memproduksi sabun cair dan batangan, dan menjadi salah satu 
produk terlaris di pasar produk alami. Perusahaan ini mengonsumsi 
40.000 pound minyak ganja refinasi dan 2.000 pound minyak ganja 
belum direfinasi sebagai bahan untuk proses superfatting dalam 
sabun mereka setiap tahunnya.” 


MINYAK DAN BIJI GANJA SEBAGAI 
SUMBER PANGAN UTAMA MANUSIA 


Kebanyakan biji-bijian mengandung banyak asam linoleat 
(Omega-6) namun hanya sedikit mengandung asam linoleat alfa 
(alpha linoleic acid) yang merupakan Omega-3. Keduanya merupa- 
kan bagian dari EFA essential fatty acid (EFA). 


Rasio perbandingan Omega-6 dan Omega-3 yang sehat bagi 
manusia, adalah 4:1. Namun, kebanyakan sumber makanan dari 
biji-bijian atau lemak hewan, mengandung terlalu banyak Omega-6 
dengan rata-rata rasio 10:1. Ketidakseimbangan rasio Omega-6 
dan Omega-3 menjadi penyebab berbagai penyakit sepert jantung, 
arthritis, diabetes, penyakit kulit, sampai gangguan emosi. 


Dalam workshop US National Institute of Health tahun 1999, 
didemonstrasikan manfaat dari keseimbangan rasio Omega-6 dan 
Omega-3 dalam asupan makanan sehari-hari. Manfaat yang diper- 
oleh meliputi berkurangnya risiko penebalan pembuluh darah 
arteri, serangan jantung, kanker, sampai pada optimalisasi pertum- 
buhan pada bayi. 


Pada berbagai studi klinis, keseimbangan rasio Omega-6 dan 
Omega-3 ini dicapai dengan menambahkan suplemen minyak ikan 
dan minyak flax yang kaya akan Omega-3. Asam lemak tak jenuh 
Omega-3, memiliki manfaat sebagai antikanker, antiinflamasi an- 
titrombosis, meningkatkan laju metabolisme, membantu pem- 
bakaran lemak, menghambat pertumbuhan tumor, menurunkan 


283 


Hikayat Pohon Ganja FINAL.indd 283 03/11/2011 17:53:54 


HIKAYAT POHON GANJA 


metabolisme lemak, sampai mengurangi ketergantungan insulin 
bagi penderita diabetes (Erasmus, 1999: Simopoulous, 1994). 

Menurut badan kesehatan, strategi yang lebih baik dalam mem- 
peroleh keseimbangan rasio ini adalah mengonsumsi makanan 
yang mengandung Omega-6 dan Omega-3 dalam satu komposisi. 
Salah satu makanan yang memiliki rasio Omega-6 dan Omega-3 
dalam komposisi tepat adalah biji ganja. Biji ganja menjadi solusi 
terbaik karena kandungan asam lemak Omega-6 dan Omega-3 me- 
miliki rasio 3:1. Rasio ini dianggap melebihi standar badan kesehat- 
an dunia. 

Minyak dari biji ganja mengandung asam lemak tak jenuh su- 
per (super polyunsaturated fatty acid) yang langka, seperti gam- 
ma-linoleic acid (GLA) dan stearidonic acid (SDA) dalam jumlah 
banyak.54 GLA merupakan asam lemak yang jarang dan tidak di- 
temukan dalam jenis biji-bijian lainnya, seperti biji rami, biji bu- 
nga matahari, kacang kedelai, biji labu, biji rapeseed (canola), atau 
minyak zaitun (olive oil). 

Kandungan asam lemak jenuh dari minyak biji ganja sangat 
rendah, tidak lebih dari 1096. Selain itu minyak biji ganja juga tidak 
mengandung trans fatty acid yang merupakan lemak jahat dan da- 
pat menaikkan kadar kolesterol dalam darah. 

Kandungan lain dari minyak ganja adalah komposisi asam ami- 
no dan struktur protein dengan kualitas tinggi. Protein dari biji 
ganja juga mengandung semua asam amino dalam jumlah yang le- 
bih besar daripada sumber-sumber protein lengkap lain seperti da- 
ging, susu, telur, dan semua biji-bijian kecuali kedelai. Asam amino 
dalam minyak biji ganja juga terdapat dalam komposisi yang jauh 
lebih sehat daripada semua sumber makanan tadi. 

Protein dari minyak biji ganja mengandung 2 jenis protein glo- 
bular yaitu albumin (33Y6) dan edestine (67Y6) dengan struktur 
yang mirip dengan protein yang dihasilkan dalam darah sehingga 
lebih mudah diserap oleh tubuh. Protein biji ganja juga bebas dari 
zat antinutrisi seperti phytic acid, enzim trypsin dan papain yang 
banyak terdapat pada kedelai.“ 

Jumlah kandungan asam amino dalam biji ganja berada di posi- 
si kedua setelah kacang kedelai. Namun, antinutrisi yang terdapat 
dalam kacang kedelai seperti phytic acid, terbukti menghalangi pe- 
nyerapan vitamin A, D, zat besi, kalsium, dan seng. Enzim trypsin 
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dan papasin yang terkandung dalam asam amino kacang kedelai, 
mengurangi penyerapan protein dan kalsium yang menyebabkan 
kacang kedelai sebagai sumber protein nabati utama perlu ditinjau 
kembali. 

Kandungan-kandungan penting dari minyak biji ganja adalah 

sebagai berikut: 

6 P-Sitosterol (ditemukan dalam jumlah 100-148 g/L) yang 
bermanfaat mengurangi hiperkolesterolemia (penyerapan 
kolesterol), berfungsi sebagai antivirus, antifungal dan an- 
tiinflammatory (Malini & Vanithakumari, 1990).53 

6 y-Tocopherols, merupakan zat antioksidan yang efektif me- 
lindungi berbagai macam kanker dan penyakit jantung ko- 
roner (Wolf, 1997).548 

6 Terpenes yang terdiri atas dua jenis, P-caryophyllene (dite- 
mukan dalam jumlah 740 mg/L), bermanfaat sebagai zat 
antiinflammatory (anti-inflamasi) dan sebagai cytoprotecti- 
ve (melindungi sel), serta myrcene (ditemukan dalam jum- 
lah 160 mg/L) yang merupakan zat antioksidan.“ 

6 Minyak metil salisilat (oil of wintergreen), keluarga dari se- 
nyawa acetylsalicylic acid yang merupakan bahan utama 
aspirin. Metil salisilat ini melalui proses hidrolisis seder- 
hana oleh tubuh dapat diubah menjadi acetylsalicylic acid 
yang bermanfaat sebagai antipiretik, antiinflammatory, dan 
analgesik (penghilang rasa sakit) serta bermanfaat mengu- 
rangi risiko serangan jantung, stroke, dan kanker.” 


Dengan berbagai manfaat yang terkandung dalam biji ganja, 
pengolahan dan pemrosesannya harus dilakukan hati-hati agar 
kandungan vitamin dan mineral tersebut tidak rusak. Cara terbaik 
untuk menyajikan biji dan minyak ganja adalah tanpa dimasak. Jika 
terpaksa harus dimasak, suhu pemanasannya dijaga di bawah titik 
didih (212”F). Ini dilakukan agar asam lemak tak jenuh pada biji 
ganja tidak berubah menjadi peroksida yang tidak sehat. Minyak 
dan biji ganja sebaiknya tidak digoreng karena akan merusak kan- 
dungan vitamin dan rasanya. 

Ada 10 jenis asam amino esensial yang dibutuhkan tubuh. 
Delapan di antaranya tidak dapat diproduksi oleh tubuh manu- 
sia, dan dua lainnya dapat diproduksi, namun tidak dalam jumlah 
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yang cukup, kecuali disuplai melalui makanan. Kekurangan asupan 
makanan yang mengandung asam amino ini dalam jangka panjang, 
dapat menimbulkan malnutrisi, penyakit, dan bahkan kematian. 

“Sangat sedikit tanaman yang memiliki kandungan 8 jenis asam 
amino esensial bersama dengan 2 asam amino non-esensial sekali- 
gus, seperti yang dimiliki oleh minyak dari biji ganja,” ujar Jill Place, 
ahli gizi dari Los Angeles. 

Biji ganja mengandung semua 8jenis asam amino esensial seba- 
gai berikut: Leucine, Lysin, Theroine, Phen#tyro, Valine, Meeth4#cyst, 
Isoleucin dan Tryptophan, dengan jumlah lebih tinggi dari sumber 
protein yang biasa dikonsumsi manusia seperti putih telur, tahu, 
bahkan susu sapi.” 

Selain kedelapan asam amino esensial ini, biji ganja juga me- 
ngandung dua asam amino nonesensial yang diperlukan seba- 
gai bahan baku membuat serum albumin dan globulin. Semuanya 
membuat biji ganja menjadi sumber protein yang lengkap bagi ke- 
butuhan manusia. 

Globulin adalah protein dengan jumlah terbanyak ketiga da- 
lam tubuh. Globulin memiliki banyak fungsi enzimatik (memicu re- 
aksi kimia dalam tubuh) dalam plasma darah. Albumin, Globulin, 
dan Fibrogin adalah 3 jenis plasma protein yang menyusun 8076 
benda padat pada plasma darah. Biji ganja mengandung protein 
globulin edestin dalam jumlah yang tertinggi dari seluruh tanaman 
di dunia.” 

Plasma darah adalah bagian cair dari darah yang berperan 
menyuplai nutrisi ke seluruh jaringan tubuh. Globulin berperan da- 
lam sistem pertahanan alami yang berfungsi melindungi tubuh dari 
serangan bakteri dan virus. Globulin juga berperan membersihkan 
zat-zat beracun, mengangkat jaringan mati, dan kotoran lainnya da- 
lam tubuh. 

Setiap biji ganja mengandung 356 karbohidrat, 3099 asam le- 
mak, dan 3594 lainnya terdiri atas serat, kalsium, magnesium, fos- 
for, potasium, vitamin A, B1, B2, B3, B6, C, D, dan E.5” Namun, hanya 
mengandung 89 asam lemak jenuh. Dengan cita rasa yang mirip 
dengan kacang, susu ganja adalah satu jenis pilihan makanan yang 
kaya nutrisi. Kandungan gamma linolenic acid (GLA) membuatnya 
lebih baik daripada susu kedelai, susu beras, hingga susu almond 
(yang tidak mengandung GLA sama sekali). 
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GLA yang merupakan "Omega-6 baik” adalah nutrisi langka 
yang berperan dalam produksi kelenjar prostaglandin dalam tu- 
buh. GLA juga merupakan asam lemak yang terkandung dalam air 
susu ibu. Prostaglandin adalah hormon yang berperan dalam peng- 
aturan tekanan darah, kontraksi otot halus, inflamasi, dan bahkan 
membantu gejala premenstruasi. 

Minyak biji ganja memiliki kandungan asam lemak esensial 
tertinggi di antara seluruh jenis biji-bijian lain di dunia (8099-81Y9 
dari total volume minyak). Rasio Omega-6 banding Omega-3 yang 
dimilikinya juga dianggap sempurna (melebihi standar kesehatan 
dunia), yaitu 3:1. Biji ganja adalah satu-satunya jenis sereal yang di- 
ketahui sampai saat ini mengandung ketiga jenis asam lemak esen- 
sial seperti essential fatty acid (EFA), stearidonic acid (SDA), dan 
gamma linolenic acid (GLA). Selain air susu ibu yang merupakan 
protein hewani, GLA atau super Omega-6 terdapat pada beberapa 
sumber protein nabati di Bumi seperti tanaman borage (Borago of: 
ficinalis), evening primrose (Oenethera biennis), dan biji ganja. 

Konsumsi biji ganja dapat membantu proses penyembuhan pe- 
nyakit yang menyerang sistem kekebalan tubuh. Hal ini telah ter- 
bukti pada penderita tuberkulosis. Para peneliti dari Czechoslova- 
kia Tubercular Nutritional Study, pada tahun 1955 menggunakan 
biji ganja sebagai asupan makanan bagi penderita tuberkulosis un- 
tuk menangani masalah malnutrisi. 


Gambar Produk-produk makanan dari biji ganja. 


Pada tahun 2001, Asosiasi Industri Ganja (Industrial Hemp Asso- 
ciation/IHA) meluncurkan sebuah program bernama 'Test Pled- 
ge'. Program ini diluncurkan dalam rangka meyakinkan konsumen 
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bahwa produk makanan berbahan ganja yang mereka konsumsi 
tidak membuat para konsumen mendapat hasil positif pada tes 
narkotika jenis ganja. Hampir semua produsen makanan berba- 
han biji dan minyak ganja di Amerika Utara telah bergabung dalam 
program Test Pledge ini. Test Pledge membatasi kadar sisa zat aktif 
THC yang boleh ditemukan pada produk-produk konsumsi dalam 
produk minyak dan biji ganja untuk menghilangkan risiko muncul- 
nya hasil positif pada tes narkotika jenis ganja. 

Berdasarkan studi yang dilakukan oleh Canadian Governmen- 
tal Research Program, dan diterbitkan dalam Journal of Analytical 
Toxicology tahun 2001 (Volume 25, Nov/Dec. 2001), Test Pledge 
mewajibkan setiap perusahaan yang tergabung dalam programnya 
untuk menguji setiap produk biji dan minyak ganja mereka untuk 
mematuhi batas kadar THC. Kadar THC yang diizinkan untuk mi- 
nyak ganja sebesar 0,5 ppm (parts per million) dan biji ganja 1,5 
ppm. 

Batasan ini menjadi sebuah standar industri dan semacam 
norma di antara perusahaan-perusahaan pengolah tanaman gan- 
ja sejak pertengahan tahun 1998, setelah Canadian Hemp Regula- 
tion berlaku efektif. Sayangnya Drug Enforcement Agency (DEA) 
terus memakai standar tes narkotika masa lalu untuk menekan dan 
membatasi industri ganja. 

Aturan DEA ini dianggap bermuka dua karena DEA tidak me- 
lakukan tindakan yang sama kepada produsen roti bagel dari biji 
opium yang mempromosikan penggunaan opium dalam makanan. 
DEA pernah mengumumkan larangan internasional untuk seluruh 
jenis produk minyak dan biji ganja pada tahun 2001. Setahun be- 
rikutnya Asosiasi Industri Ganja (Hemp Industries Association) 
mengajukan gugatan resmi ke pengadilan terhadap keputusan DEA 
ini. Aturan ini kemudian dibatalkan tahun 2004, setelah Asosia- 
si Industri Ganja menang dalam sidang banding pada “US Circuit 
Appeals” ke-9 di San Fransisco." 
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“Narkotika adalah zat atau obat yang berasal dari 
tanaman atau bukan tanaman baik sintetis maupun 

semi sintetis yang dapat menyebabkan penurunan atau 
perubahan kesadaran, hilangnya rasa, mengurangi sampai 
menghilangkan rasa nyeri, dan dapat menimbulkan 
ketergantungan, yang dibedakan ke dalam golongan- 
golongan sebagaimana terlampir dalam Undang-undang 
ini.” (Pasal 1 Undang-undang Republik Indonesia No 
35 tahun 2009, Tentang Narkotika). 


Tujuan utama dari diberlakukannya UU tentang narkotika ada- 
lah menyelamatkan kesehatan masyarakat Indonesia. Namun ter- 
lihat jelas bahwa UU Narkotika belum berdasar pada pengetahuan 
dan logika ilmu kesehatan. 

Dalam UU Narkotika, definisi narkotika masih bisa menimbul- 
kan kerancuan mengenai penggolongan zat-zat apa saja yang ter- 
masuk ke dalamnya. Alkohol atau minuman keras juga dapat me- 
nyebabkan penurunan, perubahan kesadaran, hilangnya rasa sakit, 
dan kecanduan seperti halnya biji pala, kumis kucing, dan kembang 
pagi /tapak kuda (Ipomoea violacea). Beberapa minuman keras juga 
didapat melalui proses fermentasi tanaman. Jika merujuk pada UU 
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Narkotika, minuman beralkohol (atau tanaman-tanaman tadi) se- 
harusnya juga termasuk dalam narkotika. 

Pertanyaan kedua adalah keputusan memasukkan ganja ke da- 
lam narkotika golongan I, bersama kokain dan berbagai turunan 
opium, seperti heroin dan morfin. Hal ini menunjukkan minimnya 
pengetahuan pemerintah serta adanya ketidakpedulian terhadap 
masalah tanaman ganja. Pendapat ini muncul karena timbunan 
fakta-fakta ilmiah telah menyebutkan bahwa ganja tidak menye- 
babkan overdosis dan ketergantungan fisik, seperti halnya kokain 
atau heroin. Sementara overdosis kokain dan heroin dapat meng- 
akibatkan kematian. 

Dari sudut pandang vonis serta hukuman terhadap pelang- 
gar UU Narkotika dan Psikotropika, ditemukan salah kaprah yang 
mengerikan dan menghancurkan bagi masyarakat sendiri. Pema- 
kai narkotika, psikotropika, dan zat-zat adiktif (napza) diposisikan 
sebagai pelaku tindak kriminal dan bukan sebagai “korban” yang 
memiliki hak untuk mendapat rehabilitasi atau pengobatan. 

Menurut data Kementerian Hukum dan HAM Indonesia, lebih 
dari 20Y6 penghuni rumah tahanan dan lembaga pemasyarakatan 
adalah narapidana kasus napza. Adalah suatu kesalahan, menang- 
kap semua orang yang memakai, memiliki, membawa napza dalam 
segala jumlah dan memperlakukannya sebagai pelaku kejahatan. 
Vonis terhadap tahanan kasus narkotika, sering kali lebih lama di- 
bandingkan pelaku pembunuhan, pencurian, korupsi, pembalakan 
hutan, dan perdagangan manusia. 

Sejarah dimasukkannya ganja dalam kategori yang sama de- 
ngan heroin, morfin, dan kokain, merujuk pada Konvensi Opium In- 
ternasional tahun 1911-1912 di Hague, Swiss. Pada konferensi ini, 
opium dan zat-zat turunannya seperti morfin, kodein, dan heroin 
dijadikan pokok bahasan utama.5'! 

Italia mengajukan proposal yang dipresentasikan oleh delegasi 
Prancis, Brenier, untuk mengatur ketat peredaran opium dan mem- 
beri sanksi terhadap para pemiliknya. Brenier, meminta aturan ter- 
sebut juga diberlakukan terhadap penggunaan dan pemilik ganja. 

Karena delegasi dari Italia, Santoliguido tidak hadir, proposal 
ini tidak dibahas lebih lanjut. Pada Konvensi Opium Internasional 
ke-2 di Geneva tahun 1924-1925, ganja belum menjadi agenda 
pembicaraan. Namun, muncul usulan dari delegasi Mesir, Afrika Se- 
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latan, dan Turki untuk memasukkan ganja dalam undang-undang 
pengaturan dan pelarangan. 

Afrika Selatan dan Turki tidak melakukan usaha lebih lanjut 
agar usul mereka dibahas dalam konvensi, sementara delegasi dari 
Mesir, El Guindy, memperjuangkannya dengan gigih. Usulan delega- 
si Mesir ini menggunakan 5 rujukan medis yang lemah dan usang. 

Tiga di antaranya diambil dari penelitian abad ke-19 dan bah- 
kan beberapa lainnya dari tahun 1845. Argumen delegasi Mesir 
tidak mendapat tanggapan dari delegasi China, Mr Sze maupun 
delegasi Amerika, Stephen G. Porter. Keduanya, menyatakan tidak 
mengetahui apa-apa tentang tanaman ganja. 

Pada akhir perdebatan diputuskan untuk menyerahkan masa- 
lah ini ke Komite F. Pada tanggal 15 Desember 1924, komite meng- 
alihkan pembahasannya ke sub-komite yang beranggotakan 8 dele- 
gasi negara, Inggris, Chili, Mesir, Prancis, Yunani, Jepang, Turki, dan 
Amerika. 

Pada pembahasan lebih lanjut, tepatnya tanggal 17 Desember 
1924, negara-negara yang mengikuti konvensi ini (kecuali Inggris, 
Belanda, dan India yang memilih abstain) menyetujui untuk mem- 
batasi penggunaan ganja dan menerapkan pemberian sanksi. 

Pada tanggal 14 Februari 1925, Konvensi Opium Internasional 
ke-2 mengesahkan pelarangan tanaman ganja yang berlaku secara 
internasional.552 Inggris, India, dan Belanda akhirnya menyetujui 
keputusan tersebut. Namun, India memberikan catatan tambahan 
bahwa negaranya akan kesulitan mengatur perdagangan ganja ka- 
rena tanaman ini digunakan secara massal dengan tujuan spiritual, 
budaya, dan religius. 

Sejak Konvensi Opium Internasional ke-2 inilah, ganja menja- 
di tanaman narkotika yang selalu digolongkan bersama-sama den- 
gan opium, heroin, morfin, dan kokain. Catatan yang paling penting 
adalah, tidak satu pun ahli tanaman ganja hadir pada konvensi ter- 
sebut. Ganja dikategorikan sama dengan tanaman narkotika karena 
kebetulan dan diputuskan tanpa perdebatan ilmiah. 

Namun, pada tahun 1946, Komisi PBB untuk Obat-obatan Nar- 
kotika atau UN Commission on Narcotic Drugs, mengeluarkan la- 
poran opini medis dari perwakilan pemerintah Meksiko yang 
menyimpulkan bahwa mariyuana tidak mengandung bahaya nyata 
dan memiliki pengaruh yang sangat kecil dalam perilaku kriminal. 
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Perwakilan dari Amerika Serikat tidak setuju dengan pandang- 
an ini dan mengemukakan berbagai bukti yang mendukung penda- 
pat bahwa penggunaan mariyuana memiliki korelasi dengan tindak 
kejahatan. Perwakilan dari India menyatakan pendapat berdasar- 
kan penggunaan ganja yang moderat di negaranya, bahwa efek dari 
ganja bergantung pada predisposisi psikologis dan genetis dari ma- 
sing-masing individu. 

Pada tahun 1953 mulai terlihat “tangan-tangan” kepentingan 
korporasi dalam undang-undang yang mengatur ganja. Komisi 
Obat-obatan Narkotika PBB, menugaskan FAO mencari sumber se- 
rat alternatif selain tanaman ganja. WHO juga mendapat tugas un- 
tuk menyelidiki dampak mental dan fisik dari konsumsi ganja oleh 
manusia. 

Pada tahun 1954, komite ahli WHO memberi masukan kepa- 
da Commission on Drugs Liable to Produce Addiction bahwa hasil 
olahan tanaman ganja tidak memiliki kegunaan medis sama sekali. 

Masukan WHO tersebut diafirmasi ulang dan dijadikan landas- 
an pelarangan ganja pada Konvensi Tunggal PBB tentang Narkotika 
(UN Single Convention on Narcotic Drugs) tahun 1961. Konvensi 
ini menghasilkan penyatuan berbagai perjanjian internasional me- 
ngenai narkotika yang disepakati sebelumnya. 

Konvensi PBB ini bersama amandemennya pada tahun 1972, 
menambah Perjanjian Anti-Narkotika PBB (UN Anti-Drugs Treaties) 
tahun 1971 dan 1978 yang menjadi dasar dari berbagai implemen- 
tasi sistem antinarkotika di negara-negara seluruh dunia saat ini, 
termasuk Indonesia (Bewley-Taylor, 1999, 2003: Bruun et al., 1972: 
MCcAllister, 2000: Walker, 1992: King, 1972: Epstein, 1977, Musto, 
1987: Nadelmann, 1990). 


PERANG GLOBAL MELAWAN NARKOTIKA 


Pada bab-bab sebelumnya, kita telah melihat perjalanan seja- 
rah dan peranan spesies tanaman ganja atau Cannabis sativa da- 
lam peradaban manusia. Untuk menarik kesimpulan, bagaimana 
kebangkitan industri hidrokarbon dan industri yang antibahan 
baku organik yang memonopoli penyediaan komoditas dasar dunia 
dapat melahirkan undang-undang pelarangan ganja, sangatlah mu- 
dah. 


296 


Hikayat Pohon Ganja FINAL.indd 296 03/11/2011 17:53:55 


12000 TAHUN MENYUBURKAN PERADABAN MANUSIA 


Kenyataan sederhananya adalah bahwa kita hidup di zaman 
manipulasi dan perbudakan. Zaman di mana kedudukan dan hu- 
bungan antarmanusia yang seharusnya setara dengan kapasitas 
dan jumlah kerjanya ternyata masih sangat ditentukan oleh kepe- 
milikan faktor produksi. Salah satu unsur yang mengarahkan jalan- 
nya faktor produksi tersebut adalah undang-undang, yang dalam 
struktur perekonomian dapat menentukan cara produksi utama 
negara tersebut. Namun, undang-undang juga dapat menjadi unsur 
yang melakukan manipulasi terhadap jalannya aktivitas masyara- 
kat dan bahkan menentukan persepsi di dalam kepala mereka. 


Apabila komoditas dasar seperti sandang, pangan, dan papan 
masih ditentukan oleh pasar dalam hal produksi dan jumlah per- 
mintaan, serta monopoli dan oligopoli eksklusif dari segelintir kor- 
porasi, yang terjadi adalah negara-negara produsen komoditas ini 
justru malah mengalami kemiskinan yang parah. Terutama bila 
negara membiarkan perusahaan swasta dan asing yang tentunya 
hanya menaruh sedikit sekali perhatian terhadap soal kesejahte- 
raan menguasai hajat hidup banyak orang, terutama tanaman-ta- 
naman komoditas ekonomi. 


Latar belakang ini berperan besar dalam menjadikan ganja 
sebagai tanaman terlarang dan ditakuti di seluruh dunia, yang di- 
gencarkan lagi oleh negara-negara yang memonopoli pasar dunia. 
Tidak banyak tanaman di bumi yang memiliki banyak keunggulan 
sebagai ciri-cirinya. Keunggulan tersebut adalah: dapat tumbuh di 
segala cuaca, memiliki sistem biosida yang canggih, namun menjadi 
magnet berbagai binatang untuk datang dan menyebarkan benih- 
nya, kebutuhan akan pupuk di bawah rata-rata tanaman pertanian 
lain, serta bermanfaat sebagai sumber bahan baku sandang, pang- 
an, dan papan berkualitas tinggi yang dipercaya selama ribuan ta- 
hun. 


Ini adalah keunggulan genetis yang membuat ganja menjadi 
tanaman yang paling banyak ditanam manusia, hingga akhir abad 
ke-19. Sejarah perjalanan ganja di Amerika telah mengajarkan kita 
tentang kekuatan industri dan korporasi dalam memanipulasi pen- 
dapat, bahkan menentukan pengetahuan publik lewat media, lem- 
baga-lembaga penelitian, institusi politik, hingga pembuat undang- 
undang. 
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Untuk mengasingkan tanaman ganja dari kesadaran publik, 
berbagai isu dan fenomena sosial diekploitasi oleh beberapa pihak 
yang berkepentingan terhadap monopoli bahan baku industri das- 
ar. Di Amerika, jurnalisme sensasional (yellow jurnalism) yang di- 
mulai oleh W.R. Hearst dan Anslinger lahir menjadi "budaya" media 
dalam rangka menciptakan citra buruk pada tanaman ganja. Se- 
mentara untuk mengusir kaum pekerja minoritas Hispanik, Asia, 
dan Afrika yang mulai membebani Amerika, ganja dijadikan alat 
propaganda rasial, dengan menciptakan asumsi dan stigma negatif 
dari warga kulit putih Amerika terhadap perilaku dari ras-ras ini 
yang gemar mengonsumssi ganja. 

Ini adalah fakta sejarah yang tidak hanya berhenti di benua 
Amerika. Amerika berusaha dengan gigih “mengekspor” kebijak- 
an terhadap tanaman ganja ke seluruh dunia lewat PBB. Dukung- 
an dan legitimasi dari keikutsertaan PBB dalam kampanye glo- 
bal “membasmi” tanaman ganja dan hak asasi para penggunanya, 
menjadi faktor utama yang mempercepat dan memperluas jumlah 
negara yang turut serta membuat peraturan napza yang tidak ma- 
nusiawi, termasuk Indonesia. 

Peran Amerika dan PBB perlu ditekankan karena tidak ada 
negara selain Amerika dan organisasi selain PBB di dunia yang le- 
bih gigih menyebarkan kampanye negatif terhadap tanaman ganja 
(United Nations, 1998: Bewley-Taylor, 2002, 1999: Transnational 
Institute, 2002). 


KATALIS KRIMINALISASI GANJA 


Pada International Journal of Drug Policy atau “Jurnal Internasio- 
nal Mengenai Kebijakan tentang Obat-obatan Terlarang”, Harry G. 
Levine, profesor dari Departemen Sosiologi, City University of New 
York, ueens College, menulis makalah berjudul "Global drug pro- 
hibition: its uses and crises”. Dia menyimpulkan, bahwa terdapat 
penyebab lain mengapa aturan pelarangan terhadap narkotika me- 
nyebar dengan cepat dan luas di seluruh dunia. 

Selain peranan Amerika dan PBB, Levine menyebutkan adanya 
pengaruh 3 faktor lain yang memicu penyebaran aturan tersebut. 
Faktor pertama adalah, aturan pelarangan narkotika memberikan 
kuasa penuh kepada polisi dan militer. Faktor kedua adalah, adanya 
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kambing hitam bersama oleh pemerintah terhadap berbagai per- 
masalahan sosial dalam suatu negara, dan faktor terakhir bahwa 
kebijakan pelarangan narkotika dapat menyatukan berbagai pan- 
dangan dan musuh-musuh politik. 

Faktor pertama dibuktikan Levine dengan fakta bahwa perun- 
dang-undangan kepolisian telah memberikan kekuasaan berlebih 
kepada satuan-satuan kepolisian antinarkotika dan unit-unit mili- 
ter untuk melakukan penyelidikan rahasia secara legal hampir di 
semua tempat. 

Argumen dasar yang sesuai dengan realita ini adalah fakta bah- 
wa hampir semua orang dapat terlibat bisnis narkotika. Secara 
hukum, satuan-satuan polisi antinarkotika dibolehkan melakukan 
penyadapan dan pengintaian rahasia, dan mendapat dana untuk 
membeli (atau sering kali menjual) narkotika atau informasi. 

Di Amerika (seperti juga di Indonesia), polisi antinarkotika di- 
izinkan untuk mengumpulkan informasi, baik secara legal maupun 
ilegal, mengenai kepemilikan harta seperti uang, rumah, mobil atau 
jenis properti lainnya yang dianggap memiliki hubungan dengan 
bisnis narkotika. 

Polisi juga memiliki kewenangan untuk mengambil alih harta 
dan properti yang dianggap berkaitan dengan bisnis narkotika. Di 
Indonesia hal ini diatur lewat Pasal 101 UU no.35 tahun 2009 ten- 
tang Narkotika. Bagi departemen kepolisian di berbagai belahan 
dunia, isu narkotika akan terus menghasilkan kucuran dana yang 
besar serta proyek-proyek ilegal yang lebih menghasilkan, daripada 
penegakan hukum untuk tujuan-tujuan kesehatan yang lain (Baum, 
1996: Gray, 1998: Duke dan Gross, 1993: McWilliams, 1992). 

Dalam gambaran yang lebih besar mengenai kenyataan bahwa 
"kekuasaan absolut cenderung melakukan korupsi” di tingkat elit, 
pasukan khusus antinarkotika Gedung Putih bentukan Presiden 
Nixon, menerima perintah dan melakukan operasi-operasi terha- 
dap target yang tidak berhubungan sama sekali dengan kasus nar- 
kotika. Pasukan antinarkotika Gedung Putih ini, kemudian dikenal 
dalam sejarah Amerika sebagai ”watergate burglars” (pencuri wa- 
tergate), yang karena kecerobohan operasinya kemudian menja- 
tuhkan Nixon lewat Skandal Watergate. 

Skandal Watergate adalah skandal politik berupa pencurian 
data dan penyadapan terhadap markas utama kampanye Partai 
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Demokrat Amerika. Skandal politik yang kemudian berujung pada 
pengunduran diri pertama dalam sejarah kepresidenan Amerika. 

Faktor kedua mengapa aturan pelarangan narkotika menjamur 
di banyak negara adalah kesempatan untuk menjadikan narkoti- 
ka sebagai kambing hitam dan sumber dari segala permasalahan 
sosial. Kajian filologis (telaah arti kata) dan statistik dari berbagai 
kampanye antinarkotika di seluruh dunia memunculkan pola pe- 
makaian kata-kata yang sifatnya agitatif dan berkonotasi negatif 
dalam media-media nasional. 

Media adalah sumber utama penyebaran asumsi dan pengeta- 
huan masyarakat luas mengenai narkotika. Di negara-negara yang 
masih menerapkan UU Narkotika untuk menangkapi penduduknya 
sendiri, kata-kata seperti "wabah, "epidemi”, "sumber penderi- 
taan”, dan "perusak”, sering digunakan untuk menggambarkan nar- 
kotika (Reinarman dan Levine, 1997: Epstein, 1977, Baum 1996). 
Bahkan, hampir seluruh masalah sosial, juga disebutkan menjadi 
jauh lebih parah karena pengaruh narkotika (Reinarman dan Levi- 
ne, 1997). 

Dalam kasus ini, media dianggap tidak memiliki pendirian ka- 
rena apapun pandangan, pendapat, atau tingkat pengetahuan yang 
dimiliki oleh pembuat-pembuat keputusan dalam industri media, 
mereka selalu menyediakan tempat strategis untuk artikel atau be- 
rita mengenai kampanye antinarkotika. Media mengetahui dengan 
baik material-material berita seperti ini bisa menarik banyak pem- 
baca (Baum, 1996: Epstein 1977: Reinarman dan Levine, 1997). 

Narkotika, psikotropika, dan zat adiktif selalu dianggap terlibat 
dalam berbagai gejala negatif perilaku manusia. Mulai pencurian, 
perampokan, pemerkosaan, penipuan, korupsi, kekerasan fisik, 
pengutilan, kejahatan anak-anak, budaya malas, kecerobohan, naf- 
su seksual yang berlebihan, rendahnya produktivitas, dan berbagai 
jenis perilaku tidak bertanggung jawab, hingga berbagai gejala ne- 
gatif di masyarakat, baik yang sudah lama terjadi, sedang populer, 
ataupun yang akan datang (Reinarman dan Levine, 1997). 

Faktor ketiga yang juga penting adalah bahwa aturan pelarang- 
an narkotika membuka kesempatan untuk menyatukan musuh- 
musuh politik. UU Antinarkotika merupakan kebijakan nasional 
dengan reputasi paling baik dan paling banyak diterima oleh nega- 
ra-negara di seluruh dunia pada abad ke-20 (Levine, 2003). 
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Walaupun sejak abad ke-18 dan 19 banyak gerakan dan pemi- 
kiran politik yang cenderung menolak pemberian kekuasaan yang 
berlebihan kepada kepolisian untuk mencampuri urusan warga 
negaranya, kebijakan antinarkotika tetap menjadi kebijakan umum 
yang paling mudah disetujui oleh seluruh politisi. Partai-partai po- 
litik yang saling bertentangan cenderung berselisih paham akan 
banyak hal, namun akhir-akhir ini mereka semua bersatu meme- 
rangi narkotika (Reinarman dan Levine, 1997, Baum, 1996: McWil- 
liams, 1992: King, 1972). 

Bagaimana fenomena ini terjadi, mungkin memerlukan kajian 
mendalam terhadap teori-teori politik dan dinamika pembagian 
kekuasaan dalam negara. Namun, secara sederhana dapat disim- 
pulkan bahwa adanya musuh bersama merupakan hal baik bagi 
pihak-pihak mana pun yang tengah bertikai, fenomena ini juga 
dianggap baik oleh sebagian besar pihak untuk membangun rasa 
nasionalisme. Seperti yang mungkin pernah disebutkan oleh Theo- 
dore Hertzl, pendiri negara Israel, bahwa "Negara adalah kesatuan 
orang-orang yang memiliki musuh bersama. 

Salah satu contoh menarik, lagi-lagi datang dari Amerika. Pada 
tahun 80-an hingga 90-an, Partai Demokrat yang menentang Presi- 
den Reagan dan Bush, serta Partai Republik yang menentang Pre- 
siden Clinton, ternyata dengan cepat “bersatu” untuk ” memerangi” 
narkotika. Kedua pihak bahkan saling berkompetisi untuk mene- 
rapkan aturan antinarkotika dengan membangun lebih banyak 
penjara, merekrut lebih banyak polisi, dan mengembangkan unit- 
unit militer antinarkotika. Mereka juga berlomba-lomba membia- 
yai kampanye antinarkotika lewat media. 

Dari ketiga faktor yang disebutkan oleh Levine, ada faktor 
keempat yang mungkin bukan menjadi faktor utama diserapnya 
aturan nasional antinarkotika. Namun, faktor ini memperkuat dan 
mempertahankan keikutsertaan negara-negara di dunia dalam 
memperketat larangan peredaran narkotika. 

Faktor itu adalah tekanan ekonomi politik dari Amerika beserta 
sekutu-sekutunya. Negara-negara yang berusaha keluar atau mela- 
wan aturan internasional antinarkotika akan menghadapi kemung- 
kinan sanksi embargo ekonomi ataupun intervensi politik. 

Ancaman ini mengakibatkan belum ada satu pun negara 
yang berani secara formal mencabut aturan nasional pelarangan 
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narkotika, dan siap menghadapi sanksi ekonomi dan politik dalam 
waktu lama (Bewley-Taylor, 1999, 2002, 2003: Transnational Insti- 
tute, 2002: Andreas, 1999: Nadelmann, 1990). 

Dari berbagai kampanye antinarkotika di seluruh dunia, terda- 
pat beberapa argumen pokok yang menjadi dasar dipertahankan- 
nya aturan kriminalisasi dan pelarangan tanaman ganja (Global 
Cannabis Regulation Model, 2004). Beberapa di antaranya adalah 
argumen bahwa pelarangan narkotika memiliki efek pencegahan 
(preventif), serta bahaya ganja dijadikan batu loncatan legalisasi 
narkotika yang lebih berbahaya. 

Saat ini ganja adalah zat terlarang yang paling banyak dikon- 
sumsi di seluruh dunia. Ganja saat ini dikonsumsi oleh lebih banyak 
orang dibandingkan pada masa-masa lain sepanjang sejarah per- 
adaban manusia. 

Kenyataan ini menarik, dengan membandingkan fakta bahwa 
pada masa sekarang, ganja dilarang lebih keras dan mendapat an- 
caman hukuman lebih berat dibandingkan masa lalu (Global Can- 
nabis Regulation Model, 2004). Fakta sederhana ini menunjukkan 
bahwa aturan pelarangan ganja gagal dan ancaman hukuman yang 
berat tidak memunculkan efek jera. 

Argumen bahwa aturan pelarangan ganja memiliki efek pence- 
gahan, hanya dapat “dijual” pemerintah kepada masyarakat awam 
yang tidak memahami dialektika sejarah munculnya aturan pela- 
rangan tersebut. 

Beberapa ilmuwan menganggap ganja sebagai gateway drugs, 
di mana konsumsinya membuka kesempatan bagi kemungkinan 
memakai zat-zat psikotropika atau narkotika yang lebih berbahaya. 
Argumen ini hanya didasari fakta statistik bahwa hampir seluruh 
pemakai narkotika "kelas berat” pernah mencoba ganja. Logika ini 
sama persis dengan pendapat yang menyimpulkan bahwa hampir 
semua pemakai ganja sebelumnya adalah perokok tembakau. 

Namun, fakta dan sejarah menunjukkan, ketika pemakaian gan- 
ja di Amerika meningkat antara tahun 1960 dan 1970-an, jumlah 
pemakai heroin justru menurun. Pada 1980-an, ketika pemakaian 
ganja menurun, pemakaian heroin justru relatif stabil. 

Dilihat dari korelasi dengan sisi lain, pemakaian LSD dari tahun 
1960-an sampai 1990-an juga relatif stabil dan tidak berubah, le- 
pas dari kenyataan bahwa jumlah kasus pemakai ganja naik turun 
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dengan drastis. Korelasi yang sama juga tidak ditemukan pada ka- 
sus pemakaian kokain. Ketika jumlah pengguna kokain meningkat 
tahun 1980-an, jumlah pemakai ganja justru turun. Dan ketika jum- 
lah pemakai kokain turun tahun 1990-an, jumlah pemakaian ganja 
meningkat. 

Dalam perspektif psikologi, studi mengenai korelasi antarva- 
riabel dalam konteks waktu yang lebih luas seperti pada fakta-fak- 
ta tersebut, dianggap lebih tidak valid dibandingkan studi jangka 
panjang dengan mengamati subjek yang sama (studi longitudinal). 
Fakta yang didapat dari studi longitudinal, semakin memperlemah 
argumen bahwa ganja adalah zat yang meningkatkan kecenderung- 
an para pemakainya untuk mengonsumsi narkotika yang lebih be- 
rat. 

Menurut survei Lindesmith Center-Drug Policy Foundation ta- 
hun 1994, hanya 16Y6 siswa sekolah menengah atas yang pernah 
mengisap ganja, kemudian mencoba kokain. The Lindesmith Cen- 
ter juga menemukan bahwa sejak tahun 1986, proporsi jumlah 
pemakai ganja yang mencoba kokain menurun. Jika dibandingkan 
dengan fakta sebelumnya, peningkatan jumlah pemakaian ganja ti- 
dak mengakibatkan peningkatan pemakaian kokain, dan malah se- 
baliknya. 

Pada tahun 1999, laporan oleh salah satu badan pemerintah, 
IOM (Institute of Medicine) di Amerika mengenai penggunaan me- 
dis dari ganja menyebutkan bahwa, “Tidak ada bukti konklusif bah- 
wa efek dari ganja berhubungan secara kausal dengan penyalahgu- 
naan obat-obatan terlarang lain.” 

Fakta yang sama juga ditemukan di Belanda. Pada saat pema- 
kaian ganja meningkat pada tahun 1990, penggunaan kokain me- 
nurun dan bahkan lebih rendah dibandingkan jumlah pengguna 
kokain di Amerika Serikat. Pemerintahan Belanda menganggap 
bahwa aturan mereka melegalkan pemakaian ganja berhasil dan 
berdampak positif menjauhkan para pemakai ganja dari bandar- 
bandar gelap penjual heroin dan kokain. 

Di Amerika, organisasi seperti National Organization for the 
Reform of Marijuana Laws (NORML) menyimpulkan, bahwa efek 
“gateway” dari ganja yang diasumsikan oleh sebagian besar ilmu- 
wan, tidak muncul karena para pemakai ganja tertarik menikmati 
efek mabuk yang lebih tinggi. Menurut NORML, selama ganja ilegal, 
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para pemakainya akan terus berhubungan dengan bandar-bandar 
yang terkadang juga menjual narkotika dan psikotropika yang lebih 
berbahaya. 


“Para kaum muda kita tidak mengerti mengapa masyarakat 
memilih untuk mengkriminalisasikan perilaku dengan 
pengaruh jelek atau dampak sosial buruk yang hampir 
tidak terlihat ... Orang-orang muda ini telah melompati 
pagar dan tidak menemukan jurang. Dan ketidakhormatan 
pada hukum kepemilikan (ganja) memicu ketidakhormatan 
terhadap hukum dan sistem secara umum... Di atas semua 
ini adalah kesan yang kuat di antara orang-orang muda 
bahwa beberapa polisi dapat memakai hukum tentang ganja 
untuk menangkap orang-orang yang tidak mereka sukai 
untuk alasan yang lain, apakah itu politik, gaya rambut 
atau latar belakang etnis mereka. Hukum Federal dan 
hukum negara harus diubah agar kepemilikan ganja untuk 
penggunaan pribadi tidak lagi merupakan suatu tindakan 
kriminal. Hukum negara harus membuat penggunaan ganja 
di tempat umum sebuah pelanggaran yang dapat dikenai 
hukuman denda US$100. Di bawah hukum Federal, ganja 
yang diisap di tempat umum hanya dapat dikenai hukuman 
penyitaan'. (President Richard M. Nixon's, National 
Commission on Marihuana and Drug Abuse. President 
Nixon.»Marihuana: A Signal of Misunderstandinp», 
March 1972.) 


Pernyataan dari Presiden Nixon ini seharusnya memicu per- 
tanyaan bagi para ilmuwan sosial, apakah yang terlintas dalam pi- 
kiran para pemakai ganja ketika pertama kali menyadari bahwa 
pemerintah membohongi mereka tentang bahaya ganja yang dapat 
mengakibatkan kematian, kerusakan otak permanen, overdosis, 
dan lain-lain. Apakah kemudian dalam benak generasi muda yang 
kecewa ini juga muncul pemikiran bahwa pemerintah juga berbo- 
hong mengenai bahaya zat-zat yang lain? 

Pemikiran menggelitik seperti ini berbahaya karena dengan 
anggapan bahwa informasi mengenai tingkat bahaya berbagai 
narkotika dan zat-zat adiktif lain juga dianggap tidak akurat dan 
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proporsional, para pemakai pemula akan bereksperimen untuk 
menjawab semua pertanyaan itu. Karena nila setitik rusak susu se- 
belanga. Inilah sisi lain dari pemberian istilah "gateway drugs” yang 
harus benar-benar ditinjau ulang oleh para ilmuwan sosial dan pe- 
merintah. 


TERORISME DAN PERDAGANGAN 
ILEGAL NARKOTIKA 


Karena sifat dan pasarnya yang ilegal, nilai perdagangan narkotika 
dan psikotropika internasional tidak mudah dihitung dengan sta- 
tistik secara akurat. Namun, terlepas dari remang-remangnya pem- 
bukuan narkotika, beberapa pihak telah berusaha memperkirakan 
nilai total perdagangan narkotika dan psikotropika dunia. Tahun 
2001, majalah The Economist memperkirakan jumlah US$150 mi- 
liar telah dihasilkan dari perdagangan narkotika dan psikotropika 
dunia. Sementara United Nations Office of Drug Control and Crime 
Prevention mengeluarkan angka yang lebih mencengangkan, seki- 
tar US$400 miliar per tahun, atau lebih besar daripada nilai total 
perdagangan minyak bumi dunia. 


Yang menarik adalah nilai yang sangat besar ini tidak tercatat 
di kantor pajak yang mana pun, bukan merupakan devisa negara 
mana pun, dan tidak diketahui arah alirannya dari mana dan ke 
mana. Kepala Satuan Anti-Narkotika Interpol, Igbal Hussain Riz- 
vi, dalam wawancara dengan wartawan Reuters, pada tahun 1994 
mengatakan. “Narkotika telah mengambil alih sebagai sumber uta- 
ma pembiayaan terorisme. 


Pada tahun 2001 ketika M. Alain Labrousse dari Observatoire 
Geopolitigue de Drogues (OGD) di Paris berbicara mengenai hu- 
bungan antara narkotika dan gerakan terorisme. Dia menyebutkan 
bahwa organisasi teroris di lebih dari 30 negara saat ini membiayai 
kegiatan atau aktivitas terornya dari berdagang narkotika. 

Untuk memahami bagaimana estimasi nilai perdagangan global 
narkotika dapat mencapai angka yang lebih besar daripada perda- 
gangan minyak bumi, kita bisa melihat data United Nations Office 
of Drug Control and Crime Prevention, yang melansir laporan harga 
bahan baku narkotika pada berbagai tahapan produksi. 


305 


Hikayat Pohon Ganja FINAL.indd 305 03/11/2011 17:53:55 


HIKAYAT POHON GANJA 


Contoh pertama adalah opium di Afghanistan yang merupakan 
negara penghasil opium terbesar di dunia pada tahun 90-an. Satu 
kilogram opium dihargai US$30-US$70. Ketika sampai di Kanada, 
satu gram bahan baku opium ini dijual dengan harga US$39 atau 
naik 550-1330 kali lipat. 

Heroin yang juga merupakan produk hasil olahan opium di Af- 
ghanistan dijual dengan harga US$2.700 per kilogram. Ketika sam- 
pai di Amerika Serikat, harga grosirnya menjadi US$107.000 per 
kilogram, atau naik 40 kali lipat. Harga eceran heroin di Amerika 
mencapai US$475.000 per kilogram atau melonjak menjadi 175 
kali lipat dari harga jualnya di Afghanistan. 

Narkotika lain seperti kokain, memiliki lonjakan harga yang 
juga berlipat-lipat. Daun tanaman koka yang menjadi bahan baku 
satu kilogram kokain ini, dihargai sekitar US$400-US$600 menu- 
rut Francisco Thoumi, penulis studi mengenai industri narkotika di 
pegunungan Andes. 

Menurut majalah The Economist, harga bahan baku kokain di 
Kolombia mencapai US$1.500-US$1.800. Di jalanan New York, 
setelah melalui tangan bandar-bandar narkotika, kokain dihargai 
US$110.000. Dalam survei majalah ini yang berjudul “Illegal Drugs: 
Big Business” tahun 2001, selisih harga yang mencolok antara ong- 
kos produksi dan harga jual di tingkat konsumen membuat aturan 
pelarangan narkotika gagal total. 

Mengenai hubungan sejarah yang erat antara perdagangan nar- 
kotika global dan berkembangnya organisasi teroris, Alfred McCoy, 
profesor Sejarah Asia Tenggara dari Universitas Wisconsin, Madi- 
son, menulis buku kontroversial yang berjudul The Politics of He- 
roin (1991). 

Dalam bukunya, Profesor McCoy membuat analisis bahwa ber- 
kembangnya daerah ”Segitiga Emas” (Golden Triangle) yang me- 
liputi Thailand, Laos, dan Myanmar, serta kawasan "Bulan Sabit 
Emas” (Golden Crescent) yang meliputi Afghanistan, Iran, dan Pa- 
kistan sebagai daerah penghasil opium dan heroin, didorong ter- 
utama oleh aktivitas intelijen Amerika di daerah tersebut. Profesor 
McCoy menulis: “Peningkatan panen opium di Burma (Myanmar) 
dan Afghanistan sebagian besar adalah produk dari operasi raha- 
sia CIA. Seperti halnya dukungan CIA terhadap pasukan nasionalis 
China, Kuomintang (KMT) di daerah Shan yang telah meningkatkan 
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produksi Opium Burma pada tahun 1950-an, bantuan agensi kepada 
gerilyawan mujahidin di Afghanistan pada tahun 1980 juga memicu 
ledakan produksi opium di sana dan menghubungkannya dengan la- 
boratorium di Pakistan dan akhirnya le pasar dunia.” (McCoy 1991, 
hlm. 440-441). 

Bahkan pabrik Pepsi-cola yang pernah didirikan di Vientiane, 
Laos, disinyalir tidak pernah menghasilkan satu botol pun minum- 
an soda. Pabrik ini disebut-sebut berfungsi memproses opium 
menjadi heroin selama perang Vietnam.s"8 

Profesor McCoy juga menulis: “Intervensi CIA memberikan per- 
lindungan politik dan jalur logistik yang menghubungkan ladang 
opium Afghanistan dengan pasar heroin di Eropa dan Amerika.” (Mc- 
Coy 1991, p. 441). 

Apa yang terjadi di negara-negara Amerika Selatan juga tidak 
jauh berbeda. Noam Chomsky dalam wawancaranya dengan maja- 
lah High Times, menyebutkan bahwa kebijakan-kebijakan ekonomi 
pro neoliberal dalam bentuk program-program internasional yang 
didanai Amerika Serikat, mendorong produksi narkotika. Choms- 
ky menyebutkan, bahwa program-program seperti “food for peace” 
yang merupakan program sumbangan makanan oleh Amerika di 
Bolivia, justru menghancurkan harga bahan makanan produksi lo- 
kal. 

Intervensi Amerika dalam kebijakan ekonomi dalam negeri di 
negara-negara Amerika Selatan seperti Kolombia dan Peru mem- 
buat produk pertanian Amerika membanjiri pasar-pasar lokal, dan 
sekali lagi menghancurkan perekonomian para petani. 

Bagi para petani di Kolombia dan Peru, tanaman komoditas 
yang dapat meraup banyak keuntungan adalah koka dan opium. 
Tanaman itu memang kemudian menjadi “penyelamat” perekono- 
mian mereka. 

Lebih dalam lagi mengenai kebijakan luar negeri Amerika, ter- 
masuk juga kebijakan antinarkotika di daerah Amerika Selatan, 
Ted Galen Carpenter menulis buku berjudul Bad Neighbor Policy: 
Washington's Futile War on Drugs in Latin America (2003). Dalam 
buku ini, Ted Carpenter menyatakan bahwa bukan penggunaan nar- 
kotika dan perdagangannya yang menciptakan berbagai masalah 
sosial, namun justru struktur insentif yang diciptakan oleh strategi 
pelarangan dengan kombinasi tindakan keras untuk menegakkan 
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hukum antinarkotika yang sebenarnya menjadi penyebab berbagai 
kekacauan sosial dalam masyarakat.”"4 

Carpenter menyebutkan, bahwa bentrokan berdarah di Kolom- 
bia, pukulan balik program eradikasi narkotika di Bolivia, bang- 
kitnya mafia Sendero Luminoso di Peru, korupsi dan kekerasan di 
Meksiko, Amerika Tengah, dan sebagian besar dari wilayah pegu- 
nungan Andes, menunjukkan bahwa Amerika Latin sedang mema- 
nen kekacauan akibat kebijakan Amerika terhadap narkotika. 

Tidak hanya di negara-negara dunia ketiga, kekacauan demi 
kekacauan akibat UU Anti-Narkotika, juga memberikan kekuasaan 
besar bagi organisasi kriminal di seluruh dunia, termasuk di Ero- 
pa. Noam Chomsky menyebutkan bahwa perang bawah tanah atau 
yang disebut juga dengan istilah clandestine warfare justru bermu- 
la di Eropa pada masa pasca-Perang Dunia II. Chomsky menyebut- 
kan bahwa Amerika ikut bertanggung jawab terhadap lahirnya or- 
ganisasi mafia di Eropa lewat tangan CIA. 

Menurut Chomsky, Amerika memiliki motif yang kuat untuk 
menciptakan stabilitas dan keteraturan sosial, menyapu pembe- 
rontakan, menghapus serikat-serikat pekerja, serta terutama men- 
jadi oposisi bagi kekuatan-kekuatan fasis. Dalam melakukan hal- 
hal ini tanpa terlibat langsung, CIA menggunakan mafia sebagai 
“pelaksana lapangan” berbagai pekerjaan kotornya. Salah satunya 
adalah serangan mafia terhadap aksi mogok kerja 80.000 peker- 
ja pelabuhan di Marseilles pada tahun 1947 dalam rangka meng- 
amankan jalur keluar-masuk heroin.s5$ 

Keluarga-keluarga mafia mendapat akses untuk menguasai 
perdagangan heroin yang kebetulan suplai produksinya juga diku- 
asai oleh CIA di Asia Selatan dan Asia Tenggara. Keluarga mafia per- 
tama yang disokong oleh CIA berasal dari Italia Selatan, kemudian 
”Corsican Mafia” di selatan Prancis. Perkawinan "gelap” ini pernah 
menjadikan kota Marseilles, Prancis, sebagai produsen heroin ter- 
besar di seluruh dunia barat pada masa tahun 1960-an.ss8 
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PERBUDAKAN MASA DEPAN 


“Hukuman terhadap kepemilikan napza seharusnya 

tidak lebih merusak kepada seorang individu daripada 
penggunaan napza itu sendiri” (Presiden Jimmy Carter, 
Amerika Serikat) 


Ganja adalah jenis zat dilarang yang paling banyak dikonsum- 
si oleh manusia di seluruh dunia. Menurut data UNODC, ganja di- 
perkirakan dikonsumsi oleh lebih dari 3,8» penduduk dunia pada 
tahun 2005-2006. UNODC juga memperkirakan terdapat sekitar 
172 negara di dunia yang memproduksi ganja.s”” Pada tahun 2005 
jumlah produksi ganja dunia diperkirakan mencapai 42.000 ton 
dalam bentuk tanaman, dan 6.600 ton dalam bentuk resin.58 Bila 
dihitung berdasar dari adanya larangan konsumsi dan kepemilikan 
ganja, saat ini lebih dari 220 juta manusia di dunia seharusnya ma- 
suk penjara karena ganja. 


Mengenai gambaran penegakan sistem kriminalisasi yang se- 
perti ini, kita perlu melihat kepada Amerika Serikat sebagai sebuah 
contoh yang buruk. Amerika adalah negara dengan jumlah populasi 
penduduk yang menjadi tahanan terbesar di dunia. Kira-kira seki- 
tar lebih dari 2 juta warga Amerika Serikat hidup di penjara saat 
ini. Majalah yang membahas mengenai institusi pemasyarakatan, 
“California Prison Focus” menyebutkan, “Tidak ada masyarakat lain 
dalam sejarah manusia yang memenjarakan begitu banyak pendu- 
duknya sendiri seperti Amerika.” 


Amerika memiliki sekitar 500.000 tahanan lebih banyak dari- 
pada Cina. Sementara Cina mempunyai populasi mencapai 5 kali 
lebih banyak dari Amerika Serikat. Perbandingan proporsional 
antara Cina dan Amerika memunculkan angka bahwa Cina 
memenjarakan sebanyak 256 atau seperempat dari jumlah ta- 
hanan Amerika, sementara populasi Amerika hanya menyusun 5 
persen dari populasi dunia.” Angka-angka menakjubkan ini juga 
muncul dengan pertumbuhan yang cepat. Pada tahun 1972 tercatat 
ada sekitar 300 ribu tahanan di Amerika. Jumlah ini menjadi satu 
juta tahanan pada tahun 1990-an dan akhirnya dua juta tahanan 
pada tahun 2000.550 
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Data yang menarik adalah bahwa 5596 penghuni penjara Federal 
Amerika pada tahun 2001 divonis karena kasus pelanggaran 
narkotika. Jumlah ini turun dibandingkan tahun 1995, di mana 
tahanan kasus narkotika mencapai 606.5"! 

Dari jumlah tersebut, sebanyak 4/5-nya terjerat kasus 
kepemilikan narkotika, bukan kasus pengedar apalagi produksi.s2 
Dari seluruh kasus kepemilikan narkotika, 404p di antaranya 
adalah kasus kepemilikan ganja." 

Pada tahun 2001, Federal Bureau of Investigation (FBI) bagian 
Uniform Crime Reports (UCR) menyebutkan, bahwa jumlah peng- 
huni penjara paling banyak di Amerika adalah karena kasus narko- 
tika. Menurut UCR, pada tahun 2002, polisi menangkap lebih dari 
1.586.900 orang terkait kasus narkotika, di mana setengah dari se- 
luruh jumlah ini adalah kepemilikan ganja.” 

Sebuah studi yang dilakukan Partai Buruh Progresif Amerika 
menyebutkan: “Sistem kontrak tahanan untuk bekerja memperkuat 
insentif untuk memasukkan orang ke dalam penjara. Penjara-penja- 
ra bergantung pada pemasukan ini. Pemegang saham perusahaan 
yang menghasikan uang dari pekerjaan para tahanan melobi untuk 
disahkannya vonis hukuman penjara yang lebih lama, untuk me- 
ngembangkan jumlah pekerja mereka. Sistem ini memberi makan 
dirinya sendiri.” 565 

Sistem penjara swasta yang disebut oleh Partai Buruh Progre- 
sif sebagai sistem “Nazi Jerman” ini, telah muncul lama dalam se- 
jarah.55 Sistem ini muncul dalam bentuk yang tidak jauh berbeda, 
bersamaan dengan masa perbudakan, perkembangan sektor in- 
dustri, dan penjelajahan Kerajaan Inggris. 

Pada abad ke-16, tahanan berkebangsaan Inggris, Skotlandia, 
Irlandia, Jerman, dan Belanda dijual ke perusahaan-perusahaan se- 
bagai tenaga kerja. Penggunaan tahanan sebagai pekerja kontrak 
maupun pekerja paksa, membuat konsep rasisme dalam hubung- 
an perbudakan menjadi usang, dibandingkan konsep kepentingan 
ekonomi dari kelas pemilik modal. 

Pada masa penjelajahan dan pencarian sumber lahan produktif 
untuk Kerajaan Inggris, tahanan-tahanan ini menjadi orang-orang 
pertama yang dikirim untuk membangun koloni di "dunia baru”. 
Mereka bermigrasi ke berbagai penjuru jajahan Inggris dari mulai 
Amerika hingga Australia. 
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Dalam sejarah Amerika, pada tahun 1825 seseorang bernama 
Joel Scott tercatat pernah membayar US$1.000 untuk memperoleh 
hak menguasai para tahanan Kentucky untuk dijadikan pekerja 
membangun jalanan dan kanal yang menjadi jalur transportasi ke 
bagian barat tanah milik suku Indian.5 Uang suap ini memenang- 
kan kontrak pekerja tahanan ke tangan Scott, yang kemudian mem- 
bangun 250 sel penjara milik pribadi untuk tempat tinggal para 
"pekerja" barunya. 

Pada tahun 1844, negara bagian Louisiana bahkan ”menyewa- 
kan” seluruh tahanan dari penjara Baton Rouge State Penitentia- 
ry kepada perusahaan kontraktor swasta dengan harga US$50.000 
per tahun.” Hal yang sama dengan nilai uang tidak diketahui jum- 
lahnya juga dilakukan oleh pengelola penjara San Ouentin, Califor- 
nia. 

Perbudakan dari tahanan yang dipekerjakan merupakan tema 
sentral dari kapitalisme negara-negara Eropa beberapa abad lam- 
pau hingga saat ini. Menurut Peter Linebaugh dalam bukunya yang 
berjudul The London Hanged dan buku AR Ekirch berjudul Bound 
for America, terdapat hubungan sejarah yang kuat antara pertim- 
bangan dalam menciptakan kebijakan bagi kelas pekerja yang su- 
lit diatur, dan memberi "bahan bakar” bagi pertumbuhan ekonomi 
dan militer kelas kapitalis. 

Munculnya sistem penjara swasta di Amerika dimulai sejak ta- 
hun 1980-an pada masa pemerintahan Presiden Ronald Reagan, 
dan mencapai puncaknya pada masa Presiden Clinton tahun 1990- 
an. Program Clinton memotong jumlah pekerja Federal, menyebab- 
kan Departemen Keadilan Amerika (Department of Justice/DO)) 
mendorong kembali sektor ekonomi berupa "perusahaan penjara 
swasta” yang pernah menjadi sektor kapitalis revolusioner dalam 
sejarah Amerika. 

Pertumbuhan sistem perbudakan modern ini sangat cepat dan 
berkorelasi dengan pertumbuhan ekonomi Amerika. Sepuluh tahun 
yang lalu atau pada akhir abad ke-20, hanya ada 5 penjara swasta di 
Amerika, yang dihuni sekitar 2.000 tahanan. Jumlah penjara swas- 
ta saat ini berlipat menjadi 100 dengan populasi lebih dari 62.000 
tahanan. 

Menurut informasi laporan berkala “Left Business Observer”, 
industri penjara-penjara Federal di Amerika adalah produsen 
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seluruh helm, sabuk amunisi, jaket antipeluru, kalung identitas, 
celana, tenda, tas, dan tempat minum untuk militer. Perusahaan 
“kontraktor” yang mempekerjakan tahanan dan memproduksi 
hampir seluruh kebutuhan militer Amerika, adalah UNICOR.58? 

Departemen Pertahanan Amerika Serikat (US Department of 
Defense) menjadi konsumen terbesar UNICOR dengan pembeli- 
an sekitar US$388 juta pada tahun 2001.57” Dua tahun kemudian 
penjualan UNICOR ke Departemen Pertahanan meningkat menjadi 
US$666,8 juta: Ini menunjukkan “perbudakan dalam negeri” meru- 
pakan penyokong utama bisnis senjata Amerika terutama saat in- 
vasi ke Afghanistan dan Irak. 

Para pekerja tahanan juga memproduksi berbagai barang mu- 
lai produk tekstil, bagian-bagian pesawat terbang, peralatan medis, 
hingga membesarkan anjing penuntun untuk tunanetra. Produksi 
industri besar yang memanfaatkan tenaga para tahanan di seluruh 
Amerika menjadi urat nadi bagi banyak perusahaan seperti: IBM, 
Boeing, Motorola, Microsoft, AT&T, Wireless, Texas Instrument, 
Dell, Compag, Honeywell, Hewlett-Packard, Nortel, Lucent Techno- 
logies, 3Com, Intel, Northern Telecom, TWA, Nordstrom's, Revlon, 
Macy's, Pierre Cardin, Target Stores dan puluhan perusahaan lain- 
nya.” 

Dengan demikian, tidak diragukan lagi perekonomian raksasa 
di atas juga didukung oleh 37 negara bagian di Amerika yang me- 
legalkan sistem kerja kontrak terhadap para tahanan penjara oleh 
perusahaan-perusahaan swasta. Dengan seluruh kebijakan yang 
mengarah pada insentif untuk memasukkan sebanyak-banyaknya 
orang ke dalam penjara, tahanan Amerika menjadi saingan bagi te- 
naga-tenaga kerja “murah” di negara dunia ketiga. 

Salah satu korban manuver ekonomi ini adalah pekerja-pekerja 
pabrik sepatu Nike di Indonesia. Kevin Mannix, perwakilan nega- 
ra bagian Oregon, tercatat pernah menyarankan Nike untuk menu- 
tup usahanya di Indonesia dan memindahkannya ke Oregon. Ke- 
vin memberi tahu Nike bahwa, “Tidak akan ada biaya transportasi: 
kami menawarkan kepada Anda pekerja tahanan yang kompetitif (di 
sini).”572 Sebuah saran yang tentunya disambut oleh Nike dengan 
senang hati. 

Perusahaan-perusahaan penjara swasta ini juga bahkan ada 
yang menampilkan paket promosi yang sebenarnya memilukan 
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hati seperti: “Satu dari dua puluh orang di Amerika diperkirakan 
akan menghabiskan sebagian waktunya di penjara.” Sebuah pro- 
mosi yang dimaksudkan kepada para calon pemegang saham ten- 
tunya. 

Perusahaan penjara ”swasta” terbesar di Amerika adalah Cor- 
rectional Corporation America (CCA) di Tennessee,” yang mem- 
bayar upah sekitar 50 sen per jam. Sementara rekor angka upah 
terendah kepada tahanan dipegang oleh UNICOR, sebesar 12 sen 
per jam. 

Bagi kaum miskin di Amerika yang cenderung mengakhiri masa 
muda, masa tua, ataupun sebagian besar masa hidupnya di penjara, 
bisa mengirimkan uang sekitar US$200-US$300 per bulan kepada 
keluarga sudah merupakan "kemewahan" hidup tersendiri. Hal ini 
kemudian dimanfaatkan dengan “cerdik” oleh para pemilik korpo- 
rasi yang hanya ingin mencari tenaga kerja semurah-murahnya. 


Perusahaan seperti CCA mengoperasikan bisnis di beberapa 
penjara menggunakan “sistem manajemen” dan teknologi keaman- 
an yang canggih. Contohnya sebuah penjara di Lawrence, Virginia, 
yang memiliki sistem yang memberikan potongan hukuman bagi 
tahanannya bila “berkelakuan baik”. Sayangnya sistem ini juga 
memberikan perpanjangan hukuman hingga 30 hari, untuk sebuah 
pelanggaran sekecil apa pun. 


Sebuah studi yang dilakukan di penjara New Mexico, menemu- 
kan bahwa tahanan dalam penjara-penjara milik CCA kehilangan 
skor “masa berkelakuan baik”, dalam waktu 8 kali lebih cepat di- 
bandingkan tahanan di penjara pemerintah. Masa tahanan yang 
semakin lama mengindikasikan keuntungan yang semakin tinggi. 
Tahanan dengan masa hukuman lama mulai dijadikan “komoditas” 
ekspor dan impor. 


Salah satu kisah nyata soal komoditas narapidana ini terjadi di 
Texas. CCA menandatangani kontrak dengan sherif di daerah-da- 
erah berpendapatan rendah untuk membangun fasilitas penjara 
dan menjalankan sistem bagi hasil. Menurut artikel dalam majalah 
Atlantic Monthly yang terbit Desember 1998, proyek-proyek pem- 
bangunan fasilitas penjara-penjara baru ini mendapat sokongan 
investasi dari perusahaan-perusahaan sekuritas seperti Merrill- 
Lynch, Shearson-Lehman, American Express, dan Allstate.s75 
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Pertumbuhan populasi tahanan di dalam penjara ini juga dipicu 
oleh undang-undang yang ditandatangani oleh Presiden Bill Clin- 
ton pada tahun 1996, yang mengakhiri pengawasan dan keputusan 
pengadilan terhadap para narapidana. Undang-undang ini mencip- 
takan kekacauan dalam penjara-penjara Federal yang semakin pe- 
nuh sesak dan tidak aman. 

Di tengah situasi itu, penjara-penjara swasta menawarkan 
“produk” solusi yaitu menyewakan sel-sel tahanan.””5 Komisi yang 
diterima oleh penjual jasa layanan sewa sel tahanan (rent-a cell) 
adalah berkisar US$2,50-US$5,50 untuk setiap tempat tidur.” Per- 
sis seperti bisnis hotel yang umum, pemerintah daerah mendapat- 
kan uang kutipan US$1,50 untuk setiap tahanan. Perusahaan-per- 
usahaan seperti ini memiliki kekuatan politik layaknya Departemen 
Tenaga Kerja serta kekuatan ekonomi layaknya semua perusahaan 
yang dicantumkan saham-sahamnya di Wall Street. 

Hingga pada saatnya masyarakat Amerika mampu melihat sis- 
tematika dari “alat-alat” pencipta segregasi dan diskriminasi kelas 
sosial yang terjadi di tengah-tengah mereka, undang-undang me- 
ngenai kepemilikan dan penyalahgunaan narkotika serta psikotro- 
pika akan tetap menjadi salah satu ujung tombak berlangsungnya 
pasokan tenaga kerja baru bagi kaum kapitalis yang sedang sekarat. 

Pada dimensi yang lain, UU Anti-Narkotika akan terus “meng- 
usir” peran negara dari regulasi zat-zat memabukkan baik ber- 
bahaya maupun tidak, yang telah menciptakan raksasa ekonomi 
berupa pasar gelap narkotika dan psikotropika. Sebuah pasar yang 
telah terbukti tidak akan dapat dikendalikan oleh aturan negara, 
institusi, dan kampanye antinarkotika yang mana pun. 
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| bawaan panjang tanaman ganja telah menghantarkannya 
sekali lagi ke dalam kesadaran publik. Pemakai dan pemakai- 
an ganja yang terus bertambah dari hari ke hari dan dari tahun ke 
tahun tidak pernah terlihat akan berhenti. Sayangnya pemerintah 
dari banyak negara masih melihat fenomena ini sebagai “penyakit” 
dalam masyarakat dan terjebak dalam perangkap propaganda yang 
diatur oleh kekuatan-kekuatan politik dan korporasi-korporasi far- 
masi besar dunia sebagai “perang terhadap narkotika”. 

Perang terhadap narkotika sebagaimana yang telah kita sak- 
sikan adalah sebuah usaha sia-sia yang telah mengorbankan ke- 
hidupan dan masa depan ratusan ribu hingga jutaan manusia da- 
lam jerat hukum berkepanjangan yang jauh dari kata adil dan jauh 
dari kata manusiawi. Sementara dalih moral, ketertiban sosial, 
dan norma agama telah dipakai berulang-ulang oleh pihak yang 
berkepentingan untuk mempertahankan persepsi masyarakat ter- 
hadap kriminalisasi pemakaian dan pemakai narkotika. 

Sadar maupun tanpa sadar, pihak yang sama justru telah mem- 
pertahankan keberadaan pasar gelap, memperbesar kekuasaan 
dari mafia-mafia narkotika serta menggiring masyarakat ke dalam 
kekacauan yang sesungguhnya. 

Para pembuat kebijakan, praktisi, dan para ilmuwan di berbagai 
negeri telah melihat dampak sosial tak tertanggungkan yang mun- 
cul dari "perang” berkepanjangan ini. Generasi demi generasi telah 
menjadi korban dari sebuah kebijakan lembaga internasional yang 
ditelan mentah-mentah tanpa melihat esensi dan dinamikanya 
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dalam masyarakat sendiri. Seperti yang sudah dipaparkan, ganja 
memiliki dampak negatif sosial dan kesehatan yang lebih rendah 
daripada obat-obat antidepresan resmi, minuman keras, atau bah- 
kan tembakau. Tanaman ganja juga sudah muncul kembali sebagai 
tanaman dengan berbagai manfaat dan kegunaan industri yang me- 
nakjubkan. 

Singkat kata, buku ini tidak ingin membuat sebuah kesimpul- 
an yang sifatnya subjektif. Namun, satu hal yang pasti, ganja sudah 
tidak layak lagi dikambing-hitamkan sebagai sebuah "sumber" pe- 
nyakit dalam masyarakat. Karena telah tiba zaman di mana setiap 
kesadaran manusia harus bertanggung jawab terhadap jiwanya 
dan tidak lagi menyalahkan atau bergantung secara pasif kepada 
modifikasi kesadaran dari benda atau makhluk lain di luar dirinya. 

Perang terhadap narkotika justru telah menutup mata ma- 
syarakat dari informasi-informasi objektif yang bisa dipakai untuk 
mengenali lebih dalam interaksi antara dirinya dengan narkotika. 
Keadaan inilah yang sebenarnya lebih menyebabkan keresahan 
dan “dampak sangat merugikan” yang bisa dilihat dalam masyara- 
kat akibat perang total terhadap narkotika. Perang selalu mencip- 
takan rasa tidak aman, memuncaknya insting bertahan hidup dan 
saling menaklukkan akibat rasa tidak aman tadi. 

Inilah lingkaran setan dari perang terhadap narkotika yang 
menciptakan rasa tidak aman, tidak percaya dan bermusuhan dari 
warga negara dengan pemerintahannya, juga di antara warga nega- 
ra sendiri. Mengenali dan mengatur akan jauh lebih baik daripada 
memerangi, karena segala ketakutan terhadap hal-hal baru yang 
kemudian diikuti atau dibalas dengan konfrontasi akan mencipta- 
kan keadaan yang terus-menerus menjauh dari kodrat peradaban 
manusia yang berbudaya. 

Semoga pemikiran seperti di atas dapat menjadi dasar bagi di- 
aturnya pemakaian dan pemakai narkotika oleh negara untuk ke- 
sejahteraan dan kesehatan masyarakat luas. Seperti pesan dalam 
sebuah pepatah Arab, satu malam tanpa hukum jauh lebih berba- 
haya daripada puluhan tahun kekuasaan yang otoriter. 

Tanpa melahap makna pepatah tadi mentah-mentah, krimina- 
lisasi pemakaian dan pemakai narkotika dengan “perang terhadap 
narkotika” sebagai akibatnya adalah satu malam tersebut, semen- 
tara mencapai ketertiban sosial dan kemajuan masyarakat dengan 
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mengatur bahkan hal-hal yang misterius dan tampak ”menakut- 
kan” bagi kesadaran manusia seperti pemakai dan pemakaian nar- 
kotika adalah hari-hari yang kita semua nantikan. 
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